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ABSTRAK 
Rustiyaningsih, 2019, Representasi Pendidikan Karakter pada Kumpulan Cerpen 
Konvensiserta Relevansinya dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia Madrasah 
Aliyah, Skripsi: Progam Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Adab dan 
Bahasa, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Siti Isnaniah, S.Pd., M.Pd. 
Kata kunci : Representasi, Pendidikan karakter, Pembelajaran Bahasa 
Indonesia  
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan Pendidikan Karakter Di Dalam 
Kumpulan Cerpen Konvensi Karya A. Mustofa Bisri Dan Relevansinya Dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah Aliyah. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif untuk mendeskripsikan data yang berupa nilai-
nilai pendidikan yang terdapat dalam Kumpulan Cerpen Konvensi karya A. 
Mustofa Bisri. Analisis pada representasi pendidikan karakter dalam kajian ini  
menggunakan teori Lickona, Saptono, dan Alkrienchie dan Salahudin.  
Pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan dua teknik yaitu dari 
teknik analisis dokumen dan teknik wawancara mendalam. Sumber utama dalam 
data penelitian yaitu Kumpulan Cerpen Konvensi karya A Mustofa Bisri. Sumber 
data sekunder yaitu dari hasil wawancara kepada guru Bahasa Indonesia. Teknik 
keabsahan data data diperoleh dengan menggunakan triangulasi sumber dan teori.  
Teknik analisis data yang digunakan adalah model interaktif yang terdiri dari 
pengumpalan data, reduksi data, penyajian data, dan simpulan.  
 Hasil penelitian menemukan bahwa nilai-nilai pendidikan  dalam 
Kumpulan Cerpen Konvensi Karya A.Mustofa Bisri terdapat 16 nilai karakter, 
antara lain 1) religius, (2) kebiasaan, (3) hati nurani, (4) syukur, (5) 
mengendalikan diri, (6) komunikatif, (7) empati, (8) kerja keras, (9) keinginan, 
(10) rasa ingin tahu, (11) tanggung jawab, (12) berpikir positif, (13) semangat 
kebangsaan, (14) kasih, (15) demokrasi, dan (16) ketabahan. Berdasarkan 
penelitian ini, sastra dapat menjadi sumber belajar untuk pembangunan karakter 
siswa di sekolah. Sebab di dalamnya terdapat banyak pesan agama, pesan sosial, 
atau inspirasi sehingga mampu membangun pribadi siswa lebih baik. 
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ABSTRACT 
 Rustiyaningsih, 2019, Representation of Character Education in a Collection of Short 
Story Conventions and Their Relevance with Indonesian Learning in Madrasah Aliyah, 
Thesis: Indonesian Tadris Study Program, Faculty of Adab and Language, IAIN 
Surakarta. 
 Supervisor: Dr.  Siti Isnaniah, S.Pd., M.Pd. 
 Keywords: Representation, Character Education, Indonesian Language Learning 
 This study aims to describe the Character Education in the Short Story 
Collection of the Conventions of A. Mustofa Bisri and Its Relevance in Learning 
Indonesian Language in Madrasah Aliyah.  This study uses qualitative methods to 
describe data in the form of educational values contained in the Short Story Collection 
Convention by A. Mustofa Bisri.  Analysis of the character education representation in 
this study uses the theories of Lickona, Saptono, and Alkrienchie and Salahudin. 
 The collection in this study uses two techniques, namely from document analysis 
techniques and in-depth interview techniques.  The main source of research data is the 
Short Story of the Convention by A Mustofa Bisri.  Secondary data sources are from 
interviews with Indonesian language teachers.  The data validity technique is obtained by 
using source and theory triangulation.  The data analysis technique used is an interactive 
model consisting of data aggregation, data reduction, data presentation, and conclusions. 
   The results of the study found that the educational values in the Short Story 
Collection of the A.Mustofa Bisri Convention of Work contained 16 character values, 
including 1) religious, (2) habits, (3) conscience, (4) gratitude, (5) self-control,  (6) 
communicative, (7) empathy, (8) hard work, (9) desire, (10) curiosity, (11) responsibility, 
(12) positive thinking, (13) national spirit, (14) love  , (15) democracy, and (16) fortitude.  
Based on this research, literature can be a source of learning for student character 
development in schools.  Because in it there are many religious messages, social 
messages, or inspiration so that they are able to build students' personalities better. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Karya sastra yang dibaca hanya dengan sekali duduk disebut sebagai 
cerita pendek atau cerpen. Karya sastra ini lebih disukai masyarakat, sebab 
dalam teks cerpen hanya memuat 1000 kata sampai 20.000 kata. Selain itu, 
bahasa yang digunakan dalam cerpen juga ringan,  singkat, dan  jelas. Untuk 
itu cerpen banyak peminatnya dibandingkan novel.  Misalnya seorang penulis 
cerpen Welty menganggap bahwa menulis cerpen sudah menjadi naluri, 
pandangannya mengenai menulis sebuah novel berawal dari sebuah cerpen 
walaupun sebagian cerita harus dibuang (Diponegoro, 2011: 19-20).  
Cerpen merupakan sebuah karya sastra yang di dalamnya berisi cerita 
yang menggunakan  imajinasi. Kadangkala sesuai kejadian nyata tokoh dan 
penokohannya diubah menjadi rekaan. Makna dalam cerpen mengandung 
sebuah unsur intrinsik dan ekstrinsik. Sebagian besar para peneliti mencari 
sebuah karya sastra, khususnya cerpen untuk dijadikan sebagai objek kajian. 
Hal-hal yang perlu diketahui bagi seseorang dalam meneliti atau menganalisis 
karya sastra fiksi yaitu harus memahami pengalaman yang terdapat dalam 
cerita dan unsur-unsur elemen pendukung lainnya (Staton, 2012: 9-12)  
Alasan cerpen dikaji para peneliti yakni cerpen merupakan sebuah 
karya fiksi prosa yang memiliki struktur yang mudah dipahami. Struktur 
dalam cerpen tidak mengalami perubahan yang meningkat dibandingkan 
dengan novel.  Cerpen juga merepresentasikan kehidupan yang ada dalam 
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masyarakat, baik dalam bidang pendidikan, seni dan budaya, politik, bahkan 
kepribadian dari seseorang. Seperti pada penelitian ini dalam kumpulan 
cerpen Konvensikarya A. Mustofa Bisri memuat mengenai realitas di 
masyarakat dan kenyataan yang ada di negeri. Isi kandungan cerpen tersebut 
terdapat nilai-nilai pendidikan karakter.  
A. Mustofa Bisri ialah seorang ulama dengan sebutan kyai Gus Mus, 
alumni dari Universitas Al Azhar Cairo yang menerima beasiswa. Beliau juga 
tokoh  pengurus  besar  Nahdatul Ulama  2014-2015. Gusmus terkenal 
dengan sebuatan seorang sastrawan dan budayawan. Prestasi yang diraih 
yaitu penghargaan Bintang Budaya Prama Dharma yang diberikan oleh  
presiden Republik Indonesia pada tahun 2015. Serta dalam bidang sastrawan, 
ia dikenal sosok sastrawan dalam membuat karya yang unik dan menarik. 
Segi bahasa dalam cerpen tersebut menggunakan adanya pencampuran 
dengan bahasa lokal dan isi yang disampaikan dikaitkan dengan segala 
bidang terutama kegamaan dan budaya. Pencampuran bahasa tersebut 
menggunakan bahasa jawa yang sopan, saat membacanya terkesan ada nilai-
nilai budaya tersendiri. Sehingga, cerpen tersebut layak di jadikan sebagai 
objek dalam penelitian ini.  
Kumpulan cerpen Konvensi merupakan terbitan pertama bulan 
November 2018 yang ditulis dengan waktu yang lama sehingga pada tahun 
ini baru bisa diterbitkan. Penulisan karya tersebut berdasekan keadaan nyata 
yang digunakan sebagai ide dari kumpulan cerepen. Penulisan cerpen 
Konvensi menggambarkan kedalamaan, kepekaan, dan kesederhanaan A. 
Mustofa Bisri dengan menggambarkan kenyataan yang ada dalam masyarakat 
3 
 
 
dan negeri sebagai ide dalam menulis. Selain penyampaian dalam kumpulan 
cerpen ini membuat pembaca terkesan diingatkan dan dibimbing dengan 
penuh kasih sayang. Seperti yang ada di dalam kumpulan Cerpen Konvensi 
yang berjudul “Di Jakarta” tentang masyarakat yang pada umumnya 
diberikan rezeki oleh Allah, namun mereka menyombongkan diri dan merasa 
di atas dari ciptaanNya (Bisri, 2018: 105-106). 
Salah satu contoh dalam berpendidikan karakter yaitu memiliki 
pondasi kuat iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang Mahaesa, memiliki 
perilaku yang mulia, mandiri, dapat berkomunikasi dengan masyarakat, dan 
memiliki rasa tanggung jawab (Ainiyah, 2013: 28-29). Generasi muda yang 
memiliki pegangan di atas maka akan mengurangi banyaknya dampak 
pergaulan bebas. Generasi yang berkarakter akan terwujud jika melakukan 
kebiasaan yang positif dalam kehidupan sehari-hari.  
Pendidikan karakter dapat dikatakan sebagi pondasi utama. 
Mengaplikasikan pendidikan karakter melalui pembembelajaran merupakan 
langkah yang efektif, sebab pendidikan karakter menjadi sorotan bagi semua 
orang, terkhusus bagi peserta didik. Karakter sanga penting untuk menjadikan 
seseorang memiliki kekuatan tersendiri.  Karakter lebih tinggi nilainya 
daripada intelektualitas. Karakter juga dapat membuat orang mampu bertahan 
dalam memperjuangkan sesuatu dan bersedia mengatasi masalah dalam 
kehidupan (Saptono, 2011: 16). 
Jika melihat keadaan sekarang di dunia pendidikan dan kehidupan 
sehari-hari, pembentukan peserta didik yang berkarakter sudah mulai luntur. 
Banyak orang tua yang menginginkan anak memiliki nilai bagus dan 
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memiliki moral yang sesuai dengan harapannya. Akan tetapi, yang dilakukan 
sebagai orang tua baik di dunia pendidikan maupun kehidupan dalam 
keluarga tidak menerapakan pendidikan karakter anak. Keberhasilan dalam 
mendidik anak dengan mewujudkan suatu kebiasaan yang yang memiliki 
kualitas. Kebiasaan yang dilakukan seseorang dari usia anak-anak akan 
terbentuk hingga dewasa. Sehingga dengan kebiasaan tersebut dapat 
membentuk  karakter pesera didik sesuai dengan tujuan (Lickona, 2012: 50-
51).   
Pendidikan karakter diatur dalam peraturan  perundang-undangan 
pada UU Sidiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 bahwa pendidikan  memiliki 
fungsi untuk meningkatkan dan mencetak kepribadian yang berkarakter untuk 
mencerdaskan generasi bangsa hal tersebut kurikulum 2013 memberikan 
perubahan dalam pembelajaran, yaitu dalam hal mengembangkan 
pengetahuan dan karakter siswa. Penyampaian tersebut dapat melalui 
kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia. selain faktor  kurikulum dan siswa, 
guru yang berkarakater dan berpengetahuan juga mendukung dalam 
pembentukan pendidikan karakter. 
Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 menekankan 
pada empat keterampilan berbahasa seperti menulis, menyimak, 
mendengarkan dan membaca. Dari keempat komponen tersebut digunakan 
dalam pembelajaran sastra seperti cerpen yang sesuai dengan KD pada 
pembelajaran di MA/SMA/SMK yaitu pada cerpen  kelas XI di Marasah 
Aliyah KD 3.8 mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam 
kumpulan cerpen.  4.8 Mendemonstrasikan nilai kehidupan yang dipeljari 
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dalam cerita pendek. KD 3.9 menganalisis unsur-unsur pembangun cerita 
pendek dalam kumpulan cerpen. Mengkontruksi sebuah cerita pendek dengan 
memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen. Hal tersebut dapat 
mengajarkan siswa dalam mengapresiasi sastra. Selain itu, dari KD tersebut 
sesuai dengan objek yang diteliti berupa kumpulan Cerpen Konvensi karya A. 
Mustofa Bisri. Kandungan dalam kumpulan cerpen tersebut terdapat nilai-
nilai kehidupan. Kebanyakan nilai kehidupan dalam cerpen tersebut 
mengenai kehidupan dalam bidang agama, politik, dan kekeluargaan.  
Untuk itu, penelitian ini mendukung untuk dikaji jika dikaitkan 
dengan permasalahan yang berada di sekitar  khususnya di Indonesia. 
Peminat baca di Indonesia yang sedikit dan etika atau norma-norma 
pendidikan karakter seseorang yang sudah luntur. Kumpulan cerpen Konvensi 
dapat dijadikan sebagai alternatif pada pembelajaran bahasa Indonesia di 
Madrasah Aliyah. Selain meningkatkan minat baca siswa dan dapat 
mengetahui pengetahuan yang lebih luas kebahasaan seta nilai pendidikan 
yang terkandung dalam cerita pendek sehingga dapat diterapkan dalam 
kehidupan nyata dan dapat digunakan sebagai bentuk dari teori awal yang 
dapat dijadikan implementasikan ketika terjun dalam masyarakat.  
Beberapa kenyataan yang terjadi di lapangan  sebagai berikut (1) 
kurang minatnya pembaca dalam  membaca karya sastra khususnya cerpen 
mengakibatkan tingkat pengetahuan terhadap sastra menjadi rendah. (2) 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan kurikulum K13 
menuntut guru untuk memiliki pengetahuan lebih mengenai sastra. Akan 
tetapi kenyataanya banyak guruyang tak menguasai itu. (3) pembelajaran 
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dengan K13 yang menggunakan sastra lebih banyak sehingga banyak siswa 
yang tidak minat dalam sastra. (4) Pendidikan karakter dalam sekolah dan 
keseharian mulai luntur. (5) kesesuaian dari kumpulan cerpen Konvensi 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah.  
Dari fakta-fakta tersebut penulis melakukan tindakan penelitian 
tentang representasi pendidikan karakter pada kumpulan cerpen “Konvensi” 
karya A Mustofa Bisri dan relevansi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia 
di Madrasah Aliyah pantas dilakukan. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dapat merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah  representasi pendidikan karakter pada kumpulan 
cerpenKonvensikarya A. Musttofa Bisri? 
2. Bagaimanakah relevansi kumpulan cerpen Konvensi karya A. Musttofa 
Bisri pada pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah? 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskrisikan dan mengeksplanasikan:  
1. Representasi pendidikan karakter pada kumpulan cerpen 
Konvensikarya A. Mustofa  Bisri. 
2. Relevansi kumpulan cerpen Konvensikarya A. Musttofa Bisri dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah.  
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D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoretis  
 Penelitian ini digunakan untuk menambah pengetahuan mengenai 
kajian strukturalisme yang mengkaji representasi pendidikan karakter pada 
kumpulan cerpen “Konvensi “ Karya A. Mustofa Bisri. Selain itu, 
menunjukan perkembangan karya sastra yang tidak lepas dari faktor-faktor 
dalam masyarakat. 
2. Manfaat praktis  
a. Manfaat bagi cerpenis adalah dapat meningkatkan kualitas dalam 
penulisan terkhusus pada isi sehingga isi kandungan dalam teks dapat 
tersampaikan dan bisa diamalkan bagi pembaca.  
b. Manfaat bagi pengarang yaitu A.  Mustofa Bisri untuk membantu 
mengapresiasi karya-karyanya khususnya pada kumpulan Cerpen 
Konvensidan untuk perbaikan karya sastra yang selanjutnya.  
c. Manfaat bagi guru adalah dapat membantu dalam membentuk karakter 
siswa dengan melalui pembelajaran sastra dan dapat dijadikan sebagai 
alternatif dalam mengapresiasi sastra pada pembelajaran bahasa 
Indonesia khusunya di Madrasah Aliyah.  
d. Manfaat bagi siswa adalah dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap 
karya sastra untuk mengapresiasi karya sastra yang terdapat nilai-nilai 
pendidikan. Serta untuk membentuk karakter melalui apresiasi sastra 
tersebut.  
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e. Manfaat bagi masyarakat adalah dapat mengetahui dan memahami 
bagaimana makna yang terkandung dalam kumpulan cerpen tersebut 
dan dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Representasi 
Representasi merupakan suatu konsep dalam melihat karya sastra 
secara lebih mendalam. Mempresentasikan sebuah karya sastra dapat 
memahami karya sastra tersebut melalui beberapa sumber berdasarkan 
konsep pemikiran. Suharman (2014: 44) berpendapat Representasi 
kedudukan bahasa memiliki peran dalam menghasilkan suatu makna. 
Bahasa pada pengertian ini memiliki arti sebagai sitem dalam tanda-tanda 
baik secara tulis maupun lisan.  
Pendapat yang sama dikemukakan Hall dalam (Suharman 2014: 
43) representasi merupakan suatu proses dalam memaknai sesuatu dengan 
pendekatan kontruksi, dengan melalui konsep atau pemikiran dan tanda 
dalam wujud bahasa sehingga menghasilkan suatu makna. Artinya 
mempresentasikan atau menggambarkan dengan melibatkan pemikiran 
serta perasaan dari tanda (bahasa). Hal ini berkaitan dengan imajinasi 
setiap individu atau tepatnya suatu pemikiran individu dalam membaca 
atau memaknai suatu karya sastra. Konsep pemikirandalam memandang 
suatu objek atau karya melalui bahasa.  
Sependapat dengan Barker (2009: 8) representasi ditinjau dalam 
cultural studies adalah proses dalam memproduksi makna atau disebut 
dengan praktik signifikasi melalui bahasa yang memberikan makna pada 
objek material dan praktik sosial sehingga menentukan pemikiran dengan 
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situasi yang telah dibatasi oleh bahasa. Representasi dan makna kultural 
juga erat hubungannya dengan buku, film, dan majalah. Untuk itu, karya 
sastra baik bentuk tulis maupun audiovisual dapat dijadikan sebuah objek 
dalam penelitian guna memperoleh representasi dari ideologi tertentu.  
Sependapat pada paparan di atas, Isnaniah (2013: 34) 
mengemukakan representasi adalah proses dalam memproduksi makna 
yang berasal konsep pemikiran yang disampaikan melalui bahasa. Serta 
dipengaruhi oleh ideologi, sebab suatu karya tebentuk berdasarkan 
ideologi pengarang itu sendiri. Jadi, representasi adalah penyampaian 
makna melalui bahasa dan pemikiran dari pengarang.  
Sependapat dengan Gora (2015: 4) Representasi merupakan 
penggunaan bahasa yang digunakan sebagai alat penghubung dalam 
menyampaikan ide-ide atau perasaan melalui proses hingga menghasilkan 
sebuah makna. Proses dalam representasi meliputi adanya sebuah objek 
maupun orang dan kejadian atau peristiwa yang dihubungkan dengan 
konsep-konsep yang dilibatkan dengan pemikiran. Untuk itu dalam 
representasi menggunakan bahasa sebagai tanda dengan proses yang 
melibatkan konsep pemikiran seseorang hingga menghasilkan makna.  
Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan representasi merupakan 
suatu proses penggambaran yang disampaikan dalam bahasa dan diolah 
melalui pikiran dan perasaan. Proses yang dilakukan dalam representasi 
dengan menggunakan panca indra yaitu mata, proses tersebut bisa disebut 
pengamatan pada suatu teks dan kemudian diolah oleh pikiran yang 
melibatkan emosi dan ungkapan melalui bahasa baik dalam bentuk tulisan 
11 
 
 
maupun tuturan. Proses tersebut berdasarkan kejadian ataupun peristiwa 
yang terjadi dalam konteks. Peristiwa yang berupa tanda-tanda ataupun 
simbol yang menggambarkan dari konteks. Sehingga dalam proses 
tersebut menghasilkan sebuah penggambaran berupa makna dengan 
melibatkan ideologi atau pemikiran individu. 
2. Cerpen  
a. Pengertian Cerpen 
Karya sastra fiksi merupakan cerita yang mengandung rekaan, 
seperti novel, roman, dan cerpen. Menurut Isnaniah (2015: 36) cerpen 
merupakan karya fiksi yang ditulis secara pendek. Panjang cerpen 
biasa 500-10.000 suku kata. Pendapat yang sama Edgar Allan Poe 
dalam (Isnaniah,2015: 36) cerpen merupakan sebuah cerita yang 
selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah 
sampai dua jam suatu hal yangtidak mungkin dilakukan untuk sebuah 
novel.  
Senada dengan pendapat Sugiarto (2014: 11)cerita pendek 
adalah sebuah karya fiksi yang berbentuk prosa yang selesai dibaca 
dalam “sekali duduk”, entah itu duduk santai, duduk antre dipriksa 
dokter, duduk antre di bank, dan sebagainya. Ukuran selesai dalam 
“sekali duduk” dengan waktu sekitar setengah jam sampai dua jam, 
yang tidak mungkin dilakukan dalam menyelesaikan membaca novel. 
Jadi, cerpen lebih singkat dalam membacanya dan strukturnya pun 
juga lebih ringan.  
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Kesimpulan pendapat di atas bahwa cerita pendek sering 
disebut cerpen memiliki panjang 500-10.000 suku kata. Cerpen di baca 
sekali duduk, artinya membaca hanya sekali tanpa memerlukan banyak 
waktu. Jangka waktu dalam  membaca cerpen singkat dan tidak 
mungkin dilakukan seperti dalam membaca novel.  
b. Unsur-unsur Cerpen 
1. Unsur intrinsik  
Pembangun karya sastra adalah unsur dalam teks dan luar 
teks. Unsur tersebut yaitu instinsik dan ektrinsik. Unsur intrinsik 
merupakan unsur yang terbentuk untuk mewujudkan struktur dari 
karya sastra. Unsur tersebut seperti, tema, penokohan, sudut 
pandang, alur, dan lain-lain (Sumasari, 2014: 71-72). Senada 
dengan pendapat tersebut Sugiarto (2014: 15) menjelaskan unsur 
intrinsik merupakan unsur yang membentuk karya satra itu sendiri, 
artinya unsur tersebut terbentuk berasal dari dalam cerita.  
Menambahkan pendapat Sugiarto,  Kemal (2013: 4) 
mengungkapkan bahwa unsur intrinsik bersumber dari dalam 
karangan cerita. Unsur tersebut memiliki keterkaitan satu dengan 
yang lain sehingga mewujudkan kesempurnaan dalam sebuah 
cerita. Unsur intrinsik yang dijumpai ketika membaca sebuah karya 
sastra.  
Unsur instrinsik adalah unsur yang terwujud dalam karya 
sastra. Hadirnya sebuah karya sastra disebabkan terbentuknya 
unsur-unsur dalam cerita. unsur tersebut dapat dijumpai ketika 
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membaca sastra seperti novel, roman, dan cerpen. Unsur intrinsik 
diantaranya tema, plot, sudut pandang pencitraan, alur, penokohan, 
dan lain-lain (Nurgiyantoro, 2013: 23).  
Unsur intrinsik dari pemaparan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembentuk cerita merupakan unsur yang berada dalam 
cerita, seperti tema, perwatakan atau penokohan, sudut pandang, 
alur, plot, dan bahasa. Unsur tersebut saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya, Biasanya ditemui saat membaca sastra novel 
maupun cerpen.  
2. Unsur ekstrinsik 
Unsur yang menampilkan secara tidak langsung, yang 
berada di luar teks. Meskipun berda diluar teks, unsur ini memiliki 
pengaruh yang penting dalam karya sastra. Unsur tersebut dapat  
mempengaruhi sistem dalam sastra. Unsur ekstrinsik memberikan 
kesempuraan dalam sebuah karya sastra (Nurgiantoro, 2013: 30).  
Sependapat Kosasih dalam Lestari dkk, (2016: 197-198) 
karya sastra terdapat dua unsur sebagai pembangun sastra. Pertama 
unsur dari dalam disebut intrinsik dan kedua adalah unsur 
ektrinsik. Berikut termasuk dalam unsur ektrinsik sebagai berikut: 
a) Latar belakang pengarang  
Membuat sebuah karya sastra pengarang memiliki 
pengaruh, diantara dari sudut pandang pendidikan, sosial, 
budaya, maupun politik. Hasil dari karya sastra dipengaruhi 
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pola berpikir dari pengarang tersebut, bahasa yang digunakan 
pun juga akan memiliki pengaruh dari pengarang.  
b) Kondisi budaya sosial budaya  
Kondisi sosial dari pengarang itu sendiri, seperti 
lingkungan dan kehidupan dalam bermasyarakat di sekitarnya. 
Pengalaman dari pengarang dalam bersosial juga memiliki 
pengaruh dalam membuat karya sastra. Sehingga menjadikan 
keunikan tersendiri dari karya tersebut.  
c) Tempat karya tersebut dikarang 
Tempat pengarang  mengarang sebuah cerita memiliki 
pengaruh terhadap karya tersebut. Misalkan mengarangnya 
didaerah agraris maka akan berpengaruh juga dalam karya 
tersebut.   
Menurut Erlina (2017: 138-139) unsur eskstrinsik adalah 
unsur yang berada di luar karya sastra, tetapi secara tidak 
langsung mempengaruhi karya sastra tersebut. Namun tidak 
masuk dalam bagian karya sastra. Unsur ekstrinsik diantaranya:  
a)  Nilai religius   
Nilai religius memiliki maksud kandungan dalam cerita 
tersebut terdapat nilai-nilai dalam keagamaan.  
b) Nilai sosial  
Nilai sosial memiliki maksud hal-hal yang terkandung 
dalam teks merupakan pengaruh dari kehidupan dan 
memberikan nilai pembelajaran tentang kehidupan.  
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c) Nilai politik  
Adanya pengaruh dari nilai politik, dapat diartikan bahwa 
latar belakang seorang penulis seorang politik juga dapat 
mempengaruhi karya sastra tersebut.  
d) Nilai budaya  
Budaya yang dimiliki seorang pengarang dan lingkungan 
sekitarnya mempengaruhi nilai budaya dalam suatu karya. 
Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar teks. 
Unsur ini memiliki fungsi terpenting dalam karya sastra, 
sebagaipenyempurna dalam teks sastra. Unsur ektrinsik 
dipengaruhi oleh keadaan yang terjadi oleh pengarang. Berbagai 
bidang dalam kehidupan pengarang dan pengalaman pengarang 
dalam membuat karya sastra membentuk unsur ekstrinsik. Unsur 
ekstrinsik seperti: nilai pendidikan, nilai sosial, nilai budaya, dan 
latar belakang pengarang.  
3. Teori Strukturalisme  
Sastra saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat. Sebab 
perkembangan teknologi mempengaruhi dalam semua bidang, khusunya 
pada dunia sastra. Sehingga memudahakan peneliti dalam 
mengembangkan teori sastra. Seperti halnya pada teori strukturalisme, 
dengan adanya perkembangan teknologi mempengaruhi adanya hubungan 
antar masyarakat dengan sastra. Teori strukturalisme juga disebut sebagai 
teori modern dengan pemahaman yang maksimal pada karya sastra.  
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Memahami sebuah karya sastra yaitu dengan membayangkan pada 
anggota tubuh yang dapat bergerak tanpa memperlihatkan kerangka tubuh. 
Memahami suatu karya sastra, struktur dalam  karya sastra tidak terlihat 
dalam karya sastra, akan tetapi membuat kaya sastra akan menjadi masuk 
akal dan berfungsi sebagai karya sastra (Ryan, 2007: 47-48) 
Karya sastra dibangun berdasarkan bahasa yang memiliki bentuk dan 
situasi atau makna yang terstruktur. Karya sastra dapat dikaji dengan teks 
sastra, akan tetapi perlu adanya pemahaman dalam menghubungan 
antarunsur pembangunnya. Unsur tersebut memberikan makna secara 
utuh. Prinsip ini digunakan oleh kaum strukturalis (Endraswara, 2013: 50). 
Teeuw (2015: 106) berpendapat, analisis strukturalisme merupakan 
analisis yang memahami unsur-unsur dalam pembangun struktur yang 
memiliki tujuan untuk memaparkan dengan cermat yang berkaitan dengan 
unsur dari karya sastra tersebut sehingga menghasikan sebuah makna yang 
menyeluruh. Makna yang didapat dari analisis tersebut memiliki makna 
yang penting pada keseluruhan makna dalam keterkaitannya dan 
keterjalinannya.  
Sependapat dengan pemaparan di atas, bahwa strukturalisme adalah 
cara berpikir tentang sesuatu yang erat hubungannya dengan tanggapan 
dan deskripsi struktur. Jadi karya sastra memiliki keterkaitan antara unsur 
satu dengan yang lain. Struktur akan menghasilkan sebuah makna apabila 
dikaitkan dengan struktur yang lainnya dan akan memberikan makna 
secara keseluruhan (Endraswara, 2013: 49). 
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Pendapat yang sama Eagleton (2007: 151) strukturalisme merupakan 
sebuah makna yang strukturnya bersifat linguistik, untuk itu sebuah 
strukturalisme pada karya satra menggambarkan sebuah realitas eksternal 
dan mengkontruksi sendiri. Sehingga dalam konteks ini strukturalisme 
adalah bahasa menjadi objek secara keseluruhan. Konteks ini bahasa 
memiliki peran sebagai lambang dalam penggambaran makna yang 
disampaikan.  
Penelitian strukturalis dilakukan secara objektif, sebab analisi yang 
diolah hanya pada karya itu sendiri. Artinya lebih menekankan pada unsur 
intrinsik pada karya tersebut. Unsur-unsur pada karya sastra disebut juga 
“aetafek” atau benda seni yang mengandung makna. Aetafek memiliki 
unsur-unsur diantaranya tema, plot, gaya bahasa, dan lain sebagainya 
(Endraswara. 2013: 53).  
Pendapat yang sama disampaikan saussure dalam (Kridalaksana, 
2005: 46-47) strukturalisme merupakan seluruh sistemm bahasa sebagai 
relasi atau forma dan bukan benda subtansi yang dapat diuraikan secara 
sederhana dan dijelaskan sebagai relasi sintagmatis dan paradigmatis. 
Serta sistem itu terjadi dari tingkat struktur dan setiap tingkat struktur 
terdapat unsur yang membentuk kombinasi menjadi keutuhan. Pada suatu 
karya yang memiliki keutuhan merupakan tatanan wujud yang bukan 
kumpulan semata, akan tetapi dari tiap komponen unsur tersebut tunduk 
terhadap unsur intrinsik. Artinya kajian strukturalisme menekankan pada 
unsur intrinsik.  
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Analisis strukturalisme merupakan analisis yang fokus kajiannya 
yaitu  pada unsur intrinsik. Strukturalisme lebih menekankan pada 
pendekatan kesusestraan yang berhubungan dengan kajian unsur dari 
karya sastra, pendekatan pada teori strukturalisme bersifat obejktif 
(Abrams dalam Nurgiantoro 2013: 59). Sehingga, Strukturalisme bersifat 
objektif artinya analisis dari dalam karya sastra, diantaranya tema, 
penokoha, alur, plot, dan lain-lain.  
Strukturalisme memiliki ciri monodisplin yaitu penelitian pada 
dasarnya hanya memberikan  intensitas pada unsur intrinsik pada suatu 
karya sastra. Misalnya pada penilitian adalah penokohan, latar, tema, plot, 
sudut pandang, gaya bahasa, dan sebagainya. Selain itu penelitian 
strukturalisme merupakan penelitian yang objektif (Ratna, 2007: 56-
57).Fokus analisis strukturalisme dalam penelitian ini menggunakan 
analisis objektif seperti tema, plot, alur, penokohan, dan amanat. 
Pembatasan dalam analisis tersebut, karena dalam menganganlisis hanya 
menggunakan kelima unsur tersebut. Berikut unsur yang digunakan dalam 
analisis strukturalisme objektif: 
1) Tema  
Gagasan utama pada karya sastra disebut sebagai tema. 
Sebagai struktur yang bermakna dan memiliki sifat yang abtrak yang 
dimunculkan pada karya sastra tersebut dengan cara memasukan di 
dalamnya. Tema merupakan sebuah dasar dalam membangun sebuah 
karya sastra. Kata lain tema merupakan gambaran umum pada sebuah 
cerita (Nurgiyantoro, 2013: 25).  
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Pengarang dalam mengambil tema berdasarkan dari sudut 
pemikiran pribadi dan kehidupan yang terjadi disekitarnya. Selain itu 
tema dalam cerpen tidak membuat bosan, sebab setiap cerita memiliki 
tema yang berbeda dan menarik. Tampilan yang disajikan juga 
berbeda, baik dari gaya dan warna penyajiannya (Waluyo, 2002: 142-
143).  
Tema biasanya berkaitan dengan peristiwa yang dialami oleh 
manusia. Seperti pengalaman pribadi yang tidak bisa dilupakan. 
Penggambaran kejadian yang berkaitan dengan emosi seseorang 
misalnya sedih, kecewa, bahagia, takut, kepercayaan, dan 
penghianatan baik dari diri sendiri maupun oranglain. Sehingga tema 
merupakan sebuah makna dari kehidupan yang dialami oleh manusia 
yang memilki nilai-nilai tertentu dalam sebuah cerita (Staton, 2012: 
36-37). 
Tema biasanya dapat ditemui ketika membaca karya sastra 
yang berada pada unsur-unsur dalam cerita. Tema dengan konflik 
memiliki keterikatan, sehingga tema dapat disimpulkan atau diketahui 
ketika membaca dan memahami dari konflik cerita. Konflik utama 
dalam cerita memiliki sesuatu yang penting (Staton, 2012: 42). Selain 
itu, unsur yang lain juga dapat diamati seperti pada latar. Peristiwa-
peristiwa, penookohan dalam cerita dapat mengandung makna dari 
tema.  
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2) Plot (Alur)  
Plot merupakan sebuah unsur dalam cerita yang terpenting 
dalam karya sastra. Plot juga bisa dikatakan sebagai kejelasan dalam 
jalan cerita. akan tetapi banyak yang berpendapat plot kurang tepat 
jika dikatakan sebagai jalannya ceita. Plot menjelaskan rangkaian 
peristiwa dalam cerita (Nurgiantoro, 2013: 26). 
Waluyo (2002: 146-148) menjelaskanplot memiliki satu 
kesatuan dengan unsur lain. Plot dengan konflik memiliki keterkaitan. 
Konflik dalam cerita juga memerlukan seorang tokoh atau penokohan. 
Sehingga unsur-unsur tersebut saling berhubungan dan merupakan 
unsur pokok dalam cerita. Plot juga berperan dalam pembagian waktu 
atau irama dalam cerita. Mengatur waktu dari awal cerita hingga pada 
klimaks. Alur dalam cerita terbagi menjadi tujuh yaitu: 
a) Tahap awal  
Pada tahap awal atau disebut eksposisi dibuka dengan perkenalan 
tempat, waktu, topik, dan tokoh dalam cerita. Pada cerpen biasanya 
perkenalan hanya satu sampai dua paragraf. Berbeda dengan novel 
perkenalan awal bisa lebih dari dua paragraf.  
b) Rangsangan perisrtiwa 
Tahap ini disebut juga inciting moment. Pengarang memulai 
memunculkan peristiwa dan permasalahan di dalam cerita serta 
berkembangnya cerita tersebut. 
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c) Meningkatnya permasalahan  
Pada tahap ini meningkatnya konflik atau rising action, masalah-
masalah terus meningkat. Pengarang meningkatkan permasalahan 
yang terdapat dalam cerita.  
d) Permasalahan memuncak  
Tahap ini konlik semakin rumit. Tingkat permasalahan yang sangat 
mencekam. Puncak dari sebuah cerita terdapat pada permasalahan. 
Hasil dari tahap ini akan muncul sebuah klimaks dari sebuah cerita.  
e) Masalah meredup  
Pada tahap ini konlik dari klimaks sudah mulai menurun. Emosi 
juga menurun, permasalahan dalam cerita juga menurun. tahap ini 
biasanya disebut falling action.  
f) Penyelesaian  
Pada tahap ini penyelesaian dari cerita. Pengarang memberikan 
kebebasan bagi pembaca dalam menafsirkan setiap makna yang 
tertulis dalam cerita.  
Gambar Alur 2.1 
    Klimaks  
 
Kerumitan masalahan         konflik menurun 
Munculnya konflik permasalahan     
  Meningkatnya permasalahan 
 Rangsangan peristiwa  
Perkenalan        penyelesaian 
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Adelstein & Pival (dalam Waluyo, 2002: 148).  
Berdasarkan ketujuh jenis alur, Waluyo (2002: 147-148) 
berpendapat alur dalam cerita memiliki prinsip dalam terjalinnya 
rangkaian peristiwa. Prinsip dalam alur memiliki fungsi sebagai acuan 
dalam cerita. serta sebagai penentu arah dalam cerita. Berikut prinsip 
jalannya cerita:  
a) Alur maju  
Alur maju dimulai dari tahap pengenalan, munculnya 
permasalahan, hingga dikembangkannya permasalahan.  
b) Alur tengah  
Pada tahap ini mulailah konflik dari cerita, kerumitan dalam 
masalah, dan tingkat klimaks permasalahan.  
c) Alur akhir 
Alur akhir terdapat pada mulai menurunnya sebuah cerita hingga 
pada tahap penyelesaian. Berikut penjelasan jika di gambarkan 
3) Penokohan  
Penokohan dan tokoh memiliki sebuah definisi yang hampir 
sama. Biasanya pembaca menganggap penokohan memiliki makna 
watak yang diperankan oleh seorang tokoh yang terdapat dalam cerita. 
Karakter pada pelaku yang menempatkan tokoh-tokoh dalam watak 
tertentu disebut sebagai tokoh (Nurgiyantoro, 2013: 246-247). Tokoh 
cerita biasanya ditampilkan di dalam drama, novel, dan cerpen. Serta 
pembaca memiliki pengertian tersendri memandang tokoh dalam 
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cerita dengan kualitas yang bermoral yang dilakukan dalam tindakan 
Abrams dalam (Nurgiantoro, 2013: 247).  
Penokohan dan perwatakan memiliki gubungan signifikan. 
Sehingga penokohan dan perwatakan ridak dapat dipisahkan dan 
saling berhubungan. Penokohan memiliki makna bahwa 
penggambaran tokoh. Sedangkan perwatakan adalah menggambarkan 
watak dan kepribadian dari seorang tokoh (Pujiharto, 2012: 44).  
Tokoh dalam cerita merupakan orang yang memperankan dari 
karakter pad cerita. Menurut Saenal (2016: 4) tokoh dapat dibedakan 
berdasrkan tingkat kepentingan, fungsi tokoh, segi perwatakan, dan 
berkembangnya perwatakan. Berikut penjelasan jenis tokoh: 
a) Berdasarkan tingkat kepentingan, ada dua macam. Tokoh utama 
yaitu peran yang dimainkan oleh tokoh yang sering muncul di 
dalam cerita dan penjelasan karakternya lebih jelas dan detail. 
Sedangkan tokoh tambahan adalah tingkat kemunculannya lebih 
sedikit atau biasa disebut tokoh pembantu dan pengambaran 
karakter tokoh hanya sebagian saja.  
b) Berdasarkan fungsi tokoh, ada dua macam yaitu protagonis dan 
antagonis. Proagonis merupakan tokoh yang memeperlihatkan 
sikap baik. Sedangkan antagonis yang memperankan sifat buruk 
Suharman dalam (Saenal, 2016: 4). 
c) Berdasarkan segi perwatakan, terdapat dua watak yaitu sederhana 
dan kompleks. Sederhana yang memiliki watak yang berkualitas 
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dan hanya satu watak saja. Sedangkan kompleks memiliki watak 
yang belih dari satu.  
d) Berdasarkan berkembangnya watak yaitu ada dua macam, watak 
dinamis dan statis. Watak dinamis memiliki watak yang tidak 
berubah. Sedangakn statis memiliki watak yang berubah serta 
berkembang sesuai dengan jalnnya alur.  
4) Latar atau setting 
Sebuah cerita yang menunjukan suatu tempat, waktu 
berlangsungnya cerita dan lingkungan yang terjadi disebut sebagai 
latar Abrams (dalam Nurgiantoro, 2013:302).Peristiwa yang terjadi 
dalam cerita, tentu terdapat tempat kejadian berlangsung, waktu 
terjadinya cerita, dan suasana yang mendukung dalam cerita tersebut. 
Adanya latar atau setting dapat membuat pembaca tidak bosan, sebab 
terdapat perpindahan tempat, waktu, serta suasana yang berbeda-beda 
sehingga mengaduk-aduk tingkat emosi pembaca.  
Terjadinya peristiwa dalam karya sastra disebut sebagai latar. 
Nurgiantoro (2013: 314-325) membagi latar dibagi menjadi tiga unsur 
yaitu: 
a) Latar tempat  
Tempat terjadinya kejadian peristiwa yang berlangsung dalam 
cerita yang terdapat dalam novel maupun cerpen. Tempat dalam 
cerita dapat disebutkan dalam cerita secara jelas, samar, bahkan 
dengan huruf inisial. Latar tempat berupa nama kota seperti 
Jakarta, Bali, Solo, dan lain-lain. Ada juga yang dijelaskan secara 
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jelas seperti pada suatu temapat dengan nama dan tempat yang 
jelas. Misalkan sungai, hutan, kota kecematan, dan menyebutkan 
nama kota A, M, C, A dan inisial lainnya. 
b) Latar waktu  
Latar waktu yaitu berkaitan dengan terjadinya peristiwa dalam 
cerita. Secara fungsional latar waktu berdasarkan waktu siang, 
malam, dan pagi.  
c) Latar suasana  
Latar sosial dan budaya berkaitan dengan hubungan perilaku dalam 
bersosial masyarakat pada suatu tempat sesuai yang diceritakan 
pada karya sastra. Sosial masyarakat berkaitan dengan cara pola 
pikir dan bersikap seseorang, adat, keyakinan, tradisi, kebiasaan 
hidup, dan lain-lain. Serta tingkat seseorang baik tingkat 
menengah, atas, dan rendah.  
5) Amanat 
Tujuan sebuah cerita dibuat berdasarkan pesan yang ingin 
disampaikan oleh pengarang dalam sebuah cerita. Pesan tersebut 
disampaikan dengan bahasa sehingga menghasilkan makna yang 
biasanya disebut amanat. Menurut Isnaniah (2015: 36) berpendapat 
bahwa amanat merupakan tempat penuangan keseluruhan makna, 
perasaan, dan pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada 
pembaca, baik tersirat maupun tersurat. Untuk itu, amanat merupakan 
inti dalam sebuah karya sastra bentuk prosa terutama dalam cerpen 
yang memiliki fungsi sebagai penyampaian pesan melalui bahasa. 
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4. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian pendidikan karakter   
Pendidikan karakter sekarang ini menjadikan sebuah tolak ukur 
dalam mengembangkan kepribadian seseorang. Karakter menjadikan 
pokok utama untuk membentuk pendidik yang berkarakter. Selain itu 
pendidikan karakter juga menjadi sorotan bagi pemerintah dengan tujuan 
untuk membentuk anak bangsa yang berpendidikan dan berkarakter. 
Seperti pada peraturan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang fungsi dan 
tujuan dari pendidikan nasional, diantaranya fungsi  dari pendidikan 
nasional yang menekankan pada keamampuannya dalam mewujudkan 
karakter yang memiliki adab yang bermatabat dalam menjadikan 
generasi bangsa yang bermoral. Tujuannya untuk mencetak generasi 
yang berkarakter dengan menjadikan anak yang memiliki iman serta 
tanggung jawab (Hidayattullah, 2010: 2).  
Untuk mewujudkan dari tujuan pendidikan, perlu adaya 
pemahaman mengenai pendidikan karakter. Lickona (2013: 81-82) 
berpendapat pendidikan karakter merupakan suatu proses dalam 
mengahadapi suatu masalah atau kejadian dengan cara yang baik atau 
moral yang baik. Mewujudkan hal demikian, perlu adanya komponen 
membentuk karakter yang saling berhubungan meliputi: mengetahui 
moral, rasa bermoral, dan tindakan moral. Proses dengan membiasakan 
perilaku baik, menginginkan hal baik, menggerakan rasa untuk hal baik, 
dan melaksanakan sesuatu yang baik. Dengan demikian komponen 
tersebut merupakan pokok penting yang harus dirasakan dan dilakukan.  
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Salah satu sarana peserta didik dalam mendapatkan pendidikan 
karakter adalah dengan diadakannya kegiatan yang membuat peserta 
didik mengkritisi keadaan dan berperilaku moral dan etika. Kegiatan 
yang dilakukan tersebut hanya sederhana namun mendapatkan sebuah 
pelajaran yang terdapat pendidikan karakter. serta pengalaman yang 
didapat, dilihat, dan diterapkan akan membentuk kebiasaan dan menjadi 
karakter dari peserta didik  (Sudrajat, 2011: 49-50). 
Pendidikan karakter dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-
hari. Sikap-sikap yang harus dilakukan terhadap diri sendiri, orang lain, 
dan bahkan terhadap Tuhan. Mulyasa (2012: 2-5) berpendapat bahwa 
pendidikan katakter memiliki arti yang lebih bermakan dari pada 
pendidikan moral, karena pada karakter lebih menekankan pada 
kebiasaan. Sehingga perlu adanya rasa penanaman, kesadran, dan 
komitmen yang tinggi untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Karakter memiliki bentuk-bentuk dalam tindakan 
diantaranya: perilaku jujur, tanggung jawab, sopan satun kepada orang 
lain, serta memiliki karakter mulia yang lainnya.  
Sependapat dengan pemaparan di atas Salahudin dan 
Alkrienciechie (2013: 42-43) mengemukakan pendidikan karakter 
memiliki definisi yang hampir sama dengan pendidikan budi pekerti, 
nilai, moral, dan watak. Tujuan dari pendidikan karakter untuk dapat 
meningkatkan kualitas diri dalam menghadapi sebuah permasalahan bak 
positif maupun negatif, menjaga tingkah laku yang baik, mewujudkan 
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tingkah laku yang baik, dan mengamalkan hal-hal baik terhadap 
lingkungan kehidupan.  
Menurut Frye dalam Suyadi (2013: 42-43) pendidikan karakter 
perlu ditekankan dan harus dimiliki seseorang agar terciptanya fosfor 
etis. Maksud dari penjelasan di atasa bahwa pendidikan karakater yang 
baik dan memiliki tanggung jawab perlu ditanamkan kepada anak muda 
agar menjadi seseorang yang berkarakter.  
Kesimpulannya dari berbagai pendapat di atas adalah pendidikan 
karakter merupakan proses kebiasaan yang perlu ditanamkan kepada 
seseorang dengan mengetahui sikap baik, rasa bermoral, dan tindakan hal 
baik untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Menciptakan 
sikap yang baik dalam menghadapi permasalahan yang terjadi dalam 
keseharian.  
b. Nilai-nilai Pendidikan Karakter   
Membentuk karakter sama dengan membiasakan diri untuk 
melalakukan kegiatan yang memiliki nilai positif. Lickona (2012: 85-
101) menjelaskan pendidikan karakter melibatkan tiga bagian karakter: 
memahami moral, merasakan moral, dan tingkah laku moral. Berikut 
penjelasan tiga komponen dalam nilai-nilai pendidikan, 
1) Pengetahuan moral  
Hal-hal yang perlu diketahui mengenai moral dalam kehidupan. 
Pengetahuan dalam kehidupan bermoral yang perlu diketahui: 
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a) Kesadaran moral.  
Sikap seseorang dalam menghadapi suatu masalah, kesadaraam 
tanggap terhadap situasi tertentu dengan perillaku baik.  
b) Mengetahui nilai moral  
Memahami ini moral seperti menghargai seseorang, 
bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukan, disiplin, 
memiliki rasa hormat, dan lain-lain. mengetahui nilai moral 
tersebut dapat dilakukan dalam kegiatan sehari-hari.  
c) Penentuan perspektif  
Menentukan sikap untuk berpikir mengenai masalah, untuk 
menanggapi masalah, dan tindakan yang harus dilakukan dalam 
menghadapi masalah.  
d) Pemikiran moral  
Berpikir mengenai baik burunya suatu perilaku dalam 
kehidupan. Memilah-milah mana yang baik dan buruk. Serta 
berpikir apa yang harus dilakukan dalam situasi tertentu.  
e) Pengambilan keputusan  
Langkah yang dilakukan dalam situasi tertentu dengan dua 
pilihan. Memutuskan suatu perkara dengan pertimbangan yang 
matang. Serta sikap bijaksana yang dilakukan untuk menghadapi 
masalah.  
f) Pengetahuan pribadi  
Sikap seseorang dalam memahami diri sendiri. Kelemahan dan 
kelebihan yang dimiliki perlu dipahami setiap individu agar 
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dapat menanggapi ketika dihadapkan suatu permasalahn dan 
tidak salah langkah dalam hal tersebut.  
2) Perasaan moral  
Aspek-aspek kehidupan emosional moral dalam pendidikan karakter: 
a) Hati nurani  
Berkaitan denga  hati nurani menjadikan pokok utama yaitu 
tentang hal-hal yang dianggap benar, melakukan hal yang benar 
dengan penuh tanggung jawab, dan berpikir secara jernih 
mengenai hal tersebut.  
b) Harga diri  
Memiliki kepercayaan diri dan kemampuan yang kuat menjadi 
ciri umum dari harga diri. Sikap yang dilakukan untuk menjaga 
harga diri dengan berbuat baik, jujur, bertanggung jawab, dan 
lain-lain.  
c) Empati  
Sikap yang dilakukan setelah melihat sesuatu masalah tersebut 
pernah dilakukan dan merasakan hal yang terjadi. Hal tersebut 
membuat munculnya rasa empati. 
d) Mencintai hal baik  
Hal yang dilakukan dengan cinta maka akan lebih memilliki 
kesan baik. Serta cinta akan menjadikan ia untuk mengulang 
perbuatan tersebut. Begitu pun dengan mencintai hal baik akan 
menimbulkan keingin untuk berbuat baik.  
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e) Kendali diri  
Membatasi diri sendiri terhadapi sesuatu. Misalkan untuk tidak 
berbuat buruk. Serta untuk tegas terhadap diri sendiri 
f) Rendah hati  
Sikap untuk tidak menyombongkan diri. Serta lebih untuk 
menjaga sesuatu tanpa harus diumumkan untuk khalayak umum.  
3) Tindakan moral  
a) Kompetensi 
Sikap dimana antara diketahui dan dirasakan mengenai hal baik 
diwujudkan dalam tindakan. Dalam hal ini kompetennsi 
memiliki fungsi untuk membedakn apa yang perlu dilakukan.   
b) Keinginan  
Keinginan untuk membatasi emosi dalam masalah. Selain itu 
keinginan untuk menghadapi suatu masalah dengan melihat 
sudut pandang yang berbeda.  
c) Kebiasaan  
Salah satu kunci untuk mewujudkan karakter dengan melakukan 
kebiasaan. Hal baik kemudian dilakukan menjadi kebiasaan 
akan menghasilkan karakter yang baik pula. 
Pemaparan yang sependapat adalah Saptono (2011: 21) 
karakter tidak dapat menjadi melekat dalam diri tanpa adanya 
konsisten untuk selalu melakukannya. Ada sepuluh kebajikan yang 
dibutuhkan dalam membentukan karakter. Berikut penjelasan sepeluh 
komponen karakter sebagai beriku: 
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1) Kebijaksanaan  
Sikap seseorang dalam bersikap mengendalikan diri dalam suatu 
masalah. Memandang sesuatu dengan pemikiran yang matang.  
2) Keadilan  
Sikap yang adil tanpa membeda-bedakan. Sikap objektif yang 
tanpa ada unsur-unur lain dalam mengambil sebuah keputusan 
dan maslah-masalah lainnya.  
3) Ketabahan  
Sikap seseorang dalam mengahadapi suatu masalah dengan 
perasaan yang sabar dan menerima kenyataan.  
4) Pengendalian diri  
Sikap seseorang yang dapat mengendalikan diri dari seseutau 
yang membuat rusak citra diri maupun oranglain. 
5) Kasih  
Tumbunya rasa kasih atau ketulusan hati seseorang dalam segala 
hal. Baik dengan orang sekitar bahkan terhadap mahluk 
disekitar.  
6) Sikap positif  
Memandang sesuatu dengan pemikiran yang positif dan 
menghilangkan dugaan yang negatif.  
7) Kerja keras 
Keinginan yang kuat sehingga menciptakan  kerja keras.  
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8) Penuh syukur  
Sikap mensyukuri nikmat Tuhan dengan tidak mengeluhkan dan 
menerima pemberian Tuhan baik lapang maupun susah.  
9) Kerendahan hati.  
Sikap seseorang yang memang diri belum sempurna, dan 
menggap tidak ada yang sempurna kecuali atas kehendak-Nya.  
Komponen pendidikan karakter yang sependapat adalah 18 
pilar dari Kemendikbud dalam Salahudin dan Alkrienciehie, 
(2013:54-56).Komponen tersebut dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari dan menjadi  kebiasaan akan menjadi sebuah karakter bagi 
seseorang. Nilai pendidikan karakter dibagi menjadi delapan belas 
sebagai berikut:  
1) Religius  
Sikap seseorang terhadap tuhan-Nya dan sikap seseorang dalam 
melaksanakan ibadah terhadap agama yang dianutnya.  
2) Jujur  
Sikap individu yang dapat dipercaya orang lain baik dari 
perkataan dan perbuatan.  
3) Toleransi  
Suatu hal yang dilakukan seseorang dalam menghadapi suatu 
perbedaan dengan tidak mencela, menghina, maupun mengadu 
domba. Namun dengan menghargai satu dengan yang lain.  
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4) Disiplin  
Perbuatan yang menunjukan patuh terhadap suatu ketentuan 
yang ada.  
5) Kerja keras  
Sikap yang menunjukkan rasa kuat dalam memperjuangkan 
sesuatu dengan penuh tanggung jawab dalam melakukan segala 
hal.  
6) Kreatif  
Kemampuan yang memiliki nilai lebih dalam menciptakan suatu 
hal.  
7) Mandiri 
Kepercayaan yang tinggi dan tidak memiliki sifat untuk 
bergantung dengan orang lain.  
8) Demokratis  
Pola pikir yang lebih luas dan tingkat kebijaksanaan yang lebih. 
Serta sikap dalam melihat hak dan kewajiban dengan penuh 
keadilan. 
9) Rasa ingin tahu  
Rasa naluri untuk mengetahui sesuatu dengan kadar yang lebi 
tinggi dalam hal baik.  
10) Semangat kebangsaan  
Sikap dan tindakan yang lebih memetingkan kepentingan 
bersama dari pada kepentingan pribadi. 
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11) Cinta tanah air  
Sikap dan tindakan yang menunjukkan kesetiaan terhadap tanah 
air.  
12) Menghargai prestasi 
Sikap dan tindakan seseorang dalam menghargai suatu 
keberhasilan orang lain.  
13) Bersahabat atau komunikatif 
Watak komunikatif memiliki arti mudah untuk bergaul dengan 
siapapun.  
14) Cinta damai  
Perbuatan yang menunjukkan rasa nyaman, lebih menyukai 
musyawaratan dan memaafkan dalam menghadapi masalah. 
15) Gemar membaca 
Kesukaan terhadap buku dan sikap untuk selalu membaca. 
16) Peduli lingkungan  
Tanggung jawab terhadap nikmat Tuhan untuk sesalu 
melindungi alam sekitar dengan tidak merusaknya. 
17) Peduli sosial  
Peka terhadap hal-hal yang berkaitan dengan ketimpangan 
sosial. 
18) Tanggung jawab 
Sikap dan tindakan dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya sesuai apa yang harus dilaksanakan.  
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Dalam penelitian ini nilai-nilai pendidikan yang digunakan 
adalah pendidikan karakter. Nilai karakter yang digunakan yaitu tiga 
komponen pendidikan karakter dari Lickona, Saptono, dan delapan 
belas nilai pendidikan dari Kementerian Pendidikan Nasional dalam 
Salahudin dan Alkrienciehie. Nilai-nilai pendidikan tersebut 
diantaranya Religius, kebiasaan, hati nurani, syukur, mengendalikan 
diri, komunkatif, empati, kerja keras, keinginan, rasa ingin tahu, 
tanggung jawab, berpikir positif, semangat kebangsaan, kasih, 
demokrasi, ketabahan.. Berikut penjelasan dari nilai-nilai 
pendidikanyang digunakan dalam penelitian ini:  
Tabel 2.1 Nilai-nilai pendidikan 
Nilai-nilai 
pendidikan  
Keterangan 
Religius  Sikap taat terhadap Tuhan Yang Mahaesa dan 
menjauhi larangan-Nya. 
Kebiasaan  Sikap yang biasa dilakukan tanpa adanya 
sebuah paksaan.  
Hati nurani  Perasaan yang timbul disebabkan adanya 
gejolak pada hati tentang situasi.  
Syukur  Mensyukuri nikmat Allah serta tidak 
mengeluhkan sesuatu. 
Mengendalikan diri  Sikap seseorang dalam menggendalikan diri 
dari perbuatan yang merusak diri sendiri 
maupun oranglain. 
Empati  Sikap perhatian dan rasa menyayangi yang 
disebabkan peristiwa yang terjadi merasa 
pernah mengalaminya. 
Kerja keras Sikap memperjuangkan sesuatu dan penuh 
tekad yang kuat dalam melakukannya. 
Keinginan  Sikap seseorang dalam memenuhi 
kebutuhannya dengan melihat seseutau yang 
kurang pada dirinya.  
Rasa ingin tahu  Sikap sesorang dalam mencari tahu suatu 
informasi atau hal tertentu.  
Tanggung jawab   Sikap dan tindakan dalam mengerjakan tugas 
dan tanggung jawabnya sesuai apa yang hatus 
dilaksanakan. 
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Berpikir positif  Sikapn seseorang dalam melihat, melakukan, 
dan berpikir dengan positif.  
Semangat 
kebangsaan  
Sikap dan tindakan yang lebih memetingkan 
kepentingan bersama dari pada kepentingan 
pribadi. 
Kasih  Perasaan naluri yang muncul pada diri 
seseorang dalam mengasihi dan menyayangi.  
Demokrasi  Pola pikir yang lebih luas dan tingkat 
kebijaksanaan yang lebih. Serta melihat hak 
dan kewajiban. 
Ketabahan  Menerima kenyataan yang telah ditakdirkan 
olehNya dengan rasa sabar dan taat.  
 
E. Relevansi dalam pembelajaran  
Pembelajaran merupakan suatu proses mengajar dan diajar dengan 
alat pendukung. Pembelajaran di Indonesia sekarang menerapkan kurikulum 
2013. Pembelajaran yang berbasis saintific yaitu siswa diberikan kesempatan 
dalam mengembangan pengetahuan dan juga pendidikan yang berkarter. 
Sesuai dengan kurikulum terdapat dua konsep pengetahuan atau pemahaman 
skill dan dua indikator pendidikan karakter.  
Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 yang berbasis 
teks yang bertujuan agar siswa dapat mendengarkan, membaca, berbicara, 
dan menulis. Keempat tersebut merupakan komponen dalam pembelajaran 
berbahasa Indonesia. Dengan adanya kurikulum 2013siswa diberikan 
kesempatan untuk belajar untuk mengasah keterampilan dan ekploitasikan 
setiap siswa. Terkhusus pada pembelajaran bahasa indonesia siswa dapat 
memahami dalam bidang kesustraan secara luas, namun juga didukung oleh 
pendidik yang memiliki kemampuan yang memadai.  
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Berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia, bentuk 
relevansinya pada penelitian ini dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
terutama pada madrasah untuk menganalisis cerpen kelas XI Madrasah 
Aliyah semester satu, KD 3.8. Mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang 
terkandung dalam kumpulan cerpen yang di baca. KD 4.8 mendemokrasikan 
nilai kehidupan yang telah dipelajari dari kumpulan cerpen. KD 3.9 
menganalisis unsur-unsur pembangun  dalam kumpulan cerita pendek. KD 
4.9 mengkontruksi cerita pendek dengan memperhatikan unsur-unsur 
pembangun cerita pendek. Indikator pada KD 3.8, 4.8, 3.9, dan 4.8 sebagai 
berikut: 1) siswa dapat mengetahui dan memahami nilai-nilai yang 
terkandung dalam kumpulan cerpen Konvensi karya A. Mustofa Bisri. 2) 
siswa dapat memahami dan menelaah dari unsur intrinsik pada teks cerpen 
yang terdapat dalam kumpulan cerpen “Konvensi’ karya A. Mustofa Bisri. 3) 
siswa dapat menganalisis dan memahami makna dari unsur intrinsik yang 
terdapat pada teks cerpen karya A. Mustofa Bisri yang telah dibagikan.  
Berdasarkan Standart Kompetensi (SK). Kompetensi Dasar (KD), dan 
Indikator dapat disimpulkan bahwa kumpulan cerpen “Konvensi” karya A. 
Mustofa Bisri akan menjadi sarana sebagai bahan ajar. Selain itu akan 
digunakan untuk pandangan dalam penerapan pendidikan yang berbasis 
karakter. Membentuk karakter peserta didik melalui pembelajaran bahasa dan 
sastra. Dari segi buku, cerpen ini akan bermanfaat sebagai apresiasi sastra 
bagi peserta didik dan guru di Madrasah Aliyah.  
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B. Kajian Pustaka  
Kajian Pustaka berisi mengenai penelitian sebelumnya untuk 
mengungkapkan hasil penelitian terdahulu yang relevan, serta persamaan dan 
perbedaan yang terdapat pada penelitian tersebut.  
Adapun penelitian yang menjadikan kumpulan cerpen adalah Putri 
(2017) skripsi dengan judul Representasi Religius Dalam Kumpulan Cerpen 
Malaikat Tak Datang Malam Hari Karya Joni Aridinata dan Implikasinya 
Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Hasil dari penelitian ini 
adalah menganalisis kumpulan cerpen dengan kajian religius, menghasilkan 
lima dimensi religius dari Teori R Strak dan C.Y. Glock. Lima dimensi 
tersebut adalah dimensi keyakinan. Dimensi pengetahuan, dimensi 
mempratikan agama, dan dimensi sebab. Perbedaan pada penelitian adalah 
menggunakan kajian religius dengan teori R Strak dan C.Y. Glock dalam 
analisisnya. Sedang peneliti menggunakan kajian strukturalisme dalam 
menganalisis. Persamaan dalam penelitian adalah sama-sama menggunakan 
objek kajian kumpulan cerpen namun beda judul dan pengarang.     
Penelitian relevan yang lain adalah penelitian Susanti (2012) tesis 
dengan judul Pendeketan Sosiologi Sastra dan Nilai Pendidikan Pada 
Kumpulan Cerpem 9 Dari Nadira Karya Lelias Chudori.  Hasil dari 
penelitian ini adalah hal yang melatarbelakangi dari cerpen 9 Nadira 
berdasarkan segi kepercayaan, bahasa, seni, teknologi, peralatan, dan sistem 
organisasi dari masyarakat. Kedua tentang pandangan pengarang tentang 
tokoh wanita pada kumpulan cerpen tersebut adalah wanita yang memiliki 
pendidikan tinggi, ekonomi yang tinggi, memiliki wawasan yang luas, 
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menjadi ibu rumah tangga, dan bekerja di masyarakat umum. Serta analisis 
nilai pendidikan yang terdapat cerpen tersebut meliputi nilai agama, moral, 
budaya, sosial, dan karakter. Perbedaan pada penelitian ini adalah penelitian 
ini menggunakan kajian sosiologi, sedangkan peneliti menggunakan kajian 
strukturalisme. Nilai pendidikan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
nilai budaya, sosial, moral, agama, dan karakter, peneliti menggunakan nilai 
pendidikan hanya pada nilai pendidikan karakter. Persamaan pada penelitian 
ini sama-sama menggunakan objek kajian kumpulan cerpen.  
Berikut adalah artikel jurnal yang dilakukan oleh Sulistyo (2018) 
tentang Representasi Konflik Politik 1965: Hemegoni dan Dominasi Negara 
dalam Cerpen Sususk Kekebalan Karya Han Gagas.Identitas jurnal tersebut 
adalah Poetika : Jurnal Ilmu Sastra Vol. VI No. 1 Juli 2018.Hasil dari 
penelitian ini yaitu penggambaran bentuk ideologi dominan yang terdapat 
pada kumpulan cerpen Susuk Kekebalan seorang yang anti PKI yang 
bernama Warok Wirodigdo. Bentuk dari resintensi dari ideologi ini adalah 
perlawanan kepada Warok Wuluggeni, dan dominasi negara dari resintensi 
pada saat kelompok Warok Wirogdo adalah Lekra. Perbedaan pada penelitian 
ini adalah menganalisis tekstual dari vitur-vitur cerpen Susuk Kekebalan 
berdasarkan teori Anotonia Gramsci dan fokus penggambaran pada penelitian 
ini pada konflik politik 1965. Persamaan pada penelitian ini adalah objek 
kajian pada cerpen.  
Musdolifah (2018) dalam artikel penelitiannya membahas tentang 
Representasi Perselingkuhan Tokoh Dalam Kumpulan Cerpen Senja Dan 
Cinta Yang Berdarah Karya Seno Gumira Ajidarma. Identitas jurnal tersebut 
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adalahStilistika: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya ISSN 2527-4104 
Vol.3 No.2, 1 Oktober 2018Penelitian ini memiliki perbedaan yang mendasar 
yaitu pada kajian yang digunakan adalah yang mengkaji mengenai 
perselingkuhan tokoh  dalam kumpulan cerpen. Selain itu dalam penelitian ini 
tidak menggunakan relevansi dalam pembelajaran. Persamaan dalam 
penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu pada objeknya yaitu pada 
kumpulan cerpen, namun untuk judul pada kumpulan cerpen dan pengarang 
berbeda. Pada penelitian tersebut mendiskripsikan alasan perselingkuhan 
tokoh pada kumpulan cerpen dan konflik yang terlibat pada tokoh 
perselingkuhan.  
Berdasarkan argumen di atas, penelitian tentang representasi 
pendidikan karakter dalam kumpulan cerpen Konvensi karya A. Mustofa Bisri 
dan relevansinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah 
belum ada yang meniliti dan penelitian sebelumnya,  fokus kajian pada 
penelitian pada pendidikan karakter dalam cerpen Konvensi karya A. Mustofa 
Bisri. Selain itu belum ada yang meneliti mengenai pendidikan karakter 
dengan objek kajian tersebut. Sehingga penelitian ini pantas dilakukan.   
C. Kerangka Berpikir 
Reprsentasi yaitu proses dalam memaknai suatu karya sastra 
berdasarkan konsep pemikiran yang dituangkan dalam bahasa. Hal tersebut 
dapat memunculkan makna atau arti pada karya sastra tersebut sehingga 
menjadi sebuah pendekatan yang dalan kondisi sosial masyarakat nyata, 
bahkan bagi pengarang karya sastra.  
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Proses pada pemaknaan karya sastra yang dilakukan adalah 
menganalisis strukturalisme dari karya sastra tersebut. Agar makna dapat 
tersampaikan dan dapat dimengerti para pembaca dengan baik. Untuk itu 
langkah awal dalam representasi karya sastra dengan menganalisis 
strukturalismeyang berfokus pada unsur intrinsik pada karya sastra tersebut 
sehingga muncul pesan yang tersirat berupa pendidikan karakter.  
Data pada penelitian ini berupa dialog dari teks cerpen Konvensi 
Karya A. Mustofa Bisri. Kemudian dari teks tersebut dianalisis berdasarkan 
teori strukturalisme objektif yang lebih menekankan pada unsur intrinsik. 
Kajian utama dalam penelitian ini berfokus pada unsur intrinsik pada teks. 
Hasil dari analisis intrinsik tersebut akan muncul nilai-nilai pendidikan dikaji 
berdasarkan teori Lickona, Saptono, dan Alkrienchie dkk. Ketiga teori 
tersebut disimpulkan diantaranya adalah religius, kebiasaan, hati nurani, 
syukur, mengendalikan diri, komunikatif, empati, kerja keras, keinginan, rasa 
ingin tahu, tanggungjawab, berpikir positif, semangat kebangsaan, kasih, 
demokrasi, dan ketabahan. Untuk lebih jelasnya digambar berikut: 
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Gambar 2.2 Kerangka berfikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pada 
penelitian deskriptif menggunakan analisis isi atau dokumen. Penelitian 
deskripsi secara kualitatif yang diteliti tentang representasi pendidikan 
karakter pada kumpulan cerpen Konvensikarya A. Mustofa Bisri dan 
relevansinya dengan pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah. 
Peneliti mendiskripsikan analisis berdasarkan kumpulan cerpen 
Konvensikarya A. Mustofa Bisri. Penelitian ini merupakan penelitian studi 
pustaka sehingga tidak memerlukan tempat khusus yang digunakan dalam 
mendukung penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2019/2020 yaitu pada bulan Febuari 2019 sampai dengan bulan Juli  
2019 dengan alokasi waktu sebagai berikut: 
Tabel  3.1 Rincian Waktu Penelitian 
No  Kegiatan  Tahun 2019 
Oktober   November Desember  Januari Febuari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1)  Penulisan 
Proposal  
x X x                      
2)  Perbaikan 
proposal  
    x x x x                 
3)  Ujian 
Semprop 
        x x               
4)  Pengambi
lan data  
          x x x            
5)  Analisis 
data 
             x x x x        
6)  Ujian 
Munaqos
ah 
                 x x      
7)  Perbaikan 
laporan    
                   x x x x X 
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B. Sumber data  
Penelitian ini menggunakan sumber data sebagai berikut:  
1. Dokumen, kumpulan cerpen Konvensi karya A, Mustofa Bisri diterbitkan 
oleh DIVA Press cetakan pertama November 2018. Isi dalam kumpulan 
cerpen terdapat lima belas cerpen, akan tetapi dalam penelitian hanya 
mengambil 13 cerpen. Sebab dalam 13 cerpen tersebut yang terdapat nilai-
nilai pendidikan karakter.  
2. Informan, berupa narasumber serta menelaah cerpen, sebagai berikut: 
a. Guru bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah 2 Boyolali Suyanto, M.Pd, 
ia menjadi informan karena memiliki ilmu bahasa Indonesia terutama 
dalam bidang sastra. Selain itu memiliki kemampuan dalam 
pengajaran bahsa Indonesia. Serta ia juga menjadi ketua MGMP mata 
pelajara Bahasa Indonesia.  
b. Guru Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah 1 Surakarta Dra. Faizah, ia 
seorang guru bahasa Indonesia di MAN 1 Surakarta yang mencetak 
generasi penulis best seller seperti Kang Abik serta para tokoh 
parlemen di Indonesia. Selain itu beliau adalah penikmat dari karya 
Gusmus, terutama dalam bidang puisi.  
C. Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini dalam pengumpulan data menggunakan dua teknik. 
Pencarian data dengan menggunakan teknik ini sebagai alat pemeroleh data 
secara akurat sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
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1. Teknik analisis isi dokumen, teknik ini digunakan untuk mendapatkan data 
tentang representasi pendidikan karakter yang terdapat dalam kumpulan 
cerpen Konvensi. Dokumen ini bersumber dari kumpulan cerpen 
Konvensi karya A. Mustofa Bisri. 
Cara kerja dalam teknik ini adalah dengan cara memilah-milah 
dari kumpulan cerpen Konvensi yang memuat mengenai nilai-nilai 
pendidikan karakter. Hasil dari data tersebut kemudian dianalisis hingga 
menjadi satu kepaduan yang sistematis. Pada teknik analisis dokumen ini 
untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang pertama tentang 
representasi pendidikan karakter yang ada dalam dokumen yang berupa 
kumpulan cerepen Konvensi karya A. Mustofa Bisri.   
2. Teknik wawancara mendalam, peneliti menggunakan teknik ini untuk 
memperoleh data dari informan mengenai pendidikan karakter dengan 
pembelajaran bahasa Indonesia melalui sastra. Informan tersebut dari 
guru Madrasah Aliyah 2 Boyolali, siswa, dan ahli sastra seorang dosen 
Tadris Bahasa Indonesia di IAIN Surakarta. Teknik wawancara 
mendalam digunakan untuk memperoleh keterangan mengenai 
pembelajaran bahasa Indonesia yang berbasis karakter dengan ahli sastra, 
pengajar, dan siswa.  
Dalam teknik ini guna menjawab pertanyaan dari rumusan 
masalah yang kedua tentang relevansinya pendidikan karakter dengan 
pembelajaran bahasa Indonesia. Teknik yang digunakan dalam 
wawancara mendalam dengan teknik tidak struktur dengan tanya jawab 
yang ngalir tanpa adanya struktur sistematis (Moloeng: 2014: 190-191). 
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Sehingga dalam wawancara mendalam tak berstruktur untuk memperoleh 
informasi yang sifatnya perspektif tunggal. Frey et al (dalam Mulyana, 
182-183) berpendapat teknik wawancara mendalam tak berstruktur 
biasanya memilih narasumber untuk dijadikan sebagai subjek penelitian. 
Kadang mewancarai orang-orang yang dikenal, bahkan meminta orang 
tersebut untuk meminta rekomendasi narasumber yang sama sepertinya. 
Proses tersebut dinamakan snowballatau bola salju.Teknik dalam 
wawancara ini seperti mengambil alih peran dengan masuk dalam 
dunianya baik dari segi sosial maupun psikologis agar narasumber dapat 
menyampaikan gagasan dan perasaannya dengan leluasa.  
D. Keabsahan Data  
Teknik pemeriksaan keabsahan dala penelitian ini tidak menggunakan 
uji stasitika melainkan menggunakan pemeriksaan keabsahan data yaitu 
triangulasi. Fungsi dari triangulasi untuk mengecek kebenaran dari hasil 
penelitian. 
Teknik dalam pemeriksaan data triangulasi  digunakan dalam 
penelitian ini triangulasi sumber data dan teori. Triangulasi sumber data 
dengan menguji kebenaran atau membandingkan kebenaran dengan 
menggunakan alat yang yang berbeda pada penelitian kualitatif Patton dalam 
(Moelong, 2014: 330). Cara pemeriksaan kebenaran dalam triangulasi sumber 
data antara hasil pengamatan dibandingkan dengan hasil wawancara. 
Perbandingan ini mengenai situasi penelitian, membandingkan keassan dan 
pendapat atau pandangan masyarakat baik yang berpendididkan, orang biasa, 
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orang kaya, dan lain sebagainya. Serta perbandingan antara hasil wawancara 
dengan dokumen (Moloeng, 2014: 331).  
Triangulasi teori yaitu mengecek kebenaran dari penelitian dengan 
menggunkan teori. Cara kerja dalam mengecek kebenaran dengan lebih dari 
satu teori, sebab jika hanya menggunakan satu teori saja tidak dapat 
mengecek kebenarannya Lincon dan Guba dalam (Moloeng: 2004: 331). 
Triangulasi ini juga harus memberikan penguatan yang cukup dalam 
pengecekan. Selain itu antara hasil dengan teori harus memiliki kepaduan, 
antara data yang diperoleh dengan teori yang diambil. 
E. Analisis Data 
Teknik analisis dalam penelitian yaitu menggunakan teknik 
pendekatan analisis strukturalisme yang digunakan dalam fokus kajian yaitu 
pada unsur intrinsik  yang terdapat dalam kumpulan cerpen Konvensikarya A. 
Mustofa Bisri. Serta mengulas nilai-nilai pendidikan karakter serta 
relevansinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah. 
Teknik  analisis  pendekatan kajian strukturalisme menggunakan metode 
formal yang tidak bisa lepas dari teori strukturalisme. Dalam metode ini 
menulusuri unsur-unsur itu sendiri. Ciri utama dalam analisis data ini adalah 
menganalisis unsur karya sastra, kemudian dihubungkan dengan unsur-unsur 
yang lain dengan totalitas (Ratna, 2008: 51).  
Teknik analisis dengan kajian strukturalisme yaitu untuk 
merepresentasikan objek kajian dengan menganalisis struktur dari objek 
penelitian yang digunakan dalam analisis data ini yaitu dengan membaca teks 
kumpulan cerpen Konvensi secara berulang,  kemudian di catat yang 
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mengandung unsur intrinsik berdasakan teori Ferdinand de Saussure. Setelah 
analisis teks maka akan muncul nilai-nilai yang terdapat teks cerpen tersebut, 
sehingga nilai-nilai pendidikan karakter menggunakan teori  Lickona, 
Saptono, dan kementerian nasional.  
Dalam penelitian kualitatif analisis data memperhatikan hubungan 
antar konsep abstrak dan bagian data. Miles dan Huberman (2007: 16-17) 
berpendapat dalam tahap analisis kualitatif yaitu pemilihan data, penyajian 
data, dan menarik kesimpulan. Reduksi merupakan tahap awal meganalisis 
data dengan memilah data. Kemudian menyajikan data dengan meringkas 
memberi kode, kemudian mengelompokkan dan terakhir yaitu menarik 
kesimpulan serta diverifikasi. Penelitian ini menggunakan model interaktif 
dengan mereduksi data dan menyajikan data serta memeperhatikan hasil data 
yang dikumpulkan, proses penarikan kesimpulan dan vertifikasi. Berikut 
langkah-langkah dalam analisis interaktif sebagai berikut: 
1. Reduksi data  
Langkah reduksi data adalah mengumpulkan data, dan memilah data 
tersebut. Data yang diperoleh di pilah dan iurankan secara terperinci. Data 
yang dipilah berupa kata-kata yang berkaitan dengan masalah yang di 
analisis, yaitu representasi pendidikan karakter pada kumpulan cerpen 
Konvensi. Reduksi data dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 
masalah yang di analisis. Serta  dapat mempermudahkan peneliti dalam 
mengambil data yang diperoleh sewaktu-waktu.   
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2. Penyajian data 
Langkah selanjutnya itu menyajikan data yang telah di dapat kemudian di 
susun secara teratur dan terperinci agar dapat di baca dengan jelas dan 
mudah untuk dipahami. Data-data tersebut dianalisis sehingga 
memperoleh deskripisi mengenai dimensi strukturalisme dan pendidikan 
karakter.  
3. penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan memuat mengenai hasil data dari strukturalisme dan 
pendidikan karakter. setelah menarik kesimpulan berdasrakan data yang 
ditemukan, kemudian dihubungkan antara representasi pendidikan 
karakter dan strukturalisme  dengan direlevasikan ke dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah.  
Berikut penjelasan, dapat dilihat pada gambar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Komponen Analisi Data Model Interaktif 
Sumber : Miles & Huberman (2007: 20). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
Berdasarkan latarbelakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan 
penelitian, maka hasil penelitian ini dapat dijelaskan dan di sajikan data yang 
terdapat dalam kumpulan cerpen Konvensi Karya A.Mustofa Bisri. Data tersebut 
diolah berdasarkan tujuan dari penelitian, yaitu mendiskripsikan (1) Representasi 
pendidikan karakter yang terdapat dalam kumpulan cerpen Konvensikarya A. 
Mustofa Bisri dan (2) Relevansi kumpulan cerpen Konvensi karya A. Mustofa 
Bisri dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah.  
1. Representasi Pendidikan Karakter pada Kumpulan Cerpen Konvensi 
a. Deskripsi Struktur Kumpulan Cerpen Konvensi Karya A. Mustofa 
Bisri 
 Kumpulan cerpen Konvensi karya Ahmad Mustofa Bisri yang sering 
disebut Gusmus. Cerpen ini dibuat dengan memperhatikan dan mengamati 
keadaan sekitar. Pengamatan yang dilakukan sudah bertahun-tahun hingga 
pada bulan November 2018 diterbitkan. Dalam kumpulan cerpen ini terdapat 
15 cerpen yang ditulis oleh Gusmus.  
 Kumpulan cerpen Konvensi memuat berbagai cerita dengan penggunaan 
bahasa yang ringan dan pembaca merasa terbimbing, terayomi, dan terarahkan 
ketika membacanya. Sebab dalam kumpulan cerpen tersebut berisi mengenai 
konflik-konflik yang biasa kita lihat yang ada di sekeliling kita. 
Penyampaiannya pun pembaca tidak digurui namun lebih dibimbing untuk 
menalar dari cerita tersebut. 
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 Cerita dari kumpulan cerpenKonvensi kebanyakan menyinggung para 
politik. Tak hanya itu saja dalam cerpen ini juga membahas mengenai 
keagamaan sehingga menjadikan pembaca mengingat kembali Rabb-Nya.serta 
dapat digunakan untuk pengingat kehidupan di dunia maupun di akhirat. Serta 
membahas tentang kehidupan dalam berumah tangga.  
 Kumpulan Cerpen Konvensi berisi 15 cerpen. Akan tetapi dalam penelitian 
hanya mengambil 13 cerpen.  Setiap cerpen memiliki tema tersendiri dan 
terdapat nilai-nilai pendidikan yang dapat di ambil hikmahnya. Pertama Cerpen 
Syabahkronni dan kawan-kawannya yang menceritakan tentang perjuangan 
syabahkronni dengan kawan-kawannya dalam melamar untuk orang yang 
dikaguminya. Akan tetapi rasa cintanya berubah menjadi dendam ketika ia 
ditolak oleh orang yang dicintainya. Kedua cerpen Wabah yang menceritakan 
tentang penyakit bau tak sedap yang menjangkit keluarga besar. Kemudian 
mereka saling mencurigai anggota keluarga. Hingga akhirnya mereka mencari 
obat dan ternyata penyakitnya tersebut tidak hanya keluarganya saja yang 
merasakannya namun seluruh kotanya terjangkit penyakit tersebut.  
 Ketiga cerpen Rizal dan Mbah Hambali yang menceritakan tentang Rizal 
yang seseorang patuh terhadap ketentuan-Nya, hingga ia tidak mencari jodoh 
sebab ia hanya pasrah terhadap Tuhan. Hingga akhirnya ia dicarikan jodoh 
melalui Mbah Hambahli dan akhirnya Rizal dijadikan calon menantu. Keempat 
cerpen Perempuan Yang Mengelus Dadaku menceritakan tentang ketulusan 
dan keikhasan dalam mencintai seseorang. Kelima cerpen Konvensi 
menceritakan tentang perebutan kekuasan menjadi seorang pemimpin 
kabupaten antara pemimpin lama dengan sekertaris lamanya.  Keenam cerpen 
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Nasihat Kiai Luqni yang menceritakan tentang kematian pasti akan terjadi, 
namun tidak tau kapan akan diambil sehingga mempersiapkan bekal kematian 
perlu dilakukan.  
 Ketujuh cerpen Suami menceritakan tentang Tiah yang memiliki suami 
yang berwatak kasar dan jorok, namun ia tidak pernah marah dalam 
menghadapi suaminya. Kedelapan cerpen Hilangnya Perangkat Desa yang 
menceritkan tentang Lurah yang lama yang tak ingin diganti hingga 
mengguna-guna para perangkat desa serta membuat warga menjadi saling 
mendemo. Kesembilan cerpen Kang Maksum yang menceritakan tentang 
seorang santri yang memiliki kebiasaan baik dan perhatian terhadap santri 
lainnya. Serta memiliki kemampuan dalam silat, ia meninggal dunia sebab 
melakukan adegan guna mengecek kemampuannya. Kesepuluh cerpen Nyai 
Sobir menceritakan tentang seorang Kiai Sobir yang baik dan sederhana dan 
memiliki seorang istri yang setia. Ketika Kiai Sobir meninggal dunia istrinya 
merasa kehilangan hingga menolak para pelamar yang hendak melamarnya 
sebagai suaminya.  
 Sebelas cerpen Sang Primadona yang menceritakan tentang seorang artis 
yang memiliki watak yang mandiri kemudian ia menikah dengan seorang 
pengusaha yang baik. Hingga suatu ketika kehidupan berubah suaminya pun 
berubah. Hidayah menghampirinya dan ia menghabiskan waktunya untuk 
ibadah dan kerja, namun ia bingung tentang kehidupan rumah tangganya. Dua 
belas cerpen Di Jakarta menceritakan tentang seorang tukang pijat yang 
bernama Mr Qoney yang taat terhadap agaman-Nya. Melakukan kerja yang 
dilandasi atas ridho-Nya.   
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a. Cerpen Syabakhronnu dan kawan-kawan 
1) Tema  
Tema dalam cerpen yang berjudul Syabakhronni dan Kawan-kawan 
yaitu sebuah keinginan dan tekad dalam meraih sesuatu. Syabakhronni dan 
kawan-kawannya yang memiliki keinginan untuk melamar calon yang 
mereka pilih. Akan tetapi orang tua mereka mempertanyakan dari calon 
yang akan di lamar. Seperti Syabakhronni yang ingin melamar gadis yang 
tidak cantik dan tidak perawan. Namun, respon ibunya tidak menyetujuinya. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 1. 
“Gila kau ini, Ronni!” kata si ibu setengah jengkel. 
“Apanya yang menarik dari wanita itu? Dia bukan gadis 
lagi dan wajahnya kasar begitu! Sedangkan di sini, gasi-
gadis ayu dan mulus begitu banyak. Kau tinggal tunjuk 
dan ibumu ini akan menjemputnya untukmu.” (Bisri, 
2018: 7).  
 
Ibu Syabakhronni tidak hentinya menasehati dengan penuh kasih 
sayang walaupun ia dibuat kesal. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensinomor 4.  
“Pikirkan lagi, Ronni!” kata ibu Syabakronni masih 
belum putus asa menasehati anaknya yang paling bandel 
itu. “Kau ini siapa, dia itu siapa?” (Bisri, 2018: 8).  
 
Namun tekad Syabakhronni dengan tekad yang kuat, ia ingin melamar gadis 
tersebut. Dengan kokohnya ia akan melamarnya sendiri walapun ibunya 
tidak menghantarnya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 5.  
“Ibu ini kuno,” sergah si Syabakhroni sambil mngayun-
ayunkan kakinya di tas rantng. “Pkoknya ibuu meresetui 
atau tidak, saya harus mengawininya. Jika ibu tak mau 
melamarnya, saya bisa melamar sendiri.”  (Bisri, 2018: 
8). 
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Hal tersebut juga berlaku dengan kawan-kawannya Syabakhronni 
yang berperilaku sama dengan orangtuanya dan masalah yang sama. 
Peristiwa tersebut menggambarkan bagaimana meraih sesuatu dengan usaha 
dan tetap meminta restu terhadap orangtua. Karena kesuksesan anak terletak 
restu dari orangtuanya. Namun, apabila orang tua tidak merestui, hendaknya 
seorang anak juga mematuhi perintah orangtua. Sebab dibalik tidak 
setujunya sebuah rencana seorang anak, firasat orangtua lebih mengerti.  
2) Penokohan Cerpen Syabakhronni dan Kawan-kawan 
Penokohan dalam Cerpen Syabakhronni dan Kawan-kawan yaitu 
dibedakan berdasarkan tingkat kepentingannya yaitu tokoh utama dan tokoh 
pembantu. Tokoh utama merupakan tokoh yang sering muncul dalam cerita 
serta dalam penggambaran karakternya lebih detail, sedangkan tokoh 
tambahan tokoh yang hanya sebagai tambahan dalam cerita dan munculnya 
tidak banyak serta penggambaran karakternya hanya sepotong. Berikut 
penjelasan yang penokohan yang terdapat dalam Cerpen Syabakhronni dan 
kawan-kawan: 
a) Syabakhronni  
Syahbakhronni dalam cerpen yang berjudul Syabahkronni dan 
Kawan-kawannya termasuk dalam tokoh utama yang memiliki watak yang 
bertekad kuat, berempati, mudah marah, dan pedendam. Berikut 
penjelasannya: 
(1) Tekad kuat  
Syahbahkronni memiliki keinginan yang sangat kuat yaitu ingin 
melamar seorang perempuan yang tidak gadis lagi dan berwajahnya tidak 
cantik. Keinginannya tersebut dibantah oleh ibunya akan tetapi ia tetap 
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bertekad melamarnya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensinomor 1-2.  
“Malam itu, keduanya, Syabakhroni dan ibunya, duduk 
di atas ranting pohon randu alas dengan kaki-kaki 
mereka menjuntai santai. Mereka masih membicarakan 
keinginan si anak yang oleh ibunya dianggap sangat 
aneh. Si anak ngotot ingin mempersunting wanita 
metropolitan.  
“Gila kau ini, Ronni!” kata si ibu setengah jengkel. 
“Apanya yang menarik dari wanita itu? Dia bukan 
gadis lagi dan wajahnya kasar begitu! Sedangkan di 
sini, gasi-gadis ayu dan mulus begitu banyak. Kau 
tinggal tunjuk dan ibumu ini akan menjemputnya 
untukmu.” (Bisri, 2018: 7).  
 
Dengan tekad yang kuat, Syabahkronni bertekad untuk melamar 
gadis tersebut meskipun Ibunya tidak sependapat dengan pilihannya. 
Serta berikukuh dan menghiraukan apa yang ada sekitarnya. Seperti pada 
penjelasan dalam Lamp Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 4. 
“Ibu ini kuno,” sergah si Syabakhroni sambil mngayun-
ayunkan kakinya di tas rantng. “Pokoknya ibuu 
meresetui atau tidak, saya harus mengawininya. Jika 
ibu tak mau melamarnya, saya bisa melamar sendiri.”  
“Lho, kamu sudah mengenalnya atau dia juga 
mengenalmu, kok tahu-tahu mau melamar?” 
“Pokoknya!” teriak Syabahkronni sambil langsung 
meloncat, meninggalkan gaung suaranya dalam sepi 
malam (Bisri, 2018: 8). 
 
(2) Pemarah  
Ibu Syabahkronni pun tidak lelah untuk menasehati untuk 
memikirkan ulang keputusannya. Tetapi keinginan si Syabahkronni tidak 
dapat dibendung lagi, dan bersikeras untuk melamar gadis yang ia 
inginkan. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 4-5.  
57 
 
 
“Pikirkan lagi, Ronni!” kata ibu Syabakronni masih 
belum putus asa menasehati anaknya yang paling 
bandel itu. “Kau ini siapa, dia itu siapa?” 
“Ibu ini kuno,” sergah si Syabakhroni sambil 
mngayun-ayunkan kakinya di atas ranting. “Pokoknya 
ibu meresetui atau tidak, saya harus mengawininya. 
Jika ibu tak mau melamarnya, saya bisa melamar 
sendiri.” (Bisri, 2018: 8) 
 
(3) Empati  
Ketika Syabahkronni ditanya oleh ibunya mengenai alasan ingin 
melamar si gadis yaitu ia ingin merubah nasib gadis tersebut. Ia 
merasakan kesedihan dan rasa empati terhadap gadis tersebut. Berikut 
penjelasan dalam Lamp. Kumpulan Cerpen Konvensinomor 3. 
“Bu, saya tidak tahu,” jawabnya Syabakhronni, “begitu 
saya melihatnya, wajahnya seperti melekat terus di 
pelupuk mata saya. Meski tidak perawan dan wajahnya 
tidak cantik, tapi dia orang baik, bu. Orang baik yang 
nasibnya buruk. Saya ingin memperbaiki nasibnya 
dengan menyuntingnya.” (Bisri, 2018: 7). 
 
(4) Pedendam  
Syabahkronni dan kawan-kawannya yang berkeinginan kuat 
melamar seseorang yang diimpikan. Suatu hari Syabahkronni hendak  
melamar gadis yang dipilih. Akan tetapi yang diharapkan tidak sesuai 
kenyataan. Syabahkronni ditolak oleh gadis tersebut. Ia pun menjadi 
dendam terhadap orang yang telah menolak lamaranya. Berikut 
penejlasan dalam Lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 12.  
Bhilmaltoqin dan Bussipatti juga merasa ditolak 
cintanya-bahkan kawan-kawan mereka lainnya yang 
kecewa dalam perkara ini tambah marah mendengar 
kemarahan senior itu.  
“Kita mesti membalas perlakuan mereka! Kata 
Bhilmatoqin.  
“Ya mereka harus diberi pelajaran!” sambut Bussipatti.  
“Ya,ya!” dukung mereka yang lain 
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“Kita tidak akan sekadar memberi pelajaran yang 
setimpal,” geram Syabakhronni menyatakan 
tekadnya,”tapi sesuatu yang membuat mereka dan 
kawan-kawan mereka semua akan bertekuk lutut dan 
menjadi budak-budk kita selamanya.” (Bisri, 2018: 11-
12). 
 
b) Ibu Syabahkronni 
Ibu Syabahkronni ketika menghadapi anak lelakinya yang 
menjengkelkan, ia dengan sabar menasehatinya. Cara menasehati 
Syabahkronni dengan sikap yang penuh kasih sayang tanpa menyakiti hati 
anaknya tersebut. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 4. 
“Pikirkan lagi, Ronni!” kata ibu Syabakronni masih 
belum putus asa menasehati anaknya yang paling 
bandel itu. “Kau ini siapa, dia itu siapa?” (Bisri, 2018: 
8). 
 
Selain itu, Ibu Syabahkronni juga memberikan pengertian kepeada 
anaknya agar ia dapat memikirkan keputusan yang ia ambil. Pendirian 
Syabahkronni yang begitu kuat menjadikan restu tidak sebagai 
penghalang. Ibu Syabahkronni pun hanya bisa bersabar dan penuh kasih 
sayang terhadap anak melalui caranya sendiri. Sebab seorang ibu 
mengharapkan anaknya memilih sesuatu, terutama masalah jodoh sesuai 
dengan yang baik dalam hidupnya. Berikut penjelasan dalam Lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensinomor 6. 
 “Pokoknya!” teriak Syabahkronni sambil langsung 
meloncat, meninggalkan gaung suaranya dalam 
sepi malam. Beberapa anggota kelelawar tiba-tiba 
bersiutan seperti mencari asal suara gaung. Ibunya 
pun tidak bisa lain kecuali mengeleng-geleng 
kepala dan bergugam seperti suara burung hantu. 
“Syabahkronni, Syabahkronni!” (Bisri, 2018: 8). 
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c) Bhilmattoqin  
(1) Tekad kuat  
Bhimattoqin memiliki keinginan kuat terhadap apa yang ia 
impikan yaitu untuk melamar perempuan pilihannya. Akan tetapi 
Ayahnya tidak mensetujui keputusan dari Bhilmattoqin. Restu 
ayahnya pun terabaikan, ia tak menghiraukan adanya retu dari 
ayahnya atau pun tidak. Ia akan bertekad untuk melamar perempuan 
yang dipilihnya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 8. 
“Pokoknya Ayah setuju atau tidak,” kata 
Bhilmaltoqin ngotot, “saya akan terus berusaha 
mendapatkannya (Bisri, 2018: 8).  
 
(2) Keras kepala  
Usaha yang dilakukan oleh Bhilmattoqin untuk melamar 
perempuan ternyata sia-sia. Sebab ia merasa dikecewakan oleh 
seseorang yang menjadi pilihannya tersebut. Serta munculah rasa 
dendam terhadap orang yang telah menolak lamarannya. 
Kekecewakan tersebut tidak hanya pada Bhimattoqin, namun juga 
kawan-kawannya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 13.  
“Bhilmaltoqin dan Bussipatti juga merasa ditolak 
cintanya-bahkan kawan-kawan mereka lainnya 
yang kecewa dalam perkara ini tambah marah 
mendengar kemarahan senior itu.  
“Kita mesti membalas perlakuan mereka! Kata 
Bhilmatoqin.  
“Ya mereka harus diberi pelajaran!” sambut 
Bussipatti.  
“Ya,ya!” dukung mereka yang lain 
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“Kita tidak akan sekadar memberi pelajaran yang 
setimpal,” geram Syabakhronni menyatakan 
tekadnya,”tapi sesuatu yang membuat mereka dan 
kawan-kawan mereka semua akan bertekuk lutut 
dan menjadi budak-budak kita selamanya.” (Bisri, 
2018: 11-12).  
 
d) Ayah Bhimattoqin  
Keras kepala dan kasar  
Bhilmattoqin dengan Ayahnya yang berbincang-bincang 
mengenai permasalahan keinginannya melamar seorang wanita. Akan 
tetapi Ayah Bhilmattoqin menanggapi permasalahan tersebut dengan 
penuh serius. Serta dengan nada keras dan kasar ayah Bhimattoqin 
mengungkapkan pendapatnya yang tidak mensetujui mengenai lamaran 
tersebut. Berikut penjelasan dalam Lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensinomor. 
“Inilah akibatnya,” teriak si ayah,”kapan sejak 
awal aku sudang bilang, kau jangan keseringan 
ngintip kehidupan mereka. Kau bisa seperti 
mereka, kehilangan penalaran sehat. Nah, ternyata 
sekarang kau sudah kehilangan penalaran sehat 
seperti merka. Nanti dulu, jangan potong bicaraku! 
Perempuan yang kau incar itu, katamu kan sudah 
punya suami da mereka saling mencintai satu sama 
lain, lalu apakah kau mau menghancurkan 
kehidupan rumah tangga mereka yang sedemikan 
damai selama ini? Dimana otakmu? (Bisri, 2018: 
8-9). 
 
e) Bussipatti 
(1) Pantang menyerah  
Bussipati pun memiliki permasalahan yang sama, yaitu ia 
ingin melamar laki-laki yang dipilihnya. Namun, ibunya Bussipatti 
tidak membantah atau melarang untuk melamarnya. Ibu Bussipatti 
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cara mendidik anaknya dengan penuh kasih sayang dan kekawatiran. 
Sehingga anaknya pun terbentuk karakternya, yaitu dengan penuh 
kesungguhannya ia berusaha untuk mendapatkan yang diimpikan.  
“Tapi nduk, katamu dia itu sudah berkeluarga,” sela 
si ibu tanpa nada ketidaksejutuan.”Apa tidak repot 
nanti? Bagaimana dia akan membagi perhatiannya?” 
“Ah biar sajaa. Kan namanya usaha, Bu. Saya sudh 
mendapat dukungan kawan-kawan untuk meperoleh 
perhatiannya yang lebih. Percayalah,Bu, anakmu ini 
tidak akan salah pilih. Hasrat anakmu sudah tisak 
bisa dibendung lagi.” 
“Ya, tapi hati-hati lho, nDuk! (Bisri, 2018: 10-11). 
 
(2) Pedendam  
Harapan Bussipatti laki-laki yang dipilihnya akan menerima 
lamarannya untuk menjadi suaminya pun gagal. Sebab laki-laki tersbut 
menolak Bussipati. Hingga ia pun merasa dendam terhadap orang yang 
telah menolak rasa cintanya. Berikut Lamp. Kumpulan Cerpen Kovensi 
nomor 13.  
Bhilmaltoqin dan Bussipatti juga merasa ditolak 
cintanya-bahkan kawan0-kawan mereka lainnya 
yang kecewa dalam perkara ini tambah marah 
mendengar kemarahan senior itu.  
“Kita mesti membalas perlakuan mereka! Kata 
Bhilmatoqin.  
“Ya mereka harus diberi pelajaran!” sambut 
Bussipatti.  
“Ya,ya!” dukung mereka yang lain 
“Kita tidak akan sekadar memberi pelajaran yang 
setimpal,” geram Syabakhronni menyatakan 
tekadnya,”tapi sesuatu yang membuat mereka dan 
kawan-kawan mereka semua akan bertekuk lutut 
dan menjadi budak-budk kita selamanya.” (Bisri, 
2018: 11-12).  
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f) Ibu Bussipati  
Kasih sayang dan lembut 
Ibu Bussipatti ketika anaknya meminta izin untuk melamar 
seorang laki-laki yang dipilihnya. Ibi Bussipatti pun tidak membantah 
apa yang dilontarkan oleh anaknya. Akan tetapi mendengarkan apa 
yang diinginkan oleh anaknya dengan penuh kasih sayang. Beikut lamp. 
Kumpulan CerpenKonvensi nomor 10.  
Juga di malam yang sama, di sebuah kuburan tua, 
Bussipatti dan ibunya sedang bercengrama 
mengenai persoalan yang nyaris serupa. Namun, 
tampaknya Bussipattila yang mendominasi 
pembicaraan. Ibunya hampir hanya sebagi 
pendengar dan sesekali saja berkomentar;ini pun 
tidak pernah bernada membantah (Bisri, 2018: 10). 
 
Ibu Bussipatti pun memberika pengertian terhadap anaknya. 
Bukan menolak tapi lebih memberikan pertimbangan hal-hal yang 
membuatnya untuk memikirkan lagi. Serta dengan penuh kasih sayang 
dan bahasa yang lembut ia memberikan pengertian dan nasehat kepada 
Bussipatti. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensinomor 11.  
“Tapi nduk, katamu dia itu sudah berkeluarga,” 
sela si ibu tanpa nada ketidaksejutuan.”Apa tidak 
repot nanti? Bagaimana dia akan membagi 
perhatiannya?” 
“Ah biar sajaa. Kan namanya usaha, Bu. Saya 
sudh mendapat dukungan kawan-kawan untuk 
meperoleh perhatiannya yang lebih. 
Percayalah,Bu, anakmu ini tidak akan salah pilih. 
Hasrat anakmu sudah tisak bisa dibendung lag.” 
“Ya, tapi hati-hati lho, nDuk! (Bisri, 2018: 10-
11). 
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3) Latar  
Latar dalam cerpen yang berjudul Syabahkronni dan Kawan-
kawannya memiliki latar yang terbagi menjadi tiga yaitu latar tempat, 
waktu, dan suasana.  
a) Latar tempat 
(1) Di atas ranting pohon  
Syabahkronni dengan ibunya yang berbincang-bincang 
mengenai restu untuk meminta izin melamar seorang gadis 
metropoilitan. Saat itu ia berada di atas ranting pohon, dengan santai. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 1.  
“Malam itu, keduanya, Syabakhroni dan ibunya, 
duduk di atas ranting pohon randu alas dengan kaki-
kaki mereka menjuntai santai.” (Bisri, 2018: 8) 
 
(2) Di sumur tua  
 Di hari yang sama dan waktu yang sama, tempat mereka 
berbincang-bincang mengenai permasalahan yang sama yaitu meminta 
restu kepada Ayahnya. Ia berada di dasar sumur tua, dengan penuh 
ketegangan ia membicarakan keinginannya untuk melamar wanita 
pilihannya. Berikut penjelasan dalam Lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 7. 
“Malam itu juga, di dasar sebuah sumur tua, 
Bhilmaltoqin sedang bersitengan dengan 
ayahnya dalam persoalan yang hampir sama 
(Bisri, 2018: 8). 
(3) Kuburan tua  
Bussipatti dan ibunya pun juga membicarakan permasalahan 
yang sama yaitu tentang keinginan untuk melamar laki-laki yang 
dipilihnya. Ia membicarakan di di tempat kuburan tua dengan penuh 
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kedamaian. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 10.  
Juga di malam yang sama, di sebuah kuburan 
tua, Bussipatti dan ibunya sedang bercengrama 
mengenai persoalan yang nyaris serupa. Namun, 
tampaknya Bussipattila yang mendominasi 
pembicaraan. Ibunya hampir hanya sebagi 
pendengar dan sesekali saja berkomentar;ini pun 
tidak pernah bernada membantah (Bisri, 2018: 
10).  
 
(4) Di pohon beringin tua  
Syabahkronni dan kawan-kawannya setelah melamar 
seseorang yang menjadi pilihannya kemudian ia berkumpul relung 
pohon beringin tua yang angker. Mereka membicarakan hasil mereka 
setelah melamar, dan hasilnya ia merasa kecewa terhadap sikap orang 
yang telah menolak lamarannya. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan CerpenKonvensi nomor 12.  
Di malam lain di dalam relung pohon beringin 
tua di kelebatan alas Roban yang angker, 
mereka berkumpul dalam kegeraman kolektif. 
Syabahkronni, Bhilmattoqin, dan Bussipatti 
tampak geram (Bisri, 2018: 11).  
 
(5) Di tengah kota disuatu ruangan. 
Di tengah kota disuatu ruangan puluhan orang berkumpul. 
Mereka pun melaksanakan spritual yang dipimpin oleh malaikat jibril. 
Malaikat Jibril tersebut juga menghibur orang-orang yang berada di 
tempat tersebut. Malaikat Jibril tersbut adalah Syabahkroni yang 
menyamar. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensinomor 14.  
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Di suatu malam yang lain, di tengah-tengah 
kota, di ruangan yang indah  menyenangkan 
bertaburkan bunga-bunga, berkumpul puluhan 
orang yang jatuh cinta (Bisri, 2018: 14).  
 
(6) Di pulau mati  
Syabahronni yang menyamar menjadi malaikat jibril. Ia 
merayakan kemenangan atas berhasilnya menahlukan orang-orang yang 
telah menolak cintanya dan orang disekitarnya. Ia merayakan 
kemenangannya di pulau mati. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 16.  
Di suatu malam tertentu, seperti malam-malam 
tertentu sebelumnya, Syabkhroni dan kawan-
kawannya mengadakan kemenangan, kali ini di 
atas sebuah pulau mati (Bisri, 2018: 15).  
 
b) Latar waktu  
(a) Malam hari  
 Syabahkronni dan Ibunya pada malam hari dengan santai 
membahas tentang keinginannya untuk menikahi gadis yang ia pilih. 
Kemudian syabhkronni meminta izin ibunya untuk melamar gadis 
tersebut. Berikut penjelasan dalam lamp cerpen Konvensinomor 1. 
“Malam itu, keduanya, Syabakhroni dan ibunya, duduk 
di atas ranting pohon randu alas dengan kaki-kaki 
mereka menjuntai santai. Mereka masih membicarakan 
keinginan si anak yang oleh dianggap ibunya aneh. Si 
anak ngotot ingin mempersunting wanita metropolitan. 
(Bisri, 2018: 7)”  
 
Hal yang sama terjadi antara Bhilmaltoqin dengan ayahnya. Waktu 
malam hari Bhilmatoqin meminta izin kepada ayahnya mengenai 
keinginannya untuk melamar. Namun ayahnya menentang 
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keinginannya tersebut sehingga membuat keadaan menjadi tegang. 
Berikut penjelasan dalam lamp kumpulan cerpen Konvensi nomor 7. 
“Malam itu juga, di dasar sebuah sumur tuan, 
Bhilmaltoqin sedang bersitengan dengan ayahnya 
dalam persoalan yang hampir sama (Bisri, 2018: 8).” 
 
 Bussipatti dan ibunya pun juga melakukan hal sama, di waktu 
malam hari juga. Ia membicarakan dengan topik yang serupa dengan 
Syabahronni dan Bhilmatoqin yaitu tentang keinginan untuk melamar 
seorang yang ia kagumi. Namun yang terjadi ibu Bussipatti pun 
memberikan nasehat dengan penuh kasih sayang. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 10.  
Juga di malam yang sama, di sebuah kuburan tua, 
Bussipatti dan ibunya sedang bercengrama mengenai 
persoalan yang nyaris serupa. Namun, tampaknya 
Bussipattila yang mendominasi pembicaraan. Ibunya 
hampir hanya sebagi pendengar dan sesekali saja 
berkomentar;ini pun tidak pernah bernada membantah 
(Bisri, 2018: 10). 
 
(b) Malam yang lain  
 Waktu malam setelah meminta izin untuk melamar dan melakukan 
lamaran. Syabahronni dan kawan-kawannya pun berkumpul dengan 
rasa kegeraman atas penolakan lamarannya dan beringinan untuk 
membalas dendam. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
cerpen Konvensi nomor 12.  
Di malam lain di dalam relung pohon beringin tua 
di kele  batan alas Roban yang angker, mereka 
berkumpul dalam kegeraman kolektif. 
Syabahkronni, Bhilmattoqin, dan Bussipatti 
tampak geram (Bisri, 2018: 11).  
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(c) Malam yang lain  
 Ketika malam hari dalam waktu yang berbeda orang-orang 
melakukan upacara. Kegiatan tersebut dipimpin oleh syabahronni 
yang menyamar menjadi malaikat, agar mereka tunduk dan mau 
mengikut serangkain kegitannya. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan cerpen Konvensi nomor 14.  
Di suatu malam yang lain, di tengah-tengah kota, di 
ruangan yang indah  menyenangkan bertaburkan 
bunga-bunga, berkumpul puluhan orang yang jatuh 
cinta (Bisri, 2018: 14).  
 
(d) Malam tertentu  
  Pada waktu malah hari syabahkronni dan teman-temannya 
melakukan pesta merayakan kemenangan atas menahlukkan dan 
membalas dendamnya pada orang yang telah menolak lamarannya. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan cerpen Konvensi nomor 
16. 
Di suatu malam tertentu, seperti malam-malam 
tertentu sebelumnya, Syabkhronni dan kawan-
kawannya mengadakan kemenangan, kali ini di atas 
sebuah pulau mati (Bisri, 2018: 15).  
 
c) Latar suasana  
(1) Menjengkelkan  
 Syabakronni dengan ibunya sedang mendiskusikan mengenai gadis 
yang hendak ia lamar. Akan tetapi ibu syabahkronni tidak setuju 
dengan gadis yang hendak di lamar, meminta untuk memikirkan ulang 
keinginan tersebut. Suasana yang terjadi tegang sebab membicarakan 
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hal yang serius. Berikut penjelasan dalam lamp kumpulan cerpen 
Konvensi nomor 1-2 
“Malam itu, keduanya, Syabakhroni dan ibunya, 
duduk di atas ranting pohon randu alas dengan 
kaki-kaki mereka menjuntai santai.”  
“Gila kau ini, Ronni!” kata si ibu setengah jengkel. 
“Apanya yang menarik dari wanita itu? Dia bukan 
gadis lagi dan wajahnya kasar begitu! Sedangkan 
di sini, gasi-gadis ayu dan mulus begitu banyak. 
Kau tinggal tunjuk dan ibumu ini akan 
menjemputnya untukmu.” (Bisri, 2018: 7) 
 
(2) Tegang  
 Bhilmatoqqin dengan ayahnya sedang membicarakan 
tentang keinginan bhilmattoqin untuk melamar seorang wanita. 
Akan tetapi ayahnya menolak dengan nada kasar dan menuduh 
Bhilmatoqqin dengan opini ayahnya. Hingga persetruan tersebut 
dengan suasana yang tegang. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan cerpen Konvensi nomor 9. 
 Malam itu juga, di dasar sebuah sumur tuan, 
Bhilmaltoqin sedang bersitengan dengan ayahnya 
dalam persoalan yang hampir sama. 
 “Inilah akibatnya,” teriak si ayah,”kapan sejak awal 
aku sudang bilang, kau jangan keseringan ngintip 
kehidupan mereka. Kau bisa seperti mereka, 
kehilangan penalaran sehat. Nah, ternyata sekarang 
kau sudah kehilangan penalaran sehat seperti merka. 
Nanti dulu, jangan potong bicaraku! Perempuan 
yang kau incar itu, katamu kan sudah punya suami 
da mereka saling mencintai satu sama lain, lalu 
apakah kau mau menghancurkan kehidupan rumah 
tangga mereka yang sedemikan damai selama ini? 
Dimana otakmu? 
 “Tapi...” 
 “Diam! Aku bilang jangan potong biacaraku (Bisri, 
2018: 8-9).  
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(3) Gembira  
 Syabahkronni yang menyamar menjadi malaikat menyuruh 
para pengikutnya untuk melakukan kegitan upacara religi. 
Kegiatan tersebut dilakukan dengan hura-hura dengan rasa 
gembira. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan cerpen 
Konvensi nomor 14 
Seperti biasa, pemimpin mereka menyampaikan 
khotbah dan ramalannya, dan kemudian mereka pun 
bersorak-sorak, menyanyi, dan menari dengan riang 
gembira (Bisri, 2018: 14).  
 
4) Alur  
Alur dalam cerpen yang berjudul Syabahkronni dan Kawan-kawan 
yaitu alur maju. Jalannya cerita dalam cerpen tersebut berawal dengan 
pengenalan cerita kemudian munculnya masalah dan terjadinya puncak 
konflik. Berikut penjelasan alur dalam cerpen Syabahkronni dan Kawan-
kawannya: 
a) Perkenalan 
 Alur perkenalan dalam cerpen Syabakronni dan Kawan-kawannya 
dengan perkenalan Syabakronni, Bhilmattoqin, dan Bussipatti di waktu 
malam meminta izin terhadap orangtuanya untuk melamar orang yang 
dikaguminya. ia berbincang-bincang dengan santai. Ia mengotot ingin 
mempersunting seseorang yang dikaguminya. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 3.  
“Malam itu, keduanya, Syabakhroni dan ibunya, 
duduk di atas ranting pohon randu alas dengan kaki-
kaki mereka menjuntai santai. Mereka masih 
membicarakan keinginan si anak yang oleh dianggap 
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ibunya aneh. Si anak ngotot ingin mempersunting 
wanita metropolitan.” (Bisri, 2018: 7). 
 
b) Muncul masalah  
 Munculnya masalah ketika Syabahkronni dengan ibunya yang 
mengotot untuk melamar orang yang dikagumi. Selain itu, Ibunya 
menasehati Syababhkronni tidak putus asa. Walaupun sikapnya membuat 
jengkel, namun tetap menasehati. Munculnya masalah tersebut tidak hanya 
pada syabahkronni dengan kawan-kawannya. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen nomor 4.  
“Pikirkan lagi, Ronni!” kata ibu Syabakronni masih belum 
putus asa menasehati anaknya yang paling bandel itu. “Kau ini 
siapa, dia itu siapa?” 
 
c) Konflik  
 Konfik yang terjadi dalam cerpen yaitu ketika Syabahkronni 
mengotot untuk melamar. Akan tetapi ibunya tidak menyetujui rencananya 
untuk melamar. Ibunya hanya menggelengkan atas sikap yang dilakukan 
oleh Syabahkronni. Hal tersebut juga terjadi pada teman-temannya. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 6.  
“Pokoknya!” teriak Syabahkronni sambil langsung 
meloncat, meninggalkan gaung suaranya dalam sepi malam. 
Beberapa anggota kelelawar tiba-tiba bersiutan seperti 
mencari asal suara gaung. Ibunya pun tidak bisa lain kecuali 
mengeleng-geleng kepala dan bergugam seperti suara 
burung hantu. “Syabahkronni, Syabahkronni!” (Bisri, 2018: 
8) 
 
d) Kerumitan  
 Kerumitan terjadi ketika permasalahan yang terjadi dalam cerpen 
Syabahkronni dengan Kawan-kawannya. Bhilmattoqin pun juga 
bersitegang dengan ayahnya. Permasalahannya pun sama dengan 
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Syabahkronni. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 7.   
“Malam itu juga, di dasar sebuah sumur tuan, Bhilmaltoqin 
sedang bersitengan dengan ayahnya dalam persoalan yang 
hampir sama. (Bisri, 2018: 8). 
 
e) Klimaks  
 Titik puncak dari cerpen Syabahkronni dan Kawan-kawanya yaitu 
terjadinya penolakan dari orang yang dikagumi Syabahkronni dan kawan-
kawannya. Mereka merasa kecewa dan marah terhadap sikap yang 
dilakukan oleh orang yang dikagumi tersebut. Kemarahan tersebut 
memuncak hingga akan melakukan balas dendam. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 13.  
Bhilmaltoqin dan Bussipatti juga merasa ditolak cintanya-
bahkan kawan-kawan mereka lainnya yang kecewa dalam 
perkara ini tambah marah mendengar kemarahan senior itu.  
“Kita mesti membalas perlakuan mereka! Kata Bhilmatoqin.  
“Ya mereka harus diberi pelajaran!” sambut Bussipatti.  
“Ya,ya!” dukung mereka yang lain 
“Kita tidak akan sekadar memberi pelajaran yang setimpal,” 
geram Syabakhronni menyatakan tekadnya,”tapi sesuatu 
yang membuat mereka dan kawan-kawan mereka semua akan 
bertekuk lutut dan menjadi budak-budk kita 
selamanya.”(Bisri, 2018: ). 
 
f) Penyelesaian  
 Akhir dari cerpen Syabahkronni dan Kawan-kawannya ketika 
Syabahkronni dan Kawan-kawannya berpesta dengan orang-orang yang 
telah dikelabui atas balas dendamnya. Mereka melalukan tabur bunga dan 
berkumpul. Semua kegiatan tersebut semata-mata hanya untuk 
menahlukkan orang-orang yang telah menolak Syabahkronni dan Kawan-
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kawannya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
14.   
Di suatu malam yang lain, di tengah-tengah kota, di 
ruangan yang indah  menyenangkan bertaburkan 
bunga-bunga, berkumpul puluhan orang yang jatuh 
cinta (Bisri, 2018: 14).  
 
5) Amanat  
  Amanat dalam cerita Syabahkronni dan Kawan-kawannya yaitu 
memingatkan dalam meraih sesuatu yang diinginkan tanpa harus memaksa 
kehendak diri sendiri dan orang lain. Terutama masalah pasangan hidup, 
dalam melamar seseorang yang belum mengetahui asal muasal ataupun 
tentang wanita maupun laki-laki tersebut hendaknya melalui proses 
pengenalan dan tanpa memaksa kehendak diri sendiri. Sehingga hasil yang 
diinginkan pun tidak mengecewakan.  
  Selain itu, ketika mendapatkan kekecewaan seharusnya 
mensucikan hati dan menghilangkan rasa dendam. Sebab rasa dendam akan 
membuat memperkeruh masalah. Serta menambah beban pikiran dalam diri.  
b. Wabah 
1) Tema  
Tema dalam cerpen Wabah yaitu tentang prasangka seseorang 
terhadap saudara. Prasangka dapat dibagi menjadi dua yaitu prasangka 
baik dan buruk. Prasangka yaitu berkaitan dengan pemikiran baik maupun 
buruk seseorang terhadap sesuatu yang belum diketahui kebenarannya. 
Prasangka baik maka akan menghasilkan hal-hal baik, akan tetapi 
prasangka buruk akan mendatangkan keburukan pula. Seperti pada Cerpen 
Wabah, dalam cerita tersebut keluarga besarnya yang berprasangka buruk 
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terhadap saudara satu dengan yang lain di dalam anggota keluarganya. 
Prasangka tersebut belum pasti kebenarannya terjadi. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 17.  
Mula-mula tak ada seorang pun di rumah keluarga besar itu 
yang berterus terang. Masing-masing memendam 
pengalaman aneh yang dirasakannya dan curiga kepada 
yang lain. masing-masing hany bertanya pada dalam 
hati,”Bau apa ini?” lalu keadaan itu meningkat menjadi 
bisik-bisik antarkelompok dalam keluarga besar itu  (Bisri, 
2018: 17).  
 
Seorang Kakek yang berprasangka buruk terhadap bau aneh yang 
tidak sedap yang terdapat dalam keluarganya. Kakek berprasangka buruk 
pada nenek, anak, menantu, cucu, iparnya, dan lain-lain. 
Kakek berbisik-bisik dengan nenek, “Kau mencium sesuatu, 
Nek?” 
“Ya, Bau aneh yang tak sedap!” jawab Nenek 
“Siapa gerangan yang mengeluarkan bau aneh tak sedap 
ini?” 
“Mungkin anakmu.” 
“Belum tentu;boleh jadi cucumu!” 
“Atau salah pembantu kita.” (Bisri, 2018: 18).  
 
Hal tersebut terjadi secara bergilir, hingga terjadi sebuah 
permusyawarahan. Akhirnya mereka berusaha untuk menyembuhkan bau 
tidak sedap tersebut. Alhasil bau tidak sedap ternyata tidak melanda pada 
keluarganya. Namun bau tersebut terjadi disemua masyarakat, bahkan 
beritanya beredar di TV, radio, dan koran. Sebab prasangka buruk 
terhadap keluarganya dan kesalahan masing-masing, mereka 
menghiraukan keadaan sekitar (Bisri, 2018: 27). 
“Keluar dari ruang praktik, mereka pun menyadari bahwa 
semua pasien yang menunggu giliran, ternyata mereka 
memakai masker. Juga ketika keluar dari rumah  sang 
dukun mereka baru ngah bahwa semua orang yang mereka 
jumpai di jalan, ternyata memakai masker.  
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Mungkin karena beberapa hari ini seluruh perhatian 
mereka tersita oleh problem bau di rumah tangga mereka 
sendiri, mereka tidak sempat memperhatikan dunia di luar 
mereka. Maka ketika mereka sudah hampir putus asa 
dalam usaha mencari pemecaan problem tersebut, baru 
mereka kembali membaca koran, melihat TV, dan 
mendengarkan radio seperti kebiasaan yang mereka yang 
sudah-sudah” (Bisri, 2018: 22-23). 
 
2) Penokohan  
a) Kakek  
(1) Berprasangka buruk  
 Kakek memiliki watak prasangka buruk sebab ia berprasangka 
buruk terhadap orang disekitar rumahnya akibat bau busuk yang 
sedang dialami oleh keluarganya. Sehingga ia berikir buruk terhadap 
anggota keluarganya tentang asal usul bau tak sedap tersebut. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan cerpen Konvensi nomor 17.  
Kakek berbisik-bisik dengan nenek, “Kau 
mencium sesuatu, Nek?” 
“Ya, Bau aneh yang tak sedap!” jawab Nenek 
“Siapa gerangan yang mengeluarkan bau aneh tak 
sedap ini?” 
“Mungkin anakmu.” 
“Belum tentu;boleh jadi cucumu!” 
“Atau salah pembantu kita.” (Bisri, 2018: 17-18).  
 
(2) Kerja keras  
 Kakek pun berusaha untuk menyembuhkan penyakit bau yang tak 
sedap yang mengidap di keluarganya. Ia berusaha mencari tau 
penyakit apa yang mengidap di keluarganya. Mulai dari rumah sakit, 
paranomal, dan lainnya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerepen Konvensi nomor 24.  
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“Sebaiknya kita cari saja orang pintar;” usul Kakek 
sambil menutup hidung, “siapa tahu bisa 
memecahkan masalah kita ini” 
“Paranormal, maksud Kakek?” sahut salah seorang 
menantu sambil menutup hidung.  
“Paranormal, kiai, dukun, atau apa sajalah 
istilahnya; pokoknya yang bisa melihat hal-hal 
yang gaib.” (Bisri, 2018: 21).  
b) Nenek  
(1) Berprasangka buruk  
 Nenek ketika mencium bau tak sedap ia berprasangka buruk 
terhadap keluarganya dengan berbisik kepada kakek. Mereka saling 
menuduh dan berpikir buruk terhadap anggota keluarganya. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan cerpen Konvensi nomor 18.  
Kakek berbisik-bisik dengan nenek, “Kau mencium 
sesuatu, Nek?” 
“Ya, Bau aneh yang tak sedap!” jawab Nenek 
“Siapa gerangan yang mengeluarkan bau aneh tak 
sedap ini?” 
“Mungkin anakmu.” 
“Belum tentu;boleh jadi cucumu!” 
“Atau salah pembantu kita.” (Bisri, 2018: 18).  
 
c) Ayah 
(1) Berprasangka buruk  
 Ayah pun juga berprasangka buruk terhadap anggota keluarga yang 
lain mengenai bau tak sedap yang menjangkit di keluarganya. Mereka 
saling menuduh antara satu dengan yang lain. berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan cerpen Konvensi nomor 19.  
Ayah berbisik-bisik dengan ibu, “Kau mencium 
sesuatu, Bu?” 
“Ya, Bau aneh yang tak sedap!” jawab Ibu. 
“Siapa gerangan yang mengeluarkan bau aneh 
tak sedap ini?” 
“Mungkin Ibumu.” 
76 
 
 
“Belum tentu; boleh jadi menantumu.” (Bisri, 
2018: 18).  
Sikap ayah yang berprasangka buruk juga diperkuat ketika kakek 
meminta untuk ke paranormal dan ayah pun berpikir bahwa barangkali 
penyakitnya disebabkan oleh mahluk halus. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 25.  
“Ya, itu ide bagus;” kata Ayah sambil menutup 
hidung mendukung ide Kakek, “Jangan-jangan bau 
aneh tak sedap ini memang bersumber dari mahluk 
atau benda halus yang tidak kasat mat.” 
“Memang layak kita coba; “timpal Ibu sambil 
menutup hidung, “orang gede dan pejabat tinggi saja 
datang ke “orang pintar” untuk kepentingan pribadi, 
apalagi kita yang mempunyai masalah besar seperti 
ini. 
 
d) Ibu 
 Ibu berprasangka buruk dan menduga-duga bau yang tak sedap 
muncul dari anggota keluarganya. Padahal hal tersebut belum tentu 
kenyataannya ia menduga-duga sedemikian rupa. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 19.  
Ayah berbisik-bisik dengan ibu, “Kau mencium 
sesuatu, Bu?” 
“Ya, Bau aneh yang tak sedap!” jawab Ibu. 
“Siapa gerangan yang mengeluarkan bau aneh tak 
sedap ini?” 
“Mungkin Ibumu.” 
“Belum tentu; boleh jadi menantumu.” ?(Bisri, 2018: 
18). 
 
e) Menantu  
 Menantu memiliki pola pikir yang lambat. Terlihat ketka kakek 
mengatakan untuk berobat ke paranormal, menantu menanyakan maksd 
dari paranormal. Padahal ketika menyebut paranormal pasti berkaitan 
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dengan ghaib. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 24.  
“Sebaiknya kita cari saj orang pintar;” usul Kakek 
sambil menutup hidung, “siapa tahu bisa memecahkan 
masalah kita ini” 
“Paranormal, maksud Kakek?” sahut salah seorang 
menantu sambil menutup hidung.  
“Paranormal, kiai, dukun, atau apa sajalah istilahnya; 
pokoknya yang bisa melihat hal-hal yang gaib.” (Bisri, 
2018: 21). 
3) Latar  
a) Tempat  
(1) Dirumah  
 Keluarga besar berada di rumah, mereka saling memendam 
kecurigaan terhadap bau yang tak sedap yang mereka hirup di rumah. 
Mereka pun saling berbisik satu dengan yang lain antar anggota sebab 
bau tak sedap tersebut. Berikut penejlasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensinomor 17.  
Mula-mula tak ada seorang pun di rumah keluarga besar 
itu yang berterus terang. Masing-masing memendam 
pengalaman aneh yang dirasakannya dan curiga kepada 
yang lain. masing-masing hany bertanya pada dalam 
hati,”Bau apa ini?” lalu keadaan itu meningkat menjadi 
bisik-bisik antarkelompok dalam keluarga besar itu 
(Bisri, 2018: 17). 
  
(2) Pukesmas  
 Ketika bau tak sedap itu terus menganggu keluarga besar, sehingga 
mereka memutuskan untuk mengobati penyakit tak sedap tersebut ke 
puskesmas. Selain itu ia berkunjung ke dokter spesialis THT, gigi, dan 
ahli penyakit dalam. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 23. 
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Tak puas dengan pemeriksaan di puskemas, mereka 
pun mendatangi dokter-dokter spesialis; mulai dari 
spesialis THT, dokter gigi, hingga ahli penyakit dalam 
(Bisri, 2018: 21).  
(3) Ruang praktik orang pintar  
 Keluarga besar pun tidak pantang menyerah mereka mendatang 
paranormal. Ia memasuki ruang praktik dari paranormal tersebut. 
Kemudian ia baru memahami bahwa penyakit tersebut bukan hanya 
keluarganya saja yang terjangkit, namun semua pun mencium bau tak 
sedap. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 27. 
Keluar dari ruang praktik, mereka pun menyadari 
bahwa semua pasien yang menunggu giliran, ternyata 
mereka memakai masker. Juga ketika keluar dari rumah  
sang dukun mereka baru ngah bahwa semua orang 
yang mereka jumpai di jalan, ternyata memakai masker 
(Bisri, 2018: 22-23).  
 
4) Alur  
a) Perkenalan  
 Awal cerita dari cerpen Wabah ketika munculnya bau tidak sedap 
yang menjangkit keluarga besar. Mereka mencium bau tersebut dari 
satu persatu anggota keluarga. Mereka saling berbisik dan bertanya 
terhadap anggota keluarga. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 17.  
Mula-mula tak ada seorang pun di rumah keluarga 
besar itu yang berterus terang. Masing-masing 
memendam pengalaman aneh yang dirasakannya dan 
curiga kepada yang lain. masing-masing hany 
bertanya pada dalam hati,”Bau apa ini?” lalu keadaan 
itu meningkat menjadi bisik-bisik antarkelompok 
dalam keluarga besar itu (Bisri, 2018: 17).  
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b) Muncul masalah  
 Permasalahan yang muncul dari cerpen Wabah ketika para anggota 
keluarga besar tidak ada yang mengakui dari munculnya bau tak sedap. 
Mereka saling mencurigai satu dengan yang lain. Bahkan mereka saling 
menuduh sumber dari bau tersebut ke anggota satu dengan yang lain. 
berkikut lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 21.  
Masing-masing tidak ada yang mau mengakui bahwa 
dirinya adalah sumber dari bau tak sedap itu.Masing-
masing menuduh yang lainlah sumber bau aneh tak sedap 
itu (Bisri, 2018: 19).  
 
c) Kerumitan  
 Kerumitan dalam cerpen Wabah ketika keluarga besar tersebut 
mereka percaya bahwa bau tersebut muncul karena penyakit dalam diri. 
Baik itu penyakit gigi, sakit lambung, paru-paru, dan lain-lainnya. 
Mereka pun mulai mempriksakan diri ke puskesmas. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 22. 
Mereka percaya ada beberapa penyakit yang dapat 
menimbulkan bau, misalnya sakit gigi, sakit lambung, 
paru-paru, dsb. Pertama-tama, mereka datang ke 
puskesmas dan satu-persatu mereka diperiksa (Bisri, 2018: 
20). 
 
d) Konflik  
 Konflik terjadi ketika keluarga besar tersebut mulai menyalahkan 
satu  dengan yang lain. anggota keluarga saling berbisik-bisik dan 
kecurigaan pun berkembang. Serta anggota keluarga tersebut dengan 
terang-terangan menutup hidung masing-masing. Beikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor  
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Bau aneh tak sedap yang mula-mula dikira hanya 
tercium oleh masing-masing itu semakin menjadi 
masalah ketika berbisik-bisik berkembang menjadi 
saling curiga antar mereka. Apalagi setiap hari 
selalu bertambah saja anggota keluarga yang 
terang-terangan menutup hidungnya apabila sedang 
berkumpul. Akhirnya setetalah semuanya menutup 
hidung setiap berkumpul, mereka sadar bahwa 
ternyata semuanya mencium bau aneh tak sedap 
(Bisri, 2018: 18-19). 
 
Hingga konflik tersebut memuncak saat pertemuan anggota keluarga dan 
saling menuduh satu sama lain.  
 
e) Klimaks  
 Titik puncak masalah dari keluarga besar tersebut mereka yang tak 
kunjung usai mengenai pemeriksaan penyakitnya. Mereka mengusulkan 
untuk ke orang pintar. Serta menggap bahwa penyakitnya tersebut bisa 
jadi berasal dari guna-guna mahluk ghaib. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 24.  
“Sebaiknya kita cari saja orang pintar;” usul Kakek 
sambil menutup hidung, “siapa tahu bisa 
memecahkan masalah kita ini” 
“Paranormal, maksud Kakek?” sahut salah seorang 
menantu sambil menutup hidung.  
“Paranormal, kiai, dukun, atau apa sajalah 
istilahnya; pokoknya yang bisa melihat hal-hal yang 
gaib.” (Bisri, 2018: 21).  
 
f) Penyelesaian  
 Akhir dari cerpen Wbah yaitu keluarga besar tersebut setelah ke 
orang pintar. Semua orang memakai masker, selama ini keluarga 
tersebut tidak melihatkeadaan sekitar. Akan tetapi mereka memikirkan 
diri masing-masing dan saling menuduh. Padahal penyakit tersebut 
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terjakit di kotanya, pemberitaan sudah beredar. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 28.  
Mungkin karena beberapa hari ini seluruh perhatian 
mereka tersita oleh problem bau di rumah tangga 
mereka sendiri, mereka tidak sempat memperhatikan 
dunia di luar mereka. Maka ketika mereka sudah 
hampir putus asa dalam usaha mencari pemecaan 
problem tersebut, baru mereka kembali membaca 
koran, melihat TV, dan mendengarkan radio seperti 
kebiasaan yang mereka yang sudah-sudah (Bisri, 2018: 
23).  
 
5) Amanat  
 Amanat dari cerpen Wabah yaitu hendaknya jangan berprasangka 
buruk terhadap orang lain. Sebab hal yang dipikiran belum tertentu itu 
yang terjadi dalam kenyataanya. Berpikirlah positif agar menghindari 
perseteruan dan menjadikan saling rukun.  
c. Cerpen Rizal dan Mbah Hambali 
1) Tema  
 Tema dalam cerpen Rizal dan Mbah Hambali yaitu tentang 
keyakinan terhadap Allah. Dalam cerpen ini menceritakan tentang Rizal 
yang berumur tua namun belum menikah. Sebab ia memiliki prinsip 
bahwa semua adalah ketentuan Allah. Maka ia tidak merasa terburu-buru 
dan pasrah terhadap Allah. Akan tetapi keyakinan pun harus disertakan 
dengan usahanya. Pada lamp. Kumpulan cerpen Konvensi nomor 38 
menjelaskan tentang ketaatan terhadap ketentuan-Nya namun ia lupa untuk 
berusaha.  
 Memang Rizal orangnya baik, setiap kali diledek dan 
digoda kawan-kawannya soal kawin begitu, dia tidak 
pernah marah. Bahkan diam-diam dia bersyukur kawan-
kawannya memperhatikan dirinya. Dan bukannya dia tidak 
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perng berpikir mengakhiri masa lajangnya; takut pun tidak. 
Dia pernah mendengar sabda Nabi yang menganjurkan  
agar apabila mempunyai sesuatu hajat yang masih rencana 
jangan disiar-siarkan. Sudah sering sampai bosan Rizal 
menyatakan keyakinannya bahwa jodoh ajab datang sendiri, 
tidak perlu dicari. Di cari kemanapun, jika bukan jodoh 
pasti tidak terwujud. Jodoh seperti halnya rezeki. Mengapa 
orang bersusah-payah memburu rezeki, kalau rezeki itu 
sudah ditentukan pembaginya dari Atas. Harta yang sudah 
di tangan seseorang pun kalau bukan rezekinya akan lepas. 
Dia ernah membaca dalam buku “Hikam”-nya Syeikh Ibn 
‘Atthaillah As-Sakandari sebuah ungkapan menarok, 
“Kesungguhanmu dalam memperjuangkan sesuatu yang 
sudah dijmin untukmu dan kesambalewaanmu dalam hal 
yang dituntut darimu, membuktikan padamna matahati dari 
dirimu.” (Bisri, 2018: 27-28). 
 
Kemudaian ia tersindir oleh tokoh Ulama dan merasa bahwa tidak hanya 
percaya saja namun juga harus ada usaha yang dilakukan. Jika hanya 
percaya namun tidak berusaha maka tidak akan mendapatkan hal yang 
ingin diraih. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan cerpen Konvensi 
nomor 39.  
Setiap teringat ungkapan itu, Rizal merasa seolah-olah 
disindir oleh tokoh sufi dari Iskandariah itu. Diakuinya 
dirinya selama ini sibuk kadang-kadang hingga 
berkelahi degan kawan mengejar rezeki, sesuatu yang 
sebetulnya sudah dijamin Tuhan untuknya. Sementara 
dia sambalewa dalam berusaha untuk berlaku lurus 
menjadi manusia baik, sesuatu yang dituntut Tuhan 
(Bisri, 2018: 28).  
 
2) Penokohan  
a) Rizal 
(1) Berpikir positif  
 Rizal memiliki sikap pemikiran yang positif, ketika ia di ejek oleh 
temannya ia tidak membalas ejekan tersebut. Akan tetapi ia malah 
membiarkan ejekan tersebut berlalu. Sebab ia tidak ingin menanggapi 
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dan lebih berpikir positif atas ejekan tersebut. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 38.  
“Biar saja, Bu,” jawab Rizal pendek tanpa nada kesal. 
“Kalau capek kan berhenti sendiri.” 
Memang Rizal orangnya baik, setiap kali diledek dan 
digoda kawan-kawannya soal kawin begitu, dia tidak 
pernah marah. Bahkan diam-diam dia bersyukur 
kawan-kawannya memperhatikan dirinya. Dan 
bukannya dia tidak perng berpikir mengakhiri masa 
lajangnya; takut pun tidak. Dia pernah mendengar 
sabda Nabi yang menganjurkan  agar apabila 
mempunyai sesuatu hajat yang masih rencana jangan 
disiar-siarkan. Sudah sering sampai bosan Rizal 
menyatakan keyakinannya bahwa jodoh ajab datang 
sendiri, tidak perlu dicari. Di cari kemanapun, jika 
bukan jodoh pasti tidak terwujud. Jodoh seperti halnya 
rezeki. Mengapa orang bersusah-payah memburu 
rezeki, kalau rezeki itu sudah ditentukan pembaginya 
dari Atas. Harta yang sudah di tangan seseorang pun 
kalau bukan rezekinya akan lepas. Dia ernah membaca 
dalam buku “Hikam”-nya Syeikh Ibn ‘Atthaillah As-
Sakandari sebuah ungkapan menarok, 
“Kesungguhanmu dalam memperjuangkan sesuatu 
yang sudah dijmin untukmu dan kesambalewaanmu 
dalam hal yang dituntut darimu, membuktikan padamna 
matahati dari dirimu.” (Bisri, 2018: 27-28).  
 
(2) Berkeyakinan  
 Rizal merasa tersindir oleh tokoh Ulama yang memberikan 
nasehat kepadanya. Ia merasa yakin dengan ketentuan-Nya akan 
tetapi ia tidak berusaha untuk mendapatkannya. Berikut penjelasan 
yang terdapat dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 39.  
Setiap teringat ungkapan itu, Rizal merasa seolah-
olah disindir oleh tokoh sufi dari Iskandariah itu. 
Diakuinya dirinya selama ini sibuk kadang-kadang 
hingga berkelahi degan kawan mengejar rezeki, 
sesuatu yang sebetulnya sudah dijamin Tuhan 
untuknya. Sementara dia sambalewa dalam berusaha 
untuk berlaku lurus menjadi manusia baik, sesuatu 
yang dituntut Tuhan (Bisri, 2018: 28).  
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(3) Tegas 
 Rizal juga memiliki watak yang tegas, terlihat ketika ia 
ditanya oleh Mbah Hambali untuk menikahi anaknya. Rizal pun 
menjawab dengan tegas dan tanpa berpikir lama. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 47.  
“Ya, Mbah” jawab Rizal mantap.  
“Ya bagaimana? Jadi maksudmu kau menerima 
anakku sebagai istrimu?” 
“Ya, menerima, Mbah!” sahut Rizal tegas.  
“Ucapkan sekali lagi yang lebih tegas!” 
“Saya menerima, Mbah!” (Bisri, 2018: 32). 
 
(4) Percaya diri   
 Rizal pun juga memiliki watak percaya diri. Ketika ia 
ditanya Mbah Hambali ia dengan tegas menerima lamaran tersebut. 
Sebab rasa percaya dirinya dan keyakinannya ia tidak memikirkan 
hal-hal yang lainnya dan langsung menerimanya dengan senang 
hati. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Ceroen Konvensi 
nomor 33.  
Di mobil ketika pulang, Rizal pun dikeroyok kawan-
kawannya. 
 “Lho kamu itu bagimana, Zal?” kata pak Aryo 
penasaran 
“Jangan-jangan kau diguna-gunain Mbah Hambali, 
Zal!” kata Andik khawatir 
 Seperti biasa, Rizal hanya diam sambil senyum-
senyum. Kali ini tidak seperti biasa, Kang Ali juga 
diam saja sambil senyum-senyum penuh arti. (Bisri, 
2018: 33).  
 
b) Budi 
 Budi memiliki watak yang bijaksana. Hal itu dibuktikan ketika ia 
memberikan nasehat kepada Rizal untuk tidak memikirkan hal yang 
85 
 
 
tidak perlu dipikirkan. Kata-katanya yang sedikit namun memiliki 
manfaat bagi Rizal. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 31.  
“Iya, Zal,” timpal Budi, “Kalau kau cari yang cantik, 
adikku punya kawan cantik sekali. Mau kukenalkan? 
Jangan banyak pertimbanganlah! Dengar-dengar 
kiamat sudah dekat lho, Zal” (Bisri, 2018: 26).  
 
c) Eko 
 Eko memiliki watak suka menggoda Rizal. Ketika teman-temannya 
mengejek Rizal. Eko pun mengejek Rizal dengan humor yang bikin 
ketawa. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 26.  
“Mungkin dia cari cewek yang hafal Quran ya, Zal?!” 
celetuk Eko sambil ngakak. “Wah kalau iya, kau 
mesti meminta jasa ustadz kita, Kang Ali ini. Dia 
pasti mempunyai banyak kenalan santri-santri 
perempuan, termasuk yang hafizhah.” (Bisri, 2018: 
26). 
  
d) Edy 
 Watak Edi ia senang mengejek Rizal yang tak kunjung menikah. 
Akan tetapi Edi mengejeknya dengan kata-kata yang kurang sopan dan 
dapat membuat sakit hati Rizal. Berikut penjelasan dalam LAMP. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 32.  
“Apakah uztadz yang rela menyerah anaknya yang 
hafizhah kepada bujang lapuk yang nggak bisa ngaji 
seperti Rizal ini?” tukas Edy mengomentari (Bisri, 
2018: 26).  
 
e) Yopi 
 Yopi memiliki watak yang suka menduga-duga akan tetapi belum 
tentu kebenarannya. Ia menduga bahwa Rizal impoten dalam hal 
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jodohnya. Kenyataannya Rizal tidak menyalahkan akan tetapi hanya 
senyum-senyum. Berikut penjelasan yang terdapat dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 32.  
“Jangan-jangan kamu impoten ya, Zal?” tiba-tiba Yopi 
yang baru beberapa bulan kawin ikut meledek. Rizal 
meninju lengan Yopi, tapi tidak mengatakan apa-apa. 
Hanya tersenyum kecut (Bisri, 2018: 26).  
 
f) Pak Aryo 
  Pak Aryo sebagai orang tertua di lingkungan tersebut, ia 
memberikan nasehat kepada Rizal dengan gaya bahasanya yang 
sedikit mengejek. Menggomentari apa yang ada dalam diri Rizal 
agar ia bergerak untuk mencari jodoh. Serta Pk Aryo memberikan 
saran untuk mencarikan jodoh. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 34.  
“Tidak sumbut dengan tampilanmu,” celetuk Pak Aryo 
ikut nimbrung sehabis menyruput kopinya. “Tampang 
boleh, sudah punya penghasilan lumayan, sarjana lagi; 
sama cewek kok takut! Aku carikan bagaimana?” (Bisri, 
2018: 26).  
 Selain itu pak Aryo pun memberikan dukungan terhadap 
Rizal dan kawan-kawannya dalam mencarika jodoh Rizal. Dengan 
cara apapun serta menyalurkan energi positif kepada Rizal.  
“Wah, ide bagus ini,” sahut Pak Aryo sambil merangkul 
Rizal.”Kita bisa minta tolong minimal minta petunjuk 
tentang jejaka kasep kita ini. Siapa tahu jodohnya 
memang melalui mbah Hambali itu.” (Bisri, 2018: 29).  
 
g) Bu Aryo 
 Bu Aryo ketika kawan-kawan Rizal sedang mengintrogasi, ia juga 
ikut mendorong Rizal agar ia menjawab segala pertanyaan dan ejekan 
87 
 
 
temannya. Watak bu Aryo ini baik hati, yaitu ia menyemangati Rizal 
yang sedang bully oleh temannya.  
“Jawab dong, Zal!” kata Bu Aryo yang muncul 
menghidangkan pisang goreng dan kacang rebus, mencoba 
menyemangati Rizal yang tak berkutik dikerubut oleh 
kawan-kawannya (Bisri, 2018: 27).  
 
h) Kang Ali 
(1) Rasa ingin tahu 
  Kang Ali memiliki watak ingin mengetahui hal-hal yang 
ingin diketahui tentang orang pintar. Ia pun mencari tahu 
kebenaran tentang orang pintar dengan mendatangi rumahnya dan 
membuktikan tentang ilmu-ilmu yang orang pintar miliki. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan cerpem Konvensi nomor 40. 
Syahdan, pada suatu hari, ketika kelompok Rizal 
berkumpul di rumah Pak Aryo seperti biasanya, Kang 
Ali bercerita bercerita panjang lebar tentag seorang 
“pintar” yang baru saja ia kunjungi. Kang Ali memang 
mempunyai kesukaan mengunjungi orang-orang yang 
didengarnya sebagai “orang pintar”; apakah orang itu 
kiai, tabib, paranormal, dukun, atau yang lain. “Aku 
ingin tahu,” katanya menjelaskan tentan kesukaannya 
itu, “apakah mereka memang mempunyai keahlian 
sperti yang aku dengar, atau hanya karena pintar-pintar 
mereka membohongi masyarakat sebagaimana juga 
terjadi di dunia politik” karena kesukaannya inilahm 
oleh kawan-kawannya Kang Ali dijuluki pakar “orang 
pintar” (Bisri, 2018: 28). 
 
  Rasa ingin tahu dari Kang Ali pun dapat diketahui ketika 
berkunjung bersama Rizal dan kawan-kawan untuk memcarikan 
jodoh. Ia begitu mengetahui mengenai Mbah Hambali dan apa 
yang dikatakan memang benar nyatanya. Berikut penjelasannya 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 44.  
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Begitulah, pagi-pagi pada hari tanggal yang ditentukan, 
dipimpin oleh Kang Ali, mereka beramai-ramai 
mengunjungi Mbah Hambali. Ternyata benar seperti 
cerita Kang Ali, tamu Mbah Hambali memang luar 
biasa banyaknya. Perkarangan rumahnya yang luas 
dipenuhi dengan kendaraan (Bisri, 2018: 30).  
 
(2) Suka menolong  
  Kang Ali selain ia memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, ia 
juga bersedia untuk menghantarkan Rizal untuk menyarikan Jodoh 
kepada orang pintar Mbah Hambali. Kang Ali mengajukan 
pertolongan kepada Rizal yang membutuhkan hal tersebut. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen nomor 42.  
 Pendek kata, menurut Kang Ali, Mbah Hmbali ini 
memang lain. Dibanding orang-orang “pintar” yang 
pernah ia kunjungi, mbah yang satu ini termasuk 
yang paling menyakinkan kemampuannya.  
 “Nah, kalau kalian berminat,” kata Kang Ali 
akhirnya, “aku siap menghantar.” (Bisri, 2018: 29). 
 
i) Mbah Hambali 
 Mbah hambali memiliki watak yang nyentrik memiliki arti aneh 
atau tak wajar di kalangannya. Biasanya yang memiliki watak tersebut 
termasuk orang yang memiliki jiwa seni. Sikap Mbah Hambali kepada 
tamu-tamu pun juga aneh. Berikut penjelasannya lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 45.  
Ternyata juga benar seperti cerita Kang Ali, Mbah 
Hambali memang nyentrik. Agak deg-degan juga 
rombongan Rizal melihat bagaimana “orang pintar” 
itu memperlakukan tamu-tamunya. Ada tamunya yang 
baru maju ke depan, langsung dibentak dan diusir. 
Ada tamu yang disuruh mendekat, seperti hendak 
dibisiki tapi tiba-tiba “Au!” si tamu digigit telinganya. 
Ada tamu yang diberi uang tanpa hitungan, tapi ada 
juga yang dimintai uang dalam jumlah tertentu (Bisri, 
2018: 31). 
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Selain itu, gayanya yang nyetrik pun terlihat ketika Mbah Hambali 
memperlakukannya dengan aneh. Mbah Hambali langsung 
mengumumkan Rizal sebagai menantunya. Berikut penjelasannya lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 46.  
Giliran rombongan Rizal diisyarati disurug menghadap. 
Kang Ali, Pak Aryo, dan Rizal seniri yang maju. Belum lagi 
salah satu dari mereka angkat bicra, tiba-tiba Mbah Hambali 
bangkit dari dipannya, menghampiri Rizal. “Pengumuman! 
Pengumuman!” teriak sambil menepuk-nepuk pundak Rizal 
yang gemeteran. “Kenalkan ini calon menantu  saya! 
Sarjana ekonomi, tapi nyufi!” (Bisri, 2018: 31).  
 
3) Latar  
a) Latar tempat  
(1) Rumah pak Aryo 
 Rizal dan kawan-kawannya ketika kumpul, ia berada di rumah Pak 
Aryo. Tempat tersebut juga dijadikan sebagai tempat mangkat para 
akitivis LSM. Berikut penjelasannya lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 30.  
“Terus teranglah, Zal. Sebenarnya cewek seperti apa sih 
yang kau idamkan?” tanya Andik menggoda, saat 
mereka berkunpul di rumah Pak Aryo yang biaa 
dijadikan tempat mangkal para aktivis LSM 
kelompoknya Rizal itu. “Kalau tahu maumu, kita kan 
bisa membantu, paling tidak memberikan informasi-
informasi  
“Jawab dong, Zal!” kata Bu Aryo yang muncul 
menghidangkan pisang goreng dan kacang rebus, 
mencoba menyemangati Rizal yang tak berkutik 
dikerubut oleh kawan-kawannya. (Bisri, 2018: 25-26).  
 
Tempat berkumpulnya Rizal dan kawan-kawannya di pertegas pada 
saat Kang Ali yang bercerita panjang lebar mengenai orang pintar di 
rumahnya Pak Aryo. Biasanya mereka kumpul mendiskusikan sesuatu 
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maupun bercerita tentang sesuatu. Berikut penjelasannya dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvesi nomor 40.  
Syahdan, pada suatu hari, ketika kelompok Rizal berkumpul 
di rumah Pak Aryo seperti biasanya, Kang Ali bercerita 
bercerita panjang lebar tentag seorang “pintar” yang baru 
saja ia kunjungi. Kang Ali memang mempunyai kesukaan 
mengunjungi orang-orang yang didengarnya sebagai “orang 
pintar”; apakah orang itu kiai, tabib, paranormal, dukun, 
atau yang lain. “Aku ingin tahu,” katanya menjelaskan 
tentan kesukaannya itu, “apakah mereka memang 
mempunyai keahlian sperti yang aku dengar, atau hanya 
karena pintar-pintar mereka membohongi masyarakat 
sebagaimana juga terjadi di dunia politik” karena 
kesukaannya inilahm oleh kawan-kawannya Kang Ali 
dijuluki pakar “orang pintar” (Bisri, 2018: 28). 
 
(2) Rumah Mbah Hambali 
 Rizal dan kawan-kawannya memutuskan untuk menemui Mbah 
Hambali untuk meminta tolong mencarikan jodoh. Ia mendatangi 
rumahnya yang luas yang banyak kendaraan para tamu hendak 
mengunjungi Mbah Hambali. Berikut lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 44.  
Begitulah, pagi-pagi pada hari tanggal yang ditentukan, 
dipimpin oleh Kang Ali, mereka beramai-ramai 
mengunjungi Mbah Hambali. Ternyata benar seperti cerita 
Kang Ali, tamu Mbah Hambali memang luar biasa 
banyaknya. Perkarangan rumahnya yang luas dipenuhi 
dengan kendaraan (Bisri, 2018: 30).  
  
(3) Di Mobil 
 Rizal dan kawan-kawannya ketika hendak pulang. Mereka masuk 
dalam mobil. Andik pun mempertanyakan hal yang terjadi pada Rizal 
yang dengan mudah mengiyakan apa yang  dikatakan Mbah Hambali. 
berikut penjelasannya dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvesi nomor 
48.  
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Di mobil ketika pulang, Rizal pun dikeroyok kawan-
kawannya. 
“Lho kamu itu bagimana, Zal?” kata pak Aryo penasaran 
“Jangan-jangan kau diguna-gunain Mbah Hambali, Zal!” 
kata Andik khawatir 
Seperti biasa, Rizal hanya diam sambil senyum-senyum. 
Kali ini tidak seperti biasa, Kang Ali juga diam saja 
sambil senyum-senyum penuh arti. (Bisri, 2018: 33). 
 
b) Latar waktu 
(1) Suatu hari 
 Dalam konteks ini waktu yang terjadi pada suatu hari ketika Rizal 
dan kawan-kawannya kumpul di Rumahnya Pak Aryo. Mereka 
mendiskusikan pencarian jodoh untuk Rizal dengan meminta tolong 
kepada orang pintar. Kang Ali memberikan saran kepada Rizal untuk 
mendatangi Mbah Hambali saja. Berikut penjelasannya dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 40.  
Syahdan, pada suatu hari, ketika kelompok Rizal 
berkumpul di rumah Pak Aryo seperti biasanya, Kang 
Ali bercerita bercerita panjang lebar tentag seorang 
“pintar” yang baru saja ia kunjungi. Kang Ali 
memang mempunyai kesukaan mengunjungi orang-
orang yang didengarnya sebagai “orang pintar”; 
apakah orang itu kiai, tabib, paranormal, dukun, atau 
yang lain. “Aku ingin tahu,” katanya menjelaskan 
tentan kesukaannya itu, “apakah mereka memang 
mempunyai keahlian sperti yang aku dengar, atau 
hanya karena pintar-pintar mereka membohongi 
masyarakat sebagaimana juga terjadi di dunia politik” 
karena kesukaannya inilahm oleh kawan-kawannya 
Kang Ali dijuluki pakar “orang pintar” (Bisri, 2018: 
28).  
 
(2) Pagi hari 
  Waktu pagi hari dan tanggal yang sudah ditentukan Kang 
Ali, Rizal, dan kawan-kawannya mengunjungi Mbah Hambali. 
mereka beramai-ramai untuk meminta pertolongan kepada Mbah 
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Hambali mengenai jodoh untuk Rizal. Berikut penjelasan Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 44.  
Begitulah, pagi-pagi pada hari tanggal yang ditentukan, 
dipimpin oleh Kang Ali, mereka beramai-ramai 
mengunjungi Mbah Hambali. Ternyata benar seperti 
cerita Kang Ali, tamu Mbah Hambali memang luar 
biasa banyaknya. Perkarangan rumahnya yang luas 
dipenuhi dengan kendaraan (Bisri, 2018: 30).  
 
c) Latar suasana 
(1) Bingung  
  Rizal begitu bingung dan diam ketika teman-temannya 
mengejeknya sekaligus menasehatinya. konteks tersebut Rizal 
merasa bingung dengan segala apa yang di katakan oleh teman-
temannya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 35.  
“Tidak sumbut dengan tampilanmu,” celetuk Pak Aryo 
ikut nimbrung sehabis menyruput kopinya. “Tampang 
boleh, sudah punya penghasilan lumayan, sarjana lagi; 
sama cewek kok takut! Aku carikan bagaimana?” 
“Jawab dong, Zal!” kata Bu Aryo yang muncul 
menghidangkan pisang goreng dan kacang rebus, 
mencoba menyemangati Rizal yang tak berkutik 
dikerubut oleh kawan-kawannya (Bisri, 2018: 26).  
 
(2) Menengangkan  
  Mbah Hambali yang nyentrik membuat para tamu menjadi 
takut ketika datang di rumahnya. Saat Rizal dan kawan-kawannya 
datang ke rumah Mbah Hamabali merasa deg-degan. Hingga 
suasana dalamnya merasa tegang. Berikut penjelasannya lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 45. 
Ternyata juga benar seperti cerita Kang Ali, Mbah 
Hambali memang nyentrik. Agak deg-degan juga 
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rombongan Rizal melihat bagaimana “orang pintar” 
itu memperlakukan tamu-tamunya. Ada tamunya yang 
baru maju ke depan, langsung dibentak dan diusir. 
Ada tamu yang disuruh mendekat, seperti hendak 
dibisiki tapi tiba-tiba “Au!” si tamu digigit telinganya. 
Ada tamu yang diberi uang tanpa hitungan, tapi ada 
juga yang dimintai uang dalam jumlah tertentu (Bisri, 
2018: 31).  
 
4) Alur 
Alur maju  
(a)  Perkenalan  
 Awal cerpen Rizal dan Mbah Hambali yaitu diceritakanada 
seorang laki-laki yang berumur 37. Ia belum nikah bernam Rizal. 
Pertanyaan tentang bab nikah selalu menjadi sasaran teman-temannya 
kepadanya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 29.  
Sebagai lelaki, sebetulnya umur 37 tahun belum 
terbilang tua benar. Tapi Rizal tak tahu mengapa 
kawan-kawannya selalu mengejeknya sebagai bujang 
lapuik, hanya karena dia belum kawin. Orangtuanya 
sendiri, terutama ibunya, juga begitu. Seolah-olah 
bersengkongkol dengan kawan-kawannya itu; hampir 
setiap kesempatan selalu menanyainya apakah dia 
sudah mendapatkan calon pendamping atau belum. 
Rizal selalu menanggapi semua itu hanya dengan 
senyum-senyum.  
 
(b) Muncul permasalahan  
 Permasalahan muncul ketika Rizal yang mulai dipojokkan. Ejekan 
teman-temannya mengenai pernikahan. Teman-temannya mencoba 
mengoda untuk menanyai wanita idaman dan mereka akan membantu 
Rizal untuk mencari jodoh. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 30.  
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“Terus teranglah, Zal. Sebenarnya cewek seperti apa 
sih yang kau idamkan?” tanya Andik menggoda, saat 
mereka berkunpul di rumah Pak Aryo yang biaa 
dijadikan tempat mangkal para aktivis LSM 
kelompoknya Rizal itu. “Kalau tahu maumu, kita kan 
bisa membantu, paling tidak memberikan informasi-
informasi(Bisri, 2018: 25-26) 
 
(c) Konflik 
 Konfkik darin cerpen Rizal dan Mbah Hambali yaitu ketika teman-
teman Rizal yang berencana untuk mencarikan jodoh. Namun sikap 
dari Rizal yang tidak siap dan belum ada wajah untuk berniat 
menikah. Kemudian Pak Aryo menyindir dengan kelebihan yang 
dimiliki dengan sikapnya yang tidak niat untuk menikah. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 35.  
“Tidak sumbut dengan tampilanmu,” celetuk Pak Aryo 
ikut nimbrung sehabis menyruput kopinya. “Tampang 
boleh, sudah punya penghasilan lumayan, sarjana lagi; 
sama cewek kok takut! Aku carikan bagaimana?” 
(Bisri, 2018: 26). 
 
(d) Kerumitan  
 Kerumitan yang terjadi dalam cerpen Rizal dan Mbah Hambali 
ketika Rizal yang direncanakan akan ke rumah Mbah Hambali. Pak 
Aryo dan teman-teman Rizal berencana akan ke rumah orang pintar 
agar diberikan petunjuk. Harapannya orang pintar tersebut juga dapat 
mencarikan jodoh untuk Rizal. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 43. 
“Wah, ide bagus ini,” sahut Pak Aryo sambil merangkul 
Rizal.”Kita bisa minta tolong minimal minta petunjuk 
tentang jejaka kasep kita ini. Siapa tahu jodohnya 
memang melalui mbah Hambali itu.” (Bisri, 29-30).  
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(e) Klimaks  
 Titik puncak dari cerpen Rizal dan Mbah Hambali ketika Rizal dan 
teman-temannya mendatangi Mbah Hambali. Mereka kaget 
menyaksikan keadaan di rumah Mbah Hmabli. Ia pun kaget dengan 
sikap yang dilakukan Mbah Hambali kepada pasiennya. Hingga tiba 
Rizal dipanggil, kemudian Mbah Hambali langsung berteriak dengan 
mengumumkan bahwa Rizal adalah menanntunya. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 46.  
Giliran rombongan Rizal diisyarati disuruh menghadap. 
Kang Ali, Pak Aryo, dan Rizal seniri yang maju. Belum 
lagi salah satu dari mereka angkat bicra, tiba-tiba Mbah 
Hambali bangkit dari dipannya, menghampiri Rizal. 
“Pengumuman! Pengumuman!” teriak sambil menepuk-
nepuk pundak Rizal yang gemeteran. “Kenalkan ini calon 
menantu  saya! Sarjana ekonomi, tapi nyufi!” (Bisri, 2018: 
31). 
 
(f) Penyelesaian 
 Akhir cerita Rizal di tanya oleh teman-temannya mengenai 
sikapnya saat bertemu Mbah Hambali. sebab ia menerima apa yang 
telah diucapkan Mbah Hambali. Teman-temannya mencurigai dengan 
Rizal dan Mbah Hambali. berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 48.  
Di mobil ketika pulang, Rizal pun dikeroyok kawan-
kawannya. 
“Lho kamu itu bagimana, Zal?” kata pak Aryo penasaran 
“Jangan-jangan kau diguna-gunain Mbah Hambali, Zal!” 
kata Andik khawatirSeperti biasa, Rizal hanya diam 
sambil senyum-senyum. Kali ini tidak seperti biasa, Kang 
Ali juga diam saja sambil senyum-senyum penuh arti. 
(Bisri, 2018: 33) 
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5) Amanat 
 Cerpen Rizal dan Mbah Hambali yaitu menceritakan tentang 
sebuah keyakinan Rizal terhadap-Nya tentang masalah jodoh. Akan tetapi 
ia belum berusaha untuk mencari jodoh. Hanya keyakinan saja yang ia 
kuatkan.  
 Amanat yang dapat diambil dalam cerita tersebut yaitu bahwa 
Allah akan memberikan sesuatu yang kita inginkan kalau kita mau 
berusaha. Hal apapun itu walaupun ia taat namun tidak mau berusaha 
maka tidak akan mendapatkan apa-apa. Hanya nikmat iman yang ia 
dapatkan. Sebab segala sesuatu dapat di raih kalau mau berusaha.  
d.  Perempuan Yang Selalu Mengelus Dadaku  
1) Tema  
 Tema dalam cerpen Perempuan Yang Mengelus Dadaku 
menceritakan tentang sebuah Keikhlasan dan ketulusan. Seorang laki-laki 
yang awalnya mendapat kasih sayang dari seorang kyai. Hingga akhirnya 
ia diberi kasih sayang padaseorang perempuan yang tulus dan penuh 
keikhlasan dalam mengasihi seseorang. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 51. 
Sekarang ini, yang mengelus dadaku adalah seorang 
perempuan yang sangat aku kagumi. Seorang perempuan 
yangt bisa berubah-ubah. Kadang-kadang seperti ibuku 
penuh kasih sayang. Kadang-kadang menjadi ayahku suka 
memarahiku. Kadang-kadang menjadi kakakuk yang 
selalu ingin membelaku. Kadang-kadang menjadi adikku 
yang manja dan menggemaskan. Kadang-kadang menjadi 
kekasihku yang menggairaihkan. Dan kadang-kadang 
menjadi perempuan asing yang tak tersentuh dan sama 
sekali tak peduli kepadaku (Bisri, 2018: 34-35).  
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2) Penokohan  
a) Aku  
(1) Tergoda  
 Aku tergoda oleh sosok perempuan yang selalu ada untuknya. 
Ketika sang Kiai yang biasanya mengelus dadanya tak lagi melakukan 
itu. Ada seorang perempuan yang mengelus dadanya dengan penuh 
ketulusan dan keikhlasan. Ia pun tergoda atas sikapnya. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 51.  
Sekarang ini, yang mengelus dadaku adalah seorang 
perempuan yang sangat aku kagumi. Seorang 
perempuan yangt bisa berubah-ubah. Kadang-kadang 
seperti ibuku penuh kasih sayang. Kadang-kadang 
menjadi ayahku suka memarahiku. Kadang-kadang 
menjadi kakakuk yang selalu ingin membelaku. 
Kadang-kadang menjadi adikku yang manja dan 
menggemaskan. Kadang-kadang menjadi kekasihku 
yang menggairaihkan. Dan kadang-kadang menjadi 
perempuan asing yang tak tersentuh dan sama sekali 
tak peduli kepadaku (Bisri, 2018: 34-35). 
 
(2) Mengendalikan diri 
 Tokoh Aku memiliki rasa ingin membalas kebaikan sang 
perempuan. Akan tetapi ia berpikir apa yang harus dilakukan. 
Untuk membalas hal yang sama Aku mersa tidak mungkin hal itu 
dilakukan. Aku berwatak baik dengan niat yang ingin dilakukan 
tanpa harus menyakiti atau melukai hati orang lain. berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 53.  
Aku selalu berpikir bagaimana membalas perlakuan 
istimewanya ini, tapi aku tak tahu harus bagaimana? Tidak 
mungkin aku membalasnya dengan mengelus dadanya 
juga, bukan? Bahkan keinginan yang sudah lama 
menyentuh pipinya pun tak pernah kupenuhi. Di alam 
nyata, aku bahkan hanya mampu memandangi wajahnya 
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yang kadang tampak sangat ayu dan segar, kadang terlihat 
sangat sayu dan hambar. (Bisri, 2018: 37). 
 
b) Perempuan 
(1) Tertutup  
 Perempuan itu memiliki watak yang tertutup. Terbukti perempuan 
tersebut tidak pernah menyebutkan siapa namanya. Saling mengasihi 
tetapi tidak saling mengerti siapa namanya. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 52.  
Perempuan itu tidak bernama, atau dia tak pernah 
menyebutkan namanya dan aku sendiri tak pernah 
bertanya (Bisri, 2018: 35). 
 
(2) Pribadi yang komplek 
 Tokoh perempuan memiliki sikap yang mudah begaul, serta 
memiliki watak yang kompleks. Kadang lembut, kadang kasar, 
kadang kuat, kadang rapuh, kadang sabar dan lapang dada, kadang 
mudah marah, dan masih banyak. Penjelasanya dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 53.  
pun nama yang mungkin diberikan sesuai harapan orang 
tuanya, aku yakin tak ada yang dapat mewakili sosok dan 
pribadi perempuanku ini. Nama apakah yang sesuai 
dengan pribadi yang begitu kompleks? Orang yang hanya 
sebentar gaul dengannya, pasti akan terkecoh. Bagaimana 
tidak? Dia bisa sangat lembut bagai suutra, tapi juga bisa 
seperti keras bagai batu. Bisa tampak kuat dan tegar, bisa 
juga rapuh tak berdaya. Bisa seperti nenek-nenek 
yangsabar dan lapang dada, bisa seperti anak-anak yang 
emosional dan cepat marah. Bisa sangat alim dan 
membuat orang yang paling kurang ajar sekalipun merasa 
segan dan keder; tapi juga bisa bersikap menggoda dan 
menggairahkan hingga meruntuhkan iman orang paling 
alim sekalipun (Bisri, 2018: 36-37). 
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(3) Empati  
 Tokoh aku yang selalu diperlakukan oleh tooh perempuan dengan 
baik. Ketika Aku merasa resah dan gelisah maka perempuan pun 
datang untuk mengelus dadanya. Hal tersebut sikap perempuan yang 
empati terhadap tokoh Aku yang meresa dalam kesusahan dan 
kegundahan. Perempuan datang untuk menghilang segala keluh 
kesahnya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 54.  
Denganku pun, perempuan itu seperti mempunyai dua 
dunia. Dunia nyata di mana dia sebagai seorang 
pribadi yang hanya selintas-selintas 
memperhatikanku; dan dunia lain di mana hanya aa 
dia dan aku, ia memperlakukanku sangat istimewa 
tertentu saja kebiasaannya mengelus dadaku itu. 
Seberapa besar pun keresahaan yang menganggu 
perasaan atau pikiranku, bila tangannya yang halus 
susah mengelus dadaku, keresahan itu langsung 
dengan ajaib sirna. Sirna saja tanpa bekas. (Bisri, 
2018: 37) 
 
3) Latar  
a) Tempat 
Acara pernikahan 
 Tokoh Aku yang dipertemukan oleh Perempuan di tempat 
pernikahan perempuan. Perempuan yang mengenkan pakaian 
pernikahan. Acara tersebut menggunakan adat Jawa seperti midodareni. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 56.  
Sampai suatu hari, ketika-seperti-biasa takdir 
mempertemukan kami. Kali ini dia berpakaian sangat 
istimewa. Pakaian pengantin saat midodareni (Bisri, 
2018: 38) 
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b) Waktu  
(1) Waktu dulu 
Dulu ketika aku masih muda, ada seorang kiai sepuh 
yang selalu meremas- bukan mengelus-dadaku setiap 
ketemu; biasanya sambul menggunakan doa. Sesuatu 
yang selalu ingin ketemu kiai itu (Bisri, 2018: 34). 
 
  Konteks di atas menjelaskan bahwa waktu dulu ketika 
masih muda tokoh Aku yang selalu mengelus dadanya dengan 
menggunakan doa. Hal tersebut yang membuat Aku ingin bertemu 
oleh Kiai. Hal yang membuat merasa nyaman dan tenang.  
(2) Waktu sekarang  
  Tokoh Aku setelah waktu mudanya ada seorang kiai sepuh 
yang mengelus dadanya. Sekarang perempuan yang mengggantikan 
mengelulus dadanya. Kedatangan perempuan itu menggantikan 
segala peran dalam hidupnya. Berikut penjelasan lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 52. 
Sekarang ini, yang mengelus dadaku adalah seorang 
perempuan yang sangat aku kagumi. Seorang perempuan 
yangt bisa berubah-ubah. Kadang-kadang seperti ibuku 
penuh kasih sayang. Kadang-kadang menjadi ayahku 
suka memarahiku. Kadang-kadang menjadi kakakuk 
yang selalu ingin membelaku. Kadang-kadang menjadi 
adikku yang manja dan menggemaskan. Kadang-kadang 
menjadi kekasihku yang menggairaihkan. Dan kadang-
kadang menjadi perempuan asing yang tak tersentuh dan 
sama sekali tak peduli kepadaku (Bisri, 2018: 34-35).  
 
(a) Suatu hari 
  Tokoh Aku dan perempuan akhirnya di pertemukan 
kembali. Suatu hari di tempat pernikahan. Perempuan yang 
menggenakan baju penganten. Acara pernikahan yang dengan adat 
101 
 
 
jawa seperti mododareni. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 56.  
Sampai suatu hari, ketika-seperti-biasa takdir 
mempertemukan kami. Kali ini dia berpakaian sangat 
istimewa. Pakaian pengantin saat midodareni (Bisri, 2018: 
38). 
 
4) Alur  
Alur mundur  
a) Pengenalan  
` Pengenalan dalam cerpen Perempuan Yang Mengelus Dadaku 
dengan diawali kegaluan dari tokoh Aku. Kebiasaan yang terjadi pada 
tokoh Aku yaitu ada seseorang yang mengelus dadanya. Kebiasaan 
tersebut dilakukan oleh seorang wanita. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 49. 
Aku tak tahu persis mengapa dan apa yang ada di 
benaknya. Saat ketemu dan akan berpisah, selalu 
dielus-elusnya dadaku dengan lembut, seolah-olah dia 
tahu di dadaku ada gejolak yang ingin diredakan. Atau 
itu hanya kebiasaannya saja. Tapi belakangan dia 
mengaku dia berbuat begitu hanya padaku (Bisri, 2018: 
34). 
 
b) Munculnya permasalahan  
 Munculnya masalah pada cerpen tersebut ketika tokoh Aku 
menceritakan dulu yang mengelus dadanya seorang Nyai. Bahkan 
meremas dadanya dengan doa. Hal tersebut yang membuat ia ingin 
ketemu dengan Nyai. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 50.  
Dulu ketika aku masih muda, ada seorang kiai sepuh 
yang selalu meremas- bukan mengelus-dadaku setiap 
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ketemu; biasanya sambil menggunakan doa. Sesuatu 
yang selalu ingin ketemu kiai itu (Bisri, 2018: 34). 
 
c) Konflik  
 Konflik dalam cerpen Perempuan Yang Mengelus Dadaku 
yaitu ketika tokoh Aku menjadi terpikat hatinya terhadap 
perempuan tersebut. Sebab sikap yang dilakukan terhadap tokoh 
Aku. Pengganti Nyai dalam mengelus dadanya, bahkan ia dapat 
menjadi beberapa karakter dalam menghadapi tokoh Aku. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 51.  
Sekarang ini, yang mengelus dadaku adalah seorang 
perempuan yang sangat aku kagumi. Seorang 
perempuan yangt bisa berubah-ubah. Kadang-kadang 
seperti ibuku penuh kasih sayang. Kadang-kadang 
menjadi ayahku suka memarahiku. Kadang-kadang 
menjadi kakakku yang selalu ingin membelaku. 
Kadang-kadang menjadi adikku yang manja dan 
menggemaskan. Kadang-kadang menjadi kekasihku 
yang menggairaihkan. Dan kadang-kadang menjadi 
perempuan asing yang tak tersentuh dan sama sekali tak 
peduli kepadaku (Bisri, 2018: 34-35). 
 
d) Kerumitan 
 Hal menjadi rumit dalam masalah pada cerpen terseebut 
ketika tokoh Aku tidak mengetahui nama dari perempuan tersebut. 
Perempuan itu tidak pernah menyebutkan namanya, bahkan tokoh 
Aku pun juga tidak pernah bertanya tentang namanya. Bagi tokoh 
Aku tidak begitu penting untuknya. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 52.  
Perempuan itu tidak bernama, atau dia tak pernah 
menyebutkan namanya dan aku sendiri tak pernah 
bertanya (Bisri, 2018: 35). 
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e) Klimaks 
 Titik puncak masalah pada cerpen Peerempuan Yang 
Mengelus Dadaku ketika tokoh Aku ingin membalas kebaikan 
perempuan. Akan tetapi tidak tahu bagaimana harus membalasnya. 
Sebab untuk melakukan hal yang sama dilakukan, tokoh Aku 
merasa tidak mungkin hal tersebut dilakukan. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 55.  
Aku selalu berpikir bagaimana membalas perlakuan 
istimewanya ini, tapi aku tak tahu harus bagaimana? 
Tidak mungkin aku membalasnya dengan mengelus 
dadanya juga, bukan? Bahkan keinginan yang sudah 
lama menyentuh pipinya pun tak pernah kupenuhi. Di 
alam nyata, aku bahkan hanya mampu memandangi 
wajahnya yang kadang tampak sangat ayu dan segar, 
kadang terlihat sangat sayu dan hambar (Bisri, 2018: 
37). 
 
f) Penyelesain  
 Akhir dari cerpen Perempuan Yang Mengelus Dadaku 
ketika mereka di pertemukan di dalam situasi midodareni. 
Perempuan mengenakan pakaian adat dan tokoh Aku sebagai tamu 
dalam cerita tersebut. perempuan tersebut membisiki untuk terakhir 
kali dan mengucapkan kata yang dinanti oleh tokoh Aku. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 56.  
Sampai suatu hari, ketika-seperti-biasa takdir 
mempertemukan kami. Kali ini dia berpakaian sangat 
istimewa. Pakaian pengantin saat midodareni (Bisri, 
2018: 38). 
 
5) Amanat  
 Cerpen Perempun yang Mengelus Dadaku terdapat amanat yang 
dapat di ambil dari ceritanya mengenai ketulusan dan keikhlasan dalam 
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mencintai seseorang. Cerepen tersebut menceritakan tokoh Aku dan 
Perempuan yang memberikan keikhlasan dan ketulusan cintanya untuk 
menggantikan berbagai peran dalam hidupnya. Berikut pelajaran yang 
dapat di ambil dalam cerpen Perempuan yang Mengelus dadaku: 
(1) Lakukanlah segala perbuatan baik dengan ketulusan dan keikhlasan 
agar berbuah baik.  
(2) Kejujuran merupakan pondasi dalam setiap hubungan, jujurah dalam 
menjalin suatu hubungan agar terjalin harmonis. 
e. Konvensi 
1) Tema  
Kekuasaan  
  Cerpen Konvensi bercerita tentang pemilihan kepala daerah di 
suatu daerah yang terdpat beberapa calon. Diantaranya adalah mantan 
kepala daerah yang dulu. Daerah tersebut ketika musim pemilihan banyak 
para tokoh calon meminta doa kepada seseorang yang dianggap orang pintar 
didaerah tersebut. seperti yang terdapat dalam lamp. Kumpulan Cerpenn 
Konvensi nomor 59.  
Nah, di musim pemilihan kepala daerah atau pilkada saat ini, 
tentu saja aku ikut sibuk. Dari daerahku sendiri tidak kurang 
dari sepeluh orang calon yang datang kerumah. Tidak itu saja. 
Para pendukung atau tim sukses mereka juga datang untuk 
memperkuat. Mereka umumnya meminta restu dan dukungan. 
Sebetulnya bosan juga mendengarkan bicara mereka yang 
hampir sama satu dengan yang lain. semuanya pura-pura 
prihatin dengan kondisi daerah dan rakyatnya, lalu memuji 
dirinya sendiri atau menjelekkan calon-calon lain. padahal, 
rata-rata mereka, menurut penglihatanku, hanya modal 
kepingin. Beberap diantara mereka bahkan bhasa Indonesianya 
saja masih baikan aku. Tapi ada juga timbal baliknya. Saat 
pulang, mereka tidak lupa meningggalkan amplop yang isinya 
lumayan (Bisri, 2018: 41).  
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  Para calon kepala daerah mendatangi orang pintar. Tujuan mereka 
selain meminta doa juga menyakikan kepada orang pintar tersebut agar 
dapat menang di pemilihan kepala daerah. Serta meminta bantuan agar 
dimudahkan untuk proses pemilihannya. Mereka saling menjatuhkan satu 
dengan yang lain agar mendapat suara terbanyak. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 67. 
“Langsung saja, Mbah; maksud kedatangan kami selain 
bersilaturahmi dan menengok Simbah, kami ingin minta restu. 
Tersu terang kami kesulitan menolak kawan-kawan yang 
mendorong kami untuk mencalonkan sebagai bupati. Lagi pula 
memang selama periode kepemimpiman bupati yang sekarang, 
panjnengan tahu sendiri, tak ada kemajuan yang berarti. Saya 
yang selama ini mendampinginya setiap merasa prihatin, tapi 
tidak bisa berbuat apa-apa. Saya harus tutup mata dan telinga 
bila melihat dan mendengar tentang penyelewengan atasan 
saya itu.” (Bisri, 2018: 45).  
 
2) Penokohan  
a) Aku  
(1) Bersyukur  
  Tokoh Aku merasa bersyukur terhadap perubahan 
hidupnya. Dulu yang hanya menjadi seorang dukun suwuk bayi, 
sekarang sudah dia anggap sebagai orang pintar. Hal itu terjadi berkat 
seorang kawannya datang dari Jakarta. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvesi nomor 57.  
Sungguh aku bersyukur. Sebagai dukun yang semula 
paling-paling hanya nyapih dan nyuwuk anak kecil 
monthah, rewel, dan nangis terus, atau mengibati orang 
disengat kalajengking, kini sejak seorang sahabatku 
membawa pembesar dari Jakarta ke rumah martabatku 
meningkat (Bisri, 2018: 40).  
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Selain itu rasa syukur tokoh Aku ketika ia sudah memiliki rumah 
layak dan bagus. Memiliki mobil kijang ketika hendak kemana-mana. 
Serta pergaulannya dalam bisnis pun luas. Berikut penjelasan lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 58.  
Tuhan kalau mau memberi rezeki hamba-Nya memang 
banyak jalannya. Syukur kepada Tuhan, kini rumahku 
pun sudah pantas disebut rumah. Sepeda onthel-ku 
sudah ku berikan pembantuku, kini ke mana-mana aku 
naik mobil Kijang. Pergaulanku pun semakin luas. 
(Bisri, 2018: 41). 
 
(2) Berprasangka  
 Ketika para calon kepala daerah mendatangi rumahnya. 
Tokoh Aku mendengarkan segala keluh kesahnya dan tujuannya 
kepadanya. Hingga suatu ketika sekertaris kepala daerah yang lama 
menceritakan keburukan mantan kepala daerah. Aku 
menyimpulkan dengan prasangka yang berwujud pertanyaan. 
Berikut penjelasan dalam amp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 
68.  
“Jadi, selama ini sampean tidak pernah mengingatkan 
atau menegurnya bila melihat dia berbuat yang tidak 
semestinya?” tanyaku (Bisri, 2018: 45).  
 
b) Dia  
(1) Sederhana  
 Mantan kepala daerah memiliki watak yang sederhana. Terlihat 
ketika ia hendak berkunjung ke rumah Mbah yang disebut orang 
pintar tanpa seorang ajudan. Serta gaya pakaian yang biasa tidak 
memperlihatkan bahwa ia adalah mantan kepala daerah. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan cerpen Konvensi nomor 60.  
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Pagi itu, dia datang ke rumah sendirian. Tanpa ajudan. 
Padahal, kata orang-orang, ke mana-mana di selalu 
dikawal ajudan atau stafnya. Pakaian safari kata orang-
orang sejak pensiun dari dinas militer, dia tidak pernah 
memakai pakaian selain stelan safari yang dikenakannya 
tidak mampu menampilkan-besarkan tubuhnya yang 
kecil (Bisri, 2018: 41-42).  
 
(2) Semangat membangun daerah 
 Menjadi seorang kepala desa tokoh Dia berkeinginan untuk 
membangun daerahnya. Semangatnya dalam membangun daerah 
disebabkan ketika menjadi kepala daerah belum merampungkan 
pembangunan yang terdapat di daerah tersebut. keinginannya 
menjadikan kabupaten yang makmur dan berwibawa. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 62.  
“Nawaitu saya Cuma ingin melanjutkan 
pembangunan daerah ini hingga menjadi kabupaten 
yang makmur dan berwibawa,”katanya berapi-api. 
“Saya sedih melihat kawan-kawan di pedesaan, meski 
saya sudah berbuat banyak selama ini, masih banyak 
di antara mereka yang hidup di bawah garis 
kemiskinan. Perjuangan saya demi rakyat daerah ini 
khusunya, belum selesai.” (Bisri, 2018: 42). 
 
Semangat dalam membangun daerah pun semakin menggebu-gebu 
ketika dipasangkan oleh Gus Maghrur. Penuh harapan Dia 
membangun daerahnya agar menjadikan yang lebih baik. Berikut 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 65.  
“Kiai Sahil sudah memanggil pimpinan Partai Anu 
dan dipertemukan dengan saya. Dan tanpa banyak 
perdebatan, disepakati saya sebagai calon tunggal 
bupati dan GusMaghrur pendampung saya sebagai 
cawabup. Mudah-mudahan bermanfaat bagi 
masyarakat yang sudah lama mendambakan 
pemimpin yang kauat ini dan mampu menghantarkan 
kepada kehidupan yang lebih layak.” (Bisri, 2018: 44)  
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(3) Peduli  
  Rasa kepedulian tokoh Dia dalam membangun daerahnya 
juga di dorong oleh beberapa orang agar memimpin di daerahnya. 
Keterbelakangan di daerahnya serta rasa tidak ingin mengecewakan 
para pendukungnya membuat ia berkeingin maju di calon pemilihan 
kepala daerah. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerepen 
Konvensi nomor 61.  
Dia bercerita sebentar lagi masa jabatannya sebagai 
bupati akan habis. Tapi dia didorong-dorong dia tidak 
menyebutkan siapa-siapa yang mendorongnya untuk 
mencalonkan lagi dalam pilkada mendatang. 
Sebetulnya dia merasa berat, tapi dia tidak mau 
mengecewakan mereka yang mengharapkannya tetap 
memimpin kabupatenyang terbelakang ini (Bisri, 2018: 
42).  
 
(4) Kerja keras  
 Keinginan yang kuat yang menghasilka kerja keras. Berusaha 
dengan maksimal untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Tokoh Dia 
dengan segala usahanya ingin membangun daerahnya walaupun 
banyak penghianat di sekelilingnya. Namun ia tetap berusaha untuk 
mencalonkan menjadi pemimpin daerah. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 64.  
“Namun itu semua tidak menyurutkan tekad saya untuk 
tetap maju demi rakyat daerah ini yang sangat saya 
cintai. Saya mohon restu dan dukungan panjenengan. 
Saya berjanji pada diri saya, kalau nanti terpiluh lagi, 
akan saya sapu bersih sampah-sampah yang tak tahu 
diiri itu dari lingkungan saya.” (Bisri, 2018: 43).  
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c) Sekda 
(1) Semangat kebangsaan  
 Sekertaris kepala daerah pada pemilihan calon kepala daerah 
mempunyai keinginan untuk mencalon diri sebagai kepala daerah. Ia 
meminta restu kepada Mbah yang dianggap pintar didaerah tersebut. 
ia pun juga membicarakan keburukan selama dipimpin oleh bupati 
yang sekarang. Keinginannya untuk membangun daerahnya agar 
menjadikan yang lebih baik dari bupati yang sekarang. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 66-67. 
Sesuai pembicaraan di telepon sebelumnya, malam itu 
sekda datang bersama istrinya. Sementara istrinya 
ngobrol dengan istriku, dia langsung menyampaikan 
maksud tujuannya.  
“Langsung saja, Mbah; maksud kedatangan kami 
selain bersilaturahmi dan menengok Simbah, kami 
ingin minta restu. Tersu terang kami kesulitan 
menolak kawan-kawan yang mendorong kami untuk 
mencalonkan sebagai bupati. Lagi pula memang 
selama periode kepemimpiman bupati yang sekarang, 
panjnengan tahu sendiri, tak ada kemajuan yang 
berarti. Saya yang selama ini mendampinginya setiap 
merasa prihatin, tapi tidak bisa berbuat apa-apa. Saya 
harus tutup mata dan telinga bila melihat dan 
mendengar tentang penyelewengan atasan saya itu.” 
(Bisri, 2018: 44-45).  
 
(2) Acuh  
 Sekertaris daerah juga memiliki watak yang acuh. Sebagai tim 
kerja bersama kepala daerah ia hanya sekadar melakukan 
kewajibannya. Serta tidak mengingatkan untuk kepentingan bersama. 
Penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 69.  
“Ya, tidak sekali dua kali,” sahutnya, “tapi tak pernah 
didengarkan. Mungkin dia pikir saya kan hanya 
bawahannya. Setiap kali saya ingatkan, dia selalu 
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mengatakan bahwa dialah bupatinya dam saya hanya 
sekretaris; dia akan mempertanggung jawabkan 
sendiri semua perbuatannya. Lama-lama saya kan 
bosan. Ya akhirnya saya diamkan saja. Pikir saya, 
dosa-dosanya sendiri.” (Bisri, 2018: 45).  
 
(3) Keinginan  
 Seketaris daerah yang berkeinginan mencalonkan diri sebagai 
kepala daerah memiliki keinginan dan harapan ketika menjadi kepala 
daerah. Penguasaan selama menjadi sekertaris daerah menjadikannya 
memiliki rencana kedepan untuk menjadikan daerah yang bersih dan 
lebih maju. Berikut penjelasan lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 70.  
‘Lha, itulah, Mbah, yang membuat saya prihatin dan 
terus menganggu nurani saya. Tapi ke depan hal ini 
tidak boleh terulang. Saya dan kawan-kawan sudah 
bertekad akan menggantinya. Bila saya terpilih, saya 
tidak akan biarkan praktik-praktik tidak benar seperti 
kemarin-kemarin itu terjadi. Saya akan memulai 
tradisi baru dalam pemerintahan daerah ini. Tradisi 
yang mengedepankan kejujuran dan transparasi. 
Pemerintahan yang bersih. Kasihan rakyat yang 
sekian lamanya tidak mendapatkan haknya, karena 
kerakusan pemimpinnya. Saya tahu persis data-data 
potensi daerah ini yang sebenarnya tidak kalah dari 
daerah-daerah lain. Seandainya dikelola dengan baik, 
saya yakin daerah ini akan menjadi maju dan tidak 
musthahil bahka paling maju di wilayah 
provinsi.”(Bisri, 2018: 45-46). 
 
3) Latar  
a) Tempat  
(1) Rumah Mbah  
 Tokoh Dia yang datang ke rumah Mbah yang dianggap sebagai 
orang pintar di daerahnya. Dia yang merupakan kepala daerah yang 
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hendak meminta restu untuk menjabat lagi di pemilihan kepala daerah. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 59.  
Pagi itu, dia datang ke rumah sendirian. Tanpa ajuda. 
Padahal, kata orang-orang, ke mana-mana di selalu 
dikawal ajudan atau stafnya. Pakaian safari kata orang-
orang sejak pensiun dari dinas militer, dia tidak pernah 
memakai pakaian selain stelan safari yang dikenakannya 
tidak mampu menampilkan-besarkan tubuhnya yang 
kecil (Bisri, 2018: 40-41).  
 
Selain kepala daerah yang mengunjungi rumah Mbah, sekertaris daerah 
juga datang kerumah Mbah bersama istrinya. Tujuannya sama dengan 
kepala daerah, yaitu unyuk maju menjadi calon pemimpin di daerah. 
Berikut lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 66.  
Sesuai pembicaraan di telepon sebelumnya, malam itu 
sekda datang bersama istrinya. Sementara istrinya 
ngobrol dengan istriku, dia langsung menyampaikan 
maksud tujuannya (Bisri, 2018: 44).  
 
(2) Tempat Konferensi  
 Pemilihan calon kepala daerah di partai Anu melakukan 
perkumpulan. Konferensi dilakukan dengan suasana yang memanas. 
Sebab persaingan kepala daerah yang sengit dan berasal dari tim 
sebelumnya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 72.  
Konferensi Cabang Partai Anu yang digelar dalam 
suasana demam pilkada, meski sempat memanas, 
berakhir dengan mulus. Drs Rozak terpilih menjadi ketua 
baru dengan perolehan suara cukup menyakinkan, 
mengalahkan saingannya, Gus Maghrur (Bisri, 2018: 
47). 
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b) Waktu  
(1) Pagi hari  
 Kepala daerah yang mencalon diri pada tahun selanjutnya 
mengunjungi Mbah yang dianggap intar pada waktu pagi hari. 
Biasanya yang di kawal oleh ajudan, saat itu ia datang sendirian. Serta 
ia datang dengan kesederhanaannya. Penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 59. 
Pagi itu, dia datang ke rumah sendirian. Tanpa ajuda. 
Padahal, kata orang-orang, ke mana-mana di selalu 
dikawal ajudan atau stafnya. Pakaian safari kata orang-
orang sejak pensiun dari dinas militer, dia tidak pernah 
memakai pakaian selain stelan safari yang 
dikenakannya tidak mampu menampilkan-besarkan 
tubuhnya yang kecil (Bisri, 2018: 40-41).  
 
(2) Malam hari  
 Sekertaris daerah juga berkunjung kerumah Mbah di waktu malam 
hari. Ia bersama istri ketika datang kerumah Mbah. Ia pun berkunjung 
langsung mengungkap tujuan kesana. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 66. 
Sesuai pembicaraan di telepon sebelumnya, malam itu 
sekda datang bersama istrinya. Sementara istrinya ngobrol 
dengan istriku, dia langsung menyampaikan maksud 
tujuannya (Bisri, 2018: 44).  
 
(3) Suasana  
 Suasana ketika pemilihan kepala daerah memanas ketika Drs 
Rozak yang terpilih menjadi ketua baru di partai Anu. Banyaknya dugaan 
sebelum terselenggaranya pemilihan hingga pada titik pemilihan 
membuat susana menjadi memanas. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 72.  
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Konferensi Cabang Partai Anu yang digelar dalam 
suasana demam pilkada, meski sempat memanas, 
berakhir dengan mulus. Drs Rozak terpilih menjadi 
ketua baru dengan perolehan suara cukup 
menyakinkan, mengalahkan saingannya, Gus Maghrur 
(Bisri, 2018: 47).  
 
4) Alur  
Alur maju  
a) Pengenalan  
 Pengenalan dari cerpen Konvensidiaawali dengan diceritakannya 
tokoh Aku yang dipanggil sebagai Mbah yang dianggap orang 
pintar.Selain itu diceritakan dari awal ia sebagai dukun hingga menjadi 
seseorang yang bermartabat. Berikut penjelasannya lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 57.  
Sungguh aku bersyukur. Sebagai dukun yang semula 
paling-paling hanya nyapih dan nyuwuk anak kecil 
monthah, rewel, dan nangis terus, atau mengibati orang 
disengat kalajengking, kini sejak seorang sahabatku 
membawa pembesar dari Jakarta ke rumah martabatku 
meningkat (Bisri, 2018: 40).  
 
b) Muncul permasalahn  
 Pada alur ini munculnya permasalahan yaitu Mbah yang dianggap 
pintar tersebut ketika pemilihan daerah ia sibuk melayani tamu yang 
hendak mencalon diri sebagai pemimpin kepala daerah. mereka 
meminta restu kepada Mbah tak lupa ia memberikan salam tempel pada 
Mbah.Berikut penjelasan dalam lamp Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 59. 
Nah, di musim pemilihan kepala daerah atau pilkada saat 
ini, tentu saja aku ikut sibuk. Dari daerahku sendiri tidak 
kurang dari sepeluh orang calon yang datang kerumah. 
Tidak itu saja. Para pendukung atau tim sukses mereka 
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juga datang untuk memperkuat. Mereka umumnya 
meminta restu dan dukungan. Sebetulnya bosan juga 
mendengarkan bicara mereka yang hampir sama satu 
dengan yang lain. semuanya pura-pura prihatin dengan 
kondisi daerah dan rakyatnya, lalu memuji dirinya 
sendiri atau menjelekkan calon-calon lain. padahal, rata-
rata mereka, menurut penglihatanku, hanya modal 
kepingin. Beberap diantara mereka bahkan bhasa 
Indonesianya saja masih baikan aku. Tapi ada juga 
timbal baliknya. Saat pulang, mereka tidak lupa 
meningggalkan amplop yang isinya lumayan (Bisri, 
2018: 41).  
 
c) Konflik  
 Konflik pada cerpen Konvensi ini di ketika sekertaris daerah yang 
juga mencalon diri menjadi kepala daerah. Sekda datang kerumah 
Mbah untuk meminta restu, sama yang dilakukan kepala daerah 
sebelumnya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 67.   
“Langsung saja, Mbah; maksud kedatangan kami selain 
bersilaturahmi dan menengok Simbah, kami ingin minta 
restu. Tersu terang kami kesulitan menolak kawan-kawan 
yang mendorong kami untuk mencalonkan sebagai bupati. 
Lagi pula memang selama periode kepemimpiman bupati 
yang sekarang, panjnengan tahu sendiri, tak ada kemajuan 
yang berarti. Saya yang selama ini mendampinginya setiap 
merasa prihatin, tapi tidak bisa berbuat apa-apa. Saya 
harus tutup mata dan telinga bila melihat dan mendengar 
tentang penyelewengan atasan saya itu.” (Bisri, 2018: 45). 
 
d) Kerumitan  
 Kerumitan dalam cerpen Konvensi ketika Sekertais daerah 
membicarakan segala keburukan yang terjadi selama kepala daerah 
sekarang memimpin. Banyaknya hal-hal negatif yang terjadi pada 
pemerintahannya. berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 70.  
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Lha, itulah, Mbah, yang membuat saya prihatin dan 
terus menganggu nurani saya. Tapi ke depan hal ini 
tidak boleh terulang. Saya dan kawan-kawan sudah 
bertekad akan menggantinya. Bila saya terpilih, saya 
tidak akan biarkan praktik-praktik tidak benar seperti 
kemarin-kemarin itu terjadi. Saya akan memulai 
tradisi baru dalam pemerintahan daerah ini. Tradisi 
yang mengedepankan kejujuran dan transparasi. 
Pemerintahan yang bersih. Kasihan rakyat yang 
sekian lamanya tidak mendapatkan haknya, karena 
kerakusan pemimpinnya. Saya tahu persis data-data 
potensi daerah ini yang sebenarnya tidak kalah dari 
daerah-daerah lain. Seandainya dikelola dengan baik, 
saya yakin daerah ini akan menjadi maju dan tidak 
musthahil bahka paling maju di wilayah provinsi.” 
(Bisri, 2018: 45-46).  
 
e) Klimaks 
 Titik puncak masalah saat partai Polan dan pengurusnya 
mendukung Sertaris daerah menjadi kepala daerah. Rencana yang telah 
terjadi bahwa Sekertaris desa dari partaiPolan yang menjadi kepala 
daerah dan Drs Rozak sebagai wakilnya. Sebab kedua tokoh tersebut 
adalah tokoh yang berpengaruh menjadikan pemilihannya menjadi 
memanas. Berikut penjelasanya dalam lamp. Konvensi nomor 71.  
“Ya, mayoritas pemimpin partai saya, partai Polan, dan 
pengurus-pengurus anak cabang sudah setuju 
mencalonkan saya sebagai bupati dan Drs Rozak dari 
partai Anu sebagai cawabupnya. Jadi nanti koalisi antara 
Partai Polan dan Partai Anu. Menurut hitungan di atas 
kertas suarakedua partai besar ini sudah lebih dari 
cukup.” (Bisri, 2018: 46). 
 
f) Penyelesaian  
 Akhir dari alur adalah Aku yang meceritakan politik kedapa 
isrinya. Aku yang merasa beruntung tidak masuk dalam dunia politik. 
Berikut penejlan lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 73.  
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“Itulah politik,” kataku kepada istriku yang tampak 
bingung setelah mendengarceritaku. “Untung aku tidak 
tergiur ketika ada yang menawariku dan kamu ikut 
mendorong-dorongku untuk ikutan maju sebagai 
cawakup!” (Bisri, 2018: 49). 
 
5) Amanat  
 Cerpen Konvensi bercerita tentang kekuasaan dalam pemerintahan. Proses 
demokrasi yang membuat satu dengan yang lain menjadi saling menjelek-
jelekan. Sehingga amanat yang dapat di ambil yaitu sebagai berikut:  
(1) Ketika mempunyai sebuah keinginan maka gapailah dengan maksimal, 
walaupun terdapat halangan maka tetap gapailah impian tersebut.  
(2) Jadilah pemimpin yang memperdulikan rakyat jelata  
(3) Jadilah pemimpin yang bertanggung jawab atas apa yang dilakukan.  
(4) Jadilah pemimpin yang menaati segala janji yang telh diucapkan kepada 
rakyat.  
f. Nasihat Kiai Luqni 
a) Tema  
Kematian  
 Cerpen Kiai Luqni menceritakan tentang kematian. Seorang Kiai 
yang diidolakan oleh umatnya yang memberikan ceramah tentang 
kematian. Mengingatkan tentang mati, bahwa manusia akan mati tanpa 
kapan pun waktunya serta tanpa memandang siapa dia. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 79.  
“Haul juga mengingatkan kepada kita akan kematian. Bahwa 
kita semua, tak pandang bulu, bila sudah sampai saatnya 
dipanggil ke hadirat-Nya. Kelak kita tak tahu kapan ajal kita 
tiba, tapi kita tahu itu pasti tiba (Bisri, 2018: 53) 
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Selain itu, Kiai tersebut juga memberikan nasehat tentang beka yang perlu 
disiapkan untuk menghadapi kematian. Sebab kematian adalah hal yang 
pasti terjadi. Bekal dalam mati adalah selalu berbuat baik. Berikut 
penjelasan lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 80.  
Kiai Luqni kemudian menguraikan pentingnya 
mempersiapkan diri menyongsong kematian. 
“Mempersiapkan diri menyonsong kematian yang pasti itu, 
bisa kita lakukan dengan mempersiapkan perilaku baik. 
Sehingga kapan saja kita dipanggil Tuhan, kita dalam 
keadaan berperilaku baik. Jangan sampai kita membiasakan 
perilaku buryk, sehingga mengkhawatirkan mati dalam 
keadaan buruk pula.” (Bisri, 2018: 54). 
 
b) Penokohan  
1) Aku  
(a) Religius  
 Tokoh Aku yang memiliki watak yang Religus. Terlihat ketika 
malam hari ia mengahadiri pengajian haul. Selain itu niat ia mengikuti 
kajian untuk mendengarkan ceramah dari Kiai Luqni yang dikenal 
beda dari mubaliq lain. berikut penjelannya lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 75.  
Malam itu saya diundang pengajian haul kiai besar 
di daerah P. Saya datang tidak hanya mengenai 
Kiai Akrom yang dihauli sebagai tokoh yang 
dicintai masyarakat pada masa hidupnya, tapi juga 
ingin mendengarkan ceramah Kiai Luqni, serorang 
mubaligh kondang yang berbeda dengan 
kebanyakan mubalig lain (Bisri, 2018: 51). 
 
2) Kiai Luqni  
(a) Sederhana  
 Kiai Luqni memiliki watak yang sederhana dalam menyampaikan 
ceramah. Dari suaranya, cara menyampaikannya, cara bicaranya, serta 
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sikapnya begitu sederhana. Ketika ceramah Kiai Luqni tidak pernah 
mengurui, mencaci, ataupun mengecam. Berikut penjelasan lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 76. 
Kiai Luqni suaranya empuk, bicaranya sejuk. Tidak 
berkobar-kobar. Bila membaca ayat-ayat Quran selalu 
dilagukan dengan merdu. Ceramahnya mudah dicerna 
oleh berbagai lapisan masyarakat, baik yang terpelajar 
maupun yang awam. Kadang-kadang biacaranya 
diselingi dengan humir-humor segar yang tidak 
vulgar. Lebih dari itu; Kiai Luqni dalam ceramahnya, 
tidak pernah mengecam, menunding, atau apalagi 
mencaci orang tidak pernah menggurui, apalagi 
bersikap seolah-olah penguasa agama yang paling 
kehendak Tuhan (Bisri, 2018: 51). 
 
(b) Religius  
 Kiai Luqni ketika naik panggung diiringi salawat, ia pun mengikuti 
dengan membaca salawat. Selalu mengingat Rasul dengan membaca 
salawat. Berikut lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 78. 
Kiai Luqni pun dengan tenang dan anggun naik ke 
panggung diiringi salawat hadirin dan hadirat. Kiai 
Luqni sendiri ikut membaca salawat sebelum kemudian 
duduk di kursi yang sudah disiapkan. (Bisri, 2018: 52). 
 
Selain itu, ketaatannya kepada Allah dan Rasul dibuktikan ketika ia 
meninggal dunia. Saat ceramah di daerah P, menyampaikan tentang 
kematian dan saat itulah ia mengucapkan Istigfar saat meninggal 
dunia.  
Kiai Luqni berhenti, memperbaiki duduknya. 
Menarik napas panjang, kemudia dengan lirih, 
mendesiskan Astagfirullah. Dan tak ada lagi kata-
kata yang terdengar dari mubalig kondang ini (Bisri, 
2018: 55).  
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(c) Berbagi ilmu  
 Kiai Luqni dalam menyampaikan ilmunya dengan jelas dan mudah 
di terima oleh semua kalangan. Ia menyampaikan ilmu kepada hadirin 
pengajian haul tentang hikmah “Haul”. Berikut penjelasannya dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 79.  
Dengan gamblang, Kiai Luqni menerangkan 
hkmahnya diadakan peringatan haul. “Haul juga 
mengingatkan kepada kita akan kematian. Bahwa 
kita semua, tak pandang bulu, bila sudah sampai 
saatnya dipanggil ke hadirat-Nya. Kelak kita tak 
tahu kapan ajal kita tiba, tapi kita tahu itu pasti tiba 
(Bisri, 2018: 53). 
 
Kiai luqni dalam menyampaikan ilmunya dengan tidak menggurui. 
Akan tetapi memimbing dan menasehati pada hal-hal yang baik. 
Penyampaikannya pun dengan singkat dan jelas. Seperti dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 80.  
Kiai Luqni kemudian menguraikan pentingnya 
mempersiapkan diri menyongsong kematian. 
“Mempersiapkan diri menyonsong kematian yang 
pasti itu, bisa kita lakukan dengan mempersiapkan 
perilaku baik. Sehingga kapan saja kita dipanggil 
Tuhan, kita dalam keadaan berperilaku baik. Jangan 
sampai kita membiasakan perilaku buryk, sehingga 
mengkhawatirkan mati dalam keadaan buruk pula.” 
(Bisri, 2018: 54). 
 
Kejelasan dalam menyampaikan ilmunya terbukti ketika ceramah juga 
menjelaskan disertai dengan contoh yang ada disekitarnya. Sehingga 
pendengar pun juga akan mudah dalam menerimanya. Berikut lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 81. 
 Kiai Luqni pun memberikan contoh-contoh beberapa 
tokoh yang dikenal dan diketahui hadirin. “Anda 
sekalian kenal, bukan, dengan Mbah Asnawi dari K? 
Kiai suka sembayang itu? Beliau meninggal saat 
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sujud. Alangkah beruntungnya dipanggil Tuhan dalam 
kedaan sedang bersujud kepada-Nya. Kiai Zaini dari 
D yang pekerjaanya mengajar para santri, wafat 
sedang sedang mengajar para santrinya (Bisri, 2018: 
54).  
 
c) Latar 
(1) Tempat  
 Pegajian memperingati haul Kiai Akromdi hadiri oleh ribuan 
jamaah. Di tempat pengajian tersebut menghadirkan Kiai Luqni yang 
didambakan oleh jamaah. Tempat tersebut di rumah Kiai Akrom. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 77.  
Di majelis haul, ribuan hadirin menge-elukan 
kedatangan dai kecintaan mereka, Kiai Luqni. Mereka 
yang dekat dari tempat Kiai Luqni berjalan menuju ke 
rumah keluarga KiaiAkrom yang dihauli, hamburan 
menyambut dan menciumi tangannya. Sementara yang 
jauh pada melambaikan tangan. Dengan tersenyum, 
Kiai Luqni membalas sambutan itu dengan wajah 
berseri-seri tanpa kesan bangga. (Bisri, 2018: 51). 
 
(2) Waktu  
 Pengajian haul Kiai Akrom dilaksanakan pada waktu malam hari. 
Pengajian dihadiri oleh Kiai Luqni merupakan mubaligh kondang yang 
berbeda dengan yang lainnya. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 75.  
Malam itu saya diundang pengajian haul kiai besar di 
daerah P. Saya datang tidak hanya mengenai Kiai Akrom 
yang dihauli sebagai tokoh yang dicintai masyarakat 
pada masa hidupnya, tapi juga ingin mendengarkan 
ceramah Kiai Luqni, serorang mubaligh kondang yang 
berbeda dengan kebanyakan mubalig lain (Bisri, 2018: 
51).  
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(3) Suasana  
(1) Suasana hening  
 Ketika Kiai Luqni berceramah tiba-tiba, ia duduk di panggung 
dengan lunglai. Kepala tunduk dan hening tanpa ada suara apa-apa. 
Serta Kiai Luqni tak bergerak dan hanya diam. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 83.  
Hadirin hanya melihat sosok Kiai Luqni yang duduk 
lunglai di tempat duduknya di atas panggung. 
Kepalanya tunduk hingga dagunya menyentuh dada. 
Suasana menjadi hening. Sampai beberapa panitia naik 
panggung setelah beberapa lama Kiai tak bersuara lagi 
dan bergerak. Orang-orang pun kemudian melihat 
mubalig kesayangan mereka di gotong turun (Bisri, 
2018: 55).  
 
(2) Gempar  
 Kiai Luqni yang tiba-tiba diam tak bergerak membuat suasana tiba-
tiba hening. Kiai Luqni pundi bawa turun dan di gotong. Suasana 
menjadi gempar setelah mengetahui Kiai Luqni wafat. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 84.  
Suasana pun berubah gempar. Kiai Luqni wafat. Sesuai 
ceramahnya, Kiai Luqni wafat pada saat memberi 
nasehat (Bisri, 2018: 55).  
 
d) Alur 
Alur maju  
(1) Pengenalan 
 Alur pengenalan ini di awali dengan pengertian dari haul. 
Perbedaan haul dari pengajian yang lainnya. Bahwa haul itu merupakan 
sebuah peringatan untuk wafatnya seorang Rasul ataupun ulama. 
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Berikut penjelasannya dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 
74.  
Berbeda dengan acara pengajuan yang lain, pengajuan 
dalam rangka haul, pengunjungnya jauh lebih banyak. Haul 
berbeda dengan mauludan yang merupakan peringatan hari 
lahirnya Nabi Muhamma adalah peringatan hari wafat. 
Biasanya yang di haul-i adalah kiai besar. Tapi sekarang 
setiap orang bisa dihauli, tergantung keluarganya (Bisri, 
2018: 50).  
 
(2) Permasalahan muncul  
 Munculnya permasalahan yaitu pada pengajian haul yang dihadiri 
oleh Kiai Luqni. Ia sosok yang ditunggu-tunggu para jamaah. Sebab 
Kiai Luqni mubagligh yang berbeda dengan yang lainnya. Berikut 
penjelasannya dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 75.  
Malam itu saya diundang pengajian haul kiai besar di 
daerah P. Saya datang tidak hanya mengenai Kiai Akrom 
yang dihauli sebagai tokoh yang dicintai masyarakat 
pada masa hidupnya, tapi juga ingin mendengarkan 
ceramah Kiai Luqni, serorang mubaligh kondang yang 
berbeda dengan kebanyakan mubalig lain (Bisri, 2018: 
51).  
 
(3) Kerumitan  
 Alur kerumitan dalam cerpen ini yaitu pada Kiai Luqni yang mulai 
dengan gamblang memnyampaikan ceramahnya. Serta menjelaskan 
mengenai hikmahnya di adakan haul. Penjelasan terdapat dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 79.  
Dengan gamblang, Kiai Luqni menerangkan hikmahnya 
diadakan peringatan haul. “Haul juga mengingatkan 
kepada kita akan kematian. Bahwa kita semua, tak 
pandang bulu, bila sudah sampai saatnya dipanggil ke 
hadirat-Nya. Kelak kita tak tahu kapan ajal kita tiba, tapi 
kita tahu itu pasti tiba (Bisri, 2018: 53). 
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(4) Konflik  
 Konflik dalam cerpen Konvensi di tandai pada saat Kiai Luqni 
yang menjelaskan ceramahnya dengan contoh-contoh yang ada 
disekitar. Kiai Luqni memggambarkan perilku Seseorang yang baik 
akan meninggal dengan cara yang baik pula. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 81.   
Kiai Luqni pun memberikan contoh-contoh 
beberapa tokoh yang dikenal dan diketahui hadirin. 
“Anda sekalian kenal, bukan, dengan Mbah Asnawi 
dari K? Kiai suka sembayang itu? Beliau meninggal 
saat sujud. Alangkah beruntungnya dipanggil Tuhan 
dalam kedaan sedang bersujud kepada-Nya. Kiai 
Zaini dari D yang pekerjaanya mengajar para santri, 
wafat sedang sedang mengajar para santrinya (Bisri, 
2018: 54).  
 
(5) Klimaks 
 Puncak dari permasalahan yaitu ketika Kiai Luqni ceramah, tiba-
tiba suasana hening. Kaia Luqni tidak bergerak dan bersuara. Hingga 
akhirnya di gotong turun dari panggung. Berikut penejlasan lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 82. 
Kiai Luqni berhenti, memperbaiki duduknya. 
Menarik napas panjang, kemudian dengan lirih, 
mendesiskan Astagfirullah. Dan tak ada lagi kata-
kata yang terdengar dari mubalig kondang 
iniHadirin hanya melihat sosok Kiai Luqni yang 
duduk lunglai di tempat duduknya di atas 
panggung. Kepalanya tunduk hingga dagunya 
menyentuh dada. Suasana menjadi hening. Sampai 
beberapa panitia naik panggung setelah beberapa 
lama Kiai tak bersuara lagi dan bergerak. Orang-
orang pun kemudian melihat mubalig kesayangan 
mereka di gotong turun (Bisri, 2018: 55).  
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(6) Penyelesaian  
 Penyelesaian dari cerpen Konvensi ketika Kiai Luqni sesuai 
ceramahnya wafat. Serta ketika hendak meninggal ia memberikan 
nasehat kepada jamaah untuk mengingat kematian. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 84.  
Suasana pun berubah gempar. Kiai Luqni wafat. 
Sesuai ceramahnya, Kiai Luqni wafat pada saat 
memberi nasehat. Cukuplah kematian membawa 
nasehat. (Bisri, 2018: 55). 
 
e) Amanat 
 Dari cerpen Konvensi yang bercerita tentang kematian. Seorang 
Kiai Luqni sosok mubaligh kondang yang beda dengan lain. menjadi 
idaman para jamaah meninggal ketika usai berceramah. Berikut amanat 
yang terdapat dalam cerpen Konvensi: 
(1) Sebaik-baik nasehat adalah kematian.  
(2) Hal yang pasti adalah kematian, hendaknya kita mempersiapkan bekal 
yang dapat dibawa ketika mati.  
(3) Semua yang kita lakukan adalah cerminan yang akan terjadi 
dikemudian hari. Sehingga harus hati-hati dalam berbuat seseuatu.  
g.  Suami  
1) Tema  
 Tema dalam cerpen ini tentang kesengsaraan hidup terutama dalam 
kehidupan berumah tangga memang banyak lika-likunya. Seperti dalam 
cerpen Suami yang menceritakan sepasang suami istri yang di jodohkan 
oleh orangtuanya. Tiah adalah wanita yang patuh terhadap Ayahnya, sebab 
ayahnya sangat galak dan kasar. Ia menikah dengan suaminya anak dari 
125 
 
 
haji yang kaya. Akan tetapi suaminya memperlakukan Tiah dengan 
seanaknya sendiri dan kasar. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensinomor 85. 
Kok ada ya manusia seperti ini, pikir Tiah ketika duduk 
sendirian selesai mengerjakan pekerjaan dapur. 
Dipandanginya suaminya yang tidur ngorok di balai-balai 
seperti orang sekarat. Perutnya yang buncit naik turun 
seperti hendak menyedot sarungnya. Sarung yang entah 
menutupi apa. Auratnya kelihatan semua, membuat Tiah 
semakin jijik. Biasanya orang tidur wajanya damai, tapi 
lelaki ini tidur tidak tidur wajahnya selalu begitu. Tiah tak 
tau bagaimana menyebutnya, pokoknya menyebalkan saja 
(Bisri, 2018: 56). 
  
2) Penokohan  
a) Tiah   
(1) Tabah  
  Tiah begitu sabar dalam menghadapi sikap dari suaminya. 
Ketika suaminya berbuat kasar maka ia memilih diam agar 
menghibdari percekcokan. Kdang suamianya juga menjual barang-
barang dirumah ia juga hanya diam memendam segala kejengkelan 
dari suaminya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 86. 
Huh! Maka kini Tiahmemilih diam, tidak 
menggubrisnya; meskipun suaminya kelihatan justru 
senangdidiamkan. Dia malah bisa berbuat semuanyanya. 
Misalnya, ketika suaminya mengangkat pesawat TV 
yang telah dibeli Tiah sendiri dengan menccicil, Tiah 
sama sekali tidak mengucapkan sepatah kata pun. Juga 
ketika suaminya berkata cengengesan, “Berasmu habis, 
kan? Sebentar aku  carikan duit!TV ini kan belum lama, 
masih lumayan hargaya!” sambil membawa TV itu 
keluar rumah. (Bisri, 2018: 57). 
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 Tidak hanya itu saja, suaminya ketika habis rokonya ia marah-
marah. Sesuatu yang tidak sesuai dengan apa yang ia minta pun juga 
akan marah-marah. Namun Tiah hanya bisa mengelus dadanya, 
dengan tabah Tiah menghadapi sikap suaminya. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 92.  
Rokok hbis, sialan!” gerutu suaminya sambil bangkit 
dengan malas. Dihampirinya meja dan disambarnya cangkir 
besar yang disediakan Tiah dari tadi pagi. Kopi itu 
didihirupnya dan dibuatnya berkumur-kumur sebelum 
diminum. Tiah memejamkan mata. Sambil ngeloyor ke 
kamar mandi, suaminya masih menggerutu, “Setiap hari 
kopi dingin! Dasar perempuan kampung!” Tiah mengelus 
dada (Bisri, 2018: 60).  
 
Sikap suaminya yang semakin menjadi-jadi. Ketika ia tidak punya 
uang untuk membeli rokok. Suaminya meminta Tiah uang untuk 
membeli uang. Namun Tiah diam tak berbicara, sebab suaminya 
seharusnya yang memberikan uang bukan suami yang meinta uang. 
Berikut lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 93. 
Dari kamar mandi, suaminya mengenakan pakaian dengan 
serabutan. “Ada uang ngga?” katanya kepada Tiah. Tiah 
diam saja.  
“Bisu!” comel suaminya sambil keluar rumah tanpa 
menyisir rambutnya yang basah. Tiah menarik napas 
panjang (Bisri, 2018: 60).  
 
(2) Menerima  
 Tiah dan Suaminya sampai saat ini belum dikarunia 
seorang anak. ia menuduh Tiah yang mandul, padahal suaminya 
tidak mau kalau diajak priksa ke dokter. Tiah hanya bisa menerima 
kenyataan watak dari suaminya. Berikut lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 88.  
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Ah, seandainya dia punya anak. suaminya selalu 
menyalahkan dirinya dan menuduh dialah yang 
mandul, padahal mereka belum pernah periksa ke 
doktaer. Suaminya selalu menolak dan beralasan 
macam-macam bila dia ajak ke dokter (Bisri, 2018: 
57).  
 
(3) Bersyukur 
 Hal kecil yang di syukuri oleh Tiah adalah ketika suaminya 
keluar rumah. Ia merasa lega ketika suaminya tidak ada di rumah. 
perasaan tenang dan merdeka saat suaminya pergi. Berikut lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 87.  
Saat paling melegakan perasaan Tiah, meski sebentar, 
hanyalah ketika suaminya itu pergi. Dia bisa dengan 
merdeka dan tenang melakukan sesuatu yang tidak 
mungkin bila seuaminya di rumah (Bisri, 2018: 57).  
 
Ketika suaminya pergi jauh pun, ia sangat senang.bahkan berharap 
suaminya tidak kembali kerumahnya. Berikut lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 89.  
Setiap kali suaminya mau pergi, apalagi pergi jauh, 
diam-diam Tiah merasa bersyukur dan mengharap 
suaminya itu tidak pernah akan pulang kembali. 
(Bisri, 2018: 59) 
 
(4) Berbakti pada Ayah  
 Tiah juga sosok yang berbakti kepada Ayahnya. Ia meniru 
sikap ibunya yang tidak pernah membantah perintah orangtuanya. 
Hal tersebut adalah wujud patuh terhadap orangtua. Berikut lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 90.  
Kalau sekarang dipikir, ini juga akibat dari sikapnya 
sendiri dulu terhadap ayahnya. Bagi Tiah 
sebagaimana bagi ibunya ayahnya adalah segalanya. 
Dia juga ibunya sekali pun tak pernah membantah apa 
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kata ayahnya. Apa ang sudah diputuskan ayahnya 
harus berlaku (Bisri, 2018: 90).  
 
b) Suami  
(1) Kasar dan keras kepala 
  Suami Tiah selalu memperlakukan istrinya dengan kasar. 
Sikapnya pun juga tidak sopan terhadap Tiah. Berikut lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 91.  
“Hei, ngelamun saja!” tiba-tiba suara suaminya 
membuyarkan lamunannya. Dilihat sebentar suaminya 
yang kini sudah duduk di pinggir balai-balai, 
berkerudung sarung dan menguap lebarsekali (Bisri, 
2018: 59-60).  
 
Sikap kasar lain yang ditujukan suami Tiah ketika meminta sesuatu 
tidak sesuai dengan apa yang diinginkan ia pun marah-marah. Hal 
tersebut adalah watak yang keras kepala. Kebiasaan marah-marah 
membuat Tiah bersikap diam tidak menanggapi. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 92. 
 
“Rokok hbis, sialan!” gerutu suaminya sambil 
bangkit dengan malas. Dihampirinya meja dan 
disambarnya cangkir besar yang disediakan Tiah 
dari tadi pagi. Kopi itu didihirupnya dan dibuatnya 
berkumur-kumur sebelum diminum. Tiah 
memejamkan mata. Sambil ngeloyor ke kamar 
mandi, suaminya masih menggerutu, “Setiap hari 
kopi dingin! Dasar perempuan kampung!” Tiah 
mengelus dada (Bisri, 2018: 60). 
 
Serta sikap keterlaluan dari suami Tiah. Ketika hendak beli rokok 
namun ia tidak punya uang. Suami Tiah meminta uang kepada 
Tiah. Padahal suaminya tidak pernah menafkahi Tiah, berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 91.  
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Dari kamar mandi, suaminya mengenakan pakaian 
dengan serabutan. “Ada uang ngga?” katanya 
kepada Tiah. Tiah diam saja.  
“Bisu!” comel suaminya sambil keluar rumah tanpa 
menyisir rambutnya yang basah. Tiah menarik napas 
panjang (Bisri, 2018: 60). 
 
c) Ayah  
 Ayah Tiah yang tegas dan kasar membuat Tiah menjadi anak yang 
patuh kepada ayahnya. Akan tetapi Ayah Tiah sering mengarahkan 
anaknya dengan nada yang keras. Ia juga sering mengomentari apa 
yang digunakan dan dilakukan Tiah. Tiah merasa tertekan ketika ada 
ayahnya. Berikut lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 58.  
Tiah tiba-tiba jadi ingat mendiang ayahnya. Dulu 
memang selalu merasa senang, bila ayahnya tidak ada 
di rumah. Di matanya waktu itu, ayahnya tidak 
sebagaimana ibunya yang lembut, tidak pernah 
bersikap ramah kepadanya. Gur, selalu dengan 
Bicaranya pun hampir selalu terdengar kasar. 
Memanggil, menyuruh, apalagi menegur, selalu dengan 
suara yang lebih mirip membentak. Memberi uang 
jajan pun seperti kurang ikhlas, seperti sikap kikir yang 
terpaksa memberi kepada pengemis. Tidak itu saja. 
Yang paling menyebalkan, ayahnya seperti selalu 
mengawasi gerak-geriknya dan selalu menganggap apa 
saja yang ia  lakukan, salah belaka. Makan saj, 
misalnya, bila telat sedikit dari waktunya, dimarahi. 
Tapi sebaliknya bila dia ketahuan makan sebelum yang 
lain, juga dimarahi. Berpakaian pun disalahkan. Yang 
kurang rapatlah; yang terlalu ketatlah; yang 
mencoloklah. Pendek kata, rasanya Tiah seperti tak 
pernah benar di mata ayahnya (Bisri, 2018: 58).   
 
3) Latar  
a) Tempat  
(1) Dalam rumah 
 Tiah yang diam ketika suaminyamengajaknya bicara. Saat 
mengangkat pesawat TV ia pun juga hanya diam saja. Serta saat 
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mereka berbincang di dalam rumah dan pun Tiah hanya diam saja. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 
87.  
Huh! Maka kini Tiahmemilih diam, tidak 
menggubrisnya; meskipun suaminya kelihatan justru 
senangdidiamkan. Dia malah bisa berbuat 
semuanyanya. Misalnya, ketika suaminya mengangkat 
pesawat TV yang telah dibeli Tiah sendiri dengan 
menccicil, Tiah sama sekali tidak mengucapkan sepatah 
kata pun. Juga ketika suaminya berkata cengengesan, 
“Berasmu habis, kan? Sebentar aku  carikan duit!TV ini 
kan belum lama, masih lumayan hargaya!” sambil 
membawa TV itu keluar rumah. (Bisri, 2018: 57). 
 
(2) Di luar kamar mandi  
  Suami Tiah yang berada di kamar mandi. Kemudian keluar 
dengan menggunakan pakaian yang serabutan. Ia pun keluar kamar 
mandi dan meminta uang kepada Tiah. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 94.  
Dari kamar mandi, suaminya mengenakan pakaian 
dengan serabutan. “Ada uang ngga?” katanya kepada 
Tiah. Tiah diam saja.  
“Bisu!” comel suaminya sambil keluar rumah tanpa 
menyisir rambutnya yang basah. Tiah menarik napas 
panjang (Bisri, 2018: 60).  
 
(3) Di luar rumah 
 Tiah mendengar suara ramai di depan rumahnya. Tiah pun segera 
keluar rumah dan melihat yang terjadi di luar rumah. berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 95.  
Rasanya belum lama. Tiah dikejutkan oleh suara ramai 
sekali di depan rumah. Tiah buru-buru bangkit keluar 
rumah. Dilihatnya beberapa orang lelaki menggotong 
seseorang yang berlumuran darah. Masya Allah, 
ternyata yang digotong itu tak lain adalah suaminya 
(Bisri, 2018: 60). 
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b) Waktu  
(1) Sekarang  
 Waktu sekarang setelah Tiah menikah dengan suaminya. Ia 
merasa mendapat karma karena dahulu pernah memperlakukan hal 
tersebut kepada ayahnya. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 91.  
Kalau sekarang dipikir, ini juga akibat dari sikapnya 
sendiri dulu terhadap ayahnya. Bagi Tiah sebagaimana 
bagi ibunya ayahnya adalah segalanya. Dia juga ibunya 
sekali pun tak pernah membantah apa kata ayahnya. 
Apa ang sudah diputuskan ayahnya harus berlaku 
(Bisri, 2018: 59).   
 
(2) Dulu  
 Tiah teringat waktu dulu ketika ia masih bersama Ayah dan 
ibunya. Ketika dulu ditinggal oleh Ayahnya ia merasa senang. 
Sebab Tiah merasa tertekan oleh ayahnya. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 89.  
Tiah tiba-tiba jadi ingat mendiang ayahnya. Dulu 
memang selalu merasa senang, bila ayahnya tidak ada 
di rumah. Di matanya waktu itu, ayahnya tidak 
sebagaimana ibunya yang lembut, tidak pernah 
bersikap ramah kepadanya. Gur, selalu dengan 
Bicaranya pun hampir selalu terdengar kasar. 
Memanggil, menyuruh, apalagi menegur, selalu dengan 
suara yang lebih mirip membentak. Memberi uang 
jajan pun seperti kurang ikhlas, seperti sikap kikir yang 
terpaksa memberi kepada pengemis. Tidak itu saja. 
Yang paling menyebalkan, ayahnya seperti selalu 
mengawasi gerak-geriknya dan selalu menganggap apa 
saja yang ia  lakukan, salah belaka. Makan saj, 
misalnya, bila telat sedikit dari waktunya, dimarahi. 
Tapi sebaliknya bila dia ketahuan makan sebelum yang 
lain, juga dimarahi. Berpakaian pun disalahkan. Yang 
kurang rapatlah; yang terlalu ketatlah; yang 
mencoloklah. Pendek kata, rasanya Tiah seperti tak 
pernah benar di mata ayahnya (Bisri, 2018: 58).  
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4) Alur  
a) Pengenalan  
 Alur maju yaitu di dahului dengan pengenalan. Cerpen Suami di 
awali dengan Tiah yang mengenalkan suaminya dari bagian fisik 
hingga sifat-sifatnya. Suami Tiah yang memiliki perut buncit dan 
mengenakan sarung untuk menutupinya. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 85.  
Kok ada ya manusia seperti ini, pikir Tiah ketika duduk 
sendirian selesai mengerjakan pekerjaan dapur. 
Dipandanginya suaminya yang tidur ngorok di balai-
balai seperti orang sekarat. Perutnya yang buncit naik 
turun seperti hendak menyedot sarungnya. Sarung yang 
entah menutupi apa. Auratnya kelihatan semua, membuat 
Tiah semakin jijik. Biasanya orang tidur wajanya damai, 
tapi lelaki ini tidur tidak tidur wajahnya selalu begitu. 
Tiah tak tau bagaimana menyebutnya, pokoknya 
menyebalkan saja (Bisri, 2018: 56). 
  
b) Munculnya masalah 
 `Munculnya permasalahan ketika Tiah hanya diam ketika 
suaminya mengajak bicara kepadanya. Sikap suaminya yang kasar dan 
jorok membuat Tiah dengan sabar dan tabah menghadapinya. Cara Tiah 
menghadapinya dengan mendiamkan segala apa yang dilakukan oleh 
suaminya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 86.  
Huh! Maka kini Tiahmemilih diam, tidak menggubrisnya; 
meskipun suaminya kelihatan justru senangdidiamkan. 
Dia malah bisa berbuat semuanyanya. Misalnya, ketika 
suaminya mengangkat pesawat TV yang telah dibeli Tiah 
sendiri dengan menccicil, Tiah sama sekali tidak 
mengucapkan sepatah kata pun. Juga ketika suaminya 
berkata cengengesan, “Berasmu habis, kan? Sebentar aku  
carikan duit!TV ini kan belum lama, masih lumayan 
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hargaya!” sambil membawa TV itu keluar rumah. (Bisri, 
2018: 57) 
 
c) Konflik  
 Konflik dalam cerpen Suami yaitu ketika suaminya pergi Tiah 
pergi dari rumah. Ia merasa senang karena bisa melakukan kegiatan 
yang biasa tidak dilakukan ketika suaminya di rumah. Ketenangan dan 
rasa merdeka ketika suaminya pergi ke luar rumah. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 87.  
Saat paling melegakan perasaan Tiah, meski sebentar, 
hanyalah ketika suaminya itu pergi. Dia bisa dengan 
merdeka dan tenang melakukan sesuatu yang tidak 
mungkin bila seuaminya di rumah (Bisri, 2018: 57).  
 
d) Kerumitan  
 Kerumitan masalah ketika ia menjadi teringat oleh mendiang 
ayahnya yang sudah meninggal. Ayahnya yang memiliki sikap dan 
watak yang sama seperti suaminya. Akan tetapi Ayahnya kasar sebab ia 
memiliki tujuan mendidik agar anaknya sesuai dengan jalur yang benar. 
Namun suaminya bersikap kasar yang membuat Tiah tertekan. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 89.  
Tiah tiba-tiba jadi ingat mendiang ayahnya. Dulu 
memang selalu merasa senang, bila ayahnya tidak ada 
di rumah. Di matanya waktu itu, ayahnya tidak 
sebagaimana ibunya yang lembut, tidak pernah 
bersikap ramah kepadanya. Gur, selalu dengan 
Bicaranya pun hampir selalu terdengar kasar. 
Memanggil, menyuruh, apalagi menegur, selalu dengan 
suara yang lebih mirip membentak. Memberi uang 
jajan pun seperti kurang ikhlas, seperti sikap kikir yang 
terpaksa memberi kepada pengemis. Tidak itu saja. 
Yang paling menyebalkan, ayahnya seperti selalu 
mengawasi gerak-geriknya dan selalu menganggap apa 
saja yang ia  lakukan, salah belaka. Makan saj, 
misalnya, bila telat sedikit dari waktunya, dimarahi. 
134 
 
 
Tapi sebaliknya bila dia ketahuan makan sebelum yang 
lain, juga dimarahi. Berpakaian pun disalahkan. Yang 
kurang rapatlah; yang terlalu ketatlah; yang 
mencoloklah. Pendek kata, rasanya Tiah seperti tak 
pernah benar di mata ayahnya (Bisri, 2018: 58).  
 
e) Klimaks  
 Puncak dari masalah pada cerpen Suami adalah ketika di depan 
rumahnya terdengar suara ramai-ramai. Ada seorang laki-laki yang 
digotong dan berlumuran darah. Ternyata laki-laki tersebut adalah 
suaminya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 95.  
Rasanya belum lama. Tiah dikejutkan oleh suara ramai 
sekali di depan rumah. Tiah buru-buru bangkit keluar 
rumah. Dilihatnya beberapa orang lelaki menggotong 
seseorang yang berlumuran darah. Masya Allah, 
ternyata yang digotong itu tak lain adalah suaminya 
(Bisri, 2018: 60).  
 
f) Penyelesaian  
 Penyelesaian dari cerpen Suami ketika Tiah yang sedang 
melamunkan kejadian yang terjadi pada suaminya. Wajahnya yang 
sudah tak terbentuk seperti semua. Ia merasa bingung harus sedih atau 
bahagia.  Sebab itu yang diharapkan selama ini. Berikut lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 97.  
Tiah membisu dalam rangkulan beberapa wanita 
tetangganya. Kepala pongah yang dibencinya itu kini 
pecah sudah. Wajah yang menyebalkan itu kini sudah 
tak berbentuk. Haruskah aku menyesalinya, pikir Tiah 
atau justu menyukurinya? Bukankah kini aku merdeka?   
Tiba-tiba Pak carik datang, mengejutkan Tiah dan 
menghentikan lamunan panjangnya. (Bisri, 2018: 62).  
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5) Amanat  
 Cerpen Suami menceritakan tentang memperlakukan seseorang 
dengan cara yang kasar. Dalam kisah ini suami istri yang diperlakukan 
kasar oleh suaminya. Begitu pun Ayahnya dulu juga bersikap kasar dalam 
mendidiknya. Istrinya tersebut yang bernama Tiah dan suaminya bernama 
Narto. Sehingga membuat Tiah pun merasa tertekan atas sikap yang telah 
diperlakukan kepadanya. Berikut amanat dalam cerpen Suami : 
(a) Berbuat baiklah kepada istri sebab istri adalah seorang perempuan 
yang lemah dan perlu dibimbing bukan untuk diperlakukan kasar.  
(b) Jadilah seorang Ayah yang dapat mendidik anak dengan kasih sayang 
dan kelembutan. Bukan dengan sikap yang kasar yang membuat 
pengaruh buruk terhadap perkembangan psikologi anak.  
(c) Bijaklah dalam berkata dan melakukan sesuatu.  
(d) Jadilah suami yang bertanggung jawab terhadap istri, serta menafkahi 
keluarganya.  
h.  Hilangnya perangkat desa  
1) Tema  
Merebut kekuasaan  
 Suatu desa yang kehilangan kepala desa berserta perangkatnya. 
Awalnya dari kepala desa yang hilang kemudian disusul oleh perangkat 
lain. Selain itu, warga pun juga saling tawuran sehingga hilanglah semua 
warga desa beserta perangkatnya. Hal itu terjadi karena mantan lurah yang 
sekti tersebut yang membuat desanya menjadi hilang semua. Rasa murka 
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yang ingin menguasai desa dan agar tetap menjadi kepala desa. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 110.  
Semua cerita burung itu tidak ada yang bisa membuktikan 
kebenarannya; karena tidak seorang pun yang bisa 
mendekati manta kepala desa yang bertapa itu. Bahkan di 
mana dia bertapa pun, orang hanya menduga-duga. 
Seandainya ada yang bisa mendekatinya, pastilah akan 
ditanyakan dan besar kemungkinan dia akan bisa 
menjawab mengenai lurah penggantinya dan seluruh 
perangkat desa yang hilang begitu saja. Sesuatu yang 
kemudian menjadi awal kehancuran desa itu (Bisri, 2018: 
69).  
 
2) Penokohan  
a) Sekertaris  
(1) Bertanggung jawab 
 Sebagai sekertaris desa ia melakukan segala tugasnya dengan 
penuh tanggung jawab. Melayani masyarakat yang berkaitan dengan 
urusan desa. Serta jadwal dari kepala desa. Hingga suatu ketika ia 
ditanya keberadaan lurah di desanya. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 99.  
Sebagai carik kini namanya keren; sekdes, sekertaris 
desa- Mulyono paling sibuk. Di samping ia merasa 
bertanggung jawab untuk mencari lurahnya. Terutama 
yang menjengkelkan dia harus melayani pertanyaan-
pertanyaan warga yang kebanyakan sama dengan 
nada memojokkannya. Soalnya dialah orang yang 
terakhir yang melihat Pak Lurah sebelum raib entah 
ke mana. “Lho, lurah mau keliling desa; masak carik 
mesti tanya keperluannya. Tentu untuk keperluan 
desa. Yang di pikir saya hanyalah saya sebagai carik 
harus menunggui kelurahan pada saat Pak Lurah 
pergi, untuk melayani warga.” (Bisri, 2018: 64) 
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(2) Berusaha keras  
 Sekertaris desa pun dengan penuh tanggung jawab berusaha 
mencari kepala desa yang hilang. Sebab ia adalah orang yang terakhir 
bertemu dengannya. Ia mengecek dari tempat yang biasa 
dikunjunginya. Penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 101.  
“Saya tidak hanya memperkirakan. Semua tahu saya 
sudah mengerahkan seluruh perangkat desa untuk 
mencari beliau. Saya sendiri sudah mencari beliau 
dengan berbagai cara. Saya sudah mengecek ke 
kecamatan, ke kabupaten, dan malah ke tempat-tempat 
yang diluar daerah yang biasa beliau kunjungi. Semua 
tanpa hasil. Sedikit petunjuk tak kami dapat. Maka 
kematrin, setelah merembuk dengan keluarga Pak 
Lurah, akhirnya saya lapor ke kecamatan dan 
kepolisian. (Bisri, 2018: 64). 
 
3) Latar  
a) Tempat  
(1) Di desa  
  Kejadian hilangnya kepala desa terjadi di desa. Kepala desa 
yang biasanya berkeliling desa tiba-tiba hilang. Sekertaris desa pun 
menjelaskan terakhir keberadaanya. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 100. 
“Lho, lurah mau keliling desa; masak carik mesti tanya 
keperluannya. Tentu untuk keperluan desa. Yang di pikir 
saya hanyalah saya sebagai carik harus menunggui 
kelurahan pada saat Pak Lurah pergi, untuk melayani 
warga.” (Bisri, 2018: 64). 
 
(2) Balai desa  
 Setelah hilangnya perangkat desa kemudian, para warga 
pun melakukan tawuran. Warga desa mengambil segala peralatan 
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yang ada di balai desa mulai dari kursi, mesin ketik, dan lain-lain. 
berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen  Konvensi 
nomor 105.  
Dan tak lama setelah peristiwa itu, kelurahan pun 
dijadikan rebutan para warga. Mereka beramai-ramai 
menjarah balai desa. Ada yang mengambil lemari. Ada 
yang mengambil kursi. Ada yang mengambil mesin 
ketik. Dan ada yang mengambil barang-barang lain. 
walhasil balai desa benar-benar kosong melompong 
tanpa secuil pun perabot yang tersisa. Lalu orang-orang 
beralih berebut mencabuti pintu dan jendela balai desa. 
Bahkan genting-gentingnya (Bisri, 2018: 66). 
 
b) Waktu  
(1) Suatu ketika  
  Hilangnya kepala desa suatu ketika carik desa pun juga 
hilang. Kejadian tersebut setelah hilangnya kepala desa. Pertanyaan-
pertanyaan seputar hilangnya carik desa ditujukan kepada kepala 
kebayan. Beriku penejelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 103.  
Sampai suatu ketika, warga desa digegerkan lagi dengan 
hilangnya carik Mulyono sendiri. Kebayanan Karto kali 
ini yang sibuk; karena dialah orang terakhir yang melihat 
carik Mulyono sebelum raib entah kemana. Pertanyaan-
pertanyaan yang pernah dilemparkan orang ke carik 
Mulyono tempo hari tentang hilangnya Pak Lurah, 
berulang ditujukan kepada kebayan Karto tentang 
hilangnua carik Mulyono (Bisri, 2018: 65). 
 
Setelah hilangnya kepala desa dan sekertaris desa dan disusul oleh 
hilangnya semua perangkat desa. Kejadian itu terjajadi setelah 
hilangnya sekertaris desa. Hingga kelurahan pun menjadi kosong. 
Berikut lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 104. 
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Sampai suatu ketika, warga desa diguncang lebih hebat 
lagi oleh hilangnya semua perangkat desa. Tak seorang 
warga pun yang dapat dimintai keterangan tentang 
raibnua seluruh perangkat desa itu. Kelurahan kosong 
(Bisri, 2018: 66).  
 
(2) Setelah peristiwa  
  Waktu seusai kejadian hilangnya seluruh perangkat desa. 
Kemudian terjadilah rebutan di kelurahan. Seluruh barang-barang 
yang terdapat dikelurahan dijadikan sebagai bahan rebutan warga 
untuk di ambil. Berikut lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 
105.  
Dan tak lama setelah peristiwa itu, kelurahan pun 
dijadikan rebutan para warga. Mereka beramai-ramai 
menjarah balai desa. Ada yang mengambil lemari. Ada 
yang mengambil kursi. Ada yang mengambil mesin 
ketik. Dan ada yang mengambil barang-barang lain. 
walhasil balai desa benar-benar kosong melompong 
tanpa secuil pun perabot yang tersisa. Lalu orang-orang 
beralih berebut mencabuti pintu dan jendela balai desa. 
Bahkan genting-gentingnya (Bisri, 2018: 66). 
 
(3) Setiap hari  
  Kejadian rebutan itu pun menjadikan warga menjadi 
tawuran. Hingga mengakibatkan korban dari peristiwa tersebut. 
korban yang berjatuhan bertambahan setiap harinya. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 107.  
Setiap hari korban berjatuhan. Korban-korban yang 
terluka terus bertambah dan bertambah. Tapi tak seorang 
pun yang peduli. Perebutan terus berlangsung (Bisri, 
2018: 66).  
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c) Suasana  
(1) Kebingungan  
  Suasana membingungkan terjadi ketika seluruh kepala desa 
beserta perangkat desa hilang. Hingga hal tersebut menjadi 
perbincangan semua warga. Baik di rumah, warung, dan tempat 
kumpul warga. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 98. 
Kemudian bukan hanya perangkat desa dan keluarga Pak 
Lurah saja yang bingung. Sejak pecah hilangnya Pak 
Lurah, seisi desa pun ikut bingung. Hampir di semua 
rumah, warung; gardu; dan tempat berkumpulnya warga, 
pembicaraan tentang hilangnya Pak Lurah menjadi topik 
utama.  
 
(2) Geger  
  Kejadian hilangnya kepala desa yang menjadikan warga 
kebingungan. Kemudian disusul oleh gegernya carik Mulyono yang 
hilang. Warga dan perangkat desa pun ikut geger. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 103. 
Sampai suatu ketika, warga desa digegerkan lagi 
dengan hilangnya carik Mulyono sendiri. Kebayanan 
Karto kali ini yang sibuk; karena dialah orang terakhir 
yang melihat carik Mulyono sebelum raib entah 
kemana. Pertanyaan-pertanyaan yang pernah 
dilemparkan orang ke carik Mulyono tempo hari 
tentang hilangnya Pak Lurah, berulang ditujukan 
kepada kebayan Karto tentang hilangnua carik 
Mulyono (Bisri, 2018: 65).  
 
(3) Mengejutkan  
  Hal yang mengejutkan ketika hilangnya semua perangkat 
desa. Kemudian para warga yang berebutan mengambil barang-
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barang yang ada di kelurahan. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi Nomor 105.  
Dan tak lama setelah peristiwa itu, kelurahan pun 
dijadikan rebutan para warga. Mereka beramai-ramai 
menjarah balai desa. Ada yang mengambil lemari. Ada 
yang mengambil kursi. Ada yang mengambil mesin 
ketik. Dan ada yang mengambil barang-barang lain. 
walhasil balai desa benar-benar kosong melompong 
tanpa secuil pun perabot yang tersisa. Lalu orang-orang 
beralih berebut mencabuti pintu dan jendela balai desa. 
Bahkan genting-gentingnya (Bisri, 2018: 66). 
 
(4) Anarkis  
  Para warga setelah hilangnya perangkat desa, kemudian 
terjadi tawuran antar warga untuk merebtkan kedudukan lurah. 
Kekuasaan yang ingin di raih para warga mengakibatkan perusuhan 
hingga tawuran tak terelakkan. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 106.  
Meski balai desa dikata sudah tidak memiliki apa-apa, 
anehnya mereka yang merasa pantas memimpin masih 
saja berebut berusaha menduduki kelurahan dengan 
mngerahkan penduduknya. Setiap hari pn tawuran 
massal tak terelakan (Bisri, 2018: 66). 
 
4) Alur  
Alur maju  
a)  Pengenalan 
 Pengenalan dalam cerpen Hilangnya Perangkat Desa yaitu 
kebingungan yang dirasakan oleh keluarga kepala desa yang hilang. 
Akan tetapi kebingungan tidak dirasakan oleh keluarga namun juga 
semua warga. Kehilangan kepala desa menjadi topik utama di desa 
tersebut. Berikut lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 98.  
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Kemudian bukan hanya perangkat desa dan keluarga 
Pak Lurah saja yang bingung. Sejak pecah hilangnya 
Pak Lurah, seisi desa pun ikut bingung. Hampir di 
semua rumah, warung; gardu; dan tempat 
berkumpulnya warga, pembicaraan tentang hilangnya 
Pak Lurah menjadi topik utama (Bisri, 2018: 63). 
 
b) Konflik   
 Permasalahan dalam cerpen Hilangnya Perangkat Desa yaitu ketika 
desa digegerkan hilangnya sekertaris desa. Setelah hilangnya 
sekertaris desa pak lurah yang dituju pertanyaan-pertanyaan.setelah 
kejadian tersebut desa menjadi geger dan muncul masalah. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 103.  
Sampai suatu ketika, warga desa digegerkan lagi dengan 
hilangnya carik Mulyono sendiri. Kebayanan Karto kali 
ini yang sibuk; karena dialah orang terakhir yang melihat 
carik Mulyono sebelum raib entah kemana. Pertanyaan-
pertanyaan yang pernah dilemparkan orang ke carik 
Mulyono tempo hari tentang hilangnya Pak Lurah, 
berulang ditujukan kepada kebayan Karto tentang 
hilangnua carik Mulyono (Bisri, 2018: 65). 
 
c) Klimaks   
 Titik puncak masalah dalam cerpen Hilangnya Kepala Desa yaitu 
etika hilangnya kepala desa dan seperangkatnya. Warga pun berebut 
menduduki kekuasaan. Mereka saling berebutan mengambil barang 
yang ada di balai desa. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 105.  
Dan tak lama setelah peristiwa itu, kelurahan pun 
dijadikan rebutan para warga. Mereka beramai-ramai 
menjarah balai desa. Ada yang mengambil lemari. Ada 
yang mengambil kursi. Ada yang mengambil mesin 
ketik. Dan ada yang mengambil barang-barang lain. 
walhasil balai desa benar-benar kosong melompong 
tanpa secuil pun perabot yang tersisa. Lalu orang-orang 
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beralih berebut mencabuti pintu dan jendela balai desa. 
Bahkan genting-gentingnya (Bisri, 2018: 66). 
 
d) Kerumitan  
 Kerumitan yang terjadi ketika ada seorang yang tua sedang 
termenung. Ia dalah mantan dari kepla desa yang memiliki ilmu ghaib. 
Ia menyesal atas yang dilakukannya. Ia mengingat masa lalu yang 
telah dilakukan. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 108.  
Di atas puing-puing itu, seorang tua, tua sekali 
masih terus termenung. Entah mengenang 
desanya yang punah atau menyesali usianya 
yang terlalu panjang. Wajahnya sulit ditebak, 
tertutup senyumnya yang misterius. Hanya 
kedua matanya yang sesekali terpejam dan 
sesekali terbelalak yang masih menunjukkan 
tanda-tanda bahwa dia sedang mengenang masa 
silam “(Bisri, 2018: 67). 
 
e) Klimaks  
 Klimaks dalam cerpen tersebut yaitu ketika desa tersebut 
merayakan hura-hura. Namun orang tua tersebut menyingkir dan 
bertapa untuk melakukan cita-citanya. Ada rencana yang 
dilakukannya yang berkaitan dengan desanya. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 109. 
Sampai suatu ketika di mana tiba-tiba huru-hara 
menimpa desa dan dia terpaksa menyingkir 
bertapa, sebagaimana cita-citanya sejak lama. 
Memang namanya masih sering disebut orang, tapi 
jarang sekali yang pernah melihat lagi sosoknya 
(Bisri, 2018: 68).  
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f) Penyelesaian  
 Akhir dari cerpen tersebt yaitu terjadinya kerichan di desanya. 
Mulai kepala desa yang hilang hingga perangkatnya serta warga yang 
saling bentrok. Hal tersebut disebabkan oleh ulah dari mantan lurah 
yang dulu yang telah membuat desanya sedemikian rupa. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 110.  
Semua cerita burung itu tidak ada yang bisa 
membuktikan kebenarannya; karena tidak seorang pun 
yang bisa mendekati mantan kepala desa yang bertapa 
itu. Bahkan di mana dia bertapa pun, orang hanya 
menduga-duga. Seandainya ada yang bisa 
mendekatinya, pastilah akan ditanyakan dan besar 
kemungkinan dia akan bisa menjawab mengenai lurah 
penggantinya dan seluruh perangkat desa yang hilang 
begitu saja. Sesuatu yang kemudian menjadi awal 
kehancuran desa itu (Bisri, 2018: 69).  
5) Amanat 
 Cerpen Hilangnya Perangkat Desa menceritakan tentang perebutan 
kekuasaan. Mantan lurah yang tidak ingin digantikan kedudukannya 
sehingga membuat lurah dan seperangkat desanya dibuat menghilang. 
Serta para warga yang dibuat bermusuhan antar satu dengan yang lain. 
mantan lurah tersebut melakukan demekian menggunakan hal-hal mistis. 
Amanat dalam cerpen tersebut yaitu: 
(a) Bertanggung jawablah atas apa yang menjadi kewajiban.  
(b) Lakukanlah pekerjaan yang dijalani dengan sepenuh hati serta 
kesabaran. 
(c) Jangan melakukan kecurangan hanya untuk mendapatkan hal yang 
diinginkan.  
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i.  Kang Maksum  
1) Tema  
Pengabdian seorang santri  
 Cerpen Kang Maksum memiliki tema pengabdian seorang santri. 
Kang maksum adalah seorang santri di pesantren. Ia adalah seorang santri 
senior. Ketika di pesantren ia tidak pernah memikirkan dirinya sendiri. Ia 
adalah tipe orang yang perhatian terhadap sesama. Serta memikirkan 
santri-santri yang lainnya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 114.  
Kang Maksum meninggal. Itu saja sudah mengejutkan. 
Selama di pondok pesantren, aku belum pernah mendengae 
Kang Maksum sakit meskipun sekedar pilek. Dia tipe orang 
yang begitu perhatian menjaga kesegaran badannya. Setiap 
pagi dan sore, pada saat mandi, Kang Maksum tidak hanya 
menimba-dengan timba model senggot yang beratnya 
Masyaa Allah untuk dirinya sendiri. Dia sengaja juga 
mengisi kulah-kulah untuk kawanp-kawan lain, terutama 
santri-santri kecil yang tak kuat nimba seperti aku. Dia 
mengatakan bahwa apa yang dilakukannya itu tidak untuk 
kepentingannya sendiri. “Ini buat badanku sehar,” katanya 
(Bisri, 2018: 71). 
 
2) Penokohan 
a) Aku 
(1) Tidak bisa menerima kenyataan.  
 Tokoh Aku tidak percaya terhadap meninggalnya Kang Maksum. 
Aku tidak bisa menghilangkan ingatannya tentang Kang Maksum. Ia 
terbayang-bayang wajah Kang Maksum serta suara yang lembut saat 
baca AlQuran dan kasidahan. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 115.  
Ah Kang Maksum! 
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Terbayang oleh wajah Kang Maksum yang ganteng, 
yang selalu bersih seperti baru mandi. Mash tergiang-
giang bicaranya yang lembut dan suaranya yang 
merdu bila membaca ayat-ayat Alquran atau membaca 
kasidah Al Barzanji. Tidak mungkin, tidak mungkin! 
Kang Maksum? Ah.... (Bisri, 2018: 72).  
 
Meninggalnya Kang Maksum membuat tokoh Aku tercengang dan 
tidak percaya. Ia mengucapkan kalimat baik dari Allah. Ketika itu 
diajak untuk ke rumah Kang Maksum merasa tidak percaya. Tidak 
bisa menerima kenyataan. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 119.  
Kelihatan sekali Kang Sofwan seniorku dan kawan 
akrab Kang Maksum di pondok pesantren terburu-
buru. Dengan singkat ia menyampaikan berita itu. 
“Cepat sampaean berpakaian,” katanya memerintah. 
“Kita ke sana sekarang.” Aku masih tercengang. Laa 
hawla walaa qawaaata ila billah. Bagaimana hal itu 
terjadi? Kang Maksum? Ah rasanya tidak masuk akal. 
“Cepat!” hardik Kang Sofwan tidak sabar (Bisri, 
2018: 74). 
 
b) Kang Maksum 
(1) Memperhatikan kesehatan  
 Kang Maksum merupakan seorang santri pondok di pesantren. Ia 
termasuk santri yang senior di pesantrennya. Wataknya adalah selalu 
perhatian terhadap oranglain. Misalnya saja ketika i mandi dan harus 
menimba, kulah-kulah diisi. Ia juga memikirkan santri kecil dan 
menimbakan untuk santri lainnya khusunya yang kecil. Berikut 
penjeasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 114. 
Kang Maksum meninggal. Itu saja sudah 
mengejutkan. Selama di pondok pesantren, aku belum 
pernah mendengae Kang Maksum sakit meskipun 
sekedar pilek. Dia tipe orang yang begitu perhatian 
menjaga kesegaran badannya. Setiap pagi dan sore, 
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pada saat mandi, Kang Maksum tidak hanya 
menimba-dengan timba model senggot yang beratnya 
Masyaa Allah untuk dirinya sendiri. Dia sengaja juga 
mengisi kulah-kulah untuk kawanp-kawan lain, 
terutama santri-santri kecil yang tak kuat nimba 
seperti aku. Dia mengatakan bahwa apa yang 
dilakukannya itu tidak untuk kepentingannya sendiri. 
“Ini buat badanku sehar,” katanya (Bisri, 2018: 71). 
 
(a) Berbagi ilmu  
 Kebaikan Kang Maksum selama dipondok adaah ia selalu berbagi 
ilmu terhadap santri yang lain. Kang Maksum yang mengajari tokoh 
Aku dalam qiraah, memberikan ijazah doa-doa dan berbagai wirid 
agar mudah di hafal. Serta berbagai macam-macam wirid yang di 
ajarkan oleh tokoh Aku. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 115.  
Kang Maksumlah yang mengajariku qiraah; 
mengenalkanku kepada nada-nada bayati, sika, dan 
hijazi di pesantren. Kang maksum juga sering 
memberiku ijazag doa-doa dan berbagai wirid; mulai 
doa dan wirid agar mudah menghafal, agar tenang 
menghadapi setiap orang, agar hati tentram, hingga 
doa aneh agar dapat melihat jin. (Bisri, 2018: 72). 
 
(2) Rajin kajian dan salawat 
  Watak lain dari Kang Maksum yaitu ia rajin untuk kajian 
dan salawat. Kajiannya dilaksanakan setiap malam jumat. Kang 
Maksum juga memiliki suara yang merdu sehingga dalam salawat ia 
adalah orang yang ditunggu para santri-santri. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 116. 
Di pesantren kami, Kang Maksum memang dikenal 
sebagai santri senior yang memiliki suara merdu setiap 
malam jumat saat berjanjenan, acara bersama-sama 
bershalawat nabi dengan membaca karya madah Syekh 
Jakfar Al Barzanji, santri-santri selalu menunggu-nunggu 
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giliran Kang Maksum membaca kasidah-kasidahnya 
(Bisri, 2018: 72). 
 
(3) Ahli tarikat 
  Ketaatannya terhadap Allah dan Rasulnya membuat ia lebih 
banyak untuk tarikat. Prihatin terhadap keadaan atau pun ingin 
meminta sesuatu kepada Allah. Maka usaha yang dilakukan dengan 
prihatin dan selalu taat terhadap Allah. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 117.  
Kang Maksum memang ahli tarikat. Sejak entah umur 
berapa, konon sejak kecil, dia ngrowood. Bukan hanya 
puasa ndaud, sehari puasa sehari buka, tapi ndaud dengan 
berbuka hanya umbi-umbian atau bulgur. (Bisri, 2018: 
74). 
 
(4) Memiliki pengetahuan agama  
 Kang Maksum adaah seorang yang memiliki pegetahuan agama. 
Selain ia tinggal di pondok untuk memperdalam agama, ia juga 
sosok yang taat terhadap-Nya. Kematian yang terjadi oleh Kang 
Maksum disebabkan oleh bunuh diri, hal itu tidak dapat dibenarkan. 
Sebab ia dalah seorang yang paham agama. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 122.  
Lalu? Pasti bunuh diri. Begitu kesimpulan orang-
orang yang tak mengenal Kang Maksum 
memastikan. Namun, bagi yang mengenalnya, 
seperti aku dan Kang sofwan, bunuh diri adalah hal 
yang mustahil dilakukan oleh Kang Maksum. Di 
samping cukup memiliki pengetahuan agama, 
Kang Maksum orang yang mencintai kehidupan 
(Bisri, 2018: 76). 
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c) Kang Sofwan 
 Kang Sofwan merupakan kawan dari Kang Maksum ketika di 
pondok pesantren. Ketika mendengar meninggalnya Kang Maksum, ia 
langsung terburu-turu untuk menyambangi rumah Kang Maksum. Kang 
Sofwan panik dan tidak sabar saat mengajak tokoh Aku untuk datang 
bersamanya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 119.  
Kelihatan sekali Kang Sofwan seniorku dan kawan 
akrab Kang Maksum di pondok pesantren terburu-buru. 
Dengan singkat ia menyampaikan berita itu. “Cepat 
sampaean berpakaian,” katanya memerintah. “Kita ke 
sana sekarang.” Aku masih tercengang. Laa hawla 
walaa qawaaata ila billah. Bagaimana hal itu terjadi? 
Kang Maksum? Ah rasanya tidak masuk akal. “Cepat!” 
hardik Kang Sofwan tidak sabar. (Bisri, 2018: 74)  
 
3) Latar 
a) Tempat  
(1) Pondok pesantren 
 Kang Maksum semasa hidupnya pernah berada di pondok 
pesantren. Ia merupakan sosok senior di pondok pesantren. Kang 
maksum terkenal sosok yang perhatian dan suka membantu santri 
junior. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 114.  
Kang Maksum meninggal. Itu saja sudah mengejutkan. 
Selama di pondok pesantren, aku belum pernah 
mendengar Kang Maksum sakit meskipun sekedar 
pilek. Dia tipe orang yang begitu perhatian menjaga 
kesegaran badannya. Setiap pagi dan sore, pada saat 
mandi, Kang Maksum tidak hanya menimba-dengan 
timba model senggot yang beratnya Masyaa Allah 
untuk dirinya sendiri. Dia sengaja juga mengisi kulah-
kulah untuk kawanp-kawan lain, terutama santri-santri 
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kecil yang tak kuat nimba seperti aku. Dia mengatakan 
bahwa apa yang dilakukannya itu tidak untuk 
kepentingannya sendiri. “Ini buat badanku sehar,” 
katanya (Bisri, 2018: 71). 
 
(2) Rumah Kang Maksum  
 Kang Maksum ketika meninggal dunia, banyak orang yang datang 
ke rumahnya. Tamu laki-laki yang duduk di halaman rumahnya serta 
tamu perempuan yang sebagian besar berada di dalam rumahnya. 
Mereka merasa kehilangan dann rasa tidak percaya terhadap 
meninggalnya Kang Maksum. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 120.  
Sampai di rumah Kang Maksum, kami lihat sudah 
banyak orang yang datang. Beberapa diantaranya 
duduk di halaman dan sebagian lain, yang kebanyakan 
kaum perempuan, berada di dalam rumah. Semuanya 
diam atau berbisik-bisik. Sesekali isak tangis 
terdengar meningkahi bagai irama gaib. Mbah 
Ghazali, modin paling tua di tempat kamu, baru 
selesai melakukan tugasnya (Bisri, 2018: 75).  
 
b) Waktu  
(1) Waktu ketika wafatnya Kang Maksum 
  Pada konteks di bawah ini menjelaskan saat Kang maksum 
meninggal dunia. Perbedaan waktu dulu dengan yang sekarang yang 
berbeda, dahulu media sosial yang belum canggih sehingga kabar 
meninggalnya Kang Maksum tidak heboh atau bahan pembicaraan 
masyarakat. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 113.  
Waktu itu media massa cetak dan elektronik belum 
seperti sekarang. Seandainya itu terjadi sekarang, 
pastilah beritanya akan menjadi santapan gurih pers. 
Akan menjadi perbincangan berhari-hari di media 
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massa, tinjauan dari berbagai sudut dan aspek pun 
akan ramai para pakar dan narasumber yang sengaja 
di undang (Bisri, 2018: 70).  
 
c) Suasana  
(1) Mengejutkan  
 Suasana ketika Kang Maksum membuat terkejut para sahabat, 
santri, hingga masyarakat sekitranya. Kang Maksum yang terkenal 
baik dan perhatian di pondok pesantren membuat kesan bagi santri-
santrinya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 114. 
Kang Maksum meninggal. Itu saja sudah 
mengejutkan. Selama di pondok pesantren, aku belum 
pernah mendengae Kang Maksum sakit meskipun 
sekedar pilek. Dia tipe orang yang begitu perhatian 
menjaga kesegaran badannya. Setiap pagi dan sore, 
pada saat mandi, Kang Maksum tidak hanya 
menimba-dengan timba model senggot yang beratnya 
Masyaa Allah untuk dirinya sendiri. Dia sengaja juga 
mengisi kulah-kulah untuk kawanp-kawan lain, 
terutama santri-santri kecil yang tak kuat nimba 
seperti aku. Dia mengatakan bahwa apa yang 
dilakukannya itu tidak untuk kepentingannya sendiri. 
“Ini buat badanku sehar,” katanya (Bisri, 2018: 71). 
 
(2) Mengharukan  
 Waktu yang mengharukan ketika berada di kediaman Kang 
Maksum. Para tamu yang menghadiri meninggalnya Kang Maksum 
mereka terharu tangis merasa kehingannya. Serta ada beberapa yang 
hanya terdiam hingga ada juga yang berbisik-bisik. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 120.  
Sampai di rumah Kang Maksum, kami lihat sudah 
banyak orang yang datang. Beberapa diantaranya 
duduk di halaman dan sebagian lain, yang kebanyakan 
kaum perempuan, berda di dalam rumah. Semuanya 
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diam atau berbisik-bisik. Sesekali isak tangis terdengar 
meningkahi bagai irama gaib. Mbah Ghazali, modin 
paling tua di tempat kamu, baru selesai melakukan 
tugasnya (Bisri, 2018: 75).  
4) Alur  
Alur campuran 
(1) Klimaks  
 Puncak dari permasalahan dalam cerpen Kang Maksum yaitu pada 
saat Kang Maksum meninggal dunia. Kemudian keluarga, santri, serta 
kawan-kawannya kaget mendengar berita tersebut. Meninggalnya Kang 
Maksum membuat kotanya geger dan menjadi bahan perbincangan di 
masyarakat. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 112.  
Masyaa Allah ! innalilahi wa innalillahi rojiun  
 Tidak mungkin, tidak mungkin! Kang maksum? Ah...  
 Berita itu cepat berdar. Berita yang benar-benar 
mengguncang kotaku. Di mana-mana di pasar, di warung-
warung, di perkantoran, di sekolah-sekolah berita itu 
mendominasi pembicaraaan. Seperti biasa, orang-orang 
pun asyik menduga-dugga dan menganalisi (Bisri, 2018: 
70). 
 
(2) Konflik   
 Masalah dalam cerpen Kang Maksum adalah saat Kang Maksum 
meninggal dunia dan para santri yang terkejut. Sehingga ia mengingat-
ingat kebaikan-kebaikannya selam di pondok pesantren. Beliau adalah 
sosok yang perhatian terhadap santri lainnya terutama santri junior. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 
114.  
Kang Maksum meninggal. Itu saja sudah mengejutkan. 
Selama di pondok pesantren, aku belum pernah 
mendengae Kang Maksum sakit meskipun sekedar 
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pilek. Dia tipe orang yang begitu perhatian menjaga 
kesegaran badannya. Setiap pagi dan sore, pada saat 
mandi, Kang Maksum tidak hanya menimba-dengan 
timba model senggot yang beratnya Masyaa Allah 
untuk dirinya sendiri. Dia sengaja juga mengisi kulah-
kulah untuk kawanp-kawan lain, terutama santri-santri 
kecil yang tak kuat nimba seperti aku. Dia mengatakan 
bahwa apa yang dilakukannya itu tidak untuk 
kepentingannya sendiri. “Ini buat badanku sehar,” 
katanya (Bisri, 2018: 71). 
 
(3) Pengenalan  
 Pada alur pengenalan dalam cerpen Kang Maksum menceritakan 
tentang kehidupan kang Maksum dahulu ketika di pondok pesantren. 
Kang Maksum dulu menjadi santri senior. Ia memiliki kelebihan yang 
membuat orang menjadi kagum dan suka kepadanya. Kang Maksum 
juga sosok yang suka berbagi ilmu. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 117.  
Di pesantren kami, Kang Maksum memang dikenal 
sebagai santri senior yang memiliki suara merdu 
setiap malam jumat saat berjanjenan, acara bersama-
sama bershalawat nabi dengan membaca karya madah 
Syekh Jakfar Al Barzanji, santri-santri selalu 
menunggu-nunggu giliran Kang Maksum membaca 
kasidah-kasidahnya. (Bisri, 2018: 72). 
 
(4) Masalah menurun  
 Menurunnya permasalahan dalam cerpen Kang Maksum yaitu 
ketika tokoh Aku yang merasa tidak percaya akan meninggalnya Kang 
Maksum yang terlindas kereta. Namun ia merasa tenang sebab pada 
saat itu beritanya begitu mengegerkan semua kalangan masyarakat. 
Jadi ia bisa menahan diri di rumah agar menghidar pertanyaan. 
Apabila hal itu terjadi maka akan menjadi berita heboh di mana-mana. 
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Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 
121.  
Untunglah, waktu itu pers belum seperti sekarang. 
Jadi, aku masih bisa menghindar dari pembicaraan 
tentang berita itu. Berhari-hari aku sengaja tidak 
keluar rumah agar tidak mendengar orang 
membicarakan berita itu. Rasanya, aku belum bisa 
menerima hal itu terjadi pada diri Kang Maksum 
(Bisri, 2018: 76).  
 
(5) Penyelesaian  
 Penyelesaian dari cerpen Kang Maksum yaitu ketika orang-orang 
yang menduga-duga tentang kematiannya. Namun para sahabat dan 
keluarga mengetahui kebenaran apa yang terjadi pada Kang Maksum. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 
122.  
Lalu? Pasti bunuh diri. Begitu kesimpulan orang-
orang yang tak mengenal Kang Maksum memastikan. 
Namun, bagi yang mengenalnya, seperti aku dan 
Kang sofwan, bunuh diri adalah hal yang mustahil 
dilakukan oleh Kang Maksum. Di samping cukup 
memiliki pengetahuan agama, Kang Maksum orang 
yang mencintai kehidupan (Bisri, 2018: 76).  
 
5) Amanat  
 Cerpen Kang Maksum menceritakan seorang santri senior yang 
bernama Kang Maksum yang mondok di pesantren. Ia adalah sosok santri 
yang baik, perhatia, memiliki ilmu pengetahuan yang luas, serta religius. 
Ia selalu melakukan tarikat selam hidupnya. Ia memiliki beberapa 
kelebihan dari suaranya yang merdu dan bagus serta jago dalam silat. 
Suatu ketika dikabarkan ia meninggal sebab melakukan percobaan tidur di 
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rel kereta api, dan akhirnya ia terlindas kereta api. Amanat yang terdapat 
dalam cerpen tersebut adalah  
(a) Berbuat baklah kepada semua orang disekitarmu  
(b) Berbagi ilmu adalah perbuatan baik yang dapat membawa pahala 
hingga akhir hayat, maka berbagilah ilmu kepada siapapun.  
(c) Gunakanlah kelebihan yang dimiliki pada diri dengan hal baik-baik 
agar menghasilkan balasan yang baik pula  
(d) Ketika hendak mencoba sesuatu maka pikirkanlah dengan akal 
terlebih dahulu agar tidak membuat hal yang fatal.  
(e) Terimalah segala kenyataan yang diberikan Tuhan kepada kita, tetap 
sabar dan bersyukur atas nikmat-Nya.  
j. Nyai Sobir  
1) Tema  
 Tema dalam cerpen Nyai Sobir adalah kesetiaan seorang istri. Seorang 
istri dari Kyai Sobir seorang Kyai dan pemilik dari pondok pesantren. 
Sepasang suami istri yang saling mengasihi, melengkapi, dan menerima 
kekurangan satu dengan yang lain. Kyai Sobir adalah sosok yang dewasa, 
pengertian, dan sayang terhadap istrinya. Begitu pun dengan istrinya yang 
sayang terhadap suaminya walaupun perbedaan umur yang signifikan. Serta 
isrinya adalah sosok pelengkap bagi suaminya.  
  Nyai sobir merasa kehilangan ketika ia suaminya meninggal dunia. 
Ia merasa kesepian dan teingat-ingat oleh sang suami. Ia pun mengingat hal-
hal yang dilakukan ketika bersama suaminya. Seperti ketika Nyai Sobir 
bercerita kepada suaminya, ia pun mendengarkan dengan baik dan 
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memecahkan segala masalahnya. Berikut lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 140.  
Ah, semuanya seperti berjalan biasa-biasa saja, Abah. 
Hanya setiap malam ketika aku sendirian, aku selalu 
teringat Abah. Pedih rasanya tak mempunyai kawan 
berbincang yang seperti Abah; yang setia mendengarkan 
celotehku meski sepele, yang siap membantu memecahkan 
masalah yang aku lontarkan. Oh, Abah. Kini aku 
mempunyai masalah besar dan Abah tak disampingku 
(Bisri, 2018: 84).  
 
  Kesetiaan istri Kyai Sobir tidak berhenti ketika suaminya pergi. 
akan tetapi istrinya tetap ingin mencintainya meskipun raganya tidak ada di 
dunia nyata. Orang-orang disekitar yang memperhatikannya yang 
beringinan menikahinya sebab ia adalah janda muda. Banyak para pendaftar 
yang membawa lamaran proposal untuk berniat menikahinya diantaranya 
seorang duda kaya, seorang ustad yang memiliki dua istri, dan lain-lain. 
Namun semua itu ditolak oleh Nyai Sobir. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 141.  
Orang mulai memperhatikanku. Tapi tidak seperti perhatian 
mereka saat Abah ada. Kini mereka memperhatika sebagai 
janda muda. Baru setahun Abah meninggalkan kami, sudah 
ada saja godaan yang harus aku hadapi. Seorang ustadz yang 
sudah mempunyai dua orang istri, terang-terangan melamar 
aku. Lalu seorang duda kaya mengirimkan proposal lamaran, 
lengkap dengan CV-nya. Belakangan seorang perwira polisi 
bujangan juga menyampaikan keinginannya yang serius 
mempersunting aku. Semuanya aku tolak dengan halus 
(Bisri, 2018: 84). 
 
Istri Kyai Sobir tersebut menganggap menikah dengan suaminya bukan 
hanya untuk memenuhi kebutuhan biologis saja. Namun alasan-alasan yang 
lain ia bisa bersama suaminya. Akan tetapi Nyai Sobir berpikir ulang, ia 
harus mengurus pondok pesantren sendiri, padahal ia belum mengusai ilmu 
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yang banyak ketika bersama Kyai Sobir semasa hidupnya. Berikut 
penjelasan lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 142.  
Sungguh, Abah, bukan kebutuhan biologis benar yang buat 
aku terpicu pertanyaan kedua orang tuaku dan berpikir tentang 
laki-laki untuk menjadi suami setelah Abah. Mesti tidak 
dipungkiri faktor biologis itu ada. Tapi dengan memikul 
tanggung jawab memelihara pesantren tinggalan Abah, aku 
sungguh memerluka penopang. Belum banyak ilmu yang 
sempat aku serap dari Abah. Aku perlu pengayom seperti 
Abah dulu. Aku perlu orang dengan siapa aku dapat bertukar 
pikiran. Syukur dapat memberikan nasehat dan arahan bagi 
kelangsungan dan perkembangan pesantren kita (Bisri, 2018: 
85).  
 
2) Penokohan 
a) Kiai Sobir  
(1) Sederhana 
 Kyai Sobir adalah sosok Kyai yang berwatak sederhana. Para santri 
maupun tokoh-tokoh besar lainnya yang mengunjungi ke tempat rumah 
Kyai Sobir. Banyak yang menyebutnya dengan Kyai sepuh yang 
sederhana. Berikut lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 126.  
Mereka tidak tinggal menetap di pesantren, tetapi selalu 
datang untuk mengikuti pengajian rutin beliau atau yang 
sekadar sowan dengan berbagai keperluan. Belum lagi 
mereka datang dari tempat-tempat yang jauh. Bahkan 
banyak sekali pejabat dari tingkat provinsi dan pusat yang 
menyempatkan diri sowan kiai sepuh yang sederhana ini 
(Bisri, 2018: 79). 
 
Kesederhanaan dari Kyai Sobir juga terlihat dari rumahnya. Ruang 
tamu yang sederhana yang didominasi bale-bale bambu dan alas tikar. 
Serta bangku bangku panjang yang biasa di duduki Kyai Sobir. Serta 
ada meja kuni yang dipenuhi oleh  makanan. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 128.  
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Ruang tamu ndalem beliau yang sederhana, didominasi 
ooleh dua bale-bale besar dari bambu dialasi tikar pandan. 
Ada bangku panjang tempat Mbah Sobir duduk dan 
biasanya dengan kaki atau tamu sepuh yang diajak duduk 
bersama beliau. Di depannya ada meja kuni yang selalu 
penuh dengan makanan, dikelilingi beberapa kursi yang 
tidak seragam. Di atas dua bale-bale besar itulah biasanya 
santri-santri ndalem dengan sigap mengatur hidangan 
untuk makan para tamu (Bisri, 2018: 80). 
 
(2) Ramah dan tidak membeda-bedakan orang  
 Kyai Sobir sosok Kyai yang tidak membeda-bedakan orang. Setiap 
harinya banyak tamu yang datang kerumahnya. Baik dari santri, 
masyarajat, bahkan pejabat. Ia pun tidak pernah membeda-bedakan 
dalam menyambut tamunya. Rasa gembira dan penuh penghormatan 
ketika menyambut tamunya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 129.  
Kiai Sobir tidak membedakan siapa-siapayang datang 
kepada beliau. Siapa pun tamunya, pejabat tinggi atau 
rakyat jelata; laki-laki atau perempuan; dari kalangan 
santri atau tidak; beliau terima dengan gembira dan 
penuh penghormatan. (Bisri, 2018: 80). 
 
(3) Menghargai orang lain  
 Kiai Sobir memang memili watak yang baik. Ia selalu menghargai 
orang lain. Ketika ada tamu dirumahnya dengan sabar ia menampung 
semua cerita yang telah ia dengar. Serta bagi Kiai Sobir semua manusia 
sama dan tidak membeda-bedakan. Berikut lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 130. 
Telinga beliau dengan sabar menampung segala keluhan, 
curhan hati, bahkan bualan tamu-tamunya yang beragam. 
Di hadapan beliau, semua orang merasa benar-benar 
menjadi manusia yang merdeka. Manusia yang 
dimanuasiakan . (Bisri, 2018: 80). 
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(4) Bijaksana  
 Kaia Sobir sekaligus suami dari Nyai Sobir adalah sosok yang 
bijaksana. Istri dari Kiai Sobir memang lebih muda serta wataknya pun 
juga belum begitu dewasa. Kiai Sobir tidak pernah memarahi akan 
sikap istrinya, akan tetapi ia hanya menasehati dan mengingatkan apa 
yang menjadi tugasnya. Penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 136.  
Apalagi Abah begitu baik dan bijaksana sikapnya 
terhadap diriku yang dari segi umur masih terpaut sangat 
jauh. Abah tahu bahwa aku masih muda dengan pikiran 
dan keinginan-keinginan anak muda. Abah tidak pernah 
melarangku misalnya melihat televisi atau mendengar 
lagu-lagu dari radio. Paling-paling beliau hanya 
mengingatkan supaya aku tidak melupakan tugas-tugas 
(Bisri, 2018: 83).  
 
(5) Sayang terhadap istri  
 Kiai Sobir juga sayang terhadap istrinya. Ketika masa hidupnya ia 
selalu mendengarkan segala keluh kesah istrinya. Serta ia juga 
memberikan saran dalam memecahkan segala masalahnya. Hal tersebut 
membuat istrinya merasa kehilangan suaminya ketika Kiai Sobir 
meninggal dunia. Berikut lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 
140.  
Ah, semuanya seperti berjalan biasa-biasa saja, Abah. 
Hanya setiap malam ketika aku sendirian, aku selalu 
teringat Abah. Pedih rasanya tak mempunyai kawan 
berbincang yang seperti Abah; yang setia mendengarkan 
celotehku meski sepele, yang siap membantu memecahkan 
masalah yang aku lontarkan. Oh, Abah. Kini aku 
mempunyai masalah besar dan Abah tak disampingku 
(Bisri, 2018: 84). 
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b) Nyai Sobir  
(1) Perhatian  
 Nyai Sobir adalah istri dari Kiai Sobir yang sudah meninggal 
dunia. Ketika masa hidupnya Kiai Sobir, ia selalu memperhatikan dan 
membantu keseharian dalam kehidupan sehari-hari. Segala aktifitas 
yang dilakukan Kiai Sobir istrinya yang mengatur, baik dari kajian, 
para tamu, hingga undangan-undangan yang perlu dihadiri. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 132.  
Semua perhatian hanya tertuju kepada almarhum bahkan 
sampai peringatan wafat beliau ke-40. Empati hanya 
tertuju kepada mereka sendiri yang merasa kehilangan 
Kiai Sobir. Aku terlupakan sama sekali. Aku adalah istri 
almarhum yang selama ini dipanggil Nyai Sobir. 
Perempuan yang kemarin-kemarin juga mereka perhatikan 
dan hormati bersama almarhum. Perempuan yang 
mendampingi beliau sejak nyai sepuh wafat hingga akhir 
hayat beliau. Akulah yang selama ini mengatur keperluan-
keperluan pribadi Abah(begitu aku selalu memanggil 
beliau) sehari-hari; mulai potong rambut hingga pakaian 
yang dikenakan Abah. Akulah yang mengatur jadwal 
Abah; kapan mendatangi undangan-undangan dan kapan 
mesti istirahat. Akulah juga yang mengatur agar mereka 
yang sowan tidak ada yang terlantar. Semua harus disuguh 
makan seperti yang dikehendaki Abah (Bisri, 2018: 81). 
 
(2) Dapat menyesuaikan diri 
 Istri Kiai Sobir pandai menyesuaikan diri. Ketika ia menikah 
dengan Kia Sobir, istrinya dapat menyesuaikan diri sebagai Nyai Sobir. 
Mulai dari wajah yang lumayan, hafal quran serta bisa berpidato. 
Berikut lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 135.  
Sebagai istri Kaia sikaligus Abah, aku mempunyai 
sedikit modal. Di samping berwajah lumayan, aku 
hafal Al-Quran dan di pesantren bagian putri, aku 
menjabat sebagai pengurus inti. Di tambah lagi, 
berkat latihan setiap malam Selasa di pesantren, aku 
161 
 
 
sekidit bisa berpidato. Maka tidak lama, aku sudah 
benar-benar bisa menyesuaikan diri (Bisri, 2018: 
82). 
 
(3) Kehilangan 
 Nyai Sobir saat suaminya meninggal ia merasa kehilangan. 
Keadaan setelah meninggalnya suaminya, Nyai Sobir merasa kesepian. 
Istrinya mulai rindu dan rasa kehilangan terhadap kebiasaan yang telah 
dilakukan semasa hidup Kiai Sobir. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 138.  
Abah, apakah di sana Abah masih memperhatikanku 
seperti dulu? Aku kini benar-benar sendirian, Abah. 
Sendirian alangkah cepatnya waktu. Alangkah 
singkat kebersamaan kita. Kini tak ada laki-laki 
yang kuurus sehari-hari. Tidak ada orang yang selalu 
memperhatikanku, yang menasehati dan 
memarahiku. Dan persisi seperti kata Titiek Puspa 
dalam salh satu tembangnya, tidak ada lagi tempat 
bermanja (Bisri, 2018:83). 
 
(4) Tanggung jawab 
 Setelah Kiai Sobir meninggal maka peninggalan pesantrennya 
menjadi tanggung jawab istrinya. Ketika itu rasa kehilangan belum usai, 
namun ia dengan penuh tanggung jawab harus mengurus pesantren. 
Nyai Sobir dengan kemampuannya mencoba mengurus pesantren. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 
139.  
Aku mencoba sebisaku ikut mengurus pesantren 
tinggalan Abah. Alhamdulillah uztadz-uztadz yang 
gede-gede masih setia mengajar di madrasah dan 
peantren kita. Pengurus pesantren masih 
menganggap aku nyai mereka dan mereka taat 
seperti Abah masih hidup (Bisri, 2018: 84). 
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(5) Setia  
 Nyai Sobir adalah sosok yang setia terhadap suaminya. Ia belum 
bisa berlain hati sebab bayangan dari suaminya yang masih melekat 
dalam hati dan pikirannya. Banyak orang yang menginginkan untuk 
menikahi istri Kiai Sobir namun ia menolak dengan halus. Berikut 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 141. 
Orang mulai memperhatikanku. Tapi tidak seperti 
perhatian mereka saat Abah ada. Kini mereka 
memperhatika sebagai janda muda. Baru setahun 
Abah meninggalkan kami, sudah ada saja godaan 
yang harus aku hadapi. Seorang ustadz yang sudah 
mempunyai dua orang istri, terang-terangan melamar 
aku. Lalu seorang duda kaya mengirimkan proposal 
lamaran, lengkap dengan CV-nya. Belakangan 
seorang perwira polisi bujangan juga menyampaikan 
keinginannya yang serius mempersunting aku. 
Semuanya aku tolak dengan halus (Bisri, 2018: 84). 
 
Nyai Sobir menganggap bahwa Abahnya bukan hanya sebagai pemuas 
biologis saja. Ketika orangtuanya meminta menikah lagi dengan 
melihat kondisi pesantren yang harus diurus memerlukan seorang laiki-
laki dalam mengurusnya. Sebab Nyai Sobir belum cukup ilmu dalam 
mengurus pesantren. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 142.  
Sungguh, Abah, bukan kebutuhan biologis benar yang 
buat aku terpicu pertanyaan kedua orang tuaku dan 
berpikir tentang laki-laki untuk menjadi suami setelah 
Abah. Mesti tidak dipungkiri faktor biologis itu ada. 
Tapi dengan memikul tanggung jawab memelihara 
pesantren tinggalan Abah, aku sungguh memerluka 
penopang. Belum banyak ilmu yang sempat aku serap 
dari Abah. Aku perlu pengayom seperti Abah dulu. 
Aku perlu orang dengan siapa aku dapat bertukar 
pikiran. Syukur dapat memberikan nasehat dan arahan 
bagi kelangsungan dan perkembangan pesantren kita 
(Bisri, 2018: 85).  
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3) Latar  
(a) Tempat  
(1) Masjid pesantren  
 Kiai Sobir ketika meninggal dunia banyak pelayat yang datang ke 
rumahnya untuk melayat. Setelah selesai di mandikan dan di kafani 
para pelayat segera untuk mensalatkan Kia Sobir di masjid. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 124. 
Almarhum sejak selesai dimandikan dan dikafani, 
sudah sepenuhnya milik mereka para pelayat diri 
sendiri itu. Mereka bawa almarhum ke masjid yang 
sudah penuh sesak untuk mereka sembayangi(Bisri, 
2018: 78).  
 
Masjid pesantren tersebut setelah meninggalnya Kiai Sobir tidak 
pernah surut oleh kedatangan jamaah baik laki-laki maupun 
perempuan. Mereka mengunjung makam dan masjid untuk melakukan 
doa dan tahlil. Berikut lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 25. 
Hari berikutnya dan berikutnya, banjir jamah laki-laki 
permepuan tak susut meluapi makam dan masjid 
pesantren kami. Alunan tahlil dan doa seolah tak 
pernah putus dari pagi hingga malam hari. Mereka 
meneratapi kepergian almarhum yang selama ini 
mereka anggap guru dan bapak. Sadranan mereka 
(Bisri, 2018: 79).  
 
(2) Makam  
 Makam yang berada di dekat masjid pesantren ketika 
meninggalnya Kiai Sobir kini menjadi rame. Banyak jamaah yang 
datang untuk mendoakan dan mentahlilkan Kiai Sobir. Kejadian 
tersebut berlansung hingga malam hari hari. Berikut lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 25.  
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Hari berikutnya dan berikutnya, banjir jamah laki-laki 
permepuan tak susut meluapi makam dan masjid pesantren 
kami. Alunan tahlil dan doa seolah tak pernah putus dari 
pagi hingga malam hari. Mereka meneratapi kepergian 
almarhum yang selama ini mereka anggap guru dan bapak. 
Sadranan mereka (Bisri, 2018: 79).  
 
(3) Pesantren  
 Ketika peringatan meninggalnya Kiai Sobir, di pesantren di padati 
oleh orang yang hendak mendoakan Kiai Sobir. Mereka menemapti 
pesantren sebagai tempat duduk untuk berdoa. Kawasan pesatren dari 
masjid hingga kemakam dipenuhi oleh manusia. berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 133.  
Peringatan 40 hari wahaf Abah, banjir manusia kembali 
meluapi kawasan pesantren kami (Bisri, 2018: 82). 
 
(b) Waktu  
(1) Hari setelah wafatnya Kiai Sobir 
Hari berikutnya dan berikutnya, banjir jamah laki-laki 
permepuan tak susut meluapi makam dan masjid pesantren 
kami. Alunan tahlil dan doa seolah tak pernah putus dari 
pagi hingga malam hari. Mereka meneratapi kepergian 
almarhum yang selama ini mereka anggap guru dan bapak. 
Sadranan mereka(Bisri, 2018: 79).  
 
 Konteks di atas menjelaskan waktu yang terjadi setelah 
meninggalnya Kiai Sobir. Para jamaah yang masih berdatangan untuk 
mendoakan beliau. Jamaah yang hadir pun meratapi kepergian Kiai 
Sobir.  
(2) Malam  
 Nyai Sobir yang merasa kehilangan kepergiaan Kiai Sobir. Ia 
setiap malam menangis sebab banyak tanggung jawab yang harus 
diemban menjadi seorang Nyai Sobir. Akan tetapi Nyai Sobir tidak 
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menyerah dan tetap berjuaang untuk memenuhi tanggung jawabnya. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi Nomor 
144.  
Setiap malam aku menangis, Abah. Menangis sebagai 
nyai yang mendapat warisan tanggung jawab. Menangis 
sebagai perempuan dan janda muda yang kehilangan 
hak. Tapi aku tetap nyaimu, Abah; aku tidak menyerah 
aku tetap percaya pada-Nya (Bisri, 2018: 86).  
 
(c) Suasana  
(1) Mengharukan  
 Suasana yang mengharukan ketika Kiai Sobir meninggal dunia. 
Banyak orang yang dari berbagai kota menangis sebab kehilangan 
seorang Kiai Sobir. Nyai Sobir pun juga menangis hingga orangtua 
dan keluarganya menjaganya agar tidak pingsan sebab merasa tidak 
siap kehilangan suaminya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 123. 
Ribuan bahkan puluhan ribu pelayat dari berbagai kota 
yang menangis itu, tampaknya tak seotrang pun yang 
datang berniat menghiburku. Mereka semua melayat diri 
mereka sendiri. Hanya orang tuaku dan beberapa orang 
famili yang terus menjagaku agar aku tidak pingsan 
seprti banyak santri yang sama sekali tidak siap ditinggal 
almarhum(Bisri, 2018: 78).  
 
(2) Bahagia  
 Perasaan bahagia ketika Kiai Sobir yang hendak melamar Nyai 
Sobir dahulu. Ketika itu Nyai Sobir tak bisa mengungkapkan rasa 
bahagianya. Serta orangtuanya yang mensetujui pinangan tersebut 
membuat Nyai Sobir menyutujui pinangan tersebut. berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 134.  
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Ketika kemudian orangtuaku yang juga termasuk santri 
kaia Abah menyampaikan pinangan itu, aku tidak bisa 
berkata apa-apa. Perasaanku campur aduk tidak karuan. 
Kaget, tidak percaya, bangga. Dan entah apa lagi. Tapi 
karena kedua orangtuaku sepertinya mendukung. Aku 
pun akhirnya ikut aja seperti kerbau dicocok hidung. 
Walhsil jadilah aku Nyai Sobir. Istri seorang kiai besar 
yang dihormati tidak hanya di wilayah kota kami saja, 
kiai yang nila ada pembesar datang dari bu kota, tidak 
pernah terlewatkan dkunjungi dengan segala 
penghormatan (Bisri, 2018: 82). 
 
(3) Sedih  
 Suasana sedih ketika peringatan satu tahun meninggalnya Kiai 
Sobir. Waktu yang berjalan pun tidak membuat Nyai Sobir 
menghilangkan bayangan suaminya. Ia belum bisa melupakan 
kenangan bersamanya, serta rasa kesepian yang selalui 
menghantuinya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 137.  
Peringatan seratus hari wafat Abah, kemudian satu tahun 
kemudian peringatan haul beliau setiap tahun (sekarang 
sudah haul yang ke-7), terus ramai dibanjiri ribuan orang 
dari berbagai penjuru. Aku terlupakan atau tidak oleh 
mereka. Tapi aku benar-benar terus merasa sendirian 
(Bisri, 2018: 83).  
 
Rasa sedih tersebut menghantui dengan penuh pertanyaan dari Nyai 
Sobir tentang suaminya. Ia merasa sendiri dan tidak ada yang 
memperhatikan seperti Kiai Sobir. Serta tak ada tempat untuk dalam 
bidang rohani dan biologis. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 138.  
Abah, apakah di sana Abah masih memperhatikanku 
seperti dulu? Aku kini benar-benar sendirian, Abah. 
Sendirian alangkah cepatnya waktu. Alangkah singkat 
kebersamaan kita. Kini tak ada laki-laki yang kuurus 
sehari-hari. Tidak ada orang yang selalu 
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memperhatikanku, yang menasehati dan memarahiku. 
Dan persisi seperti kata Titiek Puspa dalam salh satu 
tembangnya, tidak ada lagi tempat bermanja (Bisri, 
2018:83). 
 
4) Alur maju  
(a) Perkenalan  
 Alur perkenalan di awali dengan perkenalan dari Kiai Sobir yang 
menjelaskan tentang dirinya. Kiai Sobir merupakan sesepuh di daerah 
serta pengasuh dari pondok pesantren. Banyak para tamu dari para 
pejabat yang menghadiri rumahnya. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpuan Cerpen Konvensi nomor 126.  
Kiai Sobir atau yang populer dipanggil Mbah Sobir 
adalah sesepuh dalam arti yang sebenarnya di wilayah 
kabupaten kami dan sekitarnya. Di samping mengasuh 
pesantren dengan ratusan santri laki-laki perempuan, 
beliau secara de facto juga mengasuh dan melayani 
ribuan “santri kalong”. Mereka tidak tinggal menetap di 
pesantren, tetapi selalu datang untuk mengikuti 
pengajian rutin beliau atau yang sekadar sowan dengan 
berbagai keperluan. Belum lagi mereka datang dari 
tempat-tempat yang jauh. Bahkan banyak sekali pejabat 
dari tingkat provinsi dan pusat yang menyempatkan diri 
sowan kiai sepuh yang sederhana ini (Bisri, 2018: 79). 
 
(b) Permasalahan  
 Permasalahan muncul ketika Kiai Sobir meinggal dunia. Para 
jamaah yang memberikan perhatian penuh terhadap kematian Kiai Sobir. 
Hingga pusat perhatian hanya pada Kia Sobir. Penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 131.  
Maka tak heran bila kepergian Kiai Sobir mendapat 
perhatian yang begitu luas (Bisri, 2018: 81). 
 
Perhatian yang hanya tertuju pada Kiai Sobir membuat Nyai Sobir 
merasa tersingkirkan. Padahal Nyai Sobir juga merasakan kesedihan 
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namun tak ada yang memperhatikannya. Selain itu Nyai Sobir waktu 
dulu juga membantu Kiai Sobir dalam kesehariannya. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 132.  
Semua perhatian hanya tertuju kepada almarhum bahkan 
sampai peringatan wafat beliau ke-40. Empati hanya 
tertuju kepada mereka sendiri yang merasa kehilangan 
Kiai Sobir. Aku terlupakan sama sekali. Aku adalah istri 
almarhum yang selama ini dipanggil Nyai Sobir. 
Perempuan yang kemarin-kemarin juga mereka 
perhatikan dan hormati bersama almarhum. Perempuan 
yang mendampingi beliau sejak nyai sepuh wafat hingga 
akhir hayat beliau. Akulah yang selama ini mengatur 
keperluan-keperluan pribadi Abah(begitu aku selalu 
memanggil beliau) sehari-hari; mulai potong rambut 
hingga pakaian yang dikenakan Abah. Akulah yang 
mengatur jadwal Abah; kapan mendatangi undangan-
undangan dan kapan mesti istirahat. Akulah juga yang 
mengatur agar mereka yang sowan tidak ada yang 
terlantar. Semua harus disuguh makan seperti yang 
dikehendaki Abah (Bisri, 2018: 81). 
 
(c) Muncul konflik  
 Konflik yang terjadi ketika Nyai Sobir yang mencoba untuk 
melakukan tanggung jawanya sebagai Nyai yaitu mengurus pondok 
pesantren. Nyai penuh tanggung jawab ia melakukan dengan 
kemampuannya. Dalam aur ini munculnya konflik Nyai Sobir yang tak 
bisa mengurus segala yang ditinggal oleh Kiai Sobir. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 139.  
Aku mencoba sebisaku ikut mengurus pesantren 
tinggalan Abah. Alhamdulillah uztadz-uztadz yang gede-
gede masih setia mengajar di madrasah dan peantren 
kita. Pengurus pesantren masih menganggap aku nyai 
mereka dan mereka taat seperti Abah masih hidup (Bisri, 
2018: 84).  
 
Nyai Sobir yang merasa tidak sanggup dengan yang terjadi pada dirinya. 
Ia merasa butuh Kiai Sobir, sebab biasanya Kia Sobirlah yang diajak 
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untuk mendiskusikan masalah. Saat itu Nyai Sobir tertimpa masalah 
harus mengurusi segala masalah pondok padahal kemampuannya masih 
minim. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 140. 
Ah, semuanya seperti berjalan biasa-biasa saja, Abah. 
Hanya setiap malam ketika aku sendirian, aku selalu 
teringat Abah. Pedih rasanya tak mempunyai kawan 
berbincang yang seperti Abah; yang setia mendengarkan 
celotehku meski sepele, yang siap membantu 
memecahkan masalah yang aku lontarkan. Oh, Abah. 
Kini aku mempunyai masalah besar dan Abah tak 
disampingku (Bisri, 2018: 84).  
 
(d) Kerumitan  
 Kerumitan yang terjadi ketika Nyai Sobir yang dilanda masalah 
mengenai urusan pesantren. Kemudian muncul orang-orang yang hendak 
melamarnya untuk dijadikan istrinya. Akan tetapi Nyai Sobir belum bisa 
melupakan tentang Kiai Sobir, sehingga lamaran terus di tolak dengan 
halus. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 141.  
Orang mulai memperhatikanku. Tapi tidak seperti 
perhatian mereka saat Abah ada. Kini mereka 
memperhatika sebagai janda muda. Baru setahun Abah 
meninggalkan kami, sudah ada saja godaan yang harus 
aku hadapi. Seorang ustadz yang sudah mempunyai dua 
orang istri, terang-terangan melamar aku. Lalu seorang 
duda kaya mengirimkan proposal lamaran, lengkap 
dengan CV-nya. Belakangan seorang perwira polisi 
bujangan juga menyampaikan keinginannya yang serius 
mempersunting aku. Semuanya aku tolak dengan halus 
(Bisri, 2018: 84). 
 
(e) Klimaks 
 Klimaks yang terjadi pada saat Nyai Sobir yang memutuskan 
mensetujui untuk menikah lagi sebab ada tanggung jawab pondok 
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pesantren yang harus diurus. Akan tetapi Nyai Sobir tak bisa menentukan 
sosok laki-laki yang akan menikahinya. Sebab orang-orang disekitarnya 
seperti orang tuanya tidak rela kalau Nyai Sobir menikah dengan orang 
yang tak selevel dengannya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 143.  
Mereka tak rela aku dipersunting orang “biasa” yang 
tidak selevel Abah. Mana ada yang selevel Abah mau 
mendampingiku? Masyaa Allah, Abah. Apakah karena 
menjadi janda kiai seperti Abah, lalu aku hanya dianggap 
objek yang tidak berhak menentukan nasib sendiri.? 
(Bistri, 2018: 86). 
 
(f) Penyelesaian  
 Penyelesaian dari cerpen Kiai Sobir yaitu Nyai Sobir yang 
menangis terus menerus karena masih mengingat suaminya. Ia menangis 
karena beban tanggung jawab yang diemban setalah meninggalnya 
suaminya. Dari mulai menjadi seorang janda muda dan mengemban 
warisan seorang Kiai Sobir. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 144.  
Setiap malam aku menangis, Abah. Menangis sebagai nyai 
yang mendapat warisan tanggung jawab. Menangis 
sebagai perempuan dan janda muda yang kehilangan hak. 
Tapi aku tetap nyaimu, Abah; aku tidak menyerah aku 
tetap percaya pada-Nya (Bisri, 2018: 86).  
 
5) Amanat  
  Cerpen Kiai Sobir menceritakan tentang perjuangan seorang janda 
muda yang ditinggal oleh suaminya dan harus menangung beban yang 
ditinggal menjadi Nyai besar di kotanya. Serta kesetiaan yang ia gengam 
meskipun harus menikah lagi sebab kewajiban dalam mengurus pesantren. 
Amanat yang dapat diambil dalam cerpen Kiai Sobir yaitu: 
171 
 
 
(a) Membina rumah tangga yaitu dengan memahami antara hak dan 
kewajiban. Maka akan terwujud rumah tangga yang bahagia.  
(b) Kesetiaan dalam rumah tangga akan menjadi pondasi utama terciptanya 
keluarga yang sakinah.  
(c) Saling melengkapi antar satu dengan yang lain sebagai suami istri 
membuat hubungan semakin harmonis dan awet.  
k.  Mbah Mar  
1) Tema  
  Cerpen Mbah Mar memiliki tema tentang tentang kesombongan. 
Mas Martopo yang memiliki watak yang sombong. Sehingga banyak orang 
yang membencinya. Iaa melecehkan hal-hal yang dipercaya oleh orang lain. 
Serta Mas Martopo senang mengkritik mengenai kebiasaan orang kampung. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 150.  
Kalangan tua di kampung, rata-rata tidak begitu suka 
kepada Mas Martopo. Soalnya, menurut merka, Mas 
Martopo sering melecehkan perilaku yang sudah merupakan 
kebiasaan orang kampung, seperti ziarah kubur, selamatan, 
silaturahmi kepada kiai minta berkah atau doa, dsb.  Di 
setiap kesempatan, Mas Martopo memang tidak pernah lupa 
mengkritik kebiasaan-kebiasaan yang ia anggap tidak sesuai 
dengan ajaran agama itu. Terutama Mas Martopo paling 
semangat bila mengencam apa yang ia sebut sebagai klenik. 
“Orang sakit tidak dibawa ke dokter, malah dibawa ke 
orang tua uamh sama sekali tidak mengerti medis!” begitu 
katanya mengomentari orang yang selalu datamg ke Mbah 
Rois (Bisri, 2018: 90).  
 
Suatu ketika sikap kesombongan dari Mas Martopo dibalas oleh Allah. Ia 
sudah tidak lagi muncul dalam diskusi seusai salat jumat, penampilannya 
yang tidak rapi dulu. Serta keluarganya yang tertimpa musibah dari istrinya 
yang sakit tak kunjung sembuh dan anak-anaknya yang pergi tidak kembali. 
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Kemudian Mas Martopo berada pada titik terakhir, apa yang dilecehkan 
dahulu harus dilakukannya demi kesembuhan istrinya. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor.  
Sampai suatu saat, Mas Martopo mulai jarang tampak 
duduk-duduk di serambi masjid. Kadang-kadang memang 
tidak kelihatan sama sekali. Mungkin sedang berpergian 
dan salat masjid lain. tapi bila kelihatan pun, yida seperti 
biasanya, sehabis salat Jumat langsung buru-buru pulang. 
Hal ini tentu membuat orang, terutama mereka yang 
biasanya iki merubung Mas Martopo sehabis salat Jumat, 
menjadi bertanya-tanya. Apa gerangan yang terjadi pada 
tokoh kita? Orang-orang semakin heran lagi, saat 
menyaksikan penampilan Mas Martopo yang kian brubah. 
Mula-mula kenecisya berkurang, lama-lama bahkan hilang 
sama sekali. Pakaiannya tidak terurus; juga wajahnya yang 
biasa klimis kini brewok. Konon mengajar pun sudah 
jarang-jarang (Bisri, 2018: 92). 
 
2) Penokohan  
(a) Martopo  
(1) Keras kepala  
 Mas Martopo yang memiliki watak keras kepala. Ia ketika 
mudanya saat menikah tidak pernah mau untuk memakai peci ataupun 
blangkon. Ia menganggap bahwa kepala bukan aurat jadi tak perlu 
ditutup dengan pakaian apapun. Berikut lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 147. 
Konon ketika kawin pun dia bersikeras tak mau 
memakai kuluk atau blangkon yang disediakan juru 
rias. Alasannya peci itu bukan pakaian. Menutup aurat 
tidak, karena kepala bukan aurat (Bisri, 2018: 88). 
 
(2) Sombong  
 Mas Martopo sikap sombongnya di dapat di lihat dari 
carapenampilannya. Ia ketika berpakaian selalu necis, dalam sakunya 
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selalu ada bolpoin, dan selalu menggunakan sapu tangan yang biasanya 
digunakan untuk mengusap keringat akan tetapi ia tak mempedulikan 
ada keringat atau tidak ia selalu mengusap dengan sapu tangan. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 146. 
Orangnya tak begitu ganteng tapi berpenampilan necis. 
Di saku atas bajunya selalu terselip dua-tiga bulpen 
yang berbeda-beda bentuk dan warnanya. Ciri lain yang 
mencolok ialah sapu tangan di kantong celannya yang 
setiap kali dikeluarkannya untuk menyeka tangan atau 
tengkuknya; tak peduli sedang berkeringkat atau tidak. 
Taoi yang paling membuatnya dikenali dan diingat 
orang ialah seumur-umur dia tidak pernah memakai 
peci (Bisri, 2018: 88). 
 
Ciri lain sikap sombongnya Mas Martopo yaitu ia dikenal sebagai sosok 
yang paham terhadap isu-isu yang terjadi. Ketika berpendapat ia seolah-
olah mantap dan benar. Padahal itu hanya pendapatnya yang belum 
tentu kebenarannya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 149.  
Martopo juga dikenal sangat peka terhadap isu-isu yang 
berkembang. Tak peduli itu masalah politik, ekonomi, 
budaya, agama, atau apa sajalah; Mas Martopo tak 
pernah ketinggalan menanggapinya dan selalu punya 
pendapat, bicara mantap, seolah-olah yang 
dikemukakannya sudah merupakan hasil pemikiran 
yang mendalam(Bisri, 2018: 89). 
 
(3) Suka mengkritik  
 Watak yang menjadi identik dari Mas Martopo yaitu ia suka 
mengkritik kebiasaan yang dilakukan oleh orang kampung. Perbedaan 
mengenai keyakinan yang dianutnya membuat ia mengkritik orang-
orang yang melakukan hal tersebut. ia pun kekeh dengan pendapatnya 
174 
 
 
dan selalu mengkritik hal-hal yang ada di kampunya. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpuln Cerpen Konvensi nomor 150.  
Kalangan tua di kampung, rata-rata tidak begitu suka 
kepada Mas Martopo. Soalnya, menurut merka, Mas 
Martopo sering melecehkan perilaku yang sudah 
merupakan kebiasaan orang kampung, seperti ziarah 
kubur, selamatan, silaturahmi kepada kiai minta berkah 
atau doa, dsb.  Di setiap kesempatan, Mas Martopo 
memang tidak pernah lupa mengkritik kebiasaan-
kebiasaan yang ia anggap tidak sesuai dengan ajaran 
agama itu. Terutama Mas Martopo paling semangat bila 
mengencam apa yang ia sebut sebagai klenik. “Orang 
sakit tidak dibawa ke dokter, malah dibawa ke orang tua 
uamh sama sekali tidak mengerti medis!” begitu katanya 
mengomentari orang yang selalu datamg ke Mbah Rois 
(Bisri, 2018: 90). 
 
(4) Suka diskusi 
 Mas Martopo yang memiliki pengetahuan terhadap isu-isu serta 
pengetahuan lainnya. Ia selalu melakukan kebiasaannya berdiskusi 
dengan jamaah yang selesai salat Jumat. Ia selalu memberikan pendapat 
tentang hal-hal yang terjadi di sekitarnya dengan mengkritik kejadian 
yang terjadi. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 152.  
“Saya sendiri tak mengerti,” kata Mas Martopo suatu 
saat sehabis salat jumat (Mas Martopo mempunyai 
kebiasaan, sehabis salat jumat, duduk-duduk ngobrol di 
serambi), “akhir-akhir ini tingkah laku orang semakin 
absurd saja. Kata orang, ini zaman kemajuan; tapi 
banyak sekali orang yang mengaku sebagai orang maju 
atau hidup di kalangan orang-orang yang maju atau 
terlanjur dianggap maju, perilakunya seperti orang 
primitif saja. Kata orang, ini zaman teknologi modern; 
tapi banyak sekali orang pintar mempercayai klenik. 
Orang susah malah datang ke kuburan. Ya malah 
sumpek. Bener, nggak? (Bisri, 2018: 90). 
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Kebiasaan diskusi dilakukan dengan Mas Martopo dengan jamaah salat 
Jumat. Bisanya anak-anak muda yang ikut berdiskusi dengan Mas 
Martopo. Ketika Mas Martopo berpendapat kalangan anak muda 
tersebut hanya diam dan mendengarkan apa yang dikatakan oleh Mas 
Martopo. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 153.  
Biasanya, jika Mas Martopo bicara, hanya beberapa anak 
muda saja sesekali menanggapi; mengajukan pertanyaan; 
atau melayani ajakan diskusi Mas Martopo. Yang lain 
biasanya hanya menjadi pendengar yang baik. Tidak 
setuju pun diam saja. (Bisri, 2018: 91). 
 
(5) Pantang menyerah  
 Mas Martopo juga memiliki watak yang pantang mmenyerah. 
Waktu itu istrinya yang sakit dan tak kunjung sembug. Ia berusaha 
membawa kesana kemari untuk mencari kesembuhan istrinya. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 159.  
Mas martopo sudah berikhtiar ke dokter-dokter; mulai 
dokter umu, psikiater, hingga membawanya ke rumah 
sakit jiwa. Namun, tak ada hasilnya. Lalu pindah ke 
sinsesinse di berbagai kota juga tidak berhasil. Akhirnya 
dalam keputusannya, Mas Martopo terpaksa mengikuti, 
meski mula-mula menolak keras saran sementara 
familinya yang mengusulkan untuk mencoba datang ke 
Mbah Rois, siapa tahu? Namanya, ikhtiar. (Bisri, 2018: 
93). 
 
(b) Istri Martopo  
(1) Tanggung jawab, rapi, dan teliti 
 Istri Mas Martopo memiliki watak yang tanggung jawab terhadap 
apa yang menjadi tugasnya sebagai istri. Selain itu istrinya yang 
mengatur segala keperluan Mas Mas Martopo dengan rai dan teliti. 
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Walaupun ia adalah seorang priyayi namun ia bisa mengatur waktunya. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 
158. 
Dulu orang mengenal sebagai priyayi kang besus, 
pandai bersolek, dan aktif di berbagai kegiatan 
kewanitaan tanpa mengabaikan urusan rumah tangga. 
Semua keprluan suami dan urusan keluarga bole dikata 
Bu Martopola yang mengurus dan mengaturnya dengan 
teliti dan rapi (Bisri, 2018: 93).  
(c) Tono  
Mudah dipengaruhi 
 Anak dari Mas Martopo yang bernama Tono, ia mudah 
dipengaruhi oleh lingkungan luar. Ketika ia kuliah di universitas 
mengikuti ektra agama yang membuat ia dipengaruhi terhadap aliran 
yang sesat.Bahkan menganggap orangtuanya kafir dan najis. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 156.  
Tono, anak sulungnya yang kuliah di perguruan tinggi 
di kota B, ternyata jamaah tertutp yang menurut Mas 
Martopo sendiri tidak bisa dibenarkan. Kalau pulang, 
Tono berpakaiannnya aneh-aneh dan yang membuat 
Mas Martopo jengkel bukan main, anak sulungnya itu 
tak mau bersalaman dengan kedua orang tuanya. 
Bersentuhan pun katanya haram. Tono dianggap kedua 
orang tuanya kafir dan najis sebelum dibait oleh 
jamaahnya (Bisri, 2018: 92). 
 
(d) Sri  
Mudah dipengaruhi 
 Adik dari Tono pun juga terpengaruh oleh imam jamaah yang telah 
dianutnya. Ia dipengaruhi dan akhirnya di nikahi oleh imamnya hingga 
sekarang ia tidak tau berada dimana. Hal tersebut membuat istri Mas 
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Martopo sedih. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 157.  
Sri, anaknya yang lain yang kuliah di kota J, 
belakangan tidak pernah pulang. Ketika Mas Martopo 
dan istrinya menengok ke tempat kos anaknya itu, 
hanya mendapat cerita menyedihkan. Anak 
perempuannya itu, kata kawan-kawannya sudah 
dikawin oleh imam jamaahnya; tapi tidak ada seorang 
pun yang tahu di mana mereka tinggal (Bisri, 2018: 
92).  
 
(e) Joko  
 Joko merupakan saudara dari Mas Martopo ia senang 
membicarakan aib orang. Ketika itu Joko membicarakan aib dari Mas 
Martopo yang sekarang sudah tidak melakukan kebiasaan diskusi di 
masjdi. Hingga membicarakan masalah yang terjadi pada keluarga Mas 
Martopo. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpula Cerpen Konvensi 
nomor 155. 
Yang lebih mengejutkan kemudian adanya berita 
bahwa Mas Martopo kini suka ke makam-makam yang 
dianggap keramat oleh masyarakat. Seadainya yang 
bercerita bukan Joko, saudaranya sendiri, pasti tidak 
ada yang percaya. Menurut Joko, bermula dari kondisi 
rumah tangganya yang mengalami cobaan berat (Bisri, 
2018: 92). 
 
3) Latar  
(a) Tempat  
(1) Di makam  
Bila anda kebetulan tersesat di makam Mbah Sedo 
sumur di kotaku, Anda mungkin akan melihat seorang 
tua berpakaian compang-camping dengan rambut 
gondrong dan mata yang sayu. Ciri lain, dia selalu 
mengenakan peci hitam yang sudah tidak begitu hitam 
lagi dan memakainya sedemikian mblesek hingga 
nyaris menutupi kedua matanya. Tapi jangan salah 
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sangka; dia bukanlah pengemis, meskipun dia duduk 
deretan para peminta-minta. Dia memang 
memerlukan belas kasihan para penziarah, tapi tidak 
sama dengan pengemis di sekitarnya. Dia tidak 
menadahkan tangan meninta sedekah, tapi duduk 
bersila bersedakep. Setiap kali ada penziarah lewat di 
depannya, mulutnya mengulang-ulang permohonan 
dengan suara memelas:”Tolong, doakanlah istri dan 
anak saya, ya, pak, ya, Bu!” (Bisri, 2018: 87). 
 
 Konteks di atas menjelaskan tempat terjadinya peristiwa di 
makam. Ketika itu Mas Martopo yang selalu mengejek tentang 
Mbah Rois, hingga akhirnya ia harus melakukan proses 
penyembuhan dengan Mbah Rois. Ia disarankan untuk menjaga 
kuburan dan sesambi meminta doa para peziarah.  
(2) Di serambi masjid  
 Tempat yang dijadikan sebagai tempat diskusi yaitu di 
serambi masjdi. Mas Martopo dan jamaah lainnya terutama anak 
muda ia melakukan diskusi mengenai isu yang beredar sekarang. 
Biasanya Mas Martopolah yang sering berpendapat dan lainnya 
hanya mendengarkan saja. Berikut lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 152. 
“Saya sendiri tak mengerti,” kata Mas Martopo suatu 
saat sehabis salat jumat (Mas Martopo mempunyai 
kebiasaan, sehabis salat jumat, duduk-duduk ngobrol 
di serambi), “akhir-akhir ini tingkah laku orang 
semakin absurd saja. Kata orang, ini zaman kemajuan; 
tapi banyak sekali orang yang mengaku sebagai orang 
maju atau hidup di kalangan orang-orang yang maju 
atau terlanjur dianggap maju, perilakunya seperti 
orang primitif saja. Kata orang, ini zaman teknologi 
modern; tapi banyak sekali orang pintar mempercayai 
klenik. Orang susah malah datang ke kuburan. Ya 
malah sumpek. Bener, nggak? (Bisri, 2018: 90). 
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(b) Waktu  
Sehabis salat jumat 
 Sehabis salat umat para jamaah dengan Mas Martopo melakukan 
kebiasaanya yaitu berdiskusi bersama. Mereka membicarakan hal-hal 
yang terjadi pada isu saat itu. Selain itu Mas Martopo juga selalu 
mengkritik hal yang terjadi di kampung. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 152.  
“Saya sendiri tak mengerti,” kata Mas Martopo suatu 
saat sehabis salat jumat (Mas Martopo mempunyai 
kebiasaan, sehabis salat jumat, duduk-duduk ngobrol di 
serambi), “akhir-akhir ini tingkah laku orang semakin 
absurd saja. Kata orang, ini zaman kemajuan; tapi 
banyak sekali orang yang mengaku sebagai orang maju 
atau hidup di kalangan orang-orang yang maju atau 
terlanjur dianggap maju, perilakunya seperti orang 
primitif saja. Kata orang, ini zaman teknologi modern; 
tapi banyak sekali orang pintar mempercayai klenik. 
Orang susah malah datang ke kuburan. Ya malah 
sumpek. Bener, nggak? (Bisri, 2018: 90). 
 
(c) Suasana  
(1) Menyedihkan  
  Suasana yang menyedihkan ketika anak-anak dari Mas 
Martopo yang tidak pulang kerumah. Mereka mengikuti aliran 
agama yang menyimpang hingga membuat ia tidak kembali 
kerumah. Nahkan anak laki-lakinya menganggap orangtuanya kafir 
dan najis. Hal tersebut membuat istri Mas Martopo sedih. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 146. 
Sri, anaknya yang lain yang kuliah di kota J, 
belakangan tidak pernah pulang. Ketika Mas 
Martopo dan istrinya menengok ke tempat kos 
anaknya itu, hanya mendapat cerita menyedihkan. 
Anak perempuannya itu, kata kawan-kawannya 
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sudah dikawin oleh imam jamaahnya; tapi tidak ada 
seorang pun yang tahu di mana mereka tinggal 
(Bisri, 2018: 92).  
 
(2) Mengejutkan  
  Suasana yang mengejutkan ketika Mas martopo yang tidak 
melakukan kebiasaannya lagi. Perubahan yang terjadi pada dirinya 
yaitu dulu yang tidak percaya terhadap makam. Kemudian saat itu 
sering ke makam untuk mengobati istrinya. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 155. 
Yang lebih mengejutkan kemudian adanya berita 
bahwa Mas Martopo kini suka ke makam-makam 
yang dianggap keramat oleh masyarakat. Seadainya 
yang bercerita bukan Joko, saudaranya sendiri, pasti 
tidak ada yang percaya. Menurut Joko, bermula dari 
kondisi rumah tangganya yang mengalami cobaan 
berat (Bisri, 2018: 92). 
 
4) Alur  
(a) Perkenalan  
 Alur perkenalan di awali dengan perkenalan Mas Martopo. 
Mendiskripsikan watak dan sikap Mas Martopo. Sosok yang memiliki 
penampilan necis dan suka membawa sapu tangan. Ia juga sangat keras 
kepala yang tidak pernah mau mengenakan peci. Ia menganggap peci 
bukan aurat. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 146.  
Nama asli Martopo. Lengkapnya: Martopo Amin atau 
Amin Martopo. Namun, hampir semua orang 
mengenalnya dan menanggilnya Mas Martopo. Sebelum 
pensiun dari pekerjaaannya sebagai guru bahasa Inggris 
di SLTP, dia sudah dilantik sebagai anggota DPRP. 
Orangnya tak begitu ganteng tapi berpenampilan necis. 
Di saku atas bajunya selalu terselip dua-tiga bulpen yang 
berbeda-beda bentuk dan warnanya. Ciri lain yang 
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mencolok ialah sapu tangan di kantong celannya yang 
setiap kali dikeluarkannya untuk menyeka tangan atau 
tengkuknya; tak peduli sedang berkeringkat atau tidak. 
Taoi yang paling membuatnya dikenali dan diingat orang 
ialah seumur-umur dia tidak pernah memakai peci (Bisri, 
2018: 88). 
 
(b) Permasalahan  
 Munculnya permasalahan pada alur ini ketika warga kampung 
yang tidak menyukai sikapnya. Ia selalu mengkritik hal-hal yang 
menjadikan kebiasaan para warga. Bahkan ia pun menjelek-jelekan 
kebiasaan tersebut. berikut penjelasannya dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 150.  
Kalangan tua di kampung, rata-rata tidak begitu suka 
kepada Mas Martopo. Soalnya, menurut merka, Mas 
Martopo sering melecehkan perilaku yang sudah 
merupakan kebiasaan orang kampung, seperti ziarah 
kubur, selamatan, silaturahmi kepada kiai minta berkah 
atau doa, dsb.  Di setiap kesempatan, Mas Martopo 
memang tidak pernah lupa mengkritik kebiasaan-
kebiasaan yang ia anggap tidak sesuai dengan ajaran 
agama itu. Terutama Mas Martopo paling semangat 
bila mengencam apa yang ia sebut sebagai klenik. 
“Orang sakit tidak dibawa ke dokter, malah dibawa ke 
orang tua uamh sama sekali tidak mengerti medis!” 
begitu katanya mengomentari orang yang selalu datamg 
ke Mbah Rois (Bisri, 2018: 90).  
 
(c) Konflik  
 Konflik pada cerpen Mbah Mar yaitu ketika Mas Martopo yang 
melakukan kebiasaanya bersama jamaah salat Jumat. Ia mendiskusikan 
hal yang terjadi pada saat itu. Terlebih Mas Martopo yang mengkritik 
hal-hal yang tidak ia setujui. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 152.  
 “Saya sendiri tak mengerti,” kata Mas Martopo suatu 
saat sehabis salat jumat (Mas Martopo mempunyai 
182 
 
 
kebiasaan, sehabis salat jumat, duduk-duduk ngobrol di 
serambi), “akhir-akhir ini tingkah laku orang semakin 
absurd saja. Kata orang, ini zaman kemajuan; tapi 
banyak sekali orang yang mengaku sebagai orang maju 
atau hidup di kalangan orang-orang yang maju atau 
terlanjur dianggap maju, perilakunya seperti orang 
primitif saja. Kata orang, ini zaman teknologi modern; 
tapi banyak sekali orang pintar mempercayai klenik. 
Orang susah malah datang ke kuburan. Ya malah 
sumpek. Bener, nggak? (Bisri, 2018: 90). 
 
(d) Kerumitan  
 Kerumitan ketika Mas Martopo yang biasanya melakukan 
kebiasaanya berdiskusi. Tiba-tiba ia jarang muncul di masjid, bahkan 
kebiasaannya berdiskusi pun tak lagi dilakukan. Hal tersebut membuat 
warga heran apa yang terjadi pada mMas Martopo. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor  
Sampai suatu saat, Mas Martopo mulai jarang tampak 
duduk-duduk di serambi masjid. Kadang-kadang 
memang tidak kelihatan sama sekali. Mungkin sedang 
berpergian dan salat masjid lain. tapi bila kelihatan pun, 
yida seperti biasanya, sehabis salat Jumat langsung 
buru-buru pulang. Hal ini tentu membuat orang, 
terutama mereka yang biasanya iki merubung Mas 
Martopo sehabis salat Jumat, menjadi bertanya-tanya. 
Apa gerangan yang terjadi pada tokoh kita? Orang-
orang semakin heran lagi, saat menyaksikan 
penampilan Mas Martopo yang kian brubah. Mula-
mula kenecisya berkurang, lama-lama bahkan hilang 
sama sekali. Pakaiannya tidak terurus; juga wajahnya 
yang biasa klimis kini brewok. Konon mengajar pun 
sudah jarang-jarang (Bisri, 2018: 92). 
 
(e) Klimaks 
 Titik puncak pada cerpen Mbah Mar ketika anaknya Tono dan Sri 
mengikuti aliran sesat. Tono yang mengikuti aliran sesat hingga 
mengangaap orangtuanya kafir dan najis. Sri yang menghilang 
mengikuti imam jamaah yang dianutnya hingga ia dinikahi juga. Serta 
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keberadaannya tidak diketahui. Berikut lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 156-157.  
Tono, anak sulungnya yang kuliah di perguruan tinggi 
di kota B, ternyata jamaah tertutp yang menurut Mas 
Martopo sendiri tidak bisa dibenarkan. Kalau pulang, 
Tono berpakaiannnya aneh-aneh dan yang membuat 
Mas Martopo jengkel bukan main, anak sulungnya itu 
tak mau bersalaman dengan kedua orang tuanya. 
Bersentuhan pun katanya haram. Tono dianggap kedua 
orang tuanya kafir dan najis sebelum dibait oleh 
jamaahnya. Sri, anaknya yang lain yang kuliah di kota 
J, belakangan tidak pernah pulang. Ketika Mas 
Martopo dan istrinya menengok ke tempat kos anaknya 
itu, hanya mendapat cerita menyedihkan. Anak 
perempuannya itu, kata kawan-kawannya sudah 
dikawin oleh imam jamaahnya; tapi tidak ada seorang 
pun yang tahu di mana mereka tinggal (Bisri, 2018: 
92).  
 
(f) Masalah menurun 
 Masalah mulai menurun ketika Mas Martopo berusha mencarikan 
obat buat istrinya. Hingga akhirnya ia mengikuti ajaran dari Mbah Rois 
dengan menjaga makam setiap malam jumat. Serta ia juga meminta doa 
kepada para peziarah agar istrinya sembuh. 
Mas martopo sudah berikhtiar ke dokter-dokter; mulai dokter 
umu, psikiater, hingga membawanya ke rumah sakit jiwa. 
Namun, tak ada hasilnya. Lalu pindah ke sinsesinse di 
berbagai kota juga tidak berhasil. Akhirnya dalam 
keputusannya, Mas Martopo terpaksa mengikuti, meski mula-
mula menolak keras saran sementara familinya yang 
mengusulkan untuk mencoba datang ke Mbah Rois, siapa 
tahu? Namanya, ikhtiar. Akhirnya Mas Martopo harus 
takhluk kepada kenyataan dan tuntutan keadaaan. 
Kepentingan keluarga jauh lebih penting ketimbang 
mempertahankan prinsipnya selama ini dikukuhinya. Maka 
dia pun datang kepada Mbah Rois dan menuruti saja syarat-
syarat yang diberikan “orang pintar” itu, termasuk harus 
menziarahi makam-makam setiap malam Jumat dan 
menunggui makam Mbah Sedo Sumur yang keramata (Bisri, 
2018: 93-94) 
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(g) Penyelesaian 
 Penyelesaiannya dari cerpen Mbah Mar yaitu ketika Mas Martopo 
seorang anggota dewan harus jatuh sebab sikap yang duu sangat 
sombong. Hingga ia menjelek-jelekan kebiasaan orang lain. kini ia 
dikenal sebagai Mbah Mar seorang penjaga makam. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 160.  
Itulah Mas Martopo, Mantan guru dan anggota dewan yang 
kini dikenal sebagai Mbah Mar. Penjaga makam Mbah Sedo 
Sumur (Bisri, 2018: 94).  
 
5) Amanat  
  Cerpen Mbah Mar yaitu menceritakan tentang akibat dari sikap 
sombong. Mas Martopo yang memiliki watak sombong dan suka menjelek-
jelekan kebiasaan orang lain. hingga pada suatu saat kesombongan tersebut 
dibalas oleh Allah dan ia akhirnya mengikuti kebiasaan yang di jelek-
jelekannya. Amanat yang terdapat dalam cerpen Mbah Mar sebagai berikut: 
(a) Jangan merasa sombong dengan apa yang di,iliki sekarang, sebab 
semua yang ada di dunia baik bentuk rohani maupun jasmani itu 
hanyalah titipan suatu saat akan di ambil oleh Allah.  
(b) Berhati-hatilah dalam berkata maupun bertindak. 
(c) Pikirkan terlebih dahulu sebelum berkata terhadap orang lain. 
l. Sang Primadona  
1) Tema  
Sang Primadona menceritkan tentang kehidupan seorang Primadona yang 
begitu cantik dan juga pandai. Suatu ketika kehidupannya yang biasa saja 
berubah menjadi kaya ketika ia menjadi seorang artis. Serta ia saat menikah 
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dengan laki-laki pengusaha. Namun kehidupannya berubah ketika 
perusahaan suaminya bangrut. Suminya berubah dan begitu pula 
kehidupannya. Sehingga dalam cerpen Sang Primadona mengandung tema 
kehidupan akan berputar sesuai kehendak-Nya. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 172.  
Beberapa bulaan setelah Ragil anak keduaku, lahir, 
perusahaan suamiku bangkrut gara-gara krisis moneter. 
Kami, terutam suamiku, tidak siap menghadapi situasi yang 
tidak terduga ini. Dia begitu terpukul dan seperti kehilangan 
keseimbangan. Perangainya berubah sama sekali. Dia jadi 
pendiam dan mudah tersinggung. Bicaranya tidak seperti 
dulu, ia menjadi kasar dan sinis (Bisri, 2018: 99). 
 
2) Penokohan  
(a) Aku  
(1) Bersyukur  
Tokoh Aku memiliki watak yang berssyukur, ia selalu mengucapkan 
rasa syukur atas apa yang telah ia miliki. Hal yang dimiliki sehingga 
buatnya bersyukur ketika SD hingga SMA ia menjadi juara 
perlombaan serta ia juga di sayangi oleh guru-gurunya. Hal tersebut 
membuat ia selalu bersyukur. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 163.  
Di sekolah, mulai SD sampai dengan SMA, aku pun 
Alhamdulillah juga di sayangi guru-guru dan kawan-
kawanku. Apalagi aku sering mewakili sekolah dalam 
perlombaan-perlombaan dan tidak jarang aku menjadi juara. 
(Bisri, 2018: 95-96). 
 
Rasa syukur tersebut selalun terucap oleh tokoh Aku. Ia sosok yang 
pandai namun ia tidak kuliah. Padahal keinginannya ingin kuliah. 
Namun ia sellau mengucapkan rasa syukur dan menguatkan dirinya 
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bahwa belajar tidak harus dibangku kuliah. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 166.  
Soal kuliahku yang tidak berlanjut, aku menghibur 
diriku dengan mengatakan kepada diriku, “Ah, belajar 
kan tidak harus dibangku kuliah. Lagi pula orang kuliah 
ujung-ujungnya kan mencari materi. Aku tidak menjadi 
pengacara dan bintang pengadilan, tak mengapa; 
bukanlah kini aku sudah menjadi superbintang, materi 
cukup.” (Bisri, 2018: 97). 
 
(2) Pandai 
 Tokoh aku yang memiliki kepandaian ketika sekolah. Ia selalu 
mengikuti lomba dari sekolah SD hingga SMA. Serta ia pun juga 
emdapat juara ketika lomba. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 164.  
Ketika di SD aku pernah menjadi juara satu lomba 
menari. Waktu SMP aku mendapat piala dalam lomba 
menyanyi. Bahkan waktu SMA aku pernah menjuarai 
lomba baca puisi tingkat provinsi (Bisri, 2018: 96).  
 
(3) Mandiri  
 Sosok Aku memiliki kepribadian yang mandiri. Ketika ia masih 
single ia membeli sesuatu menggunakan kerja kerasnya. Ia membeli 
mobil dan mengelapnya dengan tangannya sendiri. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 167. 
Memang sebagai perempuan yang belum bersuami, 
aku cukup bangga dengan kehidupanku yang boleh 
dikata serba kecukupan. Aku sudah mampu membeli 
rumah sendiri yang cukup indah di kawasan elite. Ke 
mana-mana ada mobil yang diap menghantarku. 
Pendek kata aku bangga bisa menjadi wanita yang 
mandiri (Bisri, 2018:97). 
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(4) Acuh terhadap nasehat  
 Tokoh Aku ketika sudah menjadi bintang. Ia mulai acuh terhadap 
nasehat ibunya. Kegiatan yang semakin padat membuat nasehat 
ibunya pun tidak dilaksanakan dan diacuhkan. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan cerpen Konvensi nomor 170.  
Ya, kalimat-kalimat semacam itulah yang masih 
sering beliau wiridkan. Mula-mula memang aku 
perhatikan, bahkan aku berusaha melakasanakan 
nasehat-nasehat itu, tapi dengan semakin 
meningkatnya volume kegiatanku, lama-lama aku 
justru risi dan menganggapnya angin lalu saja (Bisri, 
2018: 98). 
 
(5) Tabah  
 Selain kemandirianya tokoh Aku juga selalu tabah ketika 
dihadapkan musibah. Saat ia bertengkar dengan suaminya ia hanya 
mengalah sebab ia takut anak-anaknya akan mengetahui 
pertengkarannya dengan suaminya. Hingga akhirnya pertengkaran 
tersebut dilihat oleh anaknya, dengan ketabahan hatinya ia menangis 
karena tak bisa membayangkan tatapan anaknya. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 173. 
Mula-mula, aku mengalah. Aku tidak ingin anak-anak 
menyasikan orang tua mereka bertengkar. Tapi, lam-
kelamaan aku tidak tahan. Dan anak-anak pun akhirnya 
sering mendengar teriakan-terikan kasar dari mulut-
mulut orang tua mereka; sesuatu yang selama ini kami 
anggap tabu di rumah. Masyaa Allah, aku tak bisa 
menahan tangisku setiap terbayang tatapan tak 
mengerti dari kedua anakku ketika menonton 
pertengkaran kedua orangtua mereka. (Bisri, 2018: 
100). 
 
Selain permasalahan tersebut, munculah permasalahan lain. Suaminya 
yang menggunakan brang haram. Hingga sopirnya pun mengetahui. 
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Tokoh Aku dengan tabah dan mengelus dada ia kaget dengan temuan 
tersebut. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 178. 
Namun, beberapa lama kemudia aku terkejut setegah 
mati, ketika aku baru naik mobil akan pergi untuk suatu 
urusn, sopirku memperlihatkan bungkusan dan berkata, 
“Ini milik siapa, Bu?” 
“Apa itu?” tanyaku tak mengerti.  
“Ini barang bahaya, Bu,” sahutnya khawatir. “Ini ganja. 
Bisa gawat bila ketahuan!” 
“Masyaa Allah!” aku mengelus dadakku. Sampai sopir 
kami tahu ada barang semacam ini. Ini sudah 
keterlaluan!” (Bisri, 2018: 103). 
 
(6) Ingat Allah  
 Kehidupannya yang berubah kini ia mulai mendekat oleh Allah. 
Dulu yang awalnya diajak kawannya untuk kajian ia belum 
menerimanya. Kini ia mulai mengkuti kajiian serta menjadi bagian 
terpenting dalam kajian. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 174.  
Mereka melaksanakan kegiatan itu secara rutin dan 
bertempat di rumah mereka secara bergilir. Tapi aku 
baru mulai tertrik bergabung dalam kegiatan ini setelah 
kemelut melanda rumah tanggaku. Apakah ini sekadar 
pelatian ataukah mudah-mudahan memang meruapakan 
hidayah Allah. Yang jelas aku merasa mendapatkan 
semacam kedamaian saat berada ditengah-tengah 
majelis pengajian. (Bisri, 2018: 101). 
 
(b) Ibu  
(1) Kasih sayang  
 Ibu memiliki watak yang penuh kasih sayang terhadap anaknya. 
Tokoh Aku meskipun sudah mandiri, ibunya pun dengan penuh 
perhatian mengingatkannya mengenai ibadah. Biasanya ia 
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mengingatkan baik melalui surat maupun langsung. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 168.  
Kadang-kadang untuk sekadar menyenangkan orang 
tua, aku mengundang mereka dari kampung. Ibuku 
yang biasanya nyinyir mengomentari apa saja yang 
kulakukan dan menasehatiku ini-itu, kini tampak 
seperti sudah menganggapku benar-benar orang 
dewasa. Entah kenyataanya demikian atau hanya 
karena segan kepada anaknya yang kini benar-benar 
hidup mandiri. Yang masih selalu ibu ingatkan, baik 
secara langsung atau melalui surat, iailah soal ibadah. 
(Bisri, 2018: 97). 
 
Kalimat yang diucapkan ibunya kepada tokoh Aku berkaitan dengan 
ibadahnya. Memingatkan untuk salat, baca al-quran, dan untuk 
bersedekah. Hal tersebut agar anaknya dalam lindungan-Nya. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 169.  
“Nduk, ibadah itu penting. Bagaimanapun sibukmu, 
salat jangan kamu abaikan! “Sempatkan membaca 
Quran yang pernah kau pelajari ketika di kampung 
dulu, agar tidak hilang.  
“Bila kamu mempunyai rezeki berlebih, jangan lupa 
bersedekah kepada fakir miskin dan anak yatim.” 
(Bisri, 2018: 98). 
 
(c) Suami  
(1) Sopan, sabar dan penuh perhatian  
 Suami dari tokoh Aku memiliki watak yang yang sopan, sabar, dan 
penuh perhatian. Selain itu ia juga seorang pengusaha yang sukses. 
Hal tersebut yang membuat tokoh Aku tahluk terhadapnya. Berikut 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 171.  
Diantara mereka yang menganggumiku, lelaki yang 
satu ini memang memiliki kelebihan. Dia seorang 
pengusaha yang sukses. Masih muda, sopan, dan penuh 
perhatian. Pendek kata akhirnya, aku tahluk di hadapan 
kegigihannya dan kesabarannya (Bisri, 2018: 98-99). 
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(2) Tidak bisa menerima keadaan  
 Suatu ketika suami dari tokoh Aku berubah sikapnya setelah 
perusahaanya bangkrut. Ia tidak bisa menerima kenyataan hingga 
membuat suaminya menjadi pendiam, mudah tersinggung, dan bahkan 
kasar. Hal tersebut disebabkan rasa terpukul dan tidak bisa menerima 
kejadian yang tidak terduga. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 172.  
Beberapa bulaan setelah Ragil anak keduaku, lahir, 
perusahaan suamiku bangkrut gara-gara krisis moneter. 
Kami, terutam suamiku, tidak siap menghadapi situasi 
yang tidak terduga ini. Dia begitu terpukul dan seperti 
kehilangan keseimbangan. Perangainya berubah sama 
sekali. Dia jadi pendiam dan mudah tersinggung. 
Bicaranya tidak seperti dulu, ia menjadi kasar dan sinis 
(Bisri, 2018: 99). 
 
3) Latar  
(a) Tempat  
(1) Disekolah 
 Tempat terjadinya peristiwa tersebut dulu di sekolah SD hingga 
SMA tokoh Aku di sayangi oleh gurunya. Ia memiliki kemampuan 
yang lebih dalam perlombaan. Ia pun juga sering mendapat juara. 
Berkut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 163.  
Di sekolah, mulai SD sampai dengan SMA, aku pun 
Alhamdulillah juga di sayangi guru-guru dan kawan-
kawanku. Apalagi aku sering mewakili sekolah dalam 
perlombaan-perlombaan dan tidak jarang aku menjadi 
juara. (Bisri, 2018: 95-96). 
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(2) Di ibu kota  
 Tokoh Aku yang kini berada di ibu kota menjadi seorang artis. Hal 
yang tidak terbanyangkan sebelumnya. Ia pun juga tidak pernah 
bermimpi menjadi seorang artis. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 165.  
Tapi sungguh, aku tidak pernah bermimpi akhirnya 
menjadi artis di ibu kota seperti sekarang ini (Bisri, 
2018: 96). 
 
(3) Di luar rumah  
 Seusai terjadinya masalah dalam keluarganya. Hatinya pun 
terketuk untuk mendekatkan diri kepada Allah. Tokoh Aku sudah mulai 
mengikuti kajian yang biasanya bertempat di rumah temannya yang 
bergilir bergantian. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 174.  
Mereka melaksanakan kegiatan itu secara rutin dan 
bertempat di rumah mereka secara bergilir. Tapi aku 
baru mulai tertrik bergabung dalam kegiatan ini setelah 
kemelut melanda rumah tanggaku. Apakah ini sekadar 
pelatian ataukah mudah-mudahan memang meruapakan 
hidayah Allah. Yang jelas aku merasa mendapatkan 
semacam kedamaian saat berada ditengah-tengah majelis 
pengajian. (Bisri, 2018: 101). 
 
Tokoh Aku pun lebih banyak menghabiskan waktunya di luar rumah 
mengikuti acara pengajian. Ia lebih memanfaatkan waktunya untuk hal-
hal yang baik. selain itu ia juga melakukan pekerjaannya sebagai artis. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 
176.  
Waktuku pun tersita oleh kegiatan-kegiatan di luar 
rumah. Selain pekerjaanku sebagai artis, aku menikmati 
kegiatan-kegiatan pengajian (Bisri, 2018: 101). 
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(4) Di kamar  
 Tokoh Aku yang merasa sedih akibat ulah dari suaminya yang 
menggunakan barang haram tersebut. ia menangis sambil berbicara 
keyika menemui suaminya. Akan tetapi ia masih melihat barang 
tersebut di kamarnya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 179.  
Setelah aku musnahkan barang itu, aku segera menemui 
suamiku dan berbicara sambil menangis. Lagi-lagi dia 
mengaku dan berjanji kapok, tak akan lagi menyentuh 
barang haram itu. Tapi seperti sudah ku duga, setelah itu 
aku masih selalu menemukan barang itu dikamarnya. 
Aku sempar berpikir, jangan-jangan kelakuan nnya yang 
kasar itu akibat kecanduannya mengkonsumi baeang 
bahaya itu. Lebih jauh aku mengkawatirkan pengaruh 
terhadap anak-anak (Bisri, 2018: 104). 
 
(5) Di mobil  
 Kejadian pak sopir yang menemukan barang haram saat berada di 
mobil. Pak sopir kaget melihat barang tersebut. Sedangkan tokoh Aku 
juga kaget dan begitu tabah dengan mengelus dadanya. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 178.  
Namun, beberapa lama kemudia aku terkejut setegah mati, 
ketika aku baru naik mobil akan pergi untuk suatu urusn, 
sopirku memperlihatkan bungkusan dan berkata, “Ini 
milik siapa, Bu?” 
“Apa itu?” tanyaku tak mengerti.  
“Ini barang bahaya, Bu,” sahutnya khawatir. “Ini ganja. 
Bisa gawat bila ketahuan!” 
“Masyaa Allah!” aku mengelus dadakku. Sampai sopir 
kami tahu ada barahng semacam ini. Ini sudah 
keterlaluan!” (Bisri, 2018: 103). 
 
 
 
 
 
193 
 
 
(b) Waktu 
(1)  Waktu sekolah SD  
 Waktu sekolah SD hingga SMA tokoh Aku pernah mengikuti 
perlombaan dan menang dalam perlombaan. Saat sekolah Sd juara 
lomba menari, waktu SMP pernah mendapat juara menyanyi, dan SMA 
pernah mendapat juara membaca puisi. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 164.  
Ketika di SD aku pernah menjadi juara satu lomba menari. 
Waktu SMP aku mendapat piala dalam lomba menyanyi. 
Bahkan waktu SMA aku pernah menjuarai lomba baca 
puisi tingkat provinsi (Bisri, 2018: 96).  
 
(2) Waktu perusahaannya bangkrut  
 Beberapa bulan setelah anaknya Ragil lahir, perusahaan yang 
dipimpin oleh suaminya bangkrut. Saat itu kehidupanya menjadi 
berubah. Suaminya yang kasar dan sinis, hingga mengakibatkan 
pertengkaran yang tiada henti. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 172.  
Beberapa bulaan setelah Ragil anak keduaku, lahir, 
perusahaan suamiku bangkrut gara-gara krisis moneter. 
Kami, terutam suamiku, tidak siap menghadapi situasi 
yang tidak terduga ini. Dia begitu terpukul dan seperti 
kehilangan keseimbangan. Perangainya berubah sama 
sekali. Dia jadi pendiam dan mudah tersinggung. 
Bicaranya tidak seperti dulu, ia menjadi kasar dan sinis 
(Bisri, 2018: 99). 
 
(3) Setelah mendengarkan ceramah  
 Ketika tokoh Aku mendengarkan ceramah pada kajian. Ia mulai 
merenungkan segala yang telah terjadi pada hidupnya. Terutama 
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kehidupan setelah ia dengan suaminya. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 175.  
Setelah itu, aku jadi sering merenung, memikirkan tentang 
diriku sendiri dan kehidupanku. Aku tidak lagi melayani 
ajakan bertengkar suami atau tepatnya aku tidak bisa 
mempunyai waktu untuk itu. Aku menjadi semakin rajin 
mengikuti pengajian; bukan hanya yang diselenggarakan 
kawan-kawan artis, tapi juga pengajian-pengajian lain 
termasuk yang diadaan di Rt-ku. Tidak itu saja, aku juga 
getol membaca buku-buku keagamaan.(Bisri, 2018: 101). 
 
(4)  Menghabiskan waktu untuk kajian  
 Tokoh Aku menghabiskan waktunya untuk kegiatan di luar rumah. 
ia mulai memanfaatkan waktunya untuk pengajian. Selain itu ia juga 
masih melaksanakan pekerjaannya. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 176.  
Waktuku pun tersita oleh kegiatan-kegiatan di luar rumah. 
Selain pekerjaanku sebagai artis, aku menikmati kegiatan-
kegiatan pengajian (Bisri, 2018: 101). 
 
(5) Suatu hari  
 Suatu ketika tokoh Aku merasa terpukul. Tidak sengaja ia 
menemukan barang haram di kamar suaminya. Kemudian ia 
menanyakan kepada suaminya tentang barang haram tersebut. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 177.  
Terjadi sesuatu yang membuatku terpukul. Suatu hari, 
tanpa sengaja, aku menemukan sesuatu yang 
mencurigakan. Di kamar suamiku, aku menemukan 
lintingan rokok ganja. Semuala aku diam saja, tapi hari-
hari berikutnya ku temukan laagi dan lagi. Akhirnya aku 
pun menanyakan hal itu kepadanya. Mula-mula dia seperti 
kaget, tapi kemudian mengakuinya dan berjanji akan 
menghentikannya. (Bisri, 2018: 103). 
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(6) Beberrapa lama kemudian  
 Ketika usai penemuan barang haram tersebut, beberapa lama 
kemudian. Tokoh Aku terkejut sebab sopirnya menemukan barang 
haram di mobil. Ia pun mengelus dada dengan penuh ketabahan. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 
178.  
Namun, beberapa lama kemudia aku terkejut 
setegah mati, ketika aku baru naik mobil akan 
pergi untuk suatu urusn, sopirku memperlihatkan 
bungkusan dan berkata, “Ini milik siapa, Bu?” 
“Apa itu?” tanyaku tak mengerti.  
“Ini barang bahaya, Bu,” sahutnya khawatir. “Ini 
ganja. Bisa gawat bila ketahuan!” 
“Masyaa Allah!” aku mengelus dadakku. Sampai 
sopir kami tahu ada barang semacam ini. Ini sudah 
keterlaluan!” (Bisri, 2018: 103). 
 
(c) Suasana  
(1) Membingungkan  
 Suasana membingungkan ketika tokoh Aku merasa bingung harus 
memilih jalan hidupnya. Ketika melihat perlakuan suaminya serta 
pertengkaran yang terjadi. Serta memikirkan dampak jika ia harus 
mengakhiri hubungan dengan suaminya. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 161.  
Apa yang harus ku lakukan? Berilah aku saran! Aku 
benar-benar pusing. Apabila masalahku ini berlarut-
larut dan aku tidak segera menemukan pemecahnya, 
aku khawatir akan berdampak buruk terhadap 
kondisi kesehatan dan kegiantanku dalam 
masyarakat. Lebih lebih terhadap dua permataku 
yang manis-manis: Gita dan Ragil (Bisri, 2018: 95). 
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(2) Menegangkan 
 Suasana menegangkan ketika sepasang suami istri tersebut 
melakukan pertengkaran. Teriakan kasar yang keluar dari mulut mereka 
membuat anaknya terdengar. Anaknya pun menyaksikan adegan yang 
tak patut dilakukan tersebut. berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 173.  
Mula-mula, aku mengalah. Aku tidak ingin anak-anak 
menyasikan orang tua mereka bertengkar. Tapi, lam-
kelamaan aku tidak tahan. Dan anak-anak pun 
akhirnya sering mendengar teriakan-terikan kasar dari 
mulut-mulut orang tua mereka; sesuatu yang selama 
ini kami anggap tabu di rumah. Masyaa Allah, aku tak 
bisa menahan tangisku setiap terbayang tatapan tak 
mengerti dari kedua anakku ketika menonton 
pertengkaran kedua orangtua mereka. (Bisri, 2018: 
100). 
 
(3) Mengejutkan  
 Suasana mengejutkan ketika pak sopir melihat barang haram di 
mobil. Tokoh Aku kaget dan merasa khawatir atas penemuan tersebut. 
Ia pun mengelus dadanya dan merasa perlakuan suaminya sangat 
keterlaluan. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 178.  
Namun, beberapa lama kemudia aku terkejut setegah 
mati, ketika aku baru naik mobil akan pergi untuk suatu 
urusn, sopirku memperlihatkan bungkusan dan berkata, 
“Ini milik siapa, Bu?” 
“Apa itu?” tanyaku tak mengerti.  
“Ini barang bahaya, Bu,” sahutnya khawatir. “Ini ganja. 
Bisa gawat bila ketahuan!” 
“Masyaa Allah!” aku mengelus dadakku. Sampai sopir 
kami tahu ada barahng semacam ini. Ini sudah 
keterlaluan!” (Bisri, 2018: 103). 
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4) Alur  
(a) Pengenalan  
 Awal dari cerpen Sang Primadona ketika penulis menjelaskan 
mengenai siapa tokoh Aku dalam cerpen. Tokoh Aku merupakan sosok 
dari keluarga kecukupan. Ia memiliki wajah yang cantik dan menawan. 
Ia menjadi primadona dikeluarganya sejak kecil. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 162.  
Tapi agar jelas, biarlah aku ceritakan lebih dahulu dari 
awal. Aku lahir dan tumbuh dalam keluarga yang 
katakanlah kecukupan. Aku dianugerahi Tuhan wajah 
yang cukup cantik dan perawakan yang menawan. Sejak 
kecil aku sudah menjadi “primadona” keluarga. Kedua 
orang tuaku pun, meski memanjakanku, sangat 
menyayangiku (Bisri, 2018: 95). 
 
(b) Permasalahan  
 Permasalahan dalam cerpen Sang Primadona ditandai ketika 
keluarga dari tokoh Aku terjadi masalah. Suaminya mengalami 
perubahan watak ketika perusahannya bangkrut. Suaminya tidak bisa 
menerima kenyataan yang ada. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 172.  
Beberapa bulaan setelah Ragil anak keduaku, lahir, 
perusahaan suamiku bangkrut gara-gara krisis moneter. 
Kami, terutam suamiku, tidak siap menghadapi situasi 
yang tidak terduga ini. Dia begitu terpukul dan seperti 
kehilangan keseimbangan. Perangainya berubah sama 
sekali. Dia jadi pendiam dan mudah tersinggung. 
Bicaranya tidak seperti dulu, ia menjadi kasar dan sinis 
(Bisri, 2018: 99). 
 
(c) Konflik  
 Konflik dari cerpen Sang Primadona ketika keluarga dari tokoh 
Aku yang semakin lama semakin terguncang masalah. Ia dengan 
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suaminya yang tiap hari sering bertengkar. Hingga pertengkaran tersebut 
di dengar oleh anaknya. Tokoh Aku merasa tidak kuat dalam melihat 
keadaan rumah tangganya. Berikut penjelasan lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 173.  
Mula-mula, aku mengalah. Aku tidak ingin anak-anak 
menyasikan orang tua mereka bertengkar. Tapi, lam-
kelamaan aku tidak tahan. Dan anak-anak pun akhirnya 
sering mendengar teriakan-terikan kasar dari mulut-
mulut orang tua mereka; sesuatu yang selama ini kami 
anggap tabu di rumah. Masyaa Allah, aku tak bisa 
menahan tangisku setiap terbayang tatapan tak mengerti 
dari kedua anakku ketika menonton pertengkaran kedua 
orangtua mereka. (Bisri, 2018: 100). 
 
(d) Kerumitan  
 Kerumitan dalam cerpen Sang Primadona ketika tokoh Aku mulai 
merenungkan tentang kehidupannya. Keluarganya yang sekarang 
berubah menjadi tidak harmonis dan suaminya yang tak seperti dulu. Ia 
pun mulai mengikuti pengajian dan membaca buku keagamaan. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 175.  
Setelah itu, aku jadi sering merenung, memikirkan tentang 
diriku sendiri dan kehidupanku. Aku tidak lagi melayani 
ajakan bertengkar suami atau tepatnya aku tidak bisa 
mempunyai waktu untuk itu. Aku menjadi semakin rajin 
mengikuti pengajian; bukan hanya yang diselenggarakan 
kawan-kawan artis, tapi juga pengajian-pengajian lain 
termasuk yang diadaan di Rt-ku. Tidak itu saja, aku juga 
getol membaca buku-buku keagamaan.(Bisri, 2018: 101). 
 
(e) Klimaks  
 Titik puncak dari permasalah dalam cerpen Sang Primadona ketika 
sopirnya menemukan barang haram di mobil. Tokoh Aku merasa 
terpukul dan perbuatan suaminya sangat keterlaluan hingga sopirnya 
mengetahui. Tokoh Aku dengan sabar dan tabah menemui suaminya 
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untuk menanyakan barang tersebut. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan CerpenKonvensinomor 178.  
Namun, beberapa lama kemudia aku terkejut setegah mati, 
ketika aku baru naik mobil akan pergi untuk suatu urusn, 
sopirku memperlihatkan bungkusan dan berkata, “Ini 
milik siapa, Bu?” 
“Apa itu?” tanyaku tak mengerti.  
“Ini barang bahaya, Bu,” sahutnya khawatir. “Ini ganja. 
Bisa gawat bila ketahuan!” 
“Masyaa Allah!” aku mengelus dadakku. Sampai sopir 
kami tahu ada barahng semacam ini. Ini sudah 
keterlaluan!” (Bisri, 2018: 103). 
 
(f) Penyelesaian  
 Penyelesaian dari cerpen Sang Primadona yaitu tokoh Aku yang  
khawatir dengan perbuatan suaminya. Ia takut akan pengaruh terhadap 
anaknya. Hingga ia bingung dengan apa yang harus dilakukan. 
Menyelamatkan keluarganya namun bimbang dengan cibiran 
masyarakat. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 180. 
Aku bingung. Apa yamg harus aku lakukan? Apakah aku 
harus mengkorbankan rumah tanggaku demi kegiatan 
kemasyarakatanku, ataukah aku menghentikan kegiatan 
kemasyarakatan demi keutuhan rumah tanggaku? Berilah 
aku saran! Aku benar-benar pusing! (Bisri, 2018: 104).  
 
5) Amanat  
 Cerpen Sang Primadona menceritakan tentang perjalanan seseorang yang 
berjuang untuk kehidupannya. Mulai dari sekolah hingga memiliki suami. Ia 
menjalin rumah tangga namun ada masalah di dalamnya terkait perbuatan 
suaminya yang menggunakan barang haram. Perbutan yang dilakukan 
suaminya tersebut akibat tidak bisa menerima kenyataan hidupnya yang  
sesuai dengan harapannya. Berikut amanat yang daat diambil dari cerpen, 
diantaranya: 
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a) Taatilah perintah orangtua, sebab restu Allah tergantung restunya orang 
tua.  
b) Tunaikan perintah Allah, dan selalu ingat Allah ketikka dimanapun 
berada.  
m. Di Jakarta 
1) Tema  
 Tema dalam cerpen Di Jakarta yaitu tentang Perjuangan seseorang dalam 
mencari rezeki. Berawal dari tokoh Aku yang berkunjung kerumah 
sepupunya. Ia ditawari untuk dipanggilkan seorang tukang pijat yang 
bernama Mr. Qoney, ia bekerja sebagai tukang pijat yang terkenal. Biasanya 
ia bekerja bersama pejabat, bule, bahkan orang-orang dihotel. Ia bersyukur 
dengan rezekinya sebagai tukang pijat yang di peroleh ketika dipesantern. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 196. 
“Mungkin Allah memang menentukan rezeki saya melalui 
memijat ini. Keahilan yang saya dapat dari kebiasaan gantian 
mijat waktu di pesantren.” (Bisri, 2018: 111). 
 
Mr. Qoney dengan perjuangannya dalam mencari rezeki. Serta tanggung 
jawab sebagai kepala rumah tangga merasa bersyukur atas segala yang 
diberikannya. Ujian ketika bekerja seorang tukang pijat yang sering 
membuat tergoncang imannya. Namun karena memiliki pondasi ketaqwaan 
yang kuat ia pun terarahkan. Sehingga ia bekerja di dasarkan karena 
kewajibannya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 198. 
“Lho, kok tidak pasang tarif? “Melihat kartu nama yang 
mengesankan keprofesionalan itu, saya pikir pasti bertarif. 
Mubalig saja banyak yang pasang tarif lho” (Bisri, 2018: 
112) 
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“Ah rasanya saya kok belum mentholo. Tanpa memasang 
tarif pun, sering kali orang memberi lebih dari cukup. 
Apalagi niat saya kan hanya untuk menutup kebutuhan dan 
sekadar dapat menafkahi anak-istri. Alhamdulilah, keluarga 
saya juga menerima apa adanya. Tidak menuntut ini itu.” 
(Bisri, 2018: 112). 
 
2) Penokohan  
a) Aku  
(1) Tabah  
 Tokoh Aku ketika perjalanan menuju rumah sepupu, ia naik taksi. 
Saat di jalan ternyata ada yang berhenti mendadak, hingga 
membuattukang sopir emosi. Tokoh Aku dengan tabah menyabarkan 
tukang sopir taksi dengan kedewasaannya. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 183.  
Settt...ciuut. tiba-tiba taksi yang aku tumpangi direm 
mendadak diikuti sumpah serapah sopirnya; membuyarkan 
lamunan aku. “Busyet tu orang!” Sopir taksiku masih terus 
ngomel gara-gara jalannya dipotong mendadak. “Emangnya 
jalan milik nenek-moyangnya!” 
“Sabar, Bang,” aku mencoba menyabarkannya, “mungkin 
mereka memang terburu-terburu dikejar waktu.” (Bisri, 2018: 
106). 
 
(2) Berpikir positif  
 Watak tokoh Aku memiliki watak yang berpikir positif. 
Memandang seseuatu dari kehidupan orang lain dengan sikap positif. 
Terbukti ketika tokoh Aku berbincang dengan Mr. Qoney dengan 
pikiran positifnya memastikan tentang kehidupan dari Mr. Qoney. 
Berikut penjelasan daam amp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 199. 
Wah rupanya kesantrian Mr.Qoney masih cukup tebal,  
pikirku; meskipun sudah tinggal di kota metropolitan, gaya 
sederhana dan orientas akhiratnya masih belum luntur. 
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“Tampaknya kehidupan Mr.Qoney, eh Mas Zarqoni baik-
baik saja tanpa masalah ya?!” (Bisri, 2018: 113). 
 
b) Sepupu  
 Sikap ramah yang ditunjukkan kepada Sepupu ketika menyambut 
tamu. Ia menyambutnya dengan senyum bahagia. Sehingga kelihatan 
wajah keramahannya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 185.  
Belum sampai melewati pintu gerbang, aku lihat saudara 
sepupuku sudah berdiri di teras, menyambut kedatanganku. 
Dia kelihatan bersih sumringah. Rupanya benar-benar makmur 
hidupnya (Bisri, 2018: 107).  
 
c) Istri  
(1) Ramah  
 Istri dari Sepupu juga memiliki watak yang ramah, terbukti ketika 
tokoh Aku yang baru datang ia sambut dengan ramah. Wajah yang 
sumringgah dan sapaan yang  lembut. Ia pun juga menyuruh 
pembantunya untuk membawakan barang-barang. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 186.  
Kami berpelukan laiknya saudara yang bertahun-tahun tidak 
berjumpa. “Kau kurus sekali,” katanya iba.  
“kau tambah gagah dan ganteng saja.” Sahutku. 
“O, Dik Mus ya,” sambut istri sepupuku yang menyusul 
menyambut dengan ramah, “selamat datang, Dik.” Lalu kepada 
pembantunya, “Bik, bawa tasnya Bapak ke kamar beliau!” 
(Bisri, 2018: 107). 
 
(2) Perhatian  
 Selain ramah, istri Sepupu tersebut memiliki watak yang perhatian. 
Ketika tokoh Aku dirumahnya, ia menawarkan pijat untuknya agar 
badannya bugar dikeesokan hari. Ia memperhatikan kesehatan dari 
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tokih Aku. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 188.  
“Kalau kamu mau, nanti aku panggilkan seorang tukanh pijat 
istimewa yang sanggup memijitmu semalaman. Kujamin 
tenangmu akan kembali bugar. Esok harinya kamu bisa 
kemana-mana.” (Bisri, 2018: 107). 
 
(3) Bersyukur  
 Bentuk rasa syukur yang dilakukan oleh istri dari sepupu yang 
mendengar bahwa tukang pjat dapat datang kerumah. Sehingga dapat 
memijat keponakan yang datang kerumahnya. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 189.  
“Alhamdulillah, bisa,” tiba-tiba sepupuku berkata gembira 
sambil meletakkan gagang telepon, “sekarang silakan kamu 
istirahat dulu!” (Bisri, 2018:  108). 
 
d) Mr. Qoney  
(1)  Religius  
 Sikap reigius yang dilakukan oleh Mr. Qoney ketika ia memulai 
memijat. Mengucapkan basmallah sebagai awal dalam melakukan 
sesuatu dengan harap mencari ridho-Nya. Berikut penjelasan dalam 
Lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 192.  
“Oke, no problem!” tukasnya. Mr Qoney membuka tas 
jinjingnya, mengeluarkan botol minyak entah apa lagi. Aku 
pun segera mengambil posisi tengkurap dan Mr.. Qoney 
langsung “Bismmilahirahmanirahim” langsung mulai memijat 
kakiku (Bisri, 2018: 109).  
 
Sikap lain juga ditunjukan ketika ia ditanya mengenai pekerjaannya, ia 
pun menjawab pertanyaan tersebut. Bahwa tujuan dalam memijat untuk 
mencari nafkah yang halal dan menolong orang lain. Berikut penjelasan 
dalam Lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 201.  
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“Sungguh batin saya selalu terusik. Dari pesantren-pesantren 
yang pernah saya singgahi, saya mendapat pelajaran yang saya 
yakini dan saya jadikan pedoman hidup, yaitu hidup ini hanya 
beribadah mencari ridha Allah. Mencari rezeki pun saya tidak 
ngotot. Saya hanya melalukan pekerjaan yang bisa. Allah 
memberi kebiasaan memijat dan itu yang saya manfaatkan 
untuk mencari nafkah halal dan sekaligus menolong orang. 
(Bisri: 2018: 113). 
 
(2) Bersahabat  
 Sikap ramah terhadap pelanggan hal yang dilakukan oleh Mr. 
Qoney. Bahkan ia juga bercerita panjang lebar dengan pelanggannya 
tersebut. berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 193.  
Seperti umumnya tukang pijat, sambil memijat, dia terus 
menyerocos menceritakan pengalamannya memijat dan 
macam-macam langganann yang sering meminta pijat 
padanya. Mulai dari orang biasa sampai pejabat tinggi bahkan 
langgganan-langganan orang bule, dia ceritakan dengan 
penuh semangat (Bisri, 2018: 110).  
 
(3) Berpikir positif 
 Sikap positif dalam berpikir ketika Mr. Qoney dalam memandang 
tentang keadaannya. Ia berpikir bahwa segala yang ada sudah menjadi 
ketentuannya. Hingga rasa positif dan prasangka baik, berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 196.  
“Mungkin Allah memang menentukan rezeki saya melalui 
memijat ini. Keahilan yang saya dapat dari kebiasaan 
gantian mijat waktu di pesantren.” (Bisri, 2018: 111). 
 
(4) Bersyukur  
 Rasa syukur yang dilakukan oleh Mr Qoney dengan perbuatannya 
yang telah menaruh kartu nama di hotel-hotel. Sehingga membuat para 
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pelanggan memanggilnya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 197.  
“Alhamdulillah; ternyata ya ada manfaatnya,” katanya 
bersyukur. “Kartu nama itu saya sebar-titipkan ke hotel-hotel 
yang sudi menerima. Dan ternyata, banyak pengunjung hotel 
yang kemudian nelepon minta pijat saya. Meski saya tidak 
pasang tarif ....” (Bisri, 2018: 112). 
 
(5) Rendah hati  
 Mr Qoney memiliki watak yang rendah hati tercermin dalam 
sikapnya ketika ia memijat dengan pelanggannya. Ia memiliki 
keammpuan pijat yang profesional namun ia tak memasang tarif. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 
198-199.  
Lho, kok tidak pasang tarif? “Melihat kartu nama yang 
mengesankan keprofesionalan itu, saya pikir pasti bertarif. 
Mubalig saja banyak yang pasang tarif lho”  
“Ah rasanya saya kok belum mentholo. Tanpa memasang 
tarif pun, sering kali orang memberi lebih dari cukup. 
Apalagi niat saya kan hanya untuk menutup kebutuhan dan 
sekadar dapat menafkahi anak-istri. Alhamdulilah, keluarga 
saya juga menerima apa adanya. Tidak menuntut ini itu.” 
(Bisri, 2018: 112). 
 
(6) Mengendalikan diri 
 Sikap dalam mengendalikan diri dari Mr. Qoney ketika ia 
melakukan pekerjaannya. Banyak godaan yang dihadapi dalam proses 
memijat. Namun ia tetap dalam kendali dirinya karena takut pada Allah. 
Berikut penjelasan dalam lamp.Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 204. 
“Itu belum seberapa; acap kali ada saja perempuan iseng 
yang menggoda dan meminta lebih sekadar pijat. 
Alhamdulillah, selama ini saya masih bisa mempertahankan 
profesionalitas dan iman saya. tapi sampai kapan? Coba 
Bapak bayangkan; saya ini lelaki normal, berduaan dengan 
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perempuan di tempat tertutup seperti kamar hotel itu! Lama-
lama benteng iman saya bisa jebol.” (Bisri, 2018: 114). 
 
3) Latar  
a) Latar tempat 
(1) Jakarta  
 Tokoh Aku yang datamg ke Jakarta untuk mendatangi sepupunya. 
Ia meihat kehidupan di sekitra Jakarta dengan pemikiran realitas. 
Berikut penjelasan dalam Lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 
181.  
Begitu sampai Jakarta, seperti setiap kali sampai Jakarta, 
seolah-olah ada yang selalu menyakinkan aku: inilah dunia! 
Sibuk berputar dan bising bagai gasing (Bisri, 208: 105). 
 
(2) Rumah sepupu  
 
Tak lama kemudian kami sampai dengan selamat rumah 
sepupu aku di kawasan perumahan pejabat tinggi. 
Alamatnya memang tidak terlalu sulit. Wah, rumahnya luar 
biasa, bagai istana! “Dibel saja, pak!” teriak abang sopir 
sambil memutar taksinya, meninggalkanku sendirian di 
depan pintu gerbang yang menjulang (Bisri, 2018: 106). 
 
 Konteks di atas menjelaskan bahwa tempat kejaddian berada di 
rumah sepupunya. Rumah sepupu tersebut berada di perumahan para 
pejabat tinggi. Ia baru datang di Jakarta dan langsung ke rumah 
sepupunya dengan menekan bel di pintunya.  
(3) Mobil taksi  
 Tokoh Aku ketika berkunjung kerumah sepupunya menggunakan 
taksi. Ketika dalam taksi terjadinya masalah ada orang yang berhenti 
mendadak. Hingga membuat sopir taksi marah. Berikut penjelasan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 183. 
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Settt...ciuut. tiba-tiba taksi yang aku tumpangi direm 
mendadak diikuti sumpah serapah sopirnya; membuyarkan 
lamunan aku. “Busyet tu orang!” Sopir taksiku masih terus 
ngomel gara-gara jalannya dipotong mendadak. 
“Emangnya jalan milik nenek-moyangnya!” 
“Sabar, Bang,” aku mencoba menyabarkannya, “mungkin 
mereka memang terburu-terburu dikejar waktu.” (Bisri, 
2018: 106). 
 
(4) Ruang tamu 
 Tokoh Aku kemudian duduk i ruang tamu sambi minum minuman 
segar. Is beristirahat di ruang tamu sebelum masuk ke dalam kamar 
yang disediakan untuknya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 187.  
Kami duduk-duduk sebentar di ruang tamu, minum-
minum minuman segar, sebelum aku dipersilakan ke 
istirahat di “kamarku” (Bisri, 2018: 107).  
 
(5) Di kamar 
 Setelah ia duduk diruang tamu, ia dipersilakan masuk dalam 
kamarnya. Ketika sudh dalam kamarada seorang tukang pijat yang 
datang dan masuk dalam kamarnya untuk memijatnya. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 191.  
Di kamar, Mr. Qoney memberikan beberapa arahan 
singkat dengan suara tegas: aku harus mencopot semua 
pakaian, membujurkan ke arahmana, mengendorkan otot-
otot, dsb (Bisri, 2018: 109). 
 
b) Latar waktu  
(1) Malam  
Malam hari, tanu kami terutama aku tunggu tunggu datang. 
(Bisri, 2018: 108). 
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  Konteks di atas terjadi ketika malam hari. Sepupunya 
menunggu tanu datang kerumahnya. Sepupunya dengan bahagia 
menyambut Tanu datang kerumahnya.  
(2) Pagi  
Paginya, sepupuku menyampaiakan salam dari Mr. Z. 
Qoney aliar Markam Zarqoni dengan pesan kapan-kapan 
dia akan ke rumah untuk melanjutkan pembicaraan belum 
tuntas (Bisri, 2018: 116).  
 Konteks di atas menjelasakan bawa terjadi di pagi hari ketika Mr 
Qoney yang  pulang kerumahnya. Ia berpesan kepada tokoh Aku untuk 
melanjutkan ceritanya. Ia pun disuruh kerumahnya untuk bercerita lagi. 
c) Suasana  
(1) Senang  
 Persaan senang terlihat ketika tokoh Aku dalam ceren Di Jakarta. 
Ia melihat keindahan dari rumah sepupunya. Selai itu melihat ekspresi 
dari sepupunya yang begitu sumringah menyambutnya. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 185. 
Belum sampai melewati pintu gerbang, aku lihat saudara 
sepupuku sudah berdiri di teras, menyambut 
kedatanganku. Dia kelihatan bersih sumringah. Rupanya 
benar-benar makmur hidupnya (Bisri, 2018: 107).  
 
(2) Sedih  
 Suasana dalam cerpen di Jakarta ketika Mr Qoney yang 
menceritakan tentang hidupnya. Ia merasa sedih, sebab memiliki 
masalah dalam hidupnya. Masalah yang dihadapi tentang kehidupan 
rumah tangganya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 200. 
Tiba-tiba dia diam agak lama. Tangannya kurasakan kembali 
mengendor. Dan dengan sura bergetar dan dengan nada 
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sendu, dia berkata, “secara lahir, memang saya dan keluarga 
tidak mempunyai masalah. Namun, terus terang saja, secara 
batin, masalah saya cukup besar.” (Bisri, 2018: 113).  
 
4) Alur  
a) Perkenalan  
 Perkanalan dalam cerpen Di Jakarta di awali dengan tokoh Aku 
yang pergi ke Jakarta. Ia  berkunjung kerumah sepupunya dengan 
menggunakan taksi.  Sesampainya di depan rumah, ia memuji keindahan 
rumahnya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 184.  
Tak lama kemudian kami sampai dengan selamat rumah 
sepupu aku di kawasan perumahan pejabat tinggi. Alamatnya 
memang tidak terlalu sulit. Wah, rumahnya luar biasa, bagai 
istana! “Dibel saja, pak!” teriak abang sopir sambil memutar 
taksinya, meninggalkanku sendirian di depan pintu gerbang 
yang menjulang (Bisri, 2018: 106). 
 
b) Konflik  
 Masalah yang terjadi dalam cerpen Di Jakarta ketika tokoh Aku 
sampai di Jakrta. Sepupunya menawaekan tukang pijat untuknya. Sebab 
ia merasa kecapekan. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 188.  
“Kalau kamu mau, nanti aku panggilkan seorang tukanh pijat 
istimewa yang sanggup memijitmu semalaman. Kujamin 
tenangmu akan kembali bugar. Esok harinya kamu bisa 
kemana-mana.” (Bisri, 2018: 107). 
 
c) Kerumitan  
 Kerumitan yang terjadi ketika tukang pijat tersebut datang kerumah 
sepupu. Ia memiliki pengalaman pijat yang profesional. Serta ia 
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semangat dalam memijat pelanggannya. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 193.  
Seperti umumnya tukang pijat, sambil memijat, dia terus 
menyerocos menceritakan pengalamannya memijat dan 
macam-macam langganann yang sering meminta pijat 
padanya. Mulai dari orang biasa sampai pejabat tinggi 
bahkan langgganan-langganan orang bule, dia ceritakan 
dengan penuh semangat (Bisri, 2018: 110).  
 
d) Klimaks  
 Klimaks dalam cerpen di Jakarta ketika Mr Qoney yang bercerita 
dengan tokoh Aku. Ia menceritakan tentang perjalanan hidupnya. Ia 
menjelaskan tentang pedoman hidupnya hanya mencari ridhoAllah. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 201. 
“Sungguh batin saya selalu terusik. Dari pesantren-pesantren 
yang pernah saya singgahi, saya mendapat pelajaran yang saya 
yakini dan saya jadikan pedoman hidup, yaitu hidup ini hanya 
beribadah mencari ridha Allah. Mencari rezeki pun saya tidak 
ngotot. Saya hanya melalukan pekerjaan yang bisa. Allah 
memberi kebiasaan memijat dan itu yang saya manfaatkan 
untuk mencari nafkah halal dan sekaligus menolong orang. 
(Bisri: 2018: 113). 
 
e) Penyelesaian  
 Akhir dari cerpen Di Jakarta ketika Mr Qoney menceritakan ujian 
dalam hidupnya. Ia bekerja sebagai tukang oijat semata-mata karena 
untuk mencari ridho Alah. Serta cobaan yang dihadapi dikuatkan dengan 
keimanan kepada Allah. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 204.  
“Itu belum seberapa; acap kali ada saja perempuan iseng yang 
menggoda dan meminta lebih sekadar pijat. Alhamdulillah, 
selama ini saya masih bisa mempertahankan profesionalitas 
dan iman saya. tapi sampai kapan? Coba Bapak bayangkan; 
saya ini lelaki normal, berduaan dengan perempuan di tempat 
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tertutup seperti kamar hotel itu! Lama-lama benteng iman saya 
bisa jebol.” (Bisri, 2018: 114). 
 
5) Amanat 
 Amanat yang terdapat dalam cerpen Di Jakarta yaitu sebagai berikut: 
a) Sebaik-baiknya manusia ia yang membantu sesama.  
b) Sebagai umat islam taatilah apa yang menjadi perintah-Nya dan hal yang 
menjadi larangan-Nya. 
c) Sesungguhnya rezeki dan nikmat sudah menjadi ketentuan-Nya. Maka 
mendekatlah kepada sang pencipta agar selalu dalam lindungan-Nya.  
d) Kendaikan diri dari hawa nafsu dan segala cobaan dalam hidup.  
 
b.  Deskripsi Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Cerpen Konvensi A. 
Mustofa Bisri  
Kumpulan cerpen Konvensi terdapat nilai-nilai pendidikan karakter. 
berikut penjelasan mengenai representasi pendidikan karakter dalam kumpulan 
Cerpen Konvensi sebagai berikut:  
a) Religius  
1) Yakin terhadap ketetapanjodoh kepada Allah dan Rasul-Nya 
. Rizal dalam tokoh cerpen Rizal dan Mbah Hambali merupakan 
sosok yang taat terhadap Allah, segala sesuatu ia pasrahkan kepada 
Allah. Termasuk dalam urusan jodoh, berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 14. 
Dia pernah mendengar sabda Nabi yang menganjurkan agar 
apabila mempunyai sesuatu hajat yang masih baru rnecana 
jangan disiarkan. Sudah sering sampai bosan Rizal 
menyatakan keyakinannya bahwa jodoh akan datang sendiri, 
tidak perlu dicari. Dicari kemana-mana pun, jika bukan jodoh 
pasti tidak g akan terwujud. Jodoh seperti hal rezeki. 
Mengapa orang bersusah-payah memburu rezeki, kalau 
rezeki itu sudah ditentukan pembaginya dari Atas. Harta yang 
sudah di tangan seseorang pun kalau bukan rezekinya akan 
lepas. Dia pernah membaca dalam buku “Hikam”-nya Syekh 
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Ibn ‘Athaillah As-Sakandari sebuah ungkapan yang menarik, 
“Kesungguhanmu dalam memperjuangkan sesuatu yang 
sudah dijamin untukmu dan kesablewaanmu dalam hal yang 
tuntut darimu, membuktikan padanya mata-hati dari dirimu.” 
(Bisri, 2018: 7).  
 
Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya berarti harus 
memepercayai apa yang telah menjadi ketetapan Allah, baik dari 
rezeki, umur, mati, dan bahkan jodoh. Yakin terhadap ketetapan 
berarti bentuk wujud taat terhadap Allah. Bahwa semua di 
dunianya ini atas kehendakNya. 
2) Senantiasa mengingat Allah dan Rasul-Nya 
Bertaqwa terhadap Allah berarti melakukan apa yang diperintah-
Nya dan menjauhi apa yang dilarang-Nya. Berdzikir merupakan salah 
satu cara untuk mengingat Allah dan Rasul-Nya. Salawat Nabi 
merupakan bacaan yang mengagungkan Rasul. Berikut penjelasan 
dalam cerpen berjudul Nasehat Kiai Luqni dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 28.  
Kiai Luqni pun dengan tenang dan anggun naik ke 
panggung diiringi salawat hadirin dan hadirat. Kiai 
Luqni sendiri ikut membaca salawat sebelum kemudian 
duduk di kursi yang sudah disiapkan (Bisri, 2018: 52).  
3) Mengingat dan menunggu kematian sesuai ketetapan-Nya 
Kiai Luqni dalam cerpen Nasehat Kiai Luqni, menyampaikan 
tausiah mengenai acara yang di adakan yaitu tentang Haul yaitu 
memperingati meninggalnya kiai besar. Berikut penjelasan tausiah dari 
Kiai Luqni dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 29. 
“Haul juga mengingatkan kepada kita akan kematian. 
Bahwa semua, tak padang bulu, bila sudah sampai 
saatnya pasti dipanggil ke hadirat-Nya. Kita tak tahu 
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kapan ajal kita, tapi kita tahu bahwa itu pasti tiba.” 
(Bisri, 2018: 53).  
 
Iman kepada Allah adalah hal yang wajib dilakukan seorang 
muslim yang menyembah-Nya. Cara beriman kepada Allah dengan 
menyakini atas sesuatu hal yang telah menjadi ketetapan takdir 
masing-masing. Kematian salah satu hal yang harus dipersiapan dan 
menanti untuk dipanggil. Sebab semua yang hidup akan dipanggil 
oleh-Nya. 
4) Kematian adalah nasehat 
Ketaatan seorang muslim dapat diwujudkan dengan 
mengumpulkan amal sebanyak-banyaknya untuk tabungan ketika ajal 
menjemput. Oleh karena itu, kematian bisa dikatakan sebagai 
pengingat bahkan nasehat untuk semua orang yang takut terhadap 
kuasa-Nya. Kematian juga dapat diartikan sebagai pendorong untuk 
selalu taat untuk melakukan yang menjadi perintah-Nya dan larangan-
Nya. Seprti yang disampaiakan oleh Kiai Luqni dalam tausiahnya. 
Berikut penjelasannya dalam lamp. Kumpulan CerpenKonvensi 30. 
“Ada dawuh yang mengatakan, Kaafa bilmauti 
wai’izhan. Cukuplah kematian sebagai pemberi nasehat. 
Orang yang tidak mempan dinasehati oleh kematian, 
jangan harapkan mempan dinasehati oleh lainnya.” 
(Bisri, 2018: 53).  
 
5) Ketaatan menjadi bekal kematian  
 Kiai Luqni dalam tausiahnya juga membahas mengenai persiapan 
yang dilakukan sebelum mati. Sebab kematian adalah hal yang pasti, 
jadi perlu adanya persiapan dan bekal. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan CerpenKonvensi nomor 31. 
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Kiai Luqni kemudian menguraikan pentingnya 
mempersiapkan diri menyongsong kematian. 
“Mempersiapkan diri menyongsong kematian yang pasti 
itu, bisa kita lakukan dengan membiasakan perilaku baik. 
Sehingga kapan saja dipanggil Tuhan, kita dalam 
keadaan berperilaku baik. Jangan sampai kita 
membiasakan perilaku buruk, sehingga dikhawatirkan 
mati dalam keadaan buruk pula.” (Bisri, 2018: 54).  
 
Kematian akan terjadi kapan saja, dimana saja, dan kepada siapa saja. 
Amal perbuatan menjadi saksi ketaatan untuk bekal kematian kelak. 
Ketika seseorang selalu berbuat amal baik maka balasannya pun akan 
baik, begitu sebaliknya. Mempersiapkan diri untuk kematian dengan 
beramal baik adalah sebaik-baiknya manusia.  
6) Mengucapkan kalimat tarji ketika mendapat musibah  
Tiah dalam tokoh kumpulan cerpen yang berjudul Suami, ketika 
suaminya tertabrak. Berikut penjelasannya dalm lamp Kumpulan 
Cerpen Konvensi 34. 
“Dari tadi langsung tidak bernafas kok.” 
“Innalillahi wa inna ilahi raji’un” 
“Kalau begitutak perlu di bawa kerumah sakit segala.” 
(Bisri, 2018: 61).  
 
Seorang muslim ketika tertimpa suatu musibah, maka harus 
mengucapkan kalimat tarji. Maksud dari menggucapkan kalimat tarji 
yaitu bahwa semua yang ada di dunia akan kembali kepada-Nya. 
Pengucapan kalimat tersebut merupakan bentuk berserah kepada-Nya.  
7) Percaya atas kuasa-Nya  
Kang Maksum dan Kang Sofwan adalah tokoh yang terdapat 
dalam kumpulan cerpen yang berjudul Kang Maksum. Kedua tokoh 
tersebut hidup di pesantren, saat itu Kang Maksum meninggal dunia. 
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Kang Sofwan memberi tahu terhadap santri di pondok tersebut. 
Berikut penjelasannya dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensinomor 
42. 
Kelihatan sekali Kang Sofwan seniorku dan kawan akrab 
Kang Maksum di pondok pesantren terburu-buru. 
Dengan singkat dia menyampaikan beritaitu. “Cepat 
sampean berpakaian,” katanya memerintah. “Kita ke 
sana sekarang.” Aku masih terguncang. Laa hawla walaa 
quwwata illa billah. Bagaimana mungkin hal itu terjadi? 
Kang Maksum? Ah, rasanya tidak masuk akal (Bisri, 
2018: 74).  
 
8) Hidup adalah mencari ridha Allah  
Mr. Qoney tokoh kumpulan cerpen yang berjudul Dijakarta. Ia 
seorang tukang pijat yang memiliki prinsip hidup untuk mencari Ridha 
Allah. Berikut penjelasan yang terdapat dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 70. 
“Sungguh batin saya selalu terusik. Dari pesantren-
pesantren yang pernah saya singgahi, saya mendapat 
pelajaran yang saya yakini dan saya jadikan pedoman 
hidup, yaitu hidup ini hanya beribadah mencari ridha 
Allah. Mencari rezeki pun saya tidak ngotot. Saya hanya 
melalukan pekerjaan yang bisa. Allah memberi 
kebiasaan memijat dan itu yang saya manfaatkan untuk 
mencari nafkah halal dan sekaligus menolong orang.” 
(Bisri, 2018: 113).  
 
b) Kebiasaan  
1) Membiasakan selalu baik terhadap orang yang mengejek 
Sikap selalu baik terhadap orang merupakan suatu kebiasaan yang 
harus ditanamkan. Semakin terbiasa berbuat baik terhadap semua 
orang akan membentuk sebuah karakter bagi seseorang. Seperti tokoh 
Rizal yang diejek teman-temannya soal jodoh ia hanya membalas 
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dengan senyuman. Penjelasan tersebut dalam lamp.Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 13. 
“Biarkan saja, Bu,” jawab Rizal pendek tanpa nada 
kesal “Kalau capek kan berhenti sendiri.”  
Memang Rizal orangnya baik. Setiap diledek dan 
digoda kawan-kawannya soal kawin begitu, dia tidak 
pernah marah. Bahkan diam-diam dia bersyukur 
kawan-kawannya memperhatikannya (Bisri, 2018: 27).  
 
2) Membiasakanpatuh terhadap ketetapannya.  
Patuh merupakan sikap yang baik. Apalagi patuh  terhadap 
orangtua maupun orang-orang yang lebih tua. Seperti tokoh Rizal 
dalam kumpulan cerpen yang berjudul Rizal dan Mbah Hambali. Ia 
adalah sosok yang tidak banyak bicara, taat dengan Allah, dan patuh 
dengan orang yang lebih tua. Berikut penjelasan yang terapat dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensinomor 19. 
“Ya, Mbah” jawab Rizal mantap.  
“Ya bagaimana? Jadi maksudmu kau menerima anakku 
sebagai istrimu?” 
“Ya, menerima, Mbah!” sahut Rizal tegas.  
“Ucapkan sekali lagi yang lebih tegas!” 
“Saya menerima, Mbah!” (Bisri, 2018: 32).  
 
 
3) Menghargai dan menghormati  
Karakter terbentuk berdasarkan kebiasaan yang kecil. 
Membiasakan untuk mencium tangan pada orang yang dianggap 
sebagai orang yang lebih tua, guru, dan orangtua merupakan contoh 
dari sikap orang yang berkarakter. Kebiasaan tersebut dapat dijelaskan 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensinomor 27. 
Di majelis haul, ribuan hadirin menge-elukan kedatangan 
dai kecintaan mereka, Kiai Luqni. Mereka yang dekat dari 
tempat Kiai Luqni berjalan menuju ke rumah keluarga 
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KiaiAkrom yang dihauli, hamburan menyambut dan 
menciumi tangannya. Sementara yang jauh pada 
melambaikan tangan. Dengan tersenyum, Kiai Luqni 
membalas sambutan itu dengan wajah berseri-seri tanpa 
kesan bangga (Bisri, 2018: 51).  
 
4) Selalu membiasakan perilaku baik  
Salah satu ciri seorang yang memiliki ilmu yaitu pada perilakunya. 
Jika seseorang yang mempelajari ilmu baik ilmu pendidikan, agama, 
pengetahuan, dan lain-lainnya maka dapat menempatkan diri untuk 
melakukan perbuatan. Hal tersebut berimplementasi pada kehidupan 
sehari-hari, teori yang dipelajari akan diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Misalkan berbuat baik terhadap diri sendiri, teman, 
orangtua, dan masyarakat. Berikut penjelasan yang terdapat dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 38. 
Kang Maksum meninggal. Itu saja sudah mengejutkan. 
Selama di pondok pesantren, aku belum pernah mendengar 
Kang Maksum sakit meskipun sekedar pilek. Dia tipe orang 
yang begitu perhatian menjaga kesegaran badannya. Setiap 
pagi dan sore, pada saat mandi, Kang Maksum tidak hanya 
menimba-dengan timba model senggot yang beratnya 
Masyaa Allah untuk dirinya sendiri. Dia sengaja juga 
mengisi kulah-kulah untuk kawanp-kawan lain, terutama 
santri-santri kecil yang tak kuat nimba seperti aku. Dia 
mengatakan bahwa apa yang dilakukannya itu tidak untuk 
kepentingannya sendiri. “Ini buat badanku sehat,” katanya 
(Bisri, 2018: 51). 
 
5) Selalu berbagi ilmu  
Kang Maksum merupakan salah satu santri senior di pondok 
pesantren. Ia selalu mengajari kepada santri junior mengenai 
keagamaan. Hal tersebut dapat di kenang oleh santri yang telah 
mendapatkan ilmunya. Selain itu ilmu yang di ajarkan juga menjadi 
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maanfat terhadap yang memperolehnya. Berikut penjelasan yang 
terdapat dalam lap. Kumpulan CerpenKonvensi  nomor 39 . 
Kang Maksumlah yang mengajariku qiraah; mengenalkanku 
kepada nada-nada bayati, sika, dan hijazi di pesantren. Kang 
maksum juga sering memberiku ijazag doa-doa dan 
berbagai wirid; mulai doa dan wirid agar mudah menghafal, 
agar tenang menghadapi setiap orang, agar hati tentram, 
hingga doa aneh agar dapat melihat jin (Bisri, 2018: 72).  
 
6) Kebiasaan bersalawat setiap malam jumat 
Salah satu bentuk iman terhadap Allah adalah dengan menginat-
Nya setiap saat. Caranya dengan berdzikir, menyembut kalimat-
kalimat terpuji bagi Allah. Serta mengingat para nabi dan rasul sebagai 
sseseorang yang dipilih oleh Allah yang diberikan kelebihan untuk 
menyebarkan dakwah. Membiasakan untuk menginat Allahdan rasul-
Nya maka akan dilindungi oleh Allah. Terebih dilakukan pada malam 
jumat, dimana malam yang penuh berkah, maka kebaikan akan 
menyertai. Seperti penjelasan yang terdapat dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 40. 
Di pesantren kami, Kang Maksum memang dikenal sebagai 
santri senior yang memiliki suara merdu setiap malam 
jumat saat berjanjenan, acara bersama-sama bershalawat 
nabi dengan membaca karya madah Syekh Jakfar Al 
Barzanji, santri-santri selalu menunggu-nunggu giliran 
Kang Maksum membaca kasidah-kasidahnya (Bisri, 2018: 
72).  
7) Melaksanakan perintah-Nya 
Kang Maksum seorang senior pesantren tersebut adalah seorang 
yang memiliki keimanan yang tinggi. Sebab ia selalu melakukan 
kebiasaan berpuasa daud. Kebiasaan tersebut dilakukan sejak ia kecil. 
Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen nomor 41. 
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Kang Maksum memang ahli tarikat. Sejak entah umur 
berapa, konon sejak kecil, dia ngrowood. Bukan hanya puasa 
ndaud, sehari puasa sehari buka, tapi ndaud dengan berbuka 
hanya umbi-umbian atau bulgur (Bisri, 2018: 74).  
 
8) Ibadah salat jumat dan berdiskusi agama 
Martopo merupakan seorang tokoh yang terdapat 
dalamkumpulan cerpen yang berjudul Mbah Mar. Ia memiliki 
kebiasaan berdiksusi seusai salat jumat, pembahasan yang 
disampaiakan seputar keagamaan. Berikut penjelasan yang terdapat 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 45. 
“Saya sendiri tak mengerti,” kata Mas Martopo suatu saat 
sehabis salat jumat (Mas Martopo mempunyai kebiasaan, 
sehabis salat jumat, duduk-duduk ngobrol di serambi), 
“akhir-akhir ini tingkah laku orang semakin absurd saja. 
Kata orang, ini zaman kemajuan; tapi banyak sekali orang 
yang mengaku sebagai orang maju atau hidup di kalangan 
orang-orang yang maju atau terlanjur dianggap maju, 
perilakunya seperti orang primitif saja. Kata orang, ini 
zaman teknologi modern; tapi banyak sekali orang pintar 
mempercayai klenik. Orang susah malah datang ke kuburan. 
Ya malah sumpek. Bener, nggak? (Bisri, 2018: 90).  
 
9) Kebiasaan kajian 
Tokoh aku yang terdapat dalam kumpulan cerpen yang berjudul 
Primadona adalah seorang artis. Ia memiliki teman artis yang selalu 
rutin melakukan kegiatan kajian dengan bergilir dari rumah ke rumah. 
Ia juga selalu dia ajak untuk mengikuti kegiatan akan tetapi ia belom 
mendapat hidayah dari-Nya. Berikut penjelasan yang terdapat dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 54. 
Sebenarnya sudah sering beberapa kawan sesama artis 
mengajakku mengikuti kegiatan yang mereka sebut sebagai 
pengajian atau siraman rohani. Mereka melaksanakan 
kegiatan itu secara rutin dan bertempat di rumah mereka 
secara bergilir (Bisri, 2018: 100). 
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10)  Memanfaatkan waktu untuk hal baik 
Tokoh aku menghabiskan waktunya untuk bekerja dan 
menikmati pengajian rutin.  Selain itu ia juga dipercayai oleh ustad di 
pengajiannya. Berikut penjelasan yeng terdapat dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 57. 
Waktuku pun tersita oleh kegiatan-kegiatan di luar rumah. 
Selain pekerjaanku sebagai artis, aku menikmati kegiatan-
kegiatan pengajian. Apalagi setelah salah seoarang ustadz 
mempercayaiku untuk menjadi “asisten”-nya (Bisri, 2018: 
101).  
 
c) Hati Nurani  
1) Rasa belas kasihan terhadap sesama  
Syabkhroni yang merasa dendam terhadap orang yang telah 
menolak lamarannya. Sehingga ia dan kawan-kawannya melakukan 
balasdendam. Namun Bussipati merasa kasihan terhadap orang-orang 
yang tidak tahu masalahnya, namun terkena korban balasdendam 
tersebut. Berikut penjelasan yang terdapat dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 16. 
“Toh orang yang menolak cinta Kakang Syabkhronni sudah 
berada di telapak kaki Kakang. Kakang suruh apa pun dia 
mau melakukannya sekarang. Mau apa lagi? Kan kasihan 
orang-orang yang tidak ada sangkut-pautnya ikut terseret-
seret.” (Bisri, 2018: 15).  
 
Sebagai sesama manusia tidak seharusnya untuk melakukan 
perbuatan tersebut. Seharusnya saling meaafkan dan 
mengikhlaskan atas hal yang terjadi dalam hidupnya. Hal yang 
baik di balas dengan keburukan maka akan menjadi rugi.  
2) Berpikir sebelum melakukan tindakan  
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Syabkhroni yang makin teguh dengan pendiriannya untuk 
melanjutkan balas dendam atas kekecewannya. Sedangkan kawannya 
Bussipati membujuk untuk menghentikannya. Berikut penjelasan yang 
terdapat dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 17.  
“Bukan begitu, Kakang; aku cuma khawatir. Apalagi 
tipuan-tipuan Kakang sudah semakin keterlaluan. Kalau 
ada di antara mereka yang sedikit saja kembali ke akal 
sehatnya, permainan kita akan ketahuan. Belum lagi kalai 
para malaikat betulan turun tangan membantu mereka. 
Apakah sejauh ini dendam Kakang belum terpuaskan?” 
(Bisri, 2018: 15).  
 
Perilaku Syahbkroni adalah kesalahan dalam tindakan, Bussipati 
berusaha untuk memberikan penalaran terhadapnya. Seharusnya 
tindakan yang akan dilakukan harus dipikirkan terlebih dahulu. 
Sehingga tidak menjadi masalah bagi diri sendiri maupun orang lain.  
3) Berintropeksi diri 
Rizal merenungkan perkataan seorang sufi Iskandariah mengenai 
jodoh. Serta ia kembali berintropeksi diri, selama ini Rizal banyak 
menghabiskan waktunya untuk mengejar dunia dan kurang 
memikirkan urusannya dengan Tuhan. Berikut penjelasan yang 
terdapat dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 15.  
Setiap teringat ungkapan itu, Rizal merasa seolah-olah 
disindir oleh tokoh sufi dari Iskandariah itu. Diakuinya 
dirinya selama ini sibuk kadang-kadang hingga berkehali 
dengan kawan mengejar rezeki. Sementara dia 
sambawela dalam berusaha untuk berlaku lurus menjadi 
manusia yang baik, sesuatu yang dituntut Tuhan (Bisri, 
2018: 28).  
 
4) Terketuk hati dalam hal baik  
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Tokoh aku dalam kumpulan cerpen yang  judul Primadona, ia 
selama hidupnya baru pertama kali mengikuti kegiatan pengajian. 
Sebab tokoh aku tersebut mulai berpikir tentang segala keburukan 
dalam hidupnya misalnya dalam urusan rumah tangganya. 
Kekawatiraannya masuk dalam pengajian, ternyata ia menadapatkan 
kedamaian. Berikut penjelasan yang terdapat dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 55. 
Mereka melaksanakan kegiatan itu secara rutin dan 
bertempat di rumah mereka secara bergilir. Tapi aku 
baru mulai tertarik bergabung dalam kegiatan ini setelah 
kemelut melanda rumah tanggaku. Apakah ini sekadar 
pelatian ataukah mudah-mudahan memang merupakan 
hidayah Allah. Yang jelas aku merasa mendapatkan 
semacam kedamaian saat berada ditengah-tengah majelis 
pengajian (Bisri, 2018: 101).  
 
5) Berpikir ulang  
Tokoh aku pada kumpulan cerpen yang berjudul Di jakarta, ia 
berpikir tentang manusia dengan perilaku moralnya. Banyak yang 
mengaku beriman kepada Tuhan, akan tetapi dalam kenyataan 
perilakunya tak sesuai keimanan terhadap Tuhan. Berikut penjelasan 
yang terdapat dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 60. 
Manusia di dunia ini memang aneh. Meski mengaku 
hamba Tuhan, terus saja berperilaku seperti tuan. Mereka 
bilang menirukan Firman Allah, Tuhan menciptakan kita 
semata-mata hanya untuk menyembah-Nya, sementara 
untuk urusan rezeki, Dialah yang menjamin. Namun 
rezeki yang sudah dijamin Tuhan diburu, pennyembahan 
yang dituntut oleh-Nya diabaikan (Bisri, 2018: 105-106).  
 
6) Menjaga diri dari keburukan 
Mr. Qoney yang merenungkan diri tentang pekerjaan yang 
dilakukannya. Banyak godaan yang dilalui saat memijat. Namun Mr 
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Qoney menjaga diri untuk tidak mengikuti ajakan berbuat buruk. 
Berikut penjelasan yang terdapat dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 72. 
Dia kembali berhenti sejenak,menarik napas panjang 
kemudian melanjutkan, “Namun dalam perjalanan 
kemudian ada hal-hal yang mengganggu pikiran dan 
mengusik batin saya. Sebagaipemijat yang sudah lama 
bekerja sama dengan hotel, kadang-kadang saya 
diajak pelanggan mengawani pelanggan saya untuk 
minum minuman haram. Disamping itu, tidak jarang 
saya mendapat panggilan memijat perempuan-
perempuan. Kadang-kadang saya harus memijat 
perempuan pada umumnya orang bule yang tinggal 
sendirian di hotel (Bisri, 2018: 114).  
 
Orang yang beriman kepada Allah, maka ia akan 
melakukan perintah-Nya dan menjauhi yang di larang-Nya. 
Seorang muslim meminum yang haram dan bermaksiat maka 
Allah akan memberikan balasan diakirat kelak. Sehingga sikap 
dari Mr Qoney adalah bentuk keimanan terhadap Tuhan-Nya. 
d) Syukur  
1) Mensyukuri atas perubahan hidupnya 
Seorang dukun yang terdapat dalam kumpulan cerpen yang 
berjudul Konvensi. ia merasa bersyukur berkat seorang sahabatnya ia 
menjadi martabat. Rasa syukur juga merupakan sikap seseorang atas 
nikmat yang diberikan oleh Allah. Berikut penjelasan yang terdapat 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 23.  
Sungguh aku bersyukur. Sebagai dukun yang semula 
paling paling hanya menyapih dan menyuwuk anak kecil 
monthah  rewel, dan nangis terus atau mengobati orang 
tersengat kalajengking, kini sejak seorang sahabatku 
membawa pembesar dari Jakarta ke rumah martabatku 
meningkat (Bisri, 2018: 40).  
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2) Bersyukur terhadap Tuhan 
Tuhan sudah menetapkan rezeki terhadap tiap-tiap manusia. begitu 
pula pada dukun tersebut yang diberikan rezeki oleh Tuhan sehingga 
merubah semua kehidupannya. Berikut penjelasan yang terdapat dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen  Konvensi nomor 24.  
Tuhan kalau mau memberi rezeki hamba-Nya memang 
banyak jalannya. Syukur kepada Tuhan, kini rumahku pun 
sudah pantas disebut rumah. Sepeda onthel-kusudah ku 
berikan pembantuku, kini ke mana-mana aku naik mobil 
Kijang. Pergaulanku pun semakin luas (Bisri, 2018: 41). 
 
3) Merasa bersyukur atas ketidak hadiran suaminya 
Tiah merasa bersyukur ketika suaminya pergi, sebab suaminya 
tersebut berperilaku tidak selayaknya suami. Jadi, ia merasa tertekan 
saat suaminya ada di rumah, dan ketika suaminya pergi ia merasakan 
kelegaan. Berikut penjelasan yang terdapat dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 33. 
Setiap kali suaminya mau pergi, apalagi pergi jauh, diam-
diam Tiah merasa bersyukur dan mengharap suaminya itu 
tidak pernah akan pulang kembali (Bisri, 2018: 59). 
 
4) Bersyukur atas prestasi yang di raih 
Tokoh aku dalam kumpulan cerpen yang berjudul Primadona 
tersebut, merasa bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah 
berupa kepandaiannya. Ia beryukur bisa menjadi juara dan dapat 
mengikuti perlombaan di sekolah. Berikut adalah penjelasan yang 
terdapat dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 49. 
Di sekolah, mulai SD sampai dengan SMA, aku pun 
Alhamdulillah juga di sayangi guru-guru dan kawan-
kawanku. Apalagi aku sering mewakili sekolah dalam 
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perlombaan-perlombaan dan tidak jarang aku menjadi 
juara (Bisri, 2018: 95-96).  
 
5) Mengucapkan hamdalah ketika mendapat nikmat. 
 Kalimat hamdalah diucapkan ketika mendapat nikmat oleh Allah. 
Tokoh aku dalam kumpulan cerpen yang berjudul Di Jakarta tersebut 
merasa bersyukur dan membaca hamdalah sebab tukang pijatnya 
menyangupi datang kerumahnya. Berikut penjelasan yang terdapat 
dalam lamp. Kumpulan cerpen Konvensi nomor 62.  
“Alhamdulillah, bisa,” tiba-tiba sepupuku berkata gembira 
sambil meletakkan gagang telepon, “sekarang silakan kamu 
istirahat dulu!” (Bisri, 2018: 62).  
 
6) Bersyukur atas tindakan yang dilakukan. 
Mr Qoney tukang pijat tersebut merasa bersyukur atas tindakan 
yang dilakukan, yaitu meletakkan kartu nama di horel-hotel. Sehingga 
ia mendapatkan job untuk memijat melalui telepon dari kartu namanya. 
Berikut penjelasan yang terdapat lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 66.  
“Alhamdulillah; ternyata ya ada manfaatnya,” katanya 
bersyukur. “Kartu nama itu saya sebar-titipkan ke hotel-hotel 
yang sudi menerima. Dan ternyata, banyak pengunjung hotel 
yang kemudian nelepon minta pijat saya. Meski saya tidak 
pasang tarif ....” (Bisri, 2018: 112).  
 
e) Mengendalikan diri 
1) Mengendalikan diri karena Nafsu 
Tokoh Aku dalam cerita pendek yang berjudul Perempuanku, 
selalu diperlakukan istimewa oleh perempuan. Ia ingin membalas  
kebaikannya, dan berpikir untuk membalas dengan hal yang sama 
mengelus dada perempuan tersebut. Namun ia mengendalikan dirinya, 
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karena hal tersebut tidak mungkin dilakukan. Keinginan untuk 
menyentuh pipinya pun ia tidak mampu, karena ia mengendalikan 
dirinya untuk menahan nafsunya. Berikut penjelasan dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 22. 
Aku selalu berpikir bagaimana membalas perlakuan 
istimewanya ini, tapi aku tak tahu harus bagaimana? Tidak 
mungkin aku membalasnya dengan mengelus dadanya juga, 
bukan? Bahkan keinginan yang sudah lama menyentuh pipinya 
pun tak pernah kupenuhi. Di alam nyata, aku bahkan hanya 
mampu memandangi wajahnya yang kadang tampak sangat ayu 
dan segar, kadang terlihat sangat sayu dan hambar (Bisri, 2018: 
37).  
 
2) Memilih mengalah  
 Tokoh Aku dalam cerpen yang berjudul Sang Primadona, memiliki 
keluarga yang sering terjadi pertengkaran. Ia selalu bertengkar dengan 
suaminya. Hingga pada suatu hari ia berpikir, merenungkan dan 
mengendalikan diri untuk tidak melakukan hal tersebut. Memilih 
waktunya untuk pengajian dan kegiatan lainnya dibandingkan harus 
bertengkar dengan suaminya. Berikut penjelasan dalaml lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 56.  
Setelah itu, aku jadi sering merenung, memikirkan tentang 
diriku sendiri dan kehidupanku. Aku tidak lagi melayani 
ajakan bertengkar suami atau tepatnya aku tidak bisa 
mempunyai waktu untuk itu. Aku menjadi semakin rajin 
mengikuti pengajian; bukan hanya yang diselenggarakan 
kawan-kawan artis, tapi juga pengajian-pengajian lain 
termasuk yang diadaan di Rt-ku. Tidak itu saja, aku juga getol 
membaca buku-buku keagamaan (Bisri, 2018: 101).  
 
3) Bertahan untuk menguatkan iman  
Mr Qoney yang mempertahankan imannya dalam melakukan 
pekerjaannya sebagai tukang pijat. Banyak godaan yang menghantui 
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Mr. Qoney, berduaan dengan klien perempuan dan bahkan klien 
tersebut menggodanya. Akan tetapi ia mengendalikan dirinya dan 
memepertahankan imannya untuk tidak berbuat hal demikian. Hal 
tersebut adalah bentk pengendalian diri terhadap imannya. Berikut 
adalah penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 73. 
“Itu belum seberapa; acap kali ada saja perempuan iseng yang 
menggoda dan meminta lebih sekadar pijat. Alhamdulillah, 
selama ini saya masih bisa mempertahankan profesionalitas 
dan iman saya. tapi sampai kapan? Coba Bapak bayangkan; 
saya ini lelaki normal, berduaan dengan perempuan di tempat 
tertutup seperti kamar hotel itu! Lama-lama benteng iman saya 
bisa jebol.” (Bisri, 2018: 114).  
 
f) Komunikatif  
1) Suka bercerita 
Kang Ali merupakan tokoh yang terdapat dalam cerita pendek 
yang berjudul Rizal dan Mbah Hambali. Ia memiliki watak yang suka 
bercerita dan suka berkunjung ke guru maupun orang yang dianggap 
pintar. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensinomor 16. 
Syahdan, pada suatu hari kelompok Rizal berkumpul di 
rumah Pak Aryo seperti biasanya, Kang Ali bercerita 
panjang lebar tentang seorang “pintar” yang baru saja ia 
kunjungi (Bisri, 2018: 28). 
 
2) Bersahabat  
Kang Ali memiliki watak dapat diajak untuk bekerja sama. Ketika 
teman-temannya berkummpul membahas mengenai Rizal yang tak 
kunjung memiliki istri, Kang Ali datang untuk memberikan ide untuk 
datang kerumah Mbah Hambali yang dianggapnya pintar. Kang Ali 
pun siap untuk diajak kerjasama sebagai perantara ke rumah mbah 
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Hambali. Berikut penjelasan yang terdapat dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensinomor 18.  
Pendek kata, menurut Kang Ali, Mbah Hmbali ini memang 
lain. Dibanding orang-orang “pintar” yang pernah ia 
kunjungi, mbah yang satu ini termasuk yang paling 
menyakinkan kemampuannya.  
“Nah, kalau kalian berminat,” kata Kang Ali akhirnya, “aku 
siap menghantar (Bisri, 2018: 29). 
 
3) Ramah terhadap sesama. 
Kang Sobir merupakan sosok yang tidak membedakan antara satu 
dengan yang lain, baik berpangkat maupun rakyat biasa. Ia pun selalu 
menyambut para tamunya dengan senang hati. Watak beliau 
merupakan salah satu sikap yang komunikatif, dapat merangkul semua 
kalangan dalam hal apapun. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 43. 
Kiai Sobir tidak membedakan siapa-siapa yang datang 
kepada beliau. Siapa pun tamunya, pejabat tinggi atau rakyat 
jelata; laki-laki atau perempuan; dari kalangan santri atau 
tidak; beliau terima dengan gembira dan penuh 
penghormatan (Bisri, 2018: 80).  
 
4) Senang berdiskusi  
Martopo dalam cerpen yang berjudul Mbah Mar, ia memiliki 
kebiasaan selalu berdiskusi dengan temannya. Martopo senang 
berbicara, sebagian temannya pun juga menanggapi yang dibicarakan 
martopo. Dan sebagian lagi hanya mendengarkan saja. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 46.  
Biasanya, jika Mas Martopo bicara, hanya beberapa anak 
muda saja sesekali menanggapi; mengajukan pertanyaan; 
atau melayani ajakan diskusi Mas Martopo. Yang lain 
biasanya hanya menjadi pendengar yang baik. Tidak setuju 
pun diam saja (Bisri, 2018: 91).  
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5) Berkerjasama  
Mr. Qoney seorang tukang pijat sosok yang dapat bekerjasama 
dengan klien-kliennya. Bentuk kerjasamanya dengan mengajak Mr 
Qoney kunjungan ke tempat kerja mereka. Sehingga mendapatkan 
untung antara satu dengan yang lainnya. Berikut penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 63. 
“Hampir semua warga negara asing yang singgah di sini, 
sudah merasakan pijatan saya. Amerika, Jerman, Jepang, 
Korea...” 
“Beberapa menteri malah sering mengajak saya dalam 
kunjungan-kunjungan kerja mereka. Kalau sedang begitu, 
kadang-kadang saya kasihan kepada para langganganan yang 
menunggu disini...” (Bisri, 2018: 110).  
 
g) Empati  
1) Tersentuh hatinya 
Syabakhroni ketika di tanya ibunya mengenai tentang gadis yang 
ingin di suntingnya, ia merasa tersentuh hatinya untuk merubah 
nasibnya. Sebab rasa empati terhadap gadis yang bernasib buruk ia 
terdorong untuk merubah hidupnya dengan menikahinya. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 1.  
“Bu, saya tidak tahu,” jawabnya Syabakhronni, “begitu saya 
melihatnya, wajahnya seperti melekat terus di pelupuk mata 
saya. Meski tidak perawan dan wajahnya tidak cantik, tapi 
dia orang baik, bu. Orang baik yang nasibnya buruk. Saya 
ingin memperbaiki nasibnya dengan menyuntingnya.” (Bisri, 
2018: 7).  
 
2) Membantu teman yang kesusahan 
Teman-teman Rizal dan keluarga Pak Aryo menggoda Rizal yang 
belom menikah. Karena umur Rizal yang sudah sangat matang, maka 
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teman-temannya ingin membantu Rizal agar segera mendapat calon 
istri. Sikap temannya tersebut merupakan bentuk empati terhadap 
temannya yang sedang kesusahan mencari jodoh, sehingga temannya 
mengulurkan jasa untuk membantunya. Berikut penjelasan yang 
terdapat dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 12. 
“Terus teranglah Zal. Sebenarnya cewek seperti apa sih yang 
au idamkan?” tanya Andik menggoda, saat meraka kumpul di 
rumah Pak Aryo yang biasa dijadikan tempat mangkat para 
aktivis LSM kelompoknya Rizal itu. “Kalau tahu maumu, kita 
bisa membantu, paling tidak memberikan informasi-
informasi.” (Bisri, 2018: 25). 
 
3) Peduli  
Tokoh perempuan menunjukkan rasa empatinya terhadap tokoh 
Aku dalam cerpen yang berjudul Perempuan Yang Selalu Mengelus 
Dadaku, dengan tingkahlakunya terhadap tokoh Aku. Ketika 
kesusahan Perempuan tersebut selalu ada dan mengelus dada dari 
tokoh Aku sehingga menghilangkan kegundahan dari tokoh Aku. 
Perlakuan perempuan kepada tokoh Aku sangat istimewa. Berikut 
penjelasan yang terdapat dalsm lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 21. 
Denganku pun, perempuan itu seperti mempunyai dua 
dunia. Dunia nyata di mana dia sebagai seorang pribadi 
yang hanya selintas-selintas memperhatikanku; dan dunia 
lain di mana hanya dia dan aku, ia memperlakukanku sangat 
istimewa tertentu saja kebiasaannya mengelus dadaku itu. 
Seberapa besar pun keresahaan yang menganggu perasaan 
atau pikiranku, bila tangannya yang halus susah mengelus 
dadaku, keresahan itu langsung dengan ajaib sirna. Sirna 
saja tanpa bekas (Bisri, 2018: 37). 
 
4) Memuliakan orang  
Telinga beliau dengan sabar menampung segala keluhan, 
curhan hati, bahkan bualan tamu-tamunya yang beragam. Di 
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hadapan beliau, semua orang merasa benar-benar menjadi 
manusia yang merdeka. Manusia yang dimanuasiakan 
(Bisri, 2018: 80).  
 
 Beliau yang dimaksud dalam kutipan di atas yaitu Kang Sobir. Ia 
sosok yang dipercaya oleh banyak orang, dan ia juga sosok yang penuh 
empati terhadap tamu yang datang kerumahnya. Bentuk empati dari 
kutipan di atas yaitu dengan sikapnya yang menghargai dan 
memperlakukan manusia dengan selayaknya manusia. 
h) Kerja keras  
1) Usaha dalam menggapai sesuatu 
Bussipatti tokoh dalam cerpen yang berjudul Syabkhroni dan 
Kawan-Kawannya. Ia memiliki keinginan yang di gapai dengan usaha 
yang kuat. Ia memiliki keinginan untuk melamar seorang pria dengan 
usahanya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 4. 
“Ah biar saja. Kan namanya usaha, Bu. Saya sudah mendapat 
dukungan kawan-kawan untuk memperoleh perhatiannya 
yang lebih. Percayalah, Bu, anakmu ini tidak akan salah pilih. 
Hasrat anakmu sudah tidak bisa dibendung lagi,” (Bisri, 
2018: 10). 
 
2) Berusaha  
 Keluarga besar yang terdapat dalam cerpen yang berjudul Wabah. 
Ia berusaha mencari obat untuk mengobati bau aneh yang terdapat 
pada keluarga tersebut. Walaupun tak berhasil, akan tetapi keluarga 
tersebut tetap berusaha mencari obat. Berikut penjelasan yang terdapat 
dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 10. 
“Ketika kemudian segala upaya itu ternyata tidak 
membuahkan hasil dan justru bau aneh tak sedap itu semakin 
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menyengat, maka merekan menyepakati untuk beramai-ramai 
memeriksakan diri.” (Bisri, 2018: 20).  
 
3) Berikhtiar  
 Martopo mengalami ujian, yaitu istrinya sakit. Ia berusaha 
menyarikan obat penyembuh untuk istrinya. Mulai dari dokter umum, 
hingga ke rumah sakit jiwa. Walaupun tidak ada hasil namun ia tetap 
berusaha dengan menyetujui usulan-usulan dari keluarganya. Ia pun 
melakukannya dan tetap berusaha. Beikut penjelasan yang terdapat 
dalam lamp. Berikut lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 47.  
Mas martopo sudah berikhtiar ke dokter-dokter; mulai dokter 
umum, psikiater, hingga membawanya ke rumah sakit jiwa. 
Namun, tak ada hasilnya. Lalu pindah ke sinsesinse di 
berbagai kota juga tidak berhasil. Akhirnya dalam 
keputusannya, Mas Martopo terpaksa mengikuti, meski mula-
mula menolak keras saran sementara familinya yang 
mengusulkan untuk mencoba datang ke Mbah Rois, siapa 
tahu? Namanya, ikhtiar (Bisri, 2018: 93).  
 
4) Berusaha untuk profesional 
 Sekretaris dari kepala desa tersebut berusaha mencari kepala desa 
yang hilang. Ia juga mengerahkan semua perangkat desa untuk ikut 
mencarinya. Ia juga mencari di tempat-tempat yang biasanya 
disinggahi. Ia pun berusaha untuk prefesional sebagai sekertaris, sebab 
keberadaan kepala desa yang lebih mengetahui aktifitasnya ialah 
sekertaris. Berikut penjelasan yang terdapat dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 36.  
Saya tidak hanya memperkirakan. Semua tahu saya sudah 
mengerahkan seluruh perangkat desa untuk mencari beliau. 
Saya sendiri sudah mencari beliau dengan berbagai cara. Saya 
sudah mengecek ke kecamatan, ke kabupaten, dan malah ke 
tempat-tempat yang diluar daerah yang biasa beliau kunjungi. 
Semua tanpa hasil. Sedikit petunjuk tak kami dapat. Maka 
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kematrin, setelah merembuk dengan keluarga Pak Lurah, 
akhirnya saya lapor ke kecamatan dan kepolisian (Bisri, 2018: 
64). 
 
i) Keinginan  
1) Keinginan untuk menikahi wanita yang diimpikan 
Syabakhroni memiliki keinginan untuk menikahi gadis yang 
diinginkan. Akan tetapi keinginannya terhambat oleh restu ibunya. Ia 
pun bertekad akan tetap melamar gadis yang diinginkan tersebut. 
Berikut penjelasan yang terdapat dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 3.  
“Ibu ini kuno,” sergah si Syabakhronni sambil menganyun-
ayunkan kakinya di atas ranting. “Pokoknya Ibu merestui atau 
tidak, saya harus mengawininya. Jika Ibu tidak mau 
melamarkannya, saya akan melamarnya sendiri.” (Bisri, 2018: 
8).  
 
2) Keinginan memilih pasangan hidup  
Bussipatti seorang wanita yang memiliki keinginan untuk melamar 
seorang laki-laki yang berprosesi sebagai dokter. Keinginannya 
diperkuat oleh teman-temannya yang mendukungnya untuk melamar 
laki-laki tersebut. Akan tetapi ibunya meragukan keinginan Bussipatti, 
dan ia pun tetap bertekad serta menyakinkan ibunya. Berikut 
penjelasan yang tedapat dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 4. 
“Ah biar saja. Kan namanya usaha, Bu. Saya sudah mendapat 
dukungan kawan-kawan untuk memperoleh perhatiannya yang 
lebih. Percayalah, Bu, anakmu ini tidak akan salah pilih. 
Hasrat anakmu sudah tidak bisa dibendung lagi,” (Bisri, 2018: 
10).  
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3) Keinginan untuk memakmurkan rakyat.  
Seorang yang menjadi wakil rakyat daerah yang memiliki 
keinginan untuk melanjutkan amanahnya untuk kedua kalinya sebagai 
wakil rakyat. Ia bercerita kepada Nyai Sibir yang dianggapnya pintar. 
Ia berusaha menyakinkan Nyai dengan rencana-rencananya. Berikut 
penjelasan yang terdapat dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvesi 
nomor 25. 
 “Nawaitu saya Cuma ingin melanjutkan pembangunan 
daerah ini hingga menjadi kabupaten yang makmur dan 
berwibawa,”katanya berapi-api. “Saya sedih melihat kawan-
kawan di pedesaan, meski saya sudah berbuat banyak selama 
ini, masih banyak di antara mereka yang hiup di bawah garis 
kemiskinan. Perjuangan saya demi rakyat daerah ini 
khusunya, belum selesai.” (Bisri, 2018: 42).  
 
j) Rasa Ingin Tahu 
1) Rasa ingin tahu tentang kebenaran. 
 Kang Ali memiliki kesukaan untuk bersilaturahmi kepada orang-
orang yang dianggap pintar. Rasa ingin tahunya muncul untuk 
mengetahui kebenaran dari orang-orang yang di anggap pintar oleh 
masyarakat. Berikut penjelasan yang terdapat dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 17. 
Kang Ali memang memiliki kesukaan mengunjungi orang-
orang yang didengarnya sebagai “orang pintar”; apakah 
orang itu kiai, tabib, paranormal, dukun, atau yang lain.”Aku 
ingin tahu,” katanya menjelaskan kesukaannya itu, “apakah 
mereka itu memang mempunyai keahlian seperti yang aku 
dengar, atau hanya karena pintar-pintar mereka membohongi 
masyarakat sebagaimana juga terjadi di dunia politik.” 
Karena kesukaannya inilah, oleh kawan-kawannya Kang Ali 
dijuluki pakar “orang pintar” (Bisri, 2018: 28).  
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k) Tanggung jawab  
1) Bertanggung jawab atas pekerjaannya 
Sekertasi dari kepala desa tersebut bertanggung jawab atas 
kehilangan kepla desa dengan mencarinya. Selain itu ia juga 
bertanggung jawab sebagai carik di desa juga harus melayani rakyat, 
tidak harus berfokus pada pencarian hilangnya kepla desa. Berikut 
penjelasan yang terdapat dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi 
nomor 35.  
“Lho, lurah mau keliling desa; masak carik mesti tanya 
keperluannya. Tentu untuk keperluan desa. Yang di pikir 
saya hanyalah saya sebagai carik harus menunggui kelurahan 
pada saat Pak Lurah pergi, untuk melayani warga.” (Bisri, 
2018: 64). 
 
2) Bertanggung jawab terhadap keluarga  
Mr Qoney seorang tukang pijat yang melakukan pekerjaanya 
dengan penuh tanggung jawab untuk menafkahi keluarganya. Segala 
pekerjaan memijat dilakukan untuk menebus tanggungjawabnya. Hal 
itu dilakukan sebab seorang laki-laki adalah kepala rumah tangga yang 
wajib menafkai keluarganya, menjadi kewajiban bagi seorang laki-
laki. Berikut penjelasan yang terdapat dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi 72. 
“Kalau saya memijat perempuan saja, sayamasih bisa 
berkilah: mungkin ini dimaafkan Tuhan, karena hal ini 
merupakan tuntutan kebutuhan saya sebagai orang yang 
bertanggung jawab menafkahi keluarga.” (Bisri, 2018: 114). 
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l) Berpikir positif  
1) Berprasangka baik  
 Berprasangka baik yaitu mempercayai apa yang telah dikatakan 
orang lain dan apa yang dilakukannya. Seperti sikap Rizal terhadap 
Mbah Hambali yang mepercayainya untuk dijadikan sebagai menantu. 
Meskipun temannya berprasangka buruk, menduga-duga tentang mbah 
Hambali. Akan tetapi sikap Rizal hanya membalasnya dengan 
senyuman, sebab ia percaya dan berprasangka baik terhadap Mbah 
Hambali. Berikut penjelasan yang terdapat dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 20. 
“Jangan-jangan kau diguna-gunain Mbah Hambali, Zal!” kata 
Andik khawatir 
Seperti biasa, Rizal hanya diam sambil senyum-senyum. Kali 
ini tidak seperti biasa, Kang Ali juga diam saja sambil 
senyum-senyum penuh arti (Bisri, 2018: 33). 
 
2) Berpikir positif 
Tokoh Aku dalam cerpen yang berjudul Sang Primadona tersebut, 
ia berpikir positif tentang jalan hidupnya. Ketika ia tidak bisa lanjut 
untuk melanjutkan sekolahnya ia berpikir walaupun tak bisa kuliah 
tapi ia bisa menjadi superbintang. Menanamkan pikiran positif dan 
komitmen pada diri sendiri. Berikut penjelasan yang tedapat dalam 
lamp. Penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 50. 
Soal kuliahku yang tidak berlanjut, aku menghibur diriku 
dengan mengatakan kepada diriku, “Ah, belajar kan tidak 
harus dibangku kuliah. Lagi pula orang kuliah ujung-
ujungnya kan mencari materi. Aku tidak menjadi pengacara 
dan bintang pengadilan, tak mengapa; bukanlah kini aku 
sudah menjadi superbintang, materi cukup.” (Bisri, 2018: 
97). 
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3) Berpikir positif terhadap Allah 
 Mr Qoney berpikir bahwa pekerjaan yang dilakukannya adalah 
rezeki dari Allah. Berprasangka baik terhadap Tuhan maka akan 
diberikan kebaikan-kebaikan kepada hamba-Nya. Sehingga sikap Mr 
Qoney berprasangka semua atas ketentuannya. Berikut penjelasan 
yang terdapat dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 65. 
“Mungkin Allah memang menentukan rezeki saya melalui 
memijat ini. Keahilan yang saya dapat dari kebiasaan 
gantian mijat waktu di pesantren.” (Bisri, 2018: 111).  
 
4) Memandang orang lain dengan positif  
Kehidupan seseorang menjadi rahasia setiap individu. Mr.Qoney 
dengan kliennya yang menganggap bahwa kehidupan Mr Qoney tanpa 
ada masalah. Pikiran positif tersebut terlontar dari klien pijat Mr 
Qoney terhadapnya. Berikut penjelasan yang terdapat dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi Nomor 69.  
Wah rupanya kesantrian Mr.Qoney masih cukup tebal,  
pikirku; meskipun sudah tinggal di kota metropolitan, gaya 
sederhana dan orientas akhiratnya masih belum luntur. 
“Tampaknya kehidupan Mr.Qoney, eh Mas Zarqoni baik-
baik saja tanpa masalah ya?!” (Bisri, 2018: 113).  
 
m) Semangat kebangsaan  
1) Memajukan kesejahteraan rakyat 
Tokoh Saya adalah seorang wakil rakyat yang telah habis masa 
jabatannya, ia memiliki semangat dan keinginan untuk memajukan 
kesejateraan rakyatnya. Ia juga mersa ada banyak yang harus dibangun 
dan ditindak lanjuti. Sehingga dengan semangat kebangsaanya ia akan 
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berencana maju untuk melanjutkan periodenya. Berikut penjelasan 
yang terdapat dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 25.  
“Nawaitu saya Cuma ingin melanjutkan pembangunan daerah 
ini hingga menjadi kabupaten yang makmur dan 
berwibawa,”katanya berapi-api. “Saya sedih melihat kawan-
kawan di pedesaan, meski saya sudah berbuat banyak selama 
ini, masih banyak di antara mereka yang hiup di bawah garis 
kemiskinan. Perjuangan saya demi rakyat daerah ini 
khusunya, belum selesai.” (Bisri, 2018: 42). 
 
2) Semangat menjadikan rakyat yang lebih baik  
Kiai Sahil memilikirencana untuk maju menjadi calon wakil rakyat 
dan akan menjadi pemimpin yang bermanfaat bagi masyarakat. 
Keinginan tersebut di dukung oleh wakilnya dari partai Anu. Serta 
semangatnya untuk maju di dsari dengan menjadikan rakyat yang lebih 
baik. Berikut Penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensinomor 26. 
“Kiai Sahil sudah memanggil pimpinan Partai Anu dan 
dipertemukan dengan saya. Dan tanpa banyak perdebatan, 
disepakati saya sebagai calon tunggal bupati dan 
GusMaghrur pendampung saya sebagai cawabup. Mudah-
mudahan bermanfaat bagi masyarakat yang sudah lama 
mendambakan pemimpin yang kauat ini dan mampu 
menghantarkan kepada kehidupan yang lebih layak.”(Bisri, 
2018: 44).  
 
n) Kasih  
1) Kasih  
Kasih sayang seorang ibu tidak akan terputus sampai kapanpun, 
meskipun ibu sering jengkel pada anak. Seperti yang di lakukan oleh 
ibu Syabhkronii yang tidak lelah menasehatinya. sebab sikapnya itulah 
bentuk kasih sayang dari orangtua kepada anak. Berikut lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 2. 
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“Pikirkan lagi, Ronni!” kata ibu Syabhkronni masih belom 
putus asa menasehati anaknya yang paling bandel itu. “Kau 
siapa. Dia itu siapa?” (Bisri, 2018: 7). 
 
2) Selalu mengingatkan  
Tokoh Aku dalam cerpen Sang Primadona memiliki seorang ibu 
yang selalu menasehatinya. ibunya sering menasehati mengenai 
ibadah. Jarak yang jauh pun tidak menghalangi ibunya untuk 
menasehati melalui surat. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvensi nomor 51.  
Kadang-kadang untuk sekadar menyenangkan orang tua, 
aku mengundang mereka dari kampung. Ibuku yang 
biasanya nyinyir mengomentari apa saja yang kulakukan 
dan menasehatiku ini-itu, kini tampak seperti sudah 
menganggapku benar-benar orang dewasa. Entah 
kenyataanya demikian atau hanya karena segan kepada 
anaknya yang kini benar-benar hidup mandiri. Yang masih 
selalu ibu ingatkan, baik secara langsung atau melalui surat, 
iailah soal ibadah (Bisri, 2018: 97).  
 
3) Mengingatkan dalam ibadah  
Bentuk sayangnya seorang ibu dapat dilihat melalui kepedulian 
terhadap anaknya. Salah satu bentuk kepedulian seorang ibu yaitu 
dengan menasehati mengenai agama, agar anaknya menjadi anak yang 
berguna bagi agamanya dan orang lain. seperti pada penjelasan dalam 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 52.  
“Nduk, ibadah itu penting. Bagaimanapun sibukmu, salat 
jangan kamu abaikan! 
“sempatkan membaca Quran yang pernah kau pelajari ketika 
di kampung dulu, agar tidak hilang.  
“Bila kamu mempunyai rezeki berlebih, jangan lupa 
bersedekah kepada fakir miskin dan anak yatim.”(Bisri, 
2018: 98).  
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o) Demokrasi  
1) Bermusyawarah di dalam keluarga  
Mereka pun mengadakan pertemuan khusus untuk 
membicarakan masalah yang menganggu ketenangan keluarga 
besar itu (Bisri, 2018: 19). 
Keluarga tersebut mengadakan musyawarah untuk menyelesaikan 
masalahnya. Membicarakan masalah dengan musyawarah adalah sikap 
yang adil, sehingga mengurangi perpecahan antar anggota keluarga. 
Serta memberikan ruangan kepada setiap anggota untuk berpendapat 
menyatakan pendapatnya.  
2) Membagi tugas  
Keluarga besar itu menyimpulkan hasil dari musyawarahnya. 
Mereka mengkoreksi setiap kejadian, dan memutuskan untuk 
memperhatikan kebersihan diri sendiri dan lingkungannya. Berikut 
lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 9. 
Alhasil, didapat kesimpulan yang disepakati bersama bahwa 
bau itu timbul karena kurangnya perhatian terhadap 
kebersihan. Oleh karena itu diputuskan agar semua anggota 
keluarga meningkatkan penjagaan kebersihan; baik kebersihan 
diri maupun lingkungan. Selain para pembantu, semua anggota 
keluarga diwajibkan untuk ikut menjaga kebersihan rumah dan 
halaman. Setiap hari, masing-masing mempunyai jadwal kerja 
bakti sendiri. Bertanggung jawab menjaga kebersihan kamar 
tidur, ruang tamu, ruang makan, kamar mandi, WC,dst. 
Sampah tidak boleh di buang di sembarang tempat. Menumpuk 
atau merendam pakaian kotor dilarang keras (Bisri, 2018: 19).  
 
3) Musyawarah dalam mencari solusi.  
Keluarga besar tersebut (Lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 
8) membicarakan masalahnya tidak berhenti di satu solusi saja. Mereka 
pun tetap berdiskusi untuk menyelsaikan masalahnya. Kakeknya 
berusul untuk pergi ke orang pintar, sebagai penyembuh penyakittnya. 
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Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 
11.  
Numun, ini tidak memecahkan masalah. Sebab, bau aneh tak 
sedap itu semakin hari justru semakin menyesak dada. Mereka 
pun berembuk kembali.  
“Sebaiknya kita cari orang pintar,” usul kakek sambil menutup 
hidung, “siapa tahu bisa memecahkan masalah kita ini.” (Bisri, 
2018: 21).  
 
p) Ketabahan  
1) Mengalah untuk kedamaian keluarga 
 Tiah seorang istri yang sabar dan tabah terhadap tingkah suaminya. 
Sikap suaminya yang tidak berpikir dewasa, dan lebih sering 
menyusahkan Tiah. Aka tetapi sikap Tiah tidak membalas ataupun 
berbuat hal yang sebaliknya. Namun Tiah memilih untuk diam atas 
sikap suaminya, ia lebih tabah dalam menghadapi nasib hidupnya. 
Berikut penjelasan yang terdapat dalam lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 32.  
Huh! Maka kini Tiahmemilih diam, tidak menggubrisnya; 
meskipun suaminya kelihatan justru senangdidiamkan. Dia 
malah bisa berbuat semuanyanya. Misalnya, ketika suaminya 
mengangkat pesawat TV yang telah dibeli Tiah sendiri 
dengan menccicil, Tiah sama sekali tidak mengucapkan 
sepatah kata pun. Juga ketika suaminya berkata cengengesan, 
“Berasmu habis, kan? Sebentar aku  carikan duit!TV ini kan 
belum lama, masih lumayan hargaya!” sambil membawa TV 
itu keluar rumah (Bisri, 2018: 57). 
 
2) Tabah dalam menghadapi ujian hidup  
Tokoh Aku memiliki suami dan anak. mereka hidup dengan penuh 
ujian. Setiap hari mereka bertengkar, hingga terbesit di pikirannya 
jangan sampai anaknya mengetahui ataupun mendengar 
pertengkarannya. Hingga pada suatu saat tokoh Aku yang biasanya 
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mengalah, ia tak tahan menahan amarahnya dan pertengkaran 
disaksikan oleh anaknya. Peretengkaran tersebut berlangsung lama dan 
selalu terdengar dan disaksikan oleh anaknya. Tokoh Aku pun dengan 
tabah dan sabar menghadapinya, hingga ia tak henti menangis jika 
menatapi kehidupannya. Berikut penjelasan dalam lamp. Kumpulan 
Cerpen Konvens nomor 53.  
Mula-mula, aku mengalah. Aku tidak ingin anak-anak 
menyasikan orang tua mereka bertengkar. Tapi, lam-
kelamaan aku tidak tahan. Dan anak-anak pun akhirnya 
sering mendengar teriakan-terikan kasar dari mulut-mulut 
orang tua mereka; sesuatu yang selama ini kami anggap 
tabu di rumah. Masyaa Allah, aku tak bisa menahan 
tangisku setiap terbayang tatapan tak mengerti dari kedua 
anakku ketika menonton pertengkaran kedua orangtua 
mereka (Bisri, 2018: 100). 
 
3) Tabah menghadapi ujian 
 Tokoh Aku dalam menghadapi ujian (Lamp. Kumpulan Cerpen 
Konvensi nomor 53) di picu masalah sikap suaminya yang berbeda, ia 
sering mengetahui perilaku buruk suaminya. Suatu saat sopirnya 
menemukan barang haram di mobilnya. Ia pun mengelus dadanya, 
merasa sedih dan geram. Berikut penjelasan yang terdapat dalam lamp. 
Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 59.  
Namun, beberapa lama kemudian aku terkejut setegah mati, 
ketika aku baru naik mobil akan pergi untuk suatu urusn, 
sopirku memperlihatkan bungkusan dan berkata, “Ini milik 
siapa, Bu?” 
“Apa itu?” tanyaku tak mengerti.  
“Ini barang bahaya, Bu,” sahutnya khawatir. “Ini ganja. 
Bisa gawat bila ketahuan!” 
“Masyaa Allah!” aku mengelus dadaku. Sampai sopir kami 
tahu ada baranng semacam ini. Ini sudah keterlaluan (Bisri, 
2018: 103). 
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4) Ketabahan ketika dilanda musibah. 
 Sikap yang ditunjukkan yaitu rasa tabah dan sabar dalam 
menghdapi masalah. Ketika menaiki mobil taksi , sopirnya yang 
marah-marah sebab ada yang berhenti mendadak. Kemudian tokohAku 
menenangkannya dengan penuh ketabahan dan kesabaran. Berikut 
penjelasan dalam lamp. Kumpulan Cerpen Konvensi nomor 61. 
Settt...ciuut. tiba-tiba taksi yang aku tumpangi direm mendadak 
diikuti sumpah serapah sopirnya; membuyarkan lamunan aku. 
“Busyet tu orang!” Sopir taksiku masih terus ngomel gara-gara 
jalannya dipotong mendadak. “Emangnya jalan milik nenek-
moyangnya!” 
“Sabar, Bang,” aku mencoba menyabarkannya, “mungkin 
mereka memang terburu-terburu dikejar waktu.” (Bisri, 
2018: 106).  
 
a. Relevansi Kumpulan Cerpen dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Penelitian yang relevan yang ditunjukkan dalam pendidikan karakter 
dalam kumpulan cerpen Konvensi dengan pembelajaran bahasa Indonesia di 
Madrsah Aliyah. Relevansi pertama diperoleh berdasarkan representasi 
pendidikan karakter pada kumpulan cerpen Konvensiyang dianalisis dalam 
unsur intrinsik sehingga memeproleh nilai-nilai pendidikan karakter. 
Pendidikan karakter tersebut meliputi (1) Religius, (2) kebiasaan, (3) hati 
nurani, (4) syukur, (5) mengendalikan diri, (6) komunikatif, (7) empati, (8) 
kerja keras, (9) keinginan, (10) rasa ingin tahu, (11) tanggung jawab, (12) 
berpikir positif, (13) semangat kebangsaan, (14) kasih, (15) demokrasi, (16) 
ketabahan.  
Relevansi pendidikan karakter dalam kumpulan cerpen Konvensi terkait 
dengan materi yang terdapat pada pembelajaran Madrasah Aliyah. aspek dari 
pendidikan karakter dalam kumpulan cerpen terdapat pada materi teks fiksi 
244 
 
 
yang diajarkan pada kelas 10 semester satu. Pendidikan karakter tersebut tidak 
langsung terlampir dalam materi ajar. Akan tetapi materi tersebut yang dapat 
diketahui nilai pendidikan karakter dengan di analisis melalui unsur intrinsik 
pada kumpulan cerpen yang dipelajari di MA. Hal tersebut berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan dengan guru Bahasa Indonesia yang terlampir 
dalam refleksi catatan lapangan hasil wawancara 1 dan 2. Hasil wawancara 
pertama diperoleh berdasarkan kutipan refleksi catatan lapangan hasil 
wawancara guru Bahasa Indonesia MAN 2 Boyolali yang bernama Suyanto, 
M.Pd. hasil wawancara kedua diperoleh berdasarkan kutipan refleksi catatan 
lapangan hasil wawancara  guru Bahasa Indonesia MAN 1 Surakarta bernama 
Dr. Faizah. Berdasarkan wawancara tersebut yang menghasilkan bahwa 
relevansi dengan pembelajaran Madrasah Aliyah yang berkaitan dengan teks 
fiksi dan pendidikan karakter.  
Pernyataan di atas, yang sesuai dengan kompetensi dasar dan kompentensi 
inti pada kurikulum 2013. Relevansi pendidikan karakter yang terdapat dalam 
kumpulan cerpen Konvensi ditinjau berdasarkan kurikulum 2013. Kompetensi 
dasar dan kompetensi inti yan sesuai dengan aspek dalam pendidikan karakter 
terdapat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 10 semester satu dengan 
kompetensi dasar dan kompetensi inti 3.8, 4.8, 3.9 dan 4.9 dalam kurikulum 
2013 tentang teks fiksi. Berikut penjelasan tabel KI dan KD sebagai berkut: 
Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 
3.9Menganalisis unsur-unsur 
pembangun cerita pendek dalam 
kumpulan cerita pendek.  
4.9 Mengkontruksi sebuah cerita 
pendek dengan memperhatikan unsur-
unsur pembangun cerpen.  
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3.8 Mengindentifikasi nilai-nilai 
kehidupan yang terkandung dalam 
kumpulan cerpen yang dibaca.  
4.8 mendesmonstrasikan salah satu 
nilai kehidupn yang dipelajari dalam 
cerita pendek.  
 
Pemaparan di atas, dapat dijelaskan bahwa pembelajaran dengan materi teks fiksi 
dengan menganalisis teks cerpen dengan unsur intrinsik dan ektrinsik. Serta 
mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung dalam teks cerpen.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia Suyanto, 
M.Pd mengatakan, dalam pembalajaran sastra memang perlu pemahaman yang 
mendalam. Sehingga dalam mengapresiasi sastra ataupun menganalisis sebuah 
karya sastra seperti pada cerpen perlu proses dalam membaca yang penuh 
pemahaman. Biasanya siswa disuruh membaca karya sastra terlebih dahulu 
dengan hingga tuntas dan siswa menganalisis dari cerpen tersebut. Dari analisis 
tersebut siswa dapat mengambil nilai yang terkandung dalam teks cerpen. Untuk 
itu, siswa dapat mengambil pembelajaran yang terdapat teks tersebut dan sebagai 
panduan dalam perubahan hidupnya (refleksi 1) 
 Selain itu Suyanto, M.Pd mengungkapkan bahwa kesesuaian dari bahan 
ajar dalam pembelajaran dalam analisis teks dalam kompetensi dasar 3.8 dan 3.9 
menggunakan teks cerpen. Kelayakan yang digunakan dalam menggunakan 
kumpulan cerpen Konvensi dalam bahan ajar sesuai dengan cerpen yang berkaitan 
di masa sekarang. Sehingga cerpen tersebut layak digunakan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Misalkan saja mengenai politik, siswa dapat mengetahui dan 
memahami tentang dunia politik yang ada di Indonesia, serta dapat memberikan 
wawasan untuk jenjang masa yang akan datang mengingat siswa Madrasah Aliyah 
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yang harus memiliki bekal untuk masuk ke jenjang yang lebih tinggi dan terjun 
dalam masyarakat.  
 Serta Suyanto, M.Pd mengatakan bahwa kesesuaian dengan SK dan KD 
dalam pembelajaran analisis teks cerpen yang sesuai pada KD 3.8, 4.8, 3.9, dan 
4.9. dalam KD tersebut dengan menganalisis teks cerpen dari struktur pembangun 
teks. Hasil analisis yang menghasilkan nilai-nilai yang terkandung dalam 
kehidupan. Sehingga nilai-nilai tersebut dapat digunakan untuk membentuk 
karakter dari siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh 
Dra. Faizah akan tetapi sebelum siswa mengapresiasi karya sastra tersebut. Siswa 
harus paham tujuan pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Setelah itu 
siswa disuruh menganalisis dari teks cerpen dan nilai-nilai yang terkandung dalam 
teks cerpen tersebut.  
Pendidikan karakter dengan sastra memiliki hubungan satu sama lain. 
Pembelajaran bahasa Indonesia dengan mengapresiasi sastra sangat mudah untuk 
disinggungkan dengan pendidikan karakter. Memasukkan karakter, misalkan 
dalam teks cerpen. Siswa dapat mengambil pelajaran yang ada dalam teks 
tersebut, serta dapat menerapkan hal-hal baik dalam kehidupan. Dalam 
pendidikan kurikulum 2013 pun menerpakan pendidikan karakter dalam semua 
mata pelajaran. Memasukkan karakter bagi anak setiap pembelajaran akan 
meningkatkan perubahan karakter yang baik bagi siswa. (refleksi 2) 
Untuk itu, pentingnya membentuk karakter siswa melalui pembelajaran di 
sekolah. Seperti pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang memiliki peluang 
banyak dalam menerapkan pendidikan karakter. Pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia juga mengikuti perkembangan zaman. Terkhusus melalui apresiasi 
247 
 
 
sastra yang mengungkap tentang perubahan yang ada di lingkungan sekitar 
membuat siswa mudah dalam memahami.  
B. Hasil Analisis Data 
Penelitian dalam kumpulan cerpen Konvensi merumuskan dua 
permasalahan.pertama yaitu Rrepesentasi pendidikan karakter dalam kumpulan 
cerpen Konvensi karya A Mustofa Bisri yang kedua yaitu relevansi pembelajaran 
bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah. Kumpulan cerpen Konvensi terdapat nilai-
nilai pendidikan karakter yang di sampaikan oleh penulis. Nilai pendidikan 
karakter tersebut diungkap tidak secara langsung akan tetapi melalui tokoh yang 
terdapat dalam jalannya cerita.  
1. Representasi Pendidikan Karakter dalam kumpulan cerpen Konvensi 
Karya A. Mustofa Bisri 
a) Religius  
Religius merupakan sikap seorang baik ucapan, perbuatan, dan pikiran 
yang menunjukkan ketaatan terhadap Tuhan. Sikap tersebut dapat berupa 
ketaatan dalam melaksanakan ibadah kepada-Nya, serta menjauhi segala apa 
yang di larang oleh-Nya.  
Nilai religius dalam pendidikan karakter dapat digunakan sebagai poin 
penting. Sebab orang yang menganut agamanya dengan baik dan benar 
maka akan dapat mencapai hidupnya dengan baik. hal itu disebabkan oleh 
keyakinan yang dimiliki yang menjadi pondasi utama dalam pembentukan 
karakter.  
Pendidikan karakter yang mencerminkan sikap religius yang terdapat 
dalam kumpulan cerpen Konvensi diantaranya keyakinan terhadap 
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ketetapan-Nya dari cerpen Rizal dan Mbah Hambali yang menceritakan 
tentang ketaatannya terhadap Allah, sehingga ia berpasrah kepada-Nya atas 
jodohnya. Tindakan tersebut akan memberikan keberkahan dalam hidupn-
Nya, sebab ia percaya terhadap apa yang akan ditakdirkan-Nya. 
Kedua selalu mengingat Allah, dalam cerpen berjudul Kiai Luqni 
menceritakan tentang seorang Kiai Luqni yang selalu mengingat-Nya dan 
Rasul. Hal tersebut ditunjukkan ketika ia hendak naik panggung ia 
mengucapkan salawat nabi. Bahwa sesunggunya manusia hidup di bumi 
akan dipertanggungkan atas apa yang dilakukan. Selalu mengingat Allah 
dan Rasul meringkan dosa-Nya. Akan tetapi keadaan sekarang banyaknya 
orang yang melalaikan Tuhan-Nya, lebih mementingkan gadgetnya. Apalagi 
terhadap anak-anak sekolah era sekarang yang banyak menyalah gunakan 
gadget untuk hal-hal tidak manfaat serta menjerumuskan dalam perkara 
dosa.  
Ketiga kematian adalah nasehat, Kiai Luqni yang ketika berceramah 
yang mengingat serta menasehati tentang kematian.Ketaatan menjadi bekal 
untuk kematian, Kiai Luqni dalam ceramah juga memberikan nasehat 
bahwa ketaatan adalah bekal dalam kemataian. Agar selalu taat terhadap-
Nya adalah dengan mempersiapkan bekal untuk kematian.  
Kelima mengucapkan kalimat tarji ketika tertimpa musibah yang 
terdapat dalam cerpen Suami. Tiah mendengar suaminya yang berlumuran 
darah merasa kaget kemudian ia menggucapkan kalimat tarji. Kalimat 
tersebut sebagai pengingat bahwa manusia yang ada di dunia pasti kembali 
kepada-Nya.  
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Keenam percaya terhadap Kuasa-Nya yang terdapat dalam cerpen Kang 
Maksum, sofwan merupakan teman dari Kang Maksum yang 
memberitahukan kepada saudaranya bahwa Kang Maksum meninggl dunia. 
Kemudian adiknya kaget dan mengucapkan kalimat 
“Lahawlawalakuataillabillah”. Ia merasa kaget namun percaya bahwa 
semua adalah atas kuasa-Nya.  
Ketujuh mencari ridha Allah yang terdapat dalam cerpen Di Jakarta, 
ditunjukkan ketika Mr Qoney seorang tukang pijit yang bekerja untuk 
mencari ridha-Nya. Tugas manusia diciptakan yaitu untuk menyembah-Nya, 
jadi appaun yang dilakukan harus dilakukan untuk mencari Ridha-Nya. 
Namun kenyataan dalam dunia kerja yang ada banyak yang melaksanakan 
kerjanya hanya untuk nafsu semata. Mencari kesenangan dunia, bahkan 
berebut kekuasaan dengan mencari muka dengan atasan. Hal-hal tersebut 
merupakan bekerja untuk ibadah melainkan hanya untuk kesenangan dan 
mendapat lelah didunia saja.  
Dari bentuk bentuk sikap religius tersebut dapat di perkuat oleh 
pendapat dari Mustari (2014: 3) bahwa keyakinan adalah percaya terhadap 
adanya ketetuan tuhan, seperti percaya terhadap Tuhan, malaikat, kiamat, 
surga, neraka, takdir, dan lain-lain. Keimanan akan memunculkan 
keberagaman. Serta iman bersifat yakin dan berpengetahuan. Akan tetapi 
keimanan sering kali lemah dan kadang juga bertambah. Hal yang perlu 
dilakukan adalah dengan melaksanakan ibadah.  Untuk itu, segala yang ada 
sudah seharusnya percaya akan takdir-Nya. Tiada yang lebih mengetahui 
kecuali Tuhan. Segala ucapan ataupun perbuatan jika dilakukan untuk 
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ibadah kepad-Nya maka hal tersebut sudah melaksanakan ibadah dan 
menambah keimanan terhadap Tuhan.  
b) Kebiasaan  
Kebiasaan merupakan sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan 
alasan dipaksa atau pun tuntutan. Namun terdorong oleh rasa dalam dirinya 
yaitu kebiasaan. Hal yang dilakukan karena sudah menjadi kebiasaan maka 
akan dilakukan dengan hati yang lapang.  
Kebiasaan dapat berupa kebiasaan baik dan buruk. Kebiasaan yang 
baik jika terus dikembangkan dan dipertahankan dalam diri seseorang maka 
akan membentuk karakter yang baik. Serta akan terbentuknya kepribadian 
yang jujur, adil, disiplin, dan ramah. Sehingga kebiasan baik pula akan 
memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.  
Bentuk kebiasaan yang terdapat dalam kumpulan Cerpen Konvensi 
diantaranya yaitu pertama kebiasaan baik terhadap orang yang telah 
mengejek, terdapat dalam cerpen Rizal dan Mbah Hambali. Rizal yang 
menunjukkan kebiasaannya membiarkan segala ejekan teman-temannya. 
Riza menganggap bahwa ejekan bukan untuk dibalas dengan ejekan namun 
cukup diam dan tidak membalas dengan kejelekan. Serta kepatuhan 
terhadap ketetapan-Nya, Rizal yang diejek temannya mengenai jodoh. Ia 
kemudian pasrah terhadap tadirnya dengan berusaha meminta tolong kepada 
Mbah Hambali untuk mencarikannya.  
Kedua menghargai dan menghormati, dalam cerpen Kiai Luqni 
terdapat kebiasaan yang menghargai dan menghomarti seorang kiai sambut 
kedatangannya serta mencium tangannya sebagai wujud penghormatan. 
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Adab seorang murid terhadap guru-guru atau ulama untuk menghormatinya 
dengan menyambut dengan salaman. Kebiasaan tersebut akan menjadi 
karakter bagi bangsa. Jika dikaitkan dengan keadaan anak-anak sekarang 
sudah mulai luntur budaya terhadap sopan santun dan saling menghormati. 
Bahkan banyaknya beredar di TV guru yang di ejek oleh muridnya, bahkan 
guru dipukul oleh muridnya. Perkembangan yang makin pesat, akulturasi 
budaya juga mempegaruhi budaya dan karakter dari bangsa sendiri.  
Ketiga selalu membiasakan perbuatan baik, dalam cerpen Kang 
Maksum terdapat bentuk kebiasan berbuat baik yaitu Kang Maksum seorang 
santri senior yang memperhatikan santri junior dan kawan-kawannya. 
Kebiasaan lainnya yaitu berbagi ilmu, hal yang menunjukkan kebiasaan 
dalam berbagi ilmu ketika Kang Luqni yang selalu mengajari ilmu agama 
kepada tokoh Aku serta santri lainnya. Serta membiasakan untuk bersalawat  
ditunjukkan pada saat Kang Maksum melaksanakan salawat setiap malam 
jumat. Membiasakan melaksanakan perintah-Nya ditunjukkan ketika Kang 
Maksum yang membiasakan untuk beribadah kepada-Nya seperti puasa 
daud, senin kamis, dan tarikat. Kebiasaan yang baik maka hasil yang akan 
dituai pun juga baik. Bahkan akan menjadi karakter bagi seseorag. Watak 
yang ada di dalam diri terbentuk dan akan selalu melaksanakan hal baik.  
Keempat kebiasaan salat jumaat dan berdiskusi, terdapat dalam 
cerpen Mbah Mar. Martopo yang memiliki kebiasaan salat Jumat di masjid 
dan setelahnya melakukan kebiasaan berdiskusi. Kebiasaan berdiskusi 
memiliki manfaat bagi diri sendiri untuk kritis terhadap keadaan. Jadi, 
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kebiasaan tersebut dapat meningkatkan kemampuan cara pikir dan 
kecerdasan seseorang.  
 Kelima dalam cerpen Sang Primadona yang menunjukkan 
kebiasaan ketika teman dari tokoh Aku melakukan kajian secara rutin dari 
rumah ke rumah. Kebiasaan tersebut semakin membuat perubahan diri pada  
tokoh Aku dalam cerpen Sang Primadona yang terbiasa dengan 
memanfaatkan sebagai pengurus dalam kajian. Kebiasaan yang semakin hari 
rajin dilaksanakan akan meningkatkan kebiasaan dan kemamouan diri 
lainnya yang ada pada diri orang tersebut.  
Kebiasaan yang dilakukan setiap harinya maka hal tersebut akan 
menjadi karakter. seperti yang dilakukan pada tokoh dalam Kumpulan 
Cerpen Konvensi di atas merupakan sebuah kebiasaan-kebiasaan yang akan 
menumbuhkan kedispilinan diri untuk melakukan hal-hal yang baik. Seperti 
pendapat Lickona bahwa hal yang dilakukaan dengan pengalam yang di 
ulang dalam melakukan perbuatan membantu, jujur, rama, dan adil. Maka 
kebiasaan baik tersebut akan terbentuk dan bermanfaat bagi diri sendiri dan 
orang lain ketika mengalami keadaan yang berat (2012: 100).  
c) Hati nurani  
Melakukan sesuatu dengan berporos pada hati nurani dalam 
melakukan hal yang benar dengan penuh tanggung jawab dan akal yang 
jernih. Hal itu akan membatasi seseorang untuk tidak melakukan hal yang 
buruk. Kalau pun melakukan hal buruk akan berpikir hal yang buruk hingga 
meninmbulkan rasa bersalah terhadap tindakannuya.  
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Seseorang yang memiliki hati nurani akan memperhitungan apa 
yang hendak dilakukan. Kepribadian tersebut akan dapat digunakan dalam 
mengembangan karakter. Apabila rasa tersebut melekat pada diri seseorang 
maka akan meningkatkan moralitas bagi seseorang.  
Kumpulan Cerpen Konvensi yang memiliki sikap hati nurani yaitu 
pertama terdapat pada cerpen Syabahkronni dan kawan-kawanya, Bussipatti 
yang memiliki hati nurani terhadap sesama manusia. Ia merasa kasihan 
terhadap korban balas dendam Syabahronni karena kekecewannya. Serta 
berpikir sebelum bertindak yang dilakukan oleh Bussipatti untuk 
menghentikan tipuan kepada masyarakat yang telah ditipu karena 
kecewanya. Akan tetapi syabhakronni tetap mengelak dan tidak 
menggunakan akalnya dalam berpikir.  
Kedua yaitu terdapat pada cerpen Rizal dan Mbah Hambali yang 
menunjukkan pada Rizal yang berintropeksi diri setalah merasa tersindir 
oleh perkataan seorang sufi. Hal yang membuat terusik dalam diri biasanya 
sebab sindiran dari orang lain, hal tersebut yang dapat merubah diri. 
Memikirkan apa yang telah dibicarakan juga dapat memperbaiki perubahan 
dalam diri. Seperti era sekarang banyak yang menyinsir di media sosial. 
Apabila sindiran dipergunakan untuk perbaikan diri akan menjadi baik. 
Namun jika dipergunakan untuk ajang untuk mengolok-olok orang lain 
maka akan menjadi keburukan dalam diri. 
Ketiga  terdapat pada cerpen Sang Primadona yang menunjukkan 
pada tokoh Aku yang terketuk hatinya untuk segera merubah kehidupannya 
ke lebih baik dengan mendekatkan diri kepada-Nya. Sesungguhnya semua 
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yang ada dalam diri menjadi pemilik-Nya. Sehingga hati bila diberikan 
hidayah oleh-Nya maka hati seseorang akan kembali.  
Keempat terdapat pada cerpen Di Jakarta yang menunjukkan 
berpikir ulang dari tokoh Aku yang berpikir bahwa manusia itu mengaku 
taat namun dalam urusan rezeki manusia mengabaikan tuhan-Nya. Banyak 
yang mengaku islam dan taat kepada Tuhan-Nya namun tidak melakukan 
apa yang menjadi kewajibannya. Sikap-kiap tersebut dapat membuat 
berpikir bahwa manusia diciptakan untuk menyembah-Nya dan akan 
kembali kepada-Nya. Seperti sikap yang ditunjukkan pada saat Mr qoney 
yang menjaga dari perbuatan buruk dalam melaksanakan pekerjaannya 
sebagai tukang pijat. 
d) Syukur  
Sikap yang ditampakkan atas segala nikmat yang diberikan oleh 
Tuhan. Bentuk nikmat tersebut baik berupa jasmani dan rohani. Sikap 
yang dilakukan dalam menanmpakkan syukur dapat berupa pujian baik 
bagi Allah serta rasa terimakasih atas apa yang telah diberikan.  
Rasa syukur juga dapat juga dapat berbentuk dengan tidak 
mengeluhkan segala yang diberikan oleh Tuhan. Baik itu dalam bentuk 
baik ataupun buruk. Hal yang menunjukkan rasa syukur dalam kumpulan 
Cerpen Konvensi diantaranya, pertama pada cerpen yang berjudul 
Konvensi. Tokoh Aku merasa beryukur atas segala nikmat yang diberikan 
berupa perubahan hidupnya. Selain itu tokoh Aku yang tidak henti-
hentinya mengucapkan rasa syukur atas perubahan hidup dari sepeda 
onthelnya yang bisa diganti dengan mobil.  
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Sikap di atas merupakan contoh sikap bersyukur terhadap Tuhan-
Nya. Menurut Al-Firdaus menjelaskan bahwa nikmat yang diberikan Allah 
kepada manusia sangat banyak. Mulai dari nikmat sehat, waktu luang, 
kebahagian, dan ain-lain. hal tersebut sebagai manusia wajib bersyukur 
kepada Allah (2014: 49).  Untuk itu bersyukur adalah kewajiban bagi 
manusia yang telah diberikan segala nikmat yang ada di dunia. Selain itu 
cara bersyukur akan membawakan ketenangan dalam jiwa. Bersyukur pun 
tidak hanya saat diberikan nikmat yang bahagia saja, akan tetapi ketika 
dalam musibah pun harus tetap bersyukur.  
e) Mengendalikan diri  
Menahan emosi untuk menjaga dari hal-hal yang membuat diri 
sendiri maupun orang lain rusak. Sikap tersebut merupakan bentuk 
pengendalian diri. Pengendalian diri di gunakan untuk mengendalikan hal-
hal yang memanjakan diri dengan hal yang buruk.  
Pengendalikan diri yang ditunjukkan dalam kumpulan Cerpen 
Konvensi seperti pada yang dilakukan oleh tokoh Aku dalam cerpen 
Perempuan yang telah mengelus dadaku. Ia mengendalikan dirimya untuk 
menahan perbuatan yang tidak pantas dilakukan. Serta dari cerpen Di 
Jakarta Mr Qoney yang menahan hawa nafsunya serta keimanannya atas 
godaan hawa nafsunya. Sikap yang dilakukan oleh Mr. Qoney adalah hal 
yang baik, ia dapat mengendalikan hawa nafsunya sebab ia takut terhadap-
Nya.  
Pnegendalian diri sangat erat hubungannya dengan hawa nafsu. 
Ketika dalam masalah maka nafsu seseorang akan memuncak. Baik emosi 
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dan rasa ingin marah. Hal tersebut bukan cara baik dalam menghadapi suatu 
masalah, harusnya dengan mengendalikan diri dan mengatur emosi agar 
masalah terselesaikan. Hal ini sependapat dengan Sa’du yang menjelaskan 
bahwa hawa nafsu membuat manusia enjadi lemah dalam melakukan usaha, 
ketika dalam suatu perkara keadilan maka nafsu akan melakukan untuk 
ketidakadilan, ketika melakukan perkara kemaksiatan dan tidak 
melaksanakan ibadah. Hal-hal tersebut yang biasa menjadi menjerumuskan 
terhadap hal yang menyesatkan (2010: 181). Untuk pengendalian perlu 
dilakukan terutama pengendalian terhadap hawa nafsu. Sebab hawa nafsulah 
yang menentukan diri menjadi pribadi baik atau buruk.  
f) Komunikatif  
Karakter komunikatif memiliki sikap untuk mudah bergaul dengan 
orang. Orang yang berkarakter komunikatif cenderung memiliki watak yang 
ramah, mudah bersahabat dengan orang lain, serta memiliki kemampuan 
komunikasi yang baik. Kebanyakan orang yang memiliki karakter tersebut 
memiliki ide yang kritis dalam berkomunikasi.  
Sikap komunikatif juga dapat membuat lawan bicara menjadi 
nyaman dan nyambung dalam komunikasi. Hal yang menunjukkan sikap 
komunikatif dalam Kumpulan Cerpen Konvensi yaitu dalam cerpen Rizal 
dan Mbah Hambali. Kang Ali yang senang menceritakan ilmu-ilmunya yang 
di dapat setelah mendalami informasi-informasi yang di dapat sertaia juga 
dengan ramah suka membantu teman-temannya. Dalam cerpen Nyai Sobir 
yang menunjukkan sikapmkomunikatif ketika Kang Sobir dengan ramah 
menyambut tamunya tanpa membeda-bedakan. 
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Sikap di atas  pengarang menyampaikan nilai komunikatif  oleh Kiai 
Sobir yang menunjukkan ia seorang yang berwawasan serta kritis terhadap 
keadaan. Selain itu ia  tidak membeda-bedakan orang dan mengnganggap 
semua sama. Orang yang komunikatif dapat ditandai dengan banyaknya 
koneksi yang ia lakukan. Terbukti ia banyak yang dapat kerumahnya baik 
dari kalangan bawah hingga para pejabat.  
g) Empati  
Perasaan dalam diri yang muncul ketika orang lain terkena suatu 
permasalahan atau musibah lainnya. Biasa perasaan tersebut muncul karena 
pernah merasakan hal yang sama pada diri sendiri. Sehingga membuat diri 
menjadi empati pada yang terjadi pada orang lain.  
Bentuk empati pada kumpulan cerpen Konvensiyang disampaikan 
oleh pengarang dalam cerpen Perempuan yang Mengelus Dadaku. Seorang 
perempuan yang selalu mengelus dada dari tokoh Aku. Rasa empati yang 
muncul ketika tokoh Aku merasakan kesusahan dalam menjalani 
kehidupannya. Hal tersebut membuat perempuan empati dan mengelus 
dadanya agar ketenangan jiwa sebagai pengobat kesusahannya.  
Rasa empati semakin lama semakin menipis sebab rasa kepedulian 
terhadap sekitar yang mulai menurun. Bentuk rasa empati jika lihat keadaan 
sekarang ketika melihat banyak generasi muda yang menikah muda, 
kemudian mental yang kurang siap membuat rumah tangga hancur dan anak 
yang terlantar. Apabila memikirkan masa depan maka akan dipersiapakan 
hal-hal yang akan terjadi di masa mendatang. Selain itu kepedulian pada diri 
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sendiri untuk menjadi pribadi yang baik akan membuat seseorang untuk 
mengendalikan hal-hal yang membuat rusak pada diri sendiri.  
h) Kerja keras  
Keinginan terhadap sesuatu membuat seseorang memiliki tekad kuat 
untuk mencapai yang diinginkan tersebut. hal itu dapat dilakukan dengan 
kerja keras dan tetap pantang menyerah dalam berusaha. Sebab setiap proses 
akan menghasilkan hal yang sesuai dengan apa yang dilakukan. Orang yang 
memiliki karakter kerja keras ia tetap berusaha dan tidak putus asa.  
Al-Firdaus (2014: 44-45) kerja keras merupakan simbol dari 
keteguhan dan ketegaran diri seseorang dalm memperkuat harapannya. 
Pribadi yang pantang menyerah akan menjadi seorang pemenang. Walaupun 
harus mengorbankan nyawanya pun akan dipertaruhkan. Untuk itu setiap 
yang dilakukan proses akan dapat mendapat hasil yang sesuai dengan yang 
dilakukan.  
Sikap yang digambarkan dalam kumpula cerpen Konvensi sesuai 
dengan apa yang dijelaskan oleh Al-fidaus seperti dalam cerpen Wabah. 
Keluarga besar yang terjangkit oleh penyakit bau tidak sedap. Keluarga 
tersebut mencari kesembuhan dengan berusaha dengan keras. Mulai dari 
puskemas, dokter umum, hingga dokter spesialis. Walaupun tidak 
membuahkan hasil ia pun tetap berusaha sampai mendapatkan jawaban dari 
penyakitnya. Keluarga tersebut memutuskan ke orang pintar dan siitu baru 
mendapat jawaban dari penyakitnya tersebut. 
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i) Keinginan  
Pengarang menyampaikan tentang karakter keinginan melalui cerpen 
Syabakronni dan Kawan-kawannya. Keinginan yang disampaiakan 
pengarang mengenai mensegerakan menikah dengan orang-orang yang telah 
di kagumi. Syabahronni yang memiliki keinginan kuat untuk mencapai apa 
yang diinginkan walaupun harus menentang ibunya.  
Penyampaian pengarang melalui cerpen Syabahronni dan Kawan-
kawannya, bahwa keinginan harus memandang beberapa dimensi. Bukan 
hanya melihat pada emosi saja. keinginan memerlukan pemikiran yang 
harus dikendalikan. Keinginan memerlukan pandangan terhadap melihat 
keadaan sekitar. Memandang berbagai dimensi moral serta situasi. Serta 
keinginan dalam menolak sesuatu godaan, penenatangan, serta keinginan 
untuk dorongan moral(Lickona, 2013: 99). Untuk itu, Syabhronni 
seharusnya melihat keadaan ibunya yang menasehatinya sebab beberapa 
faktor yang harus dipikirkan. Pemandangan pada dimensi lain pun juga 
harus diperlukan ketika memiliki sebuah keinginan. Melihat moral apa yang 
akan terjadi ketika melakukan yang diinginkan. Hingga pengaruh apa yang 
terjadi ketika keiinginan tersebut tidak terjadi.  
Cerpen Konvensi tokoh dari pemimpin daerah yang lama ingin 
menjabat kembali. Sebab keinginannya tersebut memandang keadaan 
sekitar yang masih membutuhkannya.  
“Nawaitu saya Cuma ingin melanjutkan pembangunan 
daerah ini hingga menjadi kabupaten yang makmur dan 
berwibawa,”katanya berapi-api. “Saya sedih melihat 
kawan-kawan di pedesaan, meski saya sudah berbuat 
banyak selama ini, masih banyak di antara mereka yang 
hidup di bawah garis kemiskinan. Perjuangan saya demi 
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rakyat daerah ini khusunya, belum selesai.” (Bisri, 2018: 
42) 
Kepedulian serta keinginan yang matang dalam memakmurkan daerahnya. 
Banyak keinginan yang belum usai ketika pemimpin tersebut memimpin di 
daerah tersebut. keinginan tersebut sesuai pendapat Lickona bahwa 
keinginan harus berdasarkan keadaan sekitar. Memandang dalam berbagai 
dimensi baik moral maupun keadaan sekitar. 
j) Rasa ingin tahu 
Kepekaan terhadap lingkungan sekitar membuat rasa ingin tahu itu 
muncul dan membuat seseorang bertanya dan mencari sesuatu jawaban dari 
rasa ingin tahunya. Selain itu pemikiran yang kritis juga menimbulkan rasa 
ingin tahu.  
Bentuk rasa ingin tahu yang ditunjukkan dalam cerpen Rizal dan 
Mbah Hambali. Kang Ali yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
terhadap orang yang di anggap “orang pintar”. Ia ingin mengetahui 
kepiwaian dari orang pintar tersebut. Ketika sudah mengetahui informasi 
Kang Ali pun memberikan informasi hal-hal tersebut terhadap orang lain.  
k) Bertanggung jawab  
Tanggung jawab merupakan hal yang pokok ketika berada di tempat 
manapun. Bentuk tanggung jawab baik dari pekerjaan, lingkungan, 
keluarga, sekolah, dan lain-lain. Anwar (2014: 13) berpendapat tanggung 
jawab merupakan kesadaran seseorang dalam melakukan suatu tindakan 
baik sengaja maupun tidak. Serta wujud dari apa yang telah menjadi 
kewajibannya. Pada dasarnya kewajiban merupakan bagian dari manusia 
sehingga manusia pasti memiliki tanggung jawab yang harus diemban. 
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Wujud dari tanggung jawab pada cerpen Hilangnya Perangkat Desa 
ketika sekertaris desa yang memiliki kewajiban sebagai pelayan bagi warga 
disekitarnya. Hal tersebut membuktikan bahwa ia sadar akan kewajibannya 
sebagai sekertaris desa yang harus melakukan kewajibannya sebagai 
pelayan bagi warga.  
Selain itu, wujud kesadaran dalam melaksanakan kewajibannya 
dilakukan pada tokoh Mr Qoney dalam cerpen Di Jakarta. Ia melakukan 
kewajibannya sebagai kepala keluarga yang harus menafkahi istri dan juga 
anak-anaknya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Abdullah al-Qar’awi 
(2018: 09) bangunan kehidupan rumah tangga yang di bangun dengan 
menjaga hak dan kewajiban. Kebahagiaan dalam rumah tangga ketika 
sepasang suami istri saling mensadari antara hak dan kewajiban sebagai 
suami istri.  
“Kalau saya memijat perempuan saja, saya masih bisa 
berkilah: mungkin ini dimaafkan Tuhan, karena hal ini 
merupakan tuntutan kebutuhan saya sebagai orang yang 
bertanggung jawab menafkahi keluarga.” (Bisri, 2018: ) 
 
Mr Qoney melakukan pekerjaannya sebagai tukang pijat semata-mata untuk 
memenuhi kebutuhannya, menafkahi keluarganya. Sehingga pencapaian 
yang akan diraih Mr Qoney adaah kebahagiaan bersama keluarganya. Sebab 
ia melakukan kewajibannya sebagai seorang suami yang harus menghidupi 
keluarganya.  
l) Berpikir positif  
Pikiran memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan. Ketika 
berpikir positif maka hal yang terjadi pun juga positif. Akan tetapi jika yang 
dipikirkan negarif kemungkinan besar hal yang terjadi sesuai dengan yang 
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pikirkan. Bentuk dari berpikir positif yang disampaikan oleh pengarang 
yaitu pada cerpen Rizal dan Mbah Hambali. Rizal yang berpikir bahwa apa 
yang telah ditakdirnya maka itulah yang terbaik. Riza percaya terhadap apa 
yang telah Mbah Hambali katakan. Rizal berpikir positif terhadap saran 
yang dilakukan Mbah Hambali untuk menjodohkan dengan anaknya.  
Selain itu dalam cerpen Di Jakarta, Mr Qoney ia selalu berpikir 
positif terhadap apa yang  telah terjadi. Seperti saat mengobrol dengan 
kliennya saat memijat.  
“Mungkin Allah memang menentukan rezeki saya 
melalui memijat ini. Keahilan yang saya dapat dari 
kebiasaan gantian mijat waktu di pesantren.” (Bisri, 
2018: 111).  
 
Berpikir positif dengan apa yang telah dilakukan. Sikap Mr Qoney yang 
berprasangka baik terhadap Allah, maka ia mendapatkan balasan yang baik 
menjadi seorang tukang pijat yang terkenal. Bestio(2017: 37) berpendapat 
bahwa apabila kita memikiran sesuatu maka berpikirlah yang positif, baik, 
dan menyenangkan. Maka hal tersebut akan kembali dengan hal yang 
demikian. 
m) Semangat kebangsaan  
Rasa kepedulian terhadap negara serta rasa cinta terhadap negara 
akan membuat seseorang semangat untuk membangun bangsa. bentuk-
bentuk yang dilakukan dapat dimulai dari hal yang kecil di lingkungan yang 
kecil pula. Banyaknya keadaan sekarang terutama dalam dunia politik yang 
hanya mengedepankan hal-hal yang bersifat invidualisme. Penyalahgunaan 
kekuasaan yang biasa terjadi di Indonesia.  
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Pengarang Mustofa Bisri dalam kumpulan Cerpen Konvensi banyak 
yang menyindir maupun menggambarkan tentang politik di Indonesia 
dengan berbagai gaya cerita. Salah satunya pada cerpen Konvensi yang 
menceritakan tentang pemilihan pemimpin daerah. Pemimpin yang lama 
ingin melanjutkan perjuangan dalam membangun negeri dengan melihat 
keadaan rakyatnya yang masih miskin. Hal tersebut membuat tekadnya 
untuk melanjutkan kembali. Akan tetapi dari kubu sebelah yang 
menginginkan menjabat sebagai pimpin yang sebelumnya menjadi 
sekertaris pada kepimpinan daerah yang lalu. Hal mendorong menjadi 
seorang pemimpin ketika melihat kecurangan yang terjadi pada pemimpin 
yang dulu. Sehingga terdorong menjadikan daerah yang lebih baik.  
n) Kasih  
Perasaan kasih sayang hal yang menjadi bagian dari kehidupan 
seseorang. Munculnya rasa kasih ketika dihadapkan suatu kejadian yang 
membuat hati tersentuh. Selain itu seorang perempuan di anugerahi oleh 
Alah naluri tentang kasih sayang yang membuat lebih peka terhadap 
keadaan disekitar.  
Seperti yang disampaikan oleh pengarang dalam cerpen 
Syabahkronni dan kawan-kawannya. Syabahronni yang meminta izin 
dengan ibunya untuk melamar seorang gadis yang dikagumi. Ibunya pun 
memberikan nasehat dengan penuh kasih sayang, walaupun Syabahronni 
menjengkelkan namun ibunya tetap menasehatinya. pada konteks tersebut 
kepekaan seorang ibu terhadap anaknya sudah menjadi ikatan batin. 
Sehingga ibu tau apa yang akan terjadi pada anaknya.  
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o) Demokrasi  
Kehidupan yang berdemokrasi yaitu adanya perasamaan hak antar 
satu dengan yang ain. Indonesia merupakan negara yang demokrasi, bentuk 
kegiatan yang dilakukan diantaranya pelaksanaan pemilu dengan sistem 
LUBER JURDIL. Peristiwa tersebut membuat warga Indonesia diberikan 
kesetaraan dan kedudukan yang sama antar satu dengan yang lain.   
Hal tersebut berdasarkan pendapat Mustari (2014: 142) demokrasi 
dalam kehidupan termasuk hal yang pokok, sebab demokrasi terdapat 
pengakuan dan penghormatan atas perbedaan yang muncul pada seseorang 
melalui perasaan dan pemikiran. Untuk itu dengan demokrasi sebagai 
penyalur dengan suara yang berbeda namun tetap pada satu tujuan yang 
sama. Seperti pada cerpen Wabah, keluarga besar yang terjangkit penyakit 
bau tidak enak. Mereka memiliki perbedaan pendapat hingga berujung 
perseteruan, dengan bermusyawarah mereka saling membantu dan tetap 
pada satu tujuan yaitu sembuh dari bau yang tidak sedap. 
Alhasil, didapat kesimpulan yang disepakati bersama bahwa 
bau itu timbul karena kurangnya perhatian terhadap 
kebersihan. Oleh karena itu diputuskan agar semua anggota 
keluarga meningkatkan penjagaan kebersihan; baik 
kebersihan diri maupun lingkungan. Selain para pembantu, 
semua anggota keluarga diwajibkan untuk ikut menjaga 
kebersihan rumah dan halaman. Setiap hari, masing-masing 
mempunyai jadwal kerja bakti sendiri. Bertanggung jawab 
menjaga kebersihan kamar tidur, ruang tamu, ruang makan, 
kamar mandi, WC,dst. Sampah tidak boleh di buang di 
sembarang tempat. Menumpuk atau merendam pakaian kotor 
dilarang keras (Bisri, 2018: 19-20).  
 
p) Ketabahan 
Sikap yang dihadapi ketika dalam musibah yaitu dengan menerima 
apa yang telah ditakdirkan dan melakukannya dengan keikhlasan maka itu 
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yang disebut sebagai tabah. Banyak yang tidak bisa menerima kenyataan 
hidup hingga akhirnya banyak juga orang yang frustasi. Sebab ia tidak 
memiliki ketabahan dan keyakinan yang kuat. Orang yang memiliki 
ketabahan ia adalah orang yang memiliki keyakinan yang lebih 
dibandingkan orang lain. keyakinan terhadap Tuhan-Nya adalah modal 
untuk menjalani hidup penuh ketabahan.  
Seperti yang digambarkan oleh pengarang dalam cerpen Suami. 
Tokoh Tiah yang dengan tabah menghadapi kelakuan suaminya yang sangat 
kasar dan jorok. Selain itu suami Tiah juga tidak bertanggung jawab suka 
menjual barang-barang yang ada di rumah Tiah. Tiah pun sabar dan tabah. 
Ia tidak lagi menggubris suaminya dan lebih banyak mendiamkan agar tidak 
terjadi permasalahan yang panjang.  
Demikian nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat di kumpulan cerpen 
Konvensi. dari poin-poin tersebut akan membentuk karakter seseorang jika di 
terapkan. Mengingat bila mengetahui pendidikan karakter sekarang yang dapat 
dipengaruhi dari beberapa lingkungan. Pendidikan karakter memiliki pengaruh 
dalam kehidupan. Secara tidak langsung karakter adalah modal utama untuk 
menghadapi suatu permasalahan dalam kehidupan. Orang yang memiliki karakter 
dengan mudah ia dapat menyelesaikan permasalahannya. Bisa dikata karakter 
adalah proses penyesuaian diri terhadap perubahan siklus lingkungan hidup.  
Pendidikan karakter juga dipengaruhi oleh lingkungan. Semakin 
lingkungan yang diikuti memiliki dampak yang baik dalam pembentukan 
karakter maka akan menjadi karakter yang baik, akan tetapi jika lingkungan 
yang diikuti adalah kebiasan-kebiasan buruk pada umumnya maka karakter yang 
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terbentuk pun akan sedemikian rupa. Pengaruh karakter dalam lingkungan dapat 
dipandang dari berbagai macam diantaranya lingkungan pergaulan, sekolah, 
keluarga, dan lain-lain.  
Kehidupan pun juga memiliki pengaruh terhadap perkembangan dalam 
pendidikan karakter. Misalkan saja kehidupan dalam berkeluarga, anak yang 
terdiri oleh oleh keluarga yang memiliki pengetahuan dan pondasi utama dalam 
karakter maka akan terbentuklah karakter yang baik. Begitu pun sebaliknya 
dalam kehidupan keluarga yang tidak meiliki latar belakang pendidikan yang 
baik serta karakter yang baik maka akan terbentuklah karakter yang tidak baik.  
Pengaruh lain yaitu palam pembentukan karakter adalah lingkungan 
sekolah. Ladang yang digunakan dalam membentuk karakter seorang agar sesuai 
dengan sistem pemerintah. Lingkungan sekolah memiliki pengaruh besar yang 
kedua setelah lingkungan keluarga. Sebab sekolah menjadi rumah kedua bagi 
mereka yang sekolah. Guru dengan siswa ibaratkan orangtua dengan anak jika 
dipandang dalam keluarga.  
Guru adalah seseorang yang menjadi panutan bagi siswanya. Seperti 
pendapat Suyanto (2019) menjelaskan bahwa guru adalah sebagai figur bagi 
siswa atau menjadi panutan bagi siswanya. Ketika guru memberikan contoh 
yang baik bagi siswa seperti berpakaian yang rapi, bicara yang baik, disiplin 
maka akan menjadikan siswa yang baik.. akan tetapi jika guru mencontohkan 
yang buruk seperti datang telat, pakaian tidak bagus, dan bicara yang kurang 
sopan maka siswa pun akan terbentuk karakter yang buruk. Untuk itu pendidikan 
karakter dalam sekolah memiliki pengaruh besar, sehingga perlu adanya 
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ketelatenan guru dalam mendidik siswa-siswanya agar menjadi siswa yang 
berkaraker baik.  
Selain itu, pembelajaran dalam sekolah pun juga dapat digunakan sebagai 
pembentukan karakter siswa. Memasukkan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran akan memudahkan guru dalam membentuk karakter siswa. Setiap 
pembelajaran siswa yang diawali dengan pengajaran pendidikan karakter bagi 
siswa dengan cara apapun secara tidak langsung anak akan berpikir dan merubah 
karakter yang sebelumnya sudah terbentuk dari lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Selain itu ketegasan guru, serta ketulusan guru dalam mendidik 
siswa dengan menyesuaikan peraturan dalam pendidikan di Indonesia maka 
akan mewujudkan siswa-siswinya menjadi berkarakter yang baik.  
Namun, pengaruh dari perubahan teknologi yang semakin canggih 
mempengaruhi siswa dalam pembentukan karakternya. Salah penggunaan alat 
eletronik seperti handphone dan laptop bagi siswa berdampak tidak baik bagi 
karakter siswa. Seperti siswa yang banyak menggunakan handphone maka 
mempengaruhi kecerdasan bagi siswa. Menurunnya tingkat kecerdasan, 
kurangnya fokus pembelajaran siwa, hingga kedisplinan siswa yang berkurang 
dalam mengikuti pembelajaran.  
Dampak negarif yang lain dari pengaruh handphone yaitu banyak siswa-
siswa yang menggunakan handphonenya untuk menonton vidio-vidio yang 
kurang baik, menimbulkan hasrat untuk mengikuti hal-hal yang telah dilihat. Hal 
ini juga akan berdampak bagi karakter siswa, serta kepribadian pun juga akan 
memengaruhi pada dampak dari penggunaan handphone. Dalam hal ini peran 
guru dan orangtua sangat dibutuhkan. Sebab membentuk karakter anak tidak 
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hanya pada satu lingkungan saja, akan tetapi lingkungan satu dengan yang lain 
harus saling berkaitan dan saling mendukung.  
Sehingga pendidikan karakter perlu ditekankan pada sejak dini dalam 
keluarga agar terbentuk karakter bagi anak. selain itu orangtua juga harus 
menanamkan pondasi yang kuat terutama tentang keagamaan bagi anak agar 
dapat memilah yang benar dan salah. Serta pengaruh pendidikan bukan hanya 
pada satu titik lingkungan saja. Namun lingkungan satu dengan yang lain harus 
berkaitan. Penanaman nilai-nilai dalam pendidikan pun juga perlu ajarkan  
2. Relevansi pendidikan karakter pada kumpulan cerpen Konvensi dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah  
Pembelajaran dengan karya sastra memiliki keterkaitan yang saling 
berhubungan. Sastra memiliki peran penting dalam mengembangkan 
pembelajaran. Menurut Zulela (2012: 13) sastra merupakan hal yang berharga 
oleh sebab itu perlu diajarkan dalam pendidikan sedini mungkin sebab sastra 
berguna bagi seseorang dimana pun dan kapanpun. Untuk itu sebagai guru 
sebagai pendidik dalam pembelajaran harus melaksanakan pembelajaran 
dengan sebaik-baiknya dengan melihat manfaat dari sastra baik dalam 
pendidikan sekolah dasar, menengah pertama, menengah keatas, dan bahkan 
pada pendidikan kanak-kanak. Dengan demikian sastra dapat  digunakan 
sebagai pintu masuk dalam pendidikan karakter. 
Pembelajaran sastra dapat meningkatkan kesadaran dalam membaca dan 
menulis. Minat peserta didik dalam membaca maka akan memunculkan ide, 
mengetahui nilai-nilai, sosial dan budaya, perwatakan seseorang, lingkungan, 
dan perkembangan yang ada di sekitar. Hal tersebut juga harus di dasari 
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dengan pendidik yang paham akan sastra dan budaya, agar menyampaikan 
dengan baik dan benar. Untuk itu pentingnya apresiasi sastra dalam 
membentuk pendidikan karakter bagi siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia.  
Berdasarkan hasil wawancara bersama dengan Guru Bahasa Indonesia 
memperoleh hasil bahwa pembelajaran melalui apresiasi sastra dapat 
menggunakan beberapa karya sastra. Salah satunya yaitu cerpen yang dapat 
digunakan dalam bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Seperti 
kumpulan cerpen Konvensi karya A. Mustofa Bisri. Cerpen tersebut layak 
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang sesuai dengan KI dan 
KD yang terdapat pada kelas XI semester satu dengan menganalisis unsur 
intrinsik dan memperoleh hasil nilai-nilai yang terkandung di dalam teks 
tersebut. 
Selain itu kumpulan cerpen Konvensimemiliki kelayakan tersendiri 
digunakan sebagai bahan ajar. Kumpulan cerpen Konvensi terdapat beberapa 
tema yang sesuai dengan kondisi saat ini. Dari politik, agama, sosial, budaya, 
dan bahkan tentang rumah tangga. Hal tersebut dapat digunakan sebagai 
penunjang untuk masa depan para peserta didik Madrasah Aliyah ketika keluar 
dari sekolahnya. Dapat digunakan sebagai bekal pemahaman yang ada untuk 
menjadikan pribadi yang lebih baik. Kesesuaian isi dari cerpen yang 
mengandung nilai-nilai pendidikan sesuai dengan KI dalam Madrasah 
Aliyah.Isi dari kompetensi inti sebagai berikut: (1) Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, 
damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
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permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia”. (2) Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak 
langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya 
sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan 
dan kondisi peserta didik. (3) Kompetensi ketiga Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. (4) Kompetensi 
keempat Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 Berikut kurikulum 2013 kelas XI semester satu KD 3.8, 4.8, 3.9, dan 4.9 
sebagai berikut: 
Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 
3.8 Mengidentifikasi nilai-nilai 
kehidupan yang terkandung dalam 
kumpulan cerita pendek yang dibaca. 
4.8 Mendemonstrasikan salah satu 
nilai kehidupan yang dipelajari dalam 
cerita pendek 
3.9 Menganalisis unsur-unsur 
pembangun cerita pendek dalam buku 
kumpulan cerita pendek. 
4.9 Mengkonstruksi sebuah cerita 
pendek dengan memerhatikan unsur-
unsur pembangun cerpen. 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam KI dan KD di atas dengan 
menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ektrsinsik yang terdapat dalam 
kumpulan cerpen. Hasil dari struktur tersebut maka memperoleh nilai-nilai 
yang ada dalam teks cerpen tentang nilai didik yang terdapat dalam kehidupan. 
Siswa menulis dan mempresentasikan hasil yang diperoleh dalam analisis 
tersebut. Dengan demikian kumpulan cerpen Konvensi karya A. Mustofa Bisri 
layak digunakan bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 
Madrasah Aliyah kelas XI semester satu.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dengan 
menggunakan unsur-unsur pembangun dalam teks menyatakan bahwa 
Representasi Pendidikan Karakter pada Kumpulan Cerpen Konvensi dan 
Relevansinya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah sebgaia berikut: 
1. Nilai-nilai pendidikan karakter yang telah dideskrisikan dalam Kumpulan 
Cerpen Konvensi terdapat 16 nilai pendidikan karakter antara lain, religius 
yang berkaitan dengan ketaatan terhadap-Nya serta menjauhi segala hal yang 
dilarang-Nya, kebiasaan berkaitan dengan hal-hal yang sering dilakukan yang 
meningkatkan karakter seseorang,Hati nurani yang berkaitan dengan 
munculnya rasa untuk selalu berbuat baik, syukur yang berkaitan dengan 
bentuk rasaya syukur seseorang kepada tuhan-Nya, mengendalikan diri skiap 
yang dilakuakan ketika dihadapkan dalam ujian, dalam  hidup,komunikatif 
bentuk sikap yang memilikii pola pikir kritis, empati berkaitan rasa yang 
muncul atas derita dari orang lain, kerja keras berkaitan dengan proses, 
keinginan rasa yang muncul ketikaingin menggapai sesuatu, rasa ingin tahu 
rasa yang berakaitan dengan ingin tahu, tanggung jawab berkaitan dengan hal 
yang wajib dilakukan seseorang,berpikir positif pola berpikir yang 
memandang sesuatu secara positif,semangat kebangsaan munculnya rasa 
semangat dalam membangun bangsa, kasih bentuk yang muncul secara naluri 
dalam diri, demokrasi sikap yang dilakukan ketika dalam permasalahan dan 
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diselesaikan dengan demokrasi, (16) ketabahan sikap yan dilakukan ketika 
dihadapkan daam ujian.  
2. Relevansi pada pembelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan  data tersebut 
dapat digunakan sebagai relevansi pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Sebab dalam cerpen tersebut terdapat nilai-nilai kehidupan yang berbentuk 
karakter dari cerita pada cerpen. Sehingga sesuai dengan KI dan KD pada 
Madrasah Aliyah keas XI semester pertama. Pada KI pertama yang 
merelevansikan untuk siswa menjadi jujur, sopan, demokrastis, aktif, 
dankomunikatif. KI kedua yang merelevansikan siswa untuk membiasakan 
hal naik. Kompetensi tiga merelevansikan siswa untuk memahami dari 
pengetahuan terkait analisis sastra seperti pada unsur pembangun. 
Kompetensi keempat merelevansikan siswa untuk mengembangka apa yang 
telah didapatkan dan diterapkan dalam kehidupan.  
Uraian di atas menyimpulkan hasil penelitian representasi pendidikan 
karakter yang terdapat dalam Kumpulan Cerpen Konvensi bahwa adanya nilai-
nilai pendidikan karakter yang disampaikan oleh pengarang. Hal ini membuktikan 
bahwa Kumpulan Cerpen Konvensi layak digunakan sebagai media dalam 
pembelajaran dan sebagai saran dalam pembentukan karakter terutama pada 
siswa.  
B. Saran 
Dari beberapa kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran yang 
diharapkan dapat menjadi solusi yang baik pada pendidikan di Indonesia 
khususnya pada bidang Bahasa Indonesia. 
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1. Bagi guru  
Pengajaran sastra terutama dalam bidang teks fiksi, seharusnya diberikan 
pengajarann yang menarik. Tersampaikannya materi yang dijarkan sesuai 
dengan hal yang dilakukan. Jika diberikan pengajaran yang menarik maka 
akan tersampaikan dengan baik maksud dan tujuan dari pengajaran sastra 
tersebut. Serta dengan pengajaran yang lebih edukatif akan meningkatkan 
daya tarik siswa terhadap membaca dan apresiasi sastra. 
2. Nilai-nilai yang terkandung dalam kumpulan Cerpen Konvensi dapat 
diimplementasikan pada kehidupan di sekolah maupun dalam kehidupan 
bermasyarat.  
3. Peneliti berharap agar lebih banyak lagi penelitian yang menggunakan objek 
kumpulan cerpen Konvensi karya A. Mustofa Bisri karena masih banyak hal 
yang bisa dikaji dalam kumpulan cerpen ini dengan perspektif lain yakni bisa 
dengan pendekatan sosiologis, psikologis, dan bisa juga pendekatan ekspresif. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Sinopsis  
Kumpulan cerpen Konvensi karya Ahmad Mustofa Bisri yang sering 
disebut Gusmus. Cerpen ini dibuat dengan memperhatikan dan mengamati 
keadaan sekitar. Pengamatan yang dilakukan sudah bertahun-tahun hingga pada 
bulan November 2018 diterbitkan. Dalam kumpulan cerpen ini terdapat 15 cerpen 
yang ditulis oleh Gusmus.  
Kumpulan cerpen Konvensi memuat berbagai cerita dengan penggunaan 
bahasa yang ringan dan pembaca merasa terbimbing, terayomi, dan terarahkan 
ketika membacanya. Sebab dalam kumpulan cerpen tersebut berisi mengenai 
konflik-konflik yang biasa kita lihat yang ada di sekeliling kita. Penyampaiannya 
pun pembaca tidak digurui namun lebih dibimbing untuk menalar dari cerita 
tersebut.  
Cerita dari kumpulan cerpen Konvensi kebanyakan menyinggung para 
politik. Tak hanya itu saja dalam cerpen ini juga membahas mengenai keagamaan 
sehingga menjadikan pembaca mengingat kembali Rabb-Nya.serta dapat 
digunakan untuk pengingat kehidupan di dunia maupun di akhirat. Serta 
membahas tentang kehidupan dalam berumah tangga.  
Kumpulan Cerpen Konvensi berisi 15 cerpen. Akan tetapi dalam penelitian 
hanya mengambil 13 cerpen.  Setiap cerpen memiliki tema tersendiri dan terdapat 
nilai-nilai pendidikan yang dapat di ambil hikmahnya. Pertama Cerpen 
Syabahkronni dan kawan-kawannya yang menceritakan tentang perjuangan 
syabahkronni dengan kawan-kawannya dalam melamar untuk orang yang 
dikaguminya. Akan tetapi rasa cintanya berubah menjadi dendam ketika ia 
dittolak oleh orang yang dicintainya. Kedua cerpen Wabah yang menceritakan 
tentang penyakit bau tak sedap yang menjangkit keluarga besar. Kemudian 
mereka saling mencurigai anggota keluarga. Hingga akhirnya mereka mencari 
obat dan ternyata penyakitnya tersebut tidak hanya keluarganya saja yang 
merasakannya namun seluruh kotanya terjangkit penyakit tersebut.  
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Ketiga cerpen Rizal dan Mbah Hambali yang menceritakan tentang Rizal 
yang seseorang patuh terhadap ketentuan-Nya, hingga ia tidak mencari jodoh 
sebab ia hanya pasrah terhadap Tuhan. Hingga akhirnya ia dicarikan jodoh 
melalui Mbah Hambahli dan akhirnya Rizal dijadikan calon menantu. Keempat 
cerpen Perempuan Yang Mengelus Dadaku menceritakan tentang ketulusan dan 
keikhasan dalam mencintai seseorang. Kelima cerpen Konvensi menceritakan 
tentang perebutan kekuasan menjadi seorang pemimpin kabupaten antara 
pemimpin lama dengan sekertaris lamanya.  Keenam cerpen Nasihat Kiai Luqni 
yang menceritakan tentang kematian pasti akan terjadi, namun tidak tau kapan 
akan diambil sehingga mempersiapkan bekal kematian perlu dilakukan.  
Ketujuh cerpen Suami menceritakan tentang Tiah yang memiliki suami 
yang berwatak kasar dan jorok, namun ia tidak pernah marah dalam menghadapi 
suaminya. Kedelapan cerpen Hilangnya Perangkat Desa yang menceritkan tentang 
Lurah yang lama yang tak ingin diganti hingga mengguna-guna para perangkat 
desa serta membuat warga menjadi saling mendemo. Kesembilan cerpen Kang 
Maksum yang menceritakan tentang seorang santri yang memiliki kebiasaan baik 
dan perhatian terhadap santri lainnya. Serta memiliki kemampuan dalam silat, ia 
meninggal dunia sebab melakukan adegan guna mengecek kemampuannya. 
Kesepuluh cerpen Nyai Sobir menceritakan tentang seorang Kiai Sobir yang baik 
dan sederhana dan memiliki seorang istri yang setia. Ketika Kiai Sobir meninggal 
dunia istrinya merasa kehilangan hingga menolak para pelamar yang hendak 
melamarnya sebagai suaminya.  
Sebelas cerpen Sang Primadona yang menceritakan tentang seorang artis 
yang memiliki watak yang mandiri kemudian ia menikah dengan seorang 
pengusaha yang baik. Hingga suatu ketika kehidupan berubah suaminya pun 
berubah. Hidayah menghampirinya dan ia menghabiskan waktunya untuk ibadah 
dan kerja, namun ia bingung tentang kehidupan rumah tangganya. Dua belas 
cerpen Di Jakarta menceritakan tentang seorang tukang pijat yang bernama Mr 
Qoney yang taat terhadap agaman-Nya. Melakukan kerja yang dilandasi atas 
ridho-Nya.  
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LAMPIRAN 2 
Data ObjektifCerpen  
 
1. “Bu, saya tidak tahu,” jawabnya Syabakhronni, “begitu saya melihatnya, 
wajahnya seperti melekat terus di pelupuk mata saya. Meski tidak perawan dan 
wajahnya tidak cantik, tapi dia orang baik, bu. Orang baik yang nasibnya 
buruk. Saya ingin memperbaiki nasibnya dengan menyuntingnya.” (Bisri, 
2018: 7) 
2.  “Pikiekan lagi, Ronni!” kata ibu Syabhkronni masih belom putus asa 
menasehati anaknya yang paling bandel itu. “Kau siapa. Dia itu siapa?” (Bisri, 
2018: 8) 
3.  “Ibu ini kuno,” sergah si Syabakhronni sambil menganyun-ayunkan kakinya di 
atas ranting. “Pokoknya Ibu merestui atau tidak, saya harus mengawininya. 
Jika Ibu tidak mau melamarkannya, saya akan melamarnya sendiri.” (Bisri, 
2018: 8) 
4.  “Ah biar saja. Kan namanya usaha, Bu. Saya sudah mendapat dukungan 
kawan-kawan untuk memperoleh perhatiannya yang lebih. Percayalah, Bu, 
anakmu ini tidak akan salah pilih. Hasrat anakmu sudah tidak bisa dibendung 
lagi,” (Bisri, 2018: 10) 
5. “Saya akan menyamar sebagai malaikat Jibril!” tegas Syabkhronni membuat  
teman-temannya kaget setengah mati. Mereka tidak meragukan kemampuan 
Syabkhronni berganti rupa, tapi...  (Bisri, 2018: 12) 
6.  “Toh orang yang menolak cinta Kakang Syabkhronni sudah berada di telapak 
kaki Kakang. Kakang suruh apa pun dia mau melakukannya sekarang. Mau apa 
lagi? Kan kasihan orang-orang yang tidak ada sangkut-pautnya ikut terseret-
seret.” (Bisri, 2018: 15) 
7. “Bukan begitu, Kakang; aku cuma khawatir. Apalagi tipuan-tipuan Kakang 
sudah semakin keterlaluan. Kalau ada di antara mereka yang sedikit saja 
kembali ke akal sehatnya, permainan kita akan ketahuan. Belum lagi kalai para 
malaikat betulan turun tangan membantu mereka. Apakah sejauh ini dendam 
Kakang belum terpuaskan?” (Bisri, 2018: 15) 
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8. Mereka pun mengadakan pertemuan khusus untuk membicarakan masalah 
yang menganggu ketenangan keluarga besar itu.  (Bisri, 2018: 19) 
9. Alhasil, didapat kesimpulan yang disepakati bersma bahwa bau itu timbul 
karena kurangnya perhatian terhadap kebersihan. Oleh karena itu diputuskan 
agar semua anggota keluarga meningkatkan penjagaan kebersihan; baik 
kebersihan diri maupun lingkungan. Selain para pembantu, semua anggota 
keluarga diwajibkan untuk ikut menjaga kebersihan rumah dan halaman. Setiap 
hari, masing-masing mempunyai jadwal kerja bakti sendiri. Bertanggung jawab 
menjaga kebersihan kamar tidur, ruang tamu, ruang makan, kamar mandi, 
WC,dst. Sampah tidak boleh di buang di sembarang tempat. Menumpuk atau 
merendam pakaian kotor dilarang keras. (Bisri, 2018: 19) 
10. Ketika kemudian segala upaya itu ternyata tidak membuahkan hasil dan justru 
bau aneh tak sedap itu semakin menyengat, maka merekan menyepakati untuk 
beramai-ramai memeriksakan diri (Bisri, 2018: 20) 
11. Numun, ini tidak memecahkan masalah. Sebab, bau aneh tak sedap itu semakin 
hari justru semakin menyesak dada. Mereka pun berembuk kembali.  
“Sebaiknya kita cari orang pintar,” usul kakek sambil menutup hidung, “siapa 
tahu bisa memecahkan masalah kita ini.” (Bisri, 2018: 21) 
12.  “Terus teranglah Zal. Sebenarnya cewek seperti apa sih yang au idamkan?” 
tanya Andik menggoda, saat meraka kumpul di rumah Pak Aryo yang biasa 
dijadikan tempat mangkat para aktivis LSM kelompoknya Rizal itu. “Kalau 
tahu maumu, kita bisa membantu, paling tidak memberikan informasi-
informasi.” (Bisri, 2018: 25) 
13.  “Biarkan saja, Bu,” jawab Rizal pendek tanpa nada kesal “Kalau capek kan 
berhenti sendiri.”  
Memang Rizal orangnya baik. Setiap diledek dan digoda kawan-kawannya soal 
kawin begitu, dia tidak pernah marah. Bahkan diam-diam dia bersyukur 
kawan-kawannya memperhatikannya. (Bisri, 2018: 27) 
14. Dia pernah mendengar sabda Nabi yang menganjurkan agar apabila 
mempunyai sesuatu hajat yang masih baru rnecana jangan disiarkan. Sudah 
sering sampai bosan Rizal menyatakan keyakinannya bahwa jodoh akan datang 
sendiri, tidak perlu dicari. Dicari kemana-mana pun, jika bukan jodoh pasti 
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tidak akan terwujud. Jodoh seperti hal rezeki. Mengapa orang bersusah-payah 
memburu rezeki, kalau rezeki itu sudah ditentukan pembaginya dari Atas. 
Harta yang sudah di tangan seseorang pun kalau bukan rezekinya akan lepas. 
Dia pernah membaca dalam buku “Hikam”-nya Syekh Ibn ‘Athaillah As-
Sakandari sebuah ungkapan yang menarik, “Kesungguhanmu dalam 
memperjuangkan sesuatu yang sudah dijamin untukmu dan kesablewaanmu 
dalam hal yang tuntut darimu, membuktikan padanya mata-hati dari dirimu.” 
(Bisri, 2018: 27) 
15. Setiap teringat ungkapan itu, Rizal merasa seolah-olah disindir oleh tokoh sufi 
dari Iskandariah itu. Diakuinya dirinya selama ini sibuk kadang-kadang hingga 
berkehali dengan kawan mengejar rezeki. Sementara dia sambawela dalam 
berusaha untuk berlaku lurus menjadi manusia yang baik, sesuatu yang dituntut 
Tuhan. (Bisri, 2018: 28) 
16. Syahdan, pada suatu hari kelompok Rizal berkumpul di rumah Pak Aryo 
seperti biasanya, Kang Ali bercerita panjang lebar tentang seorang “pintar” 
yang baru saja ia kunjungi. (Bisri, 2018: 28) 
17. Kang Ali memenag memiliki kesukaan mengunjungi orang-orang yang 
didengarnya sebagai “orang pintar”; apakah orang itu kiai, tabib, paranormal, 
dukun, atau yang lain.”Aku ingin tahu,” katanya menjelaskan kesukaannya itu, 
“apakah mereka itu memang mempunyai keahlian seperti yang aku dengar, 
atau hanya karena pintar-pintar mereka membohongi masyarakat sebagaimana 
juga terjadi di dunia politik.” Karena kesukaannya inilah, oleh kawan-
kawannya Kang Ali dijuluki pakar “orang pintar”. (Bisri, 2018: 28) 
18. Pendek kata, menurut Kang Ali, Mbah Hmbali ini memang lain. Dibanding 
orang-orang “pintar” yang pernah ia kunjungi, mbah yang satu ini termasuk 
yang paling menyakinkan kemampuannya.  
“Nah, kalau kalian berminat,” kata Kang Ali akhirnya, “aku siap menghantar.” 
(Bisri, 2018: 29) 
19.  “Ya, Mbah” jawab Rizal mantap.  
“Ya bagaimana? Jadi maksudmu kau menerima anakku sebagai istrimu?” 
“Ya, menerima, Mbah!” sahut Rizal tegas.  
“Ucapkan sekali lagi yang lebih tegas!” 
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“Saya menerima, Mbah!” (Bisri, 2018: 32) 
20.  “Jangan-jangan kau diguna-gunain Mbah Hambali, Zal!” kata Andik khawatir 
Seperti biasa, Rizal hanya diam sambil senyum-senyum. Kali ini tidak seperti 
biasa, Kang Ali juga diam saja sambil senyum-senyum penuh arti. (Bisri, 2018: 
33) 
21. Denganku pun, perempuan itu seperti mempunyai dua dunia. Dunia nyata di 
mana dia sebagai seorang pribadi yang hanya selintas-selintas 
memperhatikanku; dan dunia lain di mana hanya aa dia dan aku, ia 
memperlakukanku sangat istimewa tertentu saja kebiasaannya mengelus 
dadaku itu. Seberapa besar pun keresahaan yang menganggu perasaan atau 
pikiranku, bila tangannya yang halus susah mengelus dadaku, keresahan itu 
langsung dengan ajaib sirna. Sirna saja tanpa bekas. (Bisri, 2018: 37) 
22. Aku selalu berpikir bagaimana membalas perlakuan istimewanya ini, tapi aku 
tak tahu harus bagaimana? Tidak mungkin aku membalasnya dengan mengelus 
dadanya juga, bukan? Bahkan keinginan yang sudah lama menyentuh pipinya 
pun tak pernah kupenuhi. Di alam nyata, aku bahkan hanya mampu 
memandangi wajahnya yang kadang tampak sangat ayu dan segar, kadang 
terlihat sangat sayu dan hambar. (Bisri, 2018: 37) 
23. Sungguh aku bersyukur. Sebagai dukun yang semula paling paling hanya 
menyapih dan menyuwuk anak kecil monthahrewel, dan nangis terus atau 
mengobati orang tersengat kalajengking, kini sejak seorang sahabatku 
membawa pembesar dari Jakarta ke rumah martabatku meningkat. (Bisri, 2018: 
40)  
24. Tuhan kalau mau memberi rezeki hamba-Nya memang banyak jalannya. 
Syukur kepada Tuhan, kini rumahku pun sudah pantas disebut rumah. Sepeda 
onthel-kusudah ku berikan pembantuku, kini ke mana-mana aku naik mobil 
Kijang. Pergaulanku pun semakin luas. (Bisri, 2018: 41) 
25.  “Nawaitu saya Cuma ingin melanjutkan pembangunan daerah ini hingga 
menjadi kabupaten yang makmur dan berwibawa,”katanya berapi-api. “Saya 
sedih melihat kawan-kawan di pedesaan, meski saya sudah berbuat banyak 
selama ini, masih banyak di antara mereka yang hiup di bawah garis 
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kemiskinan. Perjuangan saya demi rakyat daerah ini khusunya, belum selesai.” 
(Bisri, 2018: 42)  
26.  “Kiai Sahil sudah memanggil pimpinan Partai Anu dan dipertemukan dengan 
saya. Dan tanpa banyak perdebatan, disepakati saya sebagai calon tunggal 
bupati dan GusMaghrur pendampung saya sebagai cawabup. Mudah-mudahan 
bermanfaat bagi masyarakat yang sudah lama mendambakan pemimpin yang 
kauat ini dan mampu menghantarkan kepada kehidupan yang lebih layak.” 
(Bisri, 2018: 44)  
27. Di majelis haul, ribuan hadirin menge-elukan kedatangan dai kecintaan 
mereka, Kiai Luq ni. Mereka yang dekat dari tempat Kiai Luqni berjalan 
menuju ke rumah keluarga KiaiAkrom yang dihauli, hamburan menyambut 
dan menciumi tangannya. Sementara yang jauh pada melambaikan tangan. 
Dengan tersenyum, Kiai Luqni membalas sambutan itu dengan wajah berseri-
seri tanpa kesan bangga. (Bisri, 2018: 51)  
28. Kiai Luqni pun dengan tenang dan anggun naik ke panggung diiringi salawat 
hadirin dan hadirat. Kiai Luqni sendiri ikut membaca salawat sebelum 
kemudian duduk di kursi yang sudah disiapkan. (Bisri, 2018: 52) 
29.  “Haul juga mengingatkan kepada kita akan kematian. Bahwa kita semua, tak 
pandang bulu, bila sudah sampai saatnya dipanggil ke hadirat-Nya. Kelak kita 
tak tahu kapan ajal kita tiba, tapi kita tahu itu pasti tiba (Bisri, 2018: 53) 
30. “Ada dawuh yang mengatakan, Kafaa bilmauti waa izhan. Cukuplah kematian 
sebagai pemberi nasihat. Orang yang tidak mempan dinasehati oleh kematian, 
jangan harapkan mempan dinasehati oleh lainnya.” (Bisri, 2018: 53) 
31. Kiai Luqni kemudian menguraikan pentingnya mempersiapkan diri 
menyongsong kematian. “Mempersiapkan diri menyonsong kematian yang 
pasti itu, bisa kita lakukan dengan mempersiapkan perilaku baik. Sehingga 
kapan saja kita dipanggil Tuhan, kita dalam keadaan berperilaku baik. Jangan 
sampai kita membiasakan perilaku buryk, sehingga mengkhawatirkan mati 
dalam keadaan buruk pula.” (Bisri, 2018: 54)  
32. Huh! Maka kini Tiahmemilih diam, tidak menggubrisnya; meskipun suaminya 
kelihatan justru senangdidiamkan. Dia malah bisa berbuat semuanyanya. 
Misalnya, ketika suaminya mengangkat pesawat TV yang telah dibeli Tiah 
285 
 
 
sendiri dengan menccicil, Tiah sama sekali tidak mengucapkan sepatah kata 
pun. Juga ketika suaminya berkata cengengesan, “Berasmu habis, kan? 
Sebentar aku  carikan duit!TV ini kan belum lama, masih lumayan hargaya!” 
sambil membawa TV itu keluar rumah. (Bisri, 2018: 57) 
33. Setiap kali suaminya mau pergi, apalagi pergi jauh, diam-diam Tiah merasa 
bersyukur dan mengharap suaminya itu tidak pernah akan pulang kembali. 
(Bisri, 2018: 59) 
34. “Dari tadi langsung nggak bernapas kok.” 
“Innalilahi wa innalillahi rojiun.” (Bisri, 2018: 61)  
35.  “Lho, lurah mau keliling desa; masak carik mesti tanya keperluannya. Tentu 
untuk keperluan desa. Yang di pikir saya hanyalah saya sebagai carik harus 
menunggui kelurahan pada saat Pak Lurah pergi, untuk melayani warga.” 
(Bisri, 2018: 64) 
36.  “Saya tidak hanya memperkirakan. Semua tahu saya sudah mengerahkan 
seluruh perangkat desa untuk mencari beliau. Saya sendiri sudah mencari 
beliau dengan berbagai cara. Saya sudah mengecek ke kecamatan, ke 
kabupaten, dan malah ke tempat-tempat yang diluar daerah yang biasa beliau 
kunjungi. Semua tanpa hasil. Sedikit petunjuk tak kami dapat. Maka kematrin, 
setelah merembuk dengan keluarga Pak Lurah, akhirnya saya lapor ke 
kecamatan dan kepolisian. (Bisri, 2018: 64) 
37. Masyaa Allah! Innalilahi wa innalillahi raajiun! 
Tidak mungkin, tidak mungkin! Kang Maksum? Ah... (Bisri, 2018: 70)  
38. Kang Maksum meninggal. Itu saja sudah mengejutkan. Selama di pondok 
pesantren, aku belum pernah mendengae Kang Maksum sakit meskipun 
sekedar pilek. Dia tipe orang yang begitu perhatian menjaga kesegaran 
badannya. Setiap pagi dan sore, pada saat mandi, Kang Maksum tidak hanya 
menimba-dengan timba model senggot yang beratnya Masyaa Allah untuk 
dirinya sendiri. Dia sengaja juga mengisi kulah-kulah untuk kawanp-kawan 
lain, terutama santri-santri kecil yang tak kuat nimba seperti aku. Dia 
mengatakan bahwa apa yang dilakukannya itu tidak untuk kepentingannya 
sendiri. “Ini buat badanku sehar,” katanya. (Bisri, 2018: 71). 
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39. Kang Maksumlah yang mengajariku qiraah; mengenalkanku kepada nada-nada 
bayati, sika, dan hijazi di pesantren. Kang maksum juga sering memberiku 
ijazag doa-doa dan berbagai wirid; mulai doa dan wirid agar mudah menghafal, 
agar tenang menghadapi setiap orang, agar hati tentram, hingga doa aneh agar 
dapat melihat jin. (Bisri, 2018: 72) 
40. Di pesantren kami, Kang Maksum memang dikenal sebagai santri senior yang 
memiliki suara merdu setiap malam jumat saat berjanjenan, acara bersama-
sama bershalawat nabi dengan membaca karya madah Syekh Jakfar Al 
Barzanji, santri-santri selalu menunggu-nunggu giliran Kang Maksum 
membaca kasidah-kasidahnya. (Bisri, 2018: 72). 
41. Kang Maksum memang ahli tarikat. Sejak entah umur berapa, konon sejak 
kecil, dia ngrowood. Bukan hanya puasa ndaud, sehari puasa sehari buka, tapi 
ndaud dengan berbuka hanya umbi-umbian atau bulgur. (Bisri, 2018: 74) 
42. Kelihatan sekali Kang Sofwan seniorku dan kawan akrab Kang Maksum di 
pondok pesantren terburu-buru. Dengan singkat ia menyampaikan berita itu. 
“Cepat sampaean berpakaian,” katanya memerintah. “Kita ke sana sekarang.” 
Aku masih tercengang. Laa hawla walaa qawaaata ila billah. Bagaimana hal itu 
terjadi? Kang Maksum? Ah rasanya tidak masuk akal. (Bisri, 2018: 74)  
43. Kiai Sobir tidak membedakan siapa-siapayang datang kepada beliau. Siapa pun 
tamunya, pejabat tinggi atau rakyat jelata; laki-laki atau perempuan; dari 
kalangan santri atau tidak; beliau terima dengan gembira dan penuh 
penghormatan. (Bisri, 2018: 80) 
44. Telinga beliau dengan sabar menampung segala keluhan, curhan hati, bahkan 
bualan tamu-tamunya yang beragam. Di haapan beliau, semua orang merasa 
benar-benar menjadi manusia yang merdeka. Manusia yang dimanuasiakan . 
(Bisri, 2018: 80) 
45.  “Saya sendiri tak mengerti,” kata Mas Martopo suatu saat sehabis salat jumat 
(Mas Martopo mempunyai kebiasaan, sehabis salat jumat, duduk-duduk 
ngobrol di serambi), “akhir-akhir ini tingkah laku orang semakin absurd saja. 
Kata orang, ini zaman kemajuan; tapi banyak sekali orang yang mengaku 
sebagai orang maju atau hidup di kalangan orang-orang yang maju atau 
terlanjur dianggap maju, perilakunya seperti orang primitif saja. Kata orang, ini 
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zaman teknologi modern; tapi banyak sekali orang pintar mempercayai klenik. 
Orang susah malah datang ke kuburan. Ya malah sumpek. Bener, nggak? 
(Bisri, 2018: 90) 
46. Biasanya, jika Mas Martopo bicara, hanya beberapa anak muda saja sesekali 
menanggapi; mengajukan pertanyaan; atau melayani ajakan diskusi Mas 
Martopo. Yang lain biasanya hanya menjadi pendengar yang baik. Tidak setuju 
pun diam saja. (Bisri, 2018: 91)  
47. Mas martopo sudah berikhtiar ke dokter-dokter; mulai dokter umu, psikiater, 
hingga membawanya ke rumah sakit jiwa. Namun, tak ada hasilnya. Lalu 
pindah ke sinsesinse di berbagai kota juga tidak berhasil. Akhirnya dalam 
keputusannya, Mas Martopo terpaksa mengikuti, meski mula-mula menolak 
keras saran sementara familinya yang mengusulkan untuk mencoba datang ke 
Mbah Rois, siapa tahu? Namanya, ikhtiar. (Bisri, 2018: 93)  
48. Akhirnya Mas Martopo harus takluk kepada kenyataan dan tuntutan keadaan. 
Kepentingan keluarga jauh lebih penting ketimbang mempertahankan 
prinsipnya yang selama ini dikukuhinya. Maka dia pun datang kepada Mbah 
Rois dan menuruti saja syarat-syarat yang diberikan “orang pintar” itu, 
termasuk harus menziarahi makam-makam setiap malam jumatdan menunggu 
makan Mbah Sedo Sumur yang keramat. (Bisri, 2018: 93-94) 
49. Di sekolah, mulai SD sampai dengan SMA, aku pun Alhamdulillah juga di 
sayangi guru-guru dan kawan-kawanku. Apalagi aku sering mewakili sekolah 
dalam perlombaan-perlombaan dan tidak jarang aku menjadi juara. (Bisri, 
2018: 95-96) 
50.  Soal kuliahku yang tidak berlanjut, aku menghibur diriku dengan mengatakan 
kepada diriku, “Ah, belajar kan tidak harus dibangku kuliah. Lagi pula orang 
kuliah ujung-ujungnya kan mencari materi. Aku tidak menjadi pengacara dan 
bintang pengadilan, tak mengapa; bukanlah kini aku sudah menjadi 
superbintang, materi cukup.” (Bisri, 2018: 97) 
51. Kadang-kadang untuk sekadar menyenangkan orang tua, aku mengundang 
mereka dari kampung. Ibuku yang biasanya nyinyir mengomentari apa saja 
yang kulakukan dan menasehatiku ini-itu, kini tampak seperti sudah 
menganggapku benar-benar orang dewasa. Entah kenyataanya demikian atau 
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hanya karena segan kepada anaknya yang kini benar-benar hidup mandiri. 
Yang masih selalu ibu ingatkan, baik secara langsung atau melalui surat, iailah 
soal ibadah. (Bisri, 2018: 97) 
52.  “Nduk, ibadah itu penting. Bagaimanapun sibukmu, salat jangan kamu 
abaikan! 
“sempatkan membaca Quran yang pernah kau pelajari ketika di kampung dulu, 
agar tidak hilang.  
“Bila kamu mempunyai rezeki berlebih, jangan lupa bersedekah kepada fakir 
miskin dan anak yatim.” (Bisri, 2018: 98)  
53. Mula-mula, aku mengalah. Aku tidak ingin anak-anak menyasikan orang tua 
mereka bertengkar. Tapi, lam-kelamaan aku tidak tahan. Dan anak-anak pun 
akhirnya sering mendengar teriakan-terikan kasar dari mulut-mulut orang tua 
mereka; sesuatu yang selama ini kami anggap tabu di rumah. Masyaa Allah, 
aku tak bisa menahan tangisku setiap terbayang tatapan tak mengerti dari 
kedua anakku ketika menonton pertengkaran kedua orangtua mereka. (Bisri, 
2018: 100) 
54. Sebenarnya sudah sering beberapa kawan sesama artis mengajakku mengikuti 
kegiatan yang mereka sebut sebagai pengajian atau siraman rohani. Mereka 
melaksanakan kegiatan itu secara rutin dan bertempat di rumah mereka secara 
bergilir. (Bisri, 2018: 100)  
55. Mereka melaksanakan kegiatan itu secara rutin dan bertempat di rumah mereka 
secara bergilir. Tapi aku baru mulai tertrik bergabung dalam kegiatan ini 
setelah kemelut melanda rumah tanggaku. Apakah ini sekadar pelatian ataukah 
mudah-mudahan memang meruapakan hidayah Allah. Yang jelas aku merasa 
mendapatkan semacam kedamaian saat berada ditengah-tengah majelis 
pengajian. (Bisri, 2018: 101) 
56. Setelah itu, aku jadi sering merenung, memikirkan tentang diriku sendiri dan 
kehidupanku. Aku tidak lagi melayani ajakan bertengkar suami atau tepatnya 
aku tidak bisa mempunyai waktu untuk itu. Aku menjadi semakin rajin 
mengikuti pengajian; bukan hanya yang diselenggarakan kawan-kawan artis, 
tapi juga pengajian-pengajian lain termasuk yang diadaan di Rt-ku. Tidak itu 
saja, aku juga getol membaca buku-buku keagamaan.(Bisri, 2018: 101). 
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57. Waktuku pun tersita oleh kegiatan-kegiatan di luar rumah. Selain pekerjaanku 
sebagai artis, aku menikmati kegiatan-kegiatan pengajian. Apalagi setelah 
salah seoarang uztadz mempercayaiku untuk menjadi “asisten”-nya. (Bisri, 
2018: 101)  
58. Terjadi sesuatu yang membuatku terpukul. Suatu hari, tanpa sengaja, aku 
menemukan sesuatu yang mencurigakan. Di kamar suamiku, aku menemukan 
lintingan rokok ganja. Semuala aku diam saja, tapi hari-hari berikutnya ku 
temukan laagi dan lagi. Akhirnya aku pun menanyakan hal itu kepadanya. 
Mula-mula dia seperti kaget, tapi kemudian mengakuinya dan berjanji akan 
menghentikannya. (Bisri, 2018: 103) 
59. Namun, beberapa lama kemudia aku terkejut setegah mati, ketika aku baru naik 
mobil akan pergi untuk suatu urusn, sopirku memperlihatkan bungkusan dan 
berkata, “Ini milik siapa, Bu?” 
“Apa itu?” tanyaku tak mengerti.  
“Ini barang bahaya, Bu,” sahutnya khawatir. “Ini ganja. Bisa gawat bila 
ketahuan!” 
“Masyaa Allah!” aku mengelus dadakku. Sampai sopir kami tahu ada barahng 
semacam ini. Ini sudah keterlaluan. (Bisri, 2018: 103) 
60. Manusia di dunia ini memang aneh. Meski mengaku hamba Tuhan, terus saja 
berperilaku seperti tuan. Mereka bilang menirukan Firman Allah, Tuhan 
menciptakan kita semata-mata hanya untuk menyembah-Nya, sementara untuk 
urusan rezeki, Dialah yang menjamin. Namun rezeki yang sudah dijamin 
Tuhan diburu, pennyembahan yang dituntut oleh-Nya diabaikan. (Bisri, 2018: 
105-106) 
61. Settt...ciuut. tiba-tiba taksi yang aku tumpangi direm mendadak diikuti sumpah 
serapah sopirnya; membuyarkan lamunan aku. “Busyet tu orang!” Sopir 
taksiku masih terus ngomel gara-gara jalannya dipotong mendadak. 
“Emangnya jalan milik nenek-moyangnya!” 
“Sabar, Bang,” aku mencoba menyabarkannya, “mungkin mereka memang 
terburu-terburu dikejar waktu.” (Bisri, 2018: 106) 
62.  “Alhamdulillah, bisa,” tiba-tiba sepupuku berkata gembira sambil meletakkan 
gagang telepon, “sekarang silakan kamu istirahat dulu!”(Bisri, 2018:  108) 
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63.  “Hampir semua warga negara asing yang singgah di sini, sudah merasakan 
pijatan saya. Amerika, Jerman, Jepang, Korea...” 
“Beberapa menteri malah sering mengajak saya dalam kunjungan-kunjungan 
kerja mereka. Kalau sedang begitu, kadang-kadang saya kasihan kepada para 
langganganan yang menunggu disin...”  (Bisri, 2018: 110) 
64. Dia mulai memijat lagi, tapi rasanya sudah tidak begitu sungguh-sungguh, batu 
kemudian melanjutkan; “Saya katakan pesantren-pesantren itu hanya saya 
singgahi, karena memang saya tidak pernah lama tinggal di satu pesantren. 
Maka bukan ilmu yang saya dapat, tapi ya keahlian memijat ini saja. Ini pun 
saya syukuri sebagai barakahnya mijat waktu di pesantren. (Bisri, 2018: 111) 
65.  “Mungkin Allah memang menentukan rezeki saya melalui memijat ini. 
Keahilan yang saya dapat dari kebiasaan gantian mijat waktu di pesantren.” 
(Bisri, 2018: 111) 
66.  “Alhamdulillah; ternyata ya ada manfaatnya,” katanya bersyukur. “Kartu 
nama itu saya sebar-titipkan ke hotel-hotel yang sudi menerima. Dan ternyata, 
banyak pengunjung hotel yang kemudian nelepon minta pijat saya. Meski saya 
tidak pasang tarif ....” (Bisri, 2018: 112) 
67.  “Lho, kok tidak pasang tarif? “Melihat kartu nama yang mengesankan 
keprofesionalan itu, saya pikir pasti bertarif. Mubalig saja banyak yang pasang 
tarif lho” (Bisri, 2018: 112) 
68. “Ah rasanya saya kok belum mentholo. Tanpa memasang tarif pun, sering kali 
orang memberi lebih dari cukup. Apalagi niat saya kan hanya untuk menutup 
kebutuhan dan sekadar dapat menafkahi anak-istri. Alhamdulilah, keluarga 
saya juga menerima apa adanya. Tidak menuntut ini itu.” (Bisri, 2018: 112) 
69. Wah rupanya kesantrian Mr.Qoney masih cukup tebal,  pikirku; meskipun 
sudah tinggal di kota metropolitan, gaya sederhana dan orientas akhiratnya 
masih belum luntur. “Tampaknya kehidupan Mr.Qoney, eh Mas Zarqoni baik-
baik saja tanpa masalah ya?!” (Bisri, 2018: 113) 
70.  “Sungguh batin saya selalu terusik. Dari pesantren-pesantren yang pernah saya 
singgahi, saya mendapat pelajaran yang saya yakini dan saya jadikan pedoman 
hidup, yaitu hidup ini hanya beribadah mencari ridha Allah. Mencari rezeki 
pun saya tidak ngotot. Saya hanya melalukan pekerjaan yang bisa. Allah 
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memberi kebiasaan memijat dan itu yang saya manfaatkan untuk mencari 
nafkah halal dan sekaligus menolong orang.”  
71. Dia kembali berhenti sejenak,menarik napas panjang kemudian melanjutkan, 
“Namun dalam perjalanan kemudian ada hal-hal yang mengganggu pikiran dan 
mengusik batin saya. Sebagaipemijat yang sudah lama bekerja sama dengan 
hotel, kadang-kadang saya diajak pelanggan mengawani pelanggan saya 
untyuk muinum minuman haram. Disamping itu, tidak jarang saya mendapat 
panggilan memijat perempuan-perempuan. Kadang-kadang saya harus memijat 
perempuan pada umumnya orang bule yang tinggal sendirian di hotel (Bisri, 
2018: 114).  
72. “Kalau saya memijat perempuan saja, sayamasih bisa berkilah: mungkin ini 
dimaafkan Tuhan, karena hal ini merupakan tuntutan kebutuhan saya sebagai 
orang yang bertanggung jawab menafkahi keluarga.” (Bisri, 2018: 114).  
73.  “Itu belum seberapa; acap kali ada saja perempuan iseng yang menggoda dan 
meminta lebih sekadar pijat. Alhamdulillah, selama ini saya masih bisa 
mempertahankan profesionalitas dan iman saya. tapi sampai kapan? Coba 
Bapak bayangkan; saya ini lelaki normal, berduaan dengan perempuan di 
tempat tertutup seperti kamar hotel itu! Lama-lama benteng iman saya bisa 
jebol.” (Bisri, 2018: 114).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
292 
 
 
Lampiran 3 
Data objektif unsur cerpen  
1. “Malam itu, keduanya, Syabakhroni dan ibunya, duduk di atas ranting pohon 
randu alas dengan kaki-kaki mereka menjuntai santai. Mereka masih 
membicarakan keinginan si anak yang oleh dianggap ibunya aneh. Si anak 
ngotot ingin mempersunting wanita metropolitan.” (Bisri, 2018: 7) 
2. “Gila kau ini, Ronni!” kata si ibu setengah jengkel. “Apanya yang menarik dari 
wanita itu? Dia bukan gadis lagi dan wajahnya kasar begitu! Sedangkan di sini, 
gasi-gadis ayu dan mulus begitu banyak. Kau tinggal tunjuk dan ibumu ini 
akan menjemputnya untukmu.” (Bisri, 2018: 7) 
3. “Bu, saya tidak tahu,” jawabnya Syabakhronni, “begitu saya melihatnya, 
wajahnya seperti melekat terus di pelupuk mata saya. Meski tidak perawan dan 
wajahnya tidak cantik, tapi dia orang baik, bu. Orang baik yang nasibnya 
buruk. Saya ingin memperbaiki nasibnya dengan menyuntingnya.” (Bisri, 
2018: 7) 
4. “Pikirkan lagi, Ronni!” kata ibu Syabakronni masih belum putus asa 
menasehati anaknya yang paling bandel itu. “Kau ini siapa, dia itu siapa?” 
5. “Ibu ini kuno,” sergah si Syabakhroni sambil mngayun-ayunkan kakinya di tas 
ranting. “Pokoknya ibuu meresetui atau tidak, saya harus mengawininya. Jika 
ibu tak mau melamarnya, saya bisa melamar sendiri.”  
  “Lho, kamu sudah mengenalnya atau dia juga mengenalmu, kok tahu-tahu mau 
melamar?” 
6. “Pokoknya!” teriak Syabahkronni sambil langsung meloncat, meninggalkan 
gaung suaranya dalam sepi malam. Beberapa anggota kelelawar tiba-tiba 
bersiutan seperti mencari asal suara gaung. Ibunya pun tidak bisa lain kecuali 
mengeleng-geleng kepala dan bergugam seperti suara burung hantu. 
“Syabahkronni, Syabahkronni!” 
7.  “Malam itu juga, di dasar sebuah sumur tuan, Bhilmaltoqin sedang bersitengan 
dengan ayahnya dalam persoalan yang hampir sama. (Bisri, 2018: 8) 
8. “Pokoknya Ayah setuju atau tidak,” kata Bhilmaltoqin ngotot, “saya akan terus 
berusaha mendapatkannya!” (Bisri, 2018: 8). 
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9. “Inilah akibatnya,” teriak si ayah,”kapan sejak awal aku sudang bilang, kau 
jangan keseringan ngintip kehidupan mereka. Kau bisa seperti mereka, 
kehilangan penalaran sehat. Nah, ternyata sekarang kau sudah kehilangan 
penalaran sehat seperti merka. Nanti dulu, jangan potong bicaraku! Perempuan 
yang kau incar itu, katamu kan sudah punya suami da mereka saling mencintai 
satu sama lain, lalu apakah kau mau menghancurkan kehidupan rumah tangga 
mereka yang sedemikan damai selama ini? Dimana otakmu? (Bisri, 2018: 8) 
10. Juga di malam yang sama, di sebuah kuburan tua, Bussipatti dan ibunya sedang 
bercengrama mengenai persoalan yang nyaris serupa. Namun, tampaknya 
Bussipattila yang mendominasi pembicaraan. Ibunya hampir hanya sebagi 
pendengar dan sesekali saja berkomentar;ini pun tidak pernah bernada 
membantah (Bisri, 2018: 10).  
11. “Tapi nduk, katamu dia itu sudah berkeluarga,” sela si ibu tanpa nada 
ketidaksejutuan.”Apa tidak repot nanti? Bagaimana dia akan membagi 
perhatiannya?” 
“Ah biar sajaa. Kan namanya usaha, Bu. Saya sudh mendapat dukungan 
kawan-kawan untuk meperoleh perhatiannya yang lebih. Percayalah,Bu, 
anakmu ini tidak akan salah pilih. Hasrat anakmu sudah tisak bisa dibendung 
lag.” 
“Ya, tapi hati-hati lho, nDuk! (Bisri, 2018:  10-11). 
12. Di malam lain di dalam relung pohon beringin tua di kelebatan alas Roban 
yang angker, mereka berkumpul dalam kegeraman kolektif. Syabahkronni, 
Bhilmattoqin, dan Bussipatti tampak geram.  
13. Bhilmaltoqin dn Bussipatti juga merasa ditolak cintanya-bahkan kawan-kawan 
mereka lainnya yang kecewa dalam perkara ini tambah marah mendengar 
kemarahan senior itu.  
  “Kita mesti membalas perlakuan mereka! Kata Bhilmatoqin.  
  “Ya mereka harus diberi pelajaran!” sambut Bussipatti.  
  “Ya,ya!” dukung mereka yang lain 
  “Kita tidak akan sekadar memberi pelajaran yang setimpal,” geram 
Syabakhronni menyatakan tekadnya,”tapi sesuatu yang membuat mereka dan 
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kawan-kawan mereka semua akan bertekuk lutut dan menjadi budak-budk kita 
selamanya.” 
14. Di suatu malam yang lain, di tengah-tengah kota, di ruangan yang indah  
menyenangkan bertaburkan bunga-bunga, berkumpul puluhan orang yang jatuh 
cinta (Bisri, 2018: 14).  
15. Seperti biasa, pemimpin mereka menyampaikan khotbah dan ramalannya, dan 
kemudian mereka pun bersorak-sorak, menyanyi, dan menari dengan riang 
gembira (Bisri, 2018: 14).  
16. Di suatu malam tertentu, seperti malam-malam tertentu sebelumnya, 
Syabkhroni dan kawan-kawannya mengadakan kemenangan, kali ini di atas 
sebuah pulau mati (Bisri, 2018: 15).  
17. Mula-mula tak ada seorang pun di rumah keluarga besar itu yang berterus 
terang. Masing-masing memendam pengalaman aneh yang dirasakannya dan 
curiga kepada yang lain. masing-masing hany bertanya pada dalam hati,”Bau 
apa ini?” lalu keadaan itu meningkat menjadi bisik-bisik antarkelompok dalam 
keluarga besar itu (Bisri, 2018: 17).  
18. Kakek berbisik-bisik dengan nenek, “Kau mencium sesuatu, Nek?” 
“Ya, Bau aneh yang tak sedap!” jawab Nenek 
“Siapa gerangan yang mengeluarkan bau aneh tak sedap ini?” 
“Mungkin anakmu.” 
“Belum tentu;boleh jadi cucumu!” 
“Atau salah pembantu kita.” (Bisri, 2018: 17-18).  
19. Ayah berbisik-bisik dengan ibu, “Kau mencium sesuatu, Bu?” 
“Ya, Bau aneh yang tak sedap!” jawab Ibu. 
“Siapa gerangan yang mengeluarkan bau aneh tak sedap ini?” 
“Mungkin Ibumu.” 
“Belum tentu; boleh jadi menantumu.” 
“Atau salah seorang pembantu kita.” (Bisri, 2018: 18).  
20. Bau aneh tak sedap yang mula-mula dikira hanya tercium oleh masing-masing 
itu semakin menjadi masalah ketika berbisik-bisik berkembang menjadi saling 
curiga antar mereka. Apalagi setiap hari selalu bertambah saja anggota 
keluarga yang terang-terangan menutup hidungnya apabila sedang berkumpul. 
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Akhirnya setetalah semuanya menutup hidung setiap berkumpul, mereka sadar 
bahwa ternyata semuanya mencium bau aneh tak sedap (Bisri, 2018: 18-19). 
21. Masing-masing tidak ada yang mau mengakui bahwa dirinya adalah sumber 
dari bau tak sedap itu. 
Masing-masing menuduh yang lainlah sumber bau aneh tak sedap itu (Bisri, 
2018: 19).  
22. Mereka percaya ada beberapa penyakit yang dapat menimbulkan bau, misalnya 
sakit gigi, sakit lambung, paru-paru, dsb. Pertama-tama, mereka datang ke 
puskesmas dan satu-persatu mereka diperiksa (Bisri, 2018: 20). 
23. Tak puas dengan pemeriksaan di puskemas, mereka pun mendatangi dokter-
dokter spesialis; mulai dari spesialis THT, dokter gigi, hingga ahli penyakit 
dalam (Bisri, 2018 21).  
24. “Sebaiknya kita cari saja orang pintar;” usul Kakek sambil menutup hidung, 
“siapa tahu bisa memecahkan masalah kita ini” 
 “Paranormal, maksud Kakek?” sahut salah seorang menantu sambil menutup 
hidung.  
 “Paranormal, kiai, dukun, atau apa sajalah istilahnya; pokoknya yang bisa melihat 
hal-hal yang gaib.” (Bisri, 2018: 21).  
25. “Ya, itu ide bagus;” kata Ayah sambil menutup hidung mendukung ide Kakek, 
“Jangan-jangan bau aneh tak sedap ini memang bersumber dari mahluk atau 
benda halus yang tidak kasat mat.” 
  “Memang layak kita coba; “timpal Ibu sambil menutup hidung, “orang gede 
dan pejabat tinggi saja datang ke “orang pintar” untuk kepentingan pribadi, 
apalagi kita yang mempunyai masalah besar seperti ini.” (Bisri, 2018: 21-22).  
26. Ringkas kata akhirnya mereka beramai-ramai mendatangi seorang yang 
terkenal “pintar” (Bisri, 2018: 22). 
27. Keluar dari ruang praktik, mereka pun menyadari bahwa semua pasien yang 
menunggu giliran, ternyata mereka memakai masker. Juga ketika keluar dari 
rumah  sang dukun mereka baru ngahbahwa semua orang yang mereka jumpai 
di jalan, ternyata memakai masker (Bisri, 2018: 22-23).  
28. Mungkin karena beberapa hari ini seluruh perhatian mereka tersita oleh 
problem bau di rumah tangga mereka sendiri, mereka tidak sempat 
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memperhatikan dunia di luar mereka. Maka ketika mereka sudah hampir putus 
asa dalam usaha mencari pemecaan problem tersebut, baru mereka kembali 
membaca koran, melihat TV, dan mendengarkan radio seperti kebiasaan yang 
mereka yang sudah-sudah (Bisri, 2018: 23).  
29. Sebagai lelaki, sebetulnya umur 37 tahun belum terbilang tua benar. Tapi Rizal 
tak tahu mengapa kawan-kawannya selalu mengejeknya sebagai bujang lapuik, 
hanya karena dia belum kawin. Orangtuanya sendiri, terutama ibunya, juga 
begitu. Seolah-olah bersengkongkol dengan kawan-kawannya itu; hampir 
setiap kesempatan selalu menanyainya apakah dia sudah mendapatkan calon 
pendamping atau belum. Rizal selalu menanggapi semua itu hanya dengan 
senyum-senyum (Bisri, 2108: 25).  
30.  “Terus teranglah, Zal. Sebenarnya cewek seperti apa sih yang kau idamkan?” 
tanya Andik menggoda, saat mereka berkunpul di rumah Pak Aryo yang biaa 
dijadikan tempat mangkal para aktivis LSM kelompoknya Rizal itu. “Kalau 
tahu maumu, kita kan bisa membantu, paling tidak memberikan informasi-
informasi(Bisri, 2018: 25-26).   
31. “Iya, Zal,” timpal Budi, “Kalau kau cari yang cantik, adikku punya kawan 
cantik sekali. Mau kukenalkan? Jangan banyak pertimbanganlah! Dengar-
dengar kiamat sudah dekat lho, Zal” (Bisri, 2018: 26). 
32. “Mungkin dia cari cewek yang hafal Quran ya, Zal?!” celetuk Eko sambil 
ngakak. “Wah kalau iya, kau mesti meminta jasa ustadz kita, Kang Ali ini. Dia 
pasti mempunyai banyak kenalan santri-santri perempuan, termasuk yang 
hafizhah.”(Bisri, 2018: 26).  
33. “Apakah uztadz yang rela menyerahanaknya yang hafizhah kepada bujang 
lapuk yang nggak bisa ngaji seperti Rizal ini?” tukas Edy mengomentari. 
(Bisri, 2018: 26).  
34. “Jangan-jangan kamu impoten ya, Zal?” tiba-tiba Yopi yang baru beberapa 
bulan kawin ikut meledek. Rizal meninju lengan Yopi, tapi tidak mengatakan 
apa-apa. Hanya tersenyum kecut (Bisri, 2018: 26).  
35. “Tidak sumbut dengan tampilanmu,” celetuk Pak Aryo ikut nimbrung sehabis 
menyruput kopinya. “Tampang boleh, sudah punya penghasilan lumayan, 
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sarjana lagi; sama cewek kok takut! Aku carikan bagaimana?” (Bisri, 2018: 
26).  
36. “Jawab dong, Zal!” kata Bu Aryo yang muncul menghidangkan pisang goreng 
dan kacang rebus, mencoba menyemangati Rizal yang tak berkutik dikerubut 
oleh kawan-kawannya.(Bisri, 2018: 26-27).  
37. “Biar saja, Bu,” jawab Rizal pendek tanpa nada kesal. “Kalau capek kan 
berhenti sendiri.” (Bisri, 2018: 27) 
38. Memang Rizal orangnya baik, setiap kali diledek dan digoda kawan-kawannya 
soal kawin begitu, dia tidak pernah marah. Bahkan diam-diam dia bersyukur 
kawan-kawannya memperhatikan dirinya. Dan bukannya dia tidak perng 
berpikir mengakhiri masa lajangnya; takut pun tidak. Dia pernah mendengar 
sabda Nabi yang menganjurkan  agar apabila mempunyai sesuatu hajat yang 
masih rencana jangan disiar-siarkan. Sudah sering sampai bosan Rizal 
menyatakan keyakinannya bahwa jodoh ajab datang sendiri, tidak perlu dicari. 
Di cari kemanapun, jika bukan jodoh pasti tidak terwujud. Jodoh seperti halnya 
rezeki. Mengapa orang bersusah-payah memburu rezeki, kalau rezeki itu sudah 
ditentukan pembaginya dari Atas. Harta yang sudah di tangan seseorang pun 
kalau bukan rezekinya akan lepas. Dia ernah membaca dalam buku “Hikam”-
nya Syeikh Ibn ‘Atthaillah As-Sakandari sebuah ungkapan menarok, 
“Kesungguhanmu dalam memperjuangkan sesuatu yang sudah dijmin untukmu 
dan kesambalewaanmu dalam hal yang dituntut darimu, membuktikan 
padamna matahati dari dirimu (Bisri, 2018: 27-28).” 
39. Setiap teringat ungkapan itu, Rizal merasa seolah-olah disindir oleh tokoh sufi 
dari Iskandariah itu. Diakuinya dirinya selama ini sibuk kadang-kadang hingga 
berkelahi degan kawan mengejar rezeki, sesuatu yang sebetulnya sudah 
dijamin Tuhan untuknya. Sementara dia sambalewa dalam berusaha untuk 
berlaku lurus menjadi manusia baik, sesuatu yang dituntut Tuhan (Bisri, 2018: 
28).  
40. Syahdan, pada suatu hari, ketika kelompok Rizal berkumpul di rumah Pak 
Aryo seperti biasanya, Kang Ali bercerita bercerita panjang lebar tentag 
seorang “pintar” yang baru saja ia kunjungi. Kang Ali memang mempunyai 
kesukaan mengunjungi orang-orang yang didengarnya sebagai “orang pintar”; 
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apakah orang itu kiai, tabib, paranormal, dukun, atau yang lain. “Aku ingin 
tahu,” katanya menjelaskan tentan kesukaannya itu, “apakah mereka memang 
mempunyai keahlian seperti yang aku dengar, atau hanya karena pintar-pintar 
mereka membohongi masyarakat sebagaimana juga terjadi di dunia politik” 
karena kesukaannya inilahm oleh kawan-kawannya Kang Ali dijuluki pakar 
“orang pintar”(Bisri, 2018: 28).  
41. “Meskipun belum tua benar, orang-orang memanggilnya “Mbah”. Mbah 
Hambali. Orang nyentri. Kadang-kadang menemui ote-ote, tanpa memakai 
baju. Kadang-kadang dines pakai jas segala. Tamunya luar biasa; datang dari 
penjuru tanah air. Mulai dari tukang becak hingga menteri. Nahkan menurut 
penuturan orang-orang di dekatnya presiden pernah mengundangnya ke istana. 
Bermacam-macam keperluan para tamu itu; mulai dari orang sakit yang ingin 
sembuh, pejabat yang ingin naik pangkat, pengusaha pailit yang ingin lepas 
lilitan utang, hingga caleg nomor urut sepatu yang ingin jadi. Dan kata orang-
orang yang datang ke Mbah Hambali, doa beliau memang mujarab. Sebagian 
di antara mereka malah percaya bahwa beliau waskita, kita sebelum winarah.” 
(Bisri, 2018: 29). 
42. Pendek kata, menurut Kang Ali, Mbah Hmbali ini memang lain. Dibanding 
orang-orang “pintar” yang pernah ia kunjungi, mbah yang satu ini termasuk 
yang paling menyakinkan kemampuannya.  
“Nah, kalau kalian berminat,” kata Kang Ali akhirnya, “aku siap menghantar.” 
(Bisri, 2018: 29) 
43. “Wah, ide bagus ini,” sahut Pak Aryo sambil merangkul Rizal.”Kita bisa minta 
tolong minimal minta petunjuk tentang jejaka kasep kita ini. Siapa tahu 
jodohnya memang melalui mbah Hambali itu.” (Bisri, 29-30).  
44. Begitulah, pagi-pagi pada hari tanggal yang ditentukan, dipimpin oleh Kang 
Ali, mereka beramai-ramai mengunjungi Mbah Hambali. Ternyata benar 
seperti cerita Kang Ali, tamu Mbah Hambali memang luar biasa banyaknya. 
Perkarangan rumahnya yang luas dipenuhi dengan kendaraan (Bisri, 2018: 30).  
45. Ternyata juga benar seperti cerita Kang Ali, Mbah Hambali memang nyentrik. 
Agak deg-degan juga rombongan Rizal melihat bagaimana “orang pintar” itu 
memperlakukan tamu-tamunya. Ada tamunya yang baru maju ke depan, 
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langsung dibentak dan diusir. Ada tamu yang disuruh mendekat, seperti hendak 
dibisiki tapi tiba-tiba “Au!” si tamu digigit telinganya. Ada tamu yang diberi 
uang tanpa hitungan, tapi ada juga yang dimintai uang dalam jumlah tertentu 
(Bisri, 2018: 31).  
46. Giliran rombongan Rizal diisyarati disuruh menghadap. Kang Ali, Pak Aryo, 
dan Rizal seniri yang maju. Belum lagi salah satu dari mereka angkat bicra, 
tiba-tiba Mbah Hambali bangkit dari dipannya, menghampiri Rizal. 
“Pengumuman! Pengumuman!” teriak sambil menepuk-nepuk pundak Rizal 
yang gemeteran. “Kenalkan ini calon menantu  saya! Sarjana ekonomi, tapi 
nyufi!” (Bisri, 2018: 31).  
47. “Ya, Mbah” jawab Rizal mantap.  
“Ya bagaimana? Jadi maksudmu kau menerima anakku sebagai istrimu?” 
“Ya, menerima, Mbah!” sahut Rizal tegas.  
“Ucapkan sekali lagi yang lebih tegas!” 
“Saya menerima, Mbah!” (Bisri, 2018: 32) 
48. Di mobil ketika pulang, Rizal pun dikeroyok kawan-kawannya. 
“Lho kamu itu bagimana, Zal?” kata pak Aryo penasaran 
“Jangan-jangan kau diguna-gunain Mbah Hambali, Zal!” kata Andik khawatir 
Seperti biasa, Rizal hanya diam sambil senyum-senyum. Kali ini tidak seperti 
biasa, Kang Ali juga diam saja sambil senyum-senyum penuh arti. (Bisri, 2018: 
33) 
49. Aku tak tahu persis mengapa dan apa yang ada di benaknya. Saat ketemu dan 
akan berpisah, selalu dielus-elusnya dadaku dengan lembut, seolah-olah dia 
tahu di dadaku ada gejolak yang ingin diredakan. Atau itu hanya kebiasaannya 
saja. Tapi belakangan dia mengaku dia berbuat begitu hanya padaku (Bisri, 
2018: 34). 
50. Dulu ketika aku masih muda, ada seorang kiai sepuh yang selalu meremas- 
bukan mengelus-dadaku setiap ketemu; biasanya sambil menggunakan doa. 
Sesuatu yang selalu ingin ketemu kiai itu (Bisri, 2018: 34). 
51. Sekarang ini, yang mengelus dadaku adalah seorang perempuan yang sangat 
aku kagumi. Seorang perempuan yangt bisa berubah-ubah. Kadang-kadang 
seperti ibuku penuh kasih sayang. Kadang-kadang menjadi ayahku suka 
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memarahiku. Kadang-kadang menjadi kakakuk yang selalu ingin membelaku. 
Kadang-kadang menjadi adikku yang manja dan menggemaskan. Kadang-
kadang menjadi kekasihku yang menggairaihkan. Dan kadang-kadang menjadi 
perempuan asing yang tak tersentuh dan sama sekali tak peduli kepadaku 
(Bisri, 2018: 34-35). 
52. Perempuan itu tidak bernama, atau dia tak pernah menyebutkan namanya dan 
aku sendiri tak pernah bertanya (Bisri, 2018: 35). 
53. Apa pun nama yang mungkin diberikan sesuai harapan orang tuanya, aku yakin 
tak ada yang dapat mewakili sosok dan pribadi perempuanku ini. Nama apakah 
yang sesuai dengan pribadi yang begitu kompleks? Orang yang hanya sebentar 
gaul dengannya, pasti akan terkecoh. Bagaimana tidak? Dia bisa sangat lembut 
bagai suutra, tapi juga bisa seperti keras bagai batu. Bisa tampak kuat dan 
tegar, bisa juga rapuh tak berdaya. Bisa seperti nenek-nenek yangsabar dan 
lapang dada, bisa seperti anak-anak yang emosional dan cepat marah. Bisa 
sangat alim dan membuat orang yang paling kurang ajar sekalipun merasa 
segan dan keder; tapi juga bisa bersikap menggoda dan menggairahkan hingga 
meruntuhkan iman orang paling alim sekalipun (Bisri, 2018: 36).  
54. Denganku pun, perempuan itu seperti mempunyai dua dunia. Dunia nyata di 
mana dia sebagai seorang pribadi yang hanya selintas-selintas 
memperhatikanku; dan dunia lain di mana hanya aa dia dan aku, ia 
memperlakukanku sangat istimewa tertentu saja kebiasaannya mengelus 
dadaku itu. Seberapa besar pun keresahaan yang menganggu perasaan atau 
pikiranku, bila tangannya yang halus susah mengelus dadaku, keresahan itu 
langsung dengan ajaib sirna. Sirna saja tanpa bekas. (Bisri, 2018: 37) 
55. Aku selalu berpikir bagaimana membalas perlakuan istimewanya ini, tapi aku 
tak tahu harus bagaimana? Tidak mungkin aku membalasnya dengan mengelus 
dadanya juga, bukan? Bahkan keinginan yang sudah lama menyentuh pipinya 
pun tak pernah kupenuhi. Di alam nyata, aku bahkan hanya mampu 
memandangi wajahnya yang kadang tampak sangat ayu dan segar, kadang 
terlihat sangat sayu dan hambar (Bisri, 2018: 37). 
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56. Sampai suatu hari, ketika-seperti-biasa takdir mempertemukan kami. Kali ini 
dia berpakaian sangat istimewa. Pakaian pengantin saat midodareni (Bisri, 
2018: 38). 
57. Sungguh aku bersyukur. Sebagai dukun yang semula paling-paling hanya 
nyapih dan nyuwuk anak kecil monthah, rewel, dan nangis terus, atau 
mengibati orang disengat kalajengking, kini sejak seorang sahabatku membawa 
pembesar dari Jakarta ke rumah martabatku meningkat (Bisri, 201: 40).  
58. Tuhan kalau mau memberi rezeki hamba-Nya memang banyak jalannya. 
Syukur kepada Tuhan, kini rumahku pun sudah pantas disebut rumah. Sepeda 
onthel-kusudah ku berikan pembantuku, kini ke mana-mana aku naik mobil 
Kijang. Pergaulanku pun semakin luas. (Bisri, 2018: 41) 
59. Nah, di musim pemilihan kepala daerah atau pilkada saat ini, tentu saja aku 
ikut sibuk. Dari daerahku sendiri tidak kurang dari sepeluh orang calon yang 
datang kerumah. Tidak itu saja. Para pendukung atau tim sukses mereka juga 
datang untuk memperkuat. Mereka umumnya meminta restu dan dukungan. 
Sebetulnya bosan juga mendengarkan bicara mereka yang hampir sama satu 
dengan yang lain. semuanya pura-pura prihatin dengan kondisi daerah dan 
rakyatnya, lalu memuji dirinya sendiri atau menjelekkan calon-calon lain. 
padahal, rata-rata mereka, menurut penglihatanku, hanya modal kepingin. 
Beberap diantara mereka bahkan bhasa Indonesianya saja masih baikan aku. 
Tapi ada juga timbal baliknya. Saat pulang, mereka tidak lupa meningggalkan 
amplop yang isinya lumayan (Bisri, 2018: 41).  
60. Pagi itu, dia datang ke rumah sendirian. Tanpa ajuda. Padahal, kata orang-
orang, ke mana-mana di selalu dikawal ajudan atau stafnya. Pakaian safari kata 
orang-orang sejak pensiun dari dinas militer, dia tidak pernah memakai pakaian 
selain stelan safari yang dikenakannya tidak mampu menampilkan-besarkan 
tubuhnya yang kecil (Bisri, 2018: 40-41) 
61. Dia bercerita sebentar lagi masa jabatannya sebagai bupati akan habis. Tapi dia 
diforong-dorong dia tidak menyebutkan siapa-siapa yang mendorongnya untuk 
mencalonkan lagi dalam pilkada mendatang. Sebetulnya dia merasa berat, tapi 
dia tidak mau mengecewakan mereka yang mengharapkannya tetap memimpin 
kabupatenyang terbelakang ini. (Bisri, 2018: 42).  
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62. “Nawaitu saya Cuma ingin melanjutkan pembangunan daerah ini hingga 
menjadi kabupaten yang makmur dan berwibawa,”katanya berapi-api. “Saya 
sedih melihat kawan-kawan di pedesaan, meski saya sudah berbuat banyak 
selama ini, masih banyak di antara mereka yang hiup di bawah garis 
kemiskinan. Perjuangan saya demi rakyat daerah ini khusunya, belum selesai.” 
(Bisri, 2018: 42)  
63. “Say sudah menyusun rencana secara bertahap yang saya perkirakaan dalam 
masa lima tahun ke depan, akan paripurna pengetasan kemiskinan di daerah 
inii. Saya tahu, untuk itu hambatannya tidak sedikit.” (Bisri, 2018: 42-43).  
64. “Namun itu semua tidak menyurutkan tekad saa untuk tetap maju demi rakyat 
daerah ini yang sangat saya cintai. Saya mohon restu dan dukungan 
panjenengan. Saya berjanji pada diri saya, kalau nanti terpiluh lagi, akan saya 
sapu bersih sampah-sampah yang tak tahu diiri itu dari lingkungan saya.” 
(Bisri, 2018: 43).  
65. “Kiai Sahil sudah memanggil pimpinan Partai Anu dan dipertemukan dengan 
saya. Dan tanpa banyak perdebatan, disepakati saya sebagai calon tunggal 
bupati dan GusMaghrur pendampung saya sebagai cawabup. Mudah-mudahan 
bermanfaat bagi masyarakat yang sudah lama mendambakan pemimpin yang 
kauat ini dan mampu menghantarkan kepada kehidupan yang lebih layak.” 
(Bisri, 2018: 44)  
66. Sesuai pembicaraan di telepon sebelumnya, malam itu sekda datang bersama 
istrinya. Sementara istrinya ngobrol dengan istriku, dia langsung 
menyampaikan maksud tujuannya (Bisri, 2018: 44).  
67. “Langsung saja, Mbah; maksud kedatangan kami selain bersilaturahmi dan 
menengok Simbah, kami ingin minta restu. Tersu terang kami kesulitan 
menolak kawan-kawan yang mendorong kami untuk mencalonkan sebagai 
bupati. Lagi pula memang selama periode kepemimpiman bupati yang 
sekarang, panjnengan tahu sendiri, tak ada kemajuan yang berarti. Saya yang 
selama ini mendampinginya setiap merasa prihatin, tapi tidak bisa berbuat apa-
apa. Saya harus tutup mata dan telinga bila melihat dan mendengar tentang 
penyelewengan atasan saya itu.” (Bisri, 2018: 45).  
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68. “Jadi, selama ini sampean tidak pernah mengingatkan atau menegurnya bila 
melihat dia berbuat yang tidak semestinya?” tanyaku (Bisri, 2018: 45). 
69. “Ya, tidak sekali dua kali,” sahutnya, “tapi tak pernah didengarkan. Mungkin 
dia pikir saya kan hanya bawahannya. Setiap kali saya ingatkan, dia selalu 
mengatakan bahwa dialah bupatinya dam saya hanya sekretaris; dia akan 
mempertanggung jawabkan sendiri semua perbuatannya. Lama-lama saya kan 
bosan. Ya akhirnya saya diamkan saja. Pikir saya, dosa-dosanya sendiri.” 
(Bisri, 2018: 45).  
70. ‘Lha, itulah, Mbah, yang membuat saya prihatin dan terus menganggu nurani 
saya. Tapi ke depan hal ini tidak boleh terulang. Saya dan kawan-kawan sudah 
bertekad akan menggantinya. Bila saya terpilih, saya tidak akan biarkan 
praktik-praktik tidak benar seperti kemarin-kemarin itu terjadi. Saya akan 
memulai tradisi baru dalam pemerintahan daerah ini. Tradisi yang 
mengedepankan kejujuran dan transparasi. Pemerintahan yang bersih. Kasihan 
rakyat yang sekian lamanya tidak mendapatkan haknya, karena kerakusan 
pemimpinnya. Saya tahu persis data-data potensi daerah ini yang sebenarnya 
tidak kalah dari daerah-daerah lain. Seandainya dikelola dengan baik, saya 
yakin daerah ini akan menjadi maju dan tidak musthahil bahka paling maju di 
wilayah provinsi.” (Bisri, 2018: 45-46).  
71. “Ya, mayoritas pemimpin partai saya, paerati Polan, dan pengurus-pengurus 
anak cabang sudah setuju mencalonkan saya sebagai bupati dan Drs Rozak dari 
partai Anu sebagai cawabupnya. Jadi nanti koalisi antara Partai Polan dan 
Partai Anu. Menurut hitungan di atas kertas suarakedua partai besar ini sudah 
lebih dari cukup.” (Bisri, 2018: 46). 
72. Konferensi Cabang Partai Anu yang digelar dalam suasana demam pilkada, 
meski sempat memanas, berakhir dengan mulus. Drs Rozak terpilih menjadi 
ketua baru dengan perolehan suara cukup menyakinkan, mengalahkan 
saingannya, Gus Maghrur (Bisri, 2018: 47). 
73. “Itulah politik,” kataku kepada istriku yang tampak bingung setelah 
mendengarceritaku. “Untung aku tidak tergiur ketika ada yang menawariku 
dan kamu ikut mendorong-dorongku untuk ikutan maju sebagai cawakup!” 
(Bisri, 2018: 49).  
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74. Berbeda dengan acara pengajuan yang lain, pengajuan dalam rangka haul, 
pengunjungnya jauh lebih banyka. Haul berbeda dengan mauludan yang 
merupakan peringatan hari lahirnya Nabi Muhamma adalah peringatan hari 
wafat. Biasanya yang di haul-i adalah kiai besar. Tapi sekarang setiap orang 
bisa dihauli, tergantung keluarganya (Bisri, 2018: 50).  
75. Malam itu saya diundang pengajian haul kiai besar di daerah P. Saya datang 
tidak hanya mengenai Kiai Akrom yang dihauli sebagai tokoh yang dicintai 
masyarakat pada masa hidupnya, tapi juga ingin mendengarkan ceramah Kiai 
Luqni, serorang mubaligh kondang yang berbeda dengan kebanyakan mubalig 
lain. (Bisri, 2018: 51).  
76. Kiai Luqni suaranya empuk, bicaranya sejuk. Tidak berkobar-kobar. Bila 
membaca ayat-ayat Quran selalu dilagukan dengan merdu. Ceramahnya mudah 
dicerna oleh berbagai lapisan masyarakat, baik yang terpelajar maupun yang 
awam. Kadang-kadang biacaranya diselingi dengan humir-humor segar yang 
tidak vulgar. Lebih dari itu; Kiai Luqni dalam ceramahnya, tidak pernah 
mengecam, menunding, atau apalagi mencaci orang tidak pernah menggurui, 
apalagi bersikap seolah-olah penguasa agama yang paling kehendak Tuhan 
(Bisri, 2018: 51). 
77. Di majelis haul, ribuan hadirin menge-elukan kedatangan dai kecintaan 
mereka, Kiai Luq ni. Mereka yang dekat dari tempat Kiai Luqni berjalan 
menuju ke rumah keluarga KiaiAkrom yang dihauli, hamburan menyambut 
dan menciumi tangannya. Sementara yang jauh pada melambaikan tangan. 
Dengan tersenyum, Kiai Luqni membalas sambutan itu dengan wajah berseri-
seri tanpa kesan bangga. (Bisri, 2018: 51)  
78. Kiai Luqni pun dengan tenang dan anggun naik ke panggung diiringi salawat 
hadirin dan hadirat. Kiai Luqni sendiri ikut membaca salawat sebelum 
kemudian duduk di kursi yang sudah disiapkan. (Bisri, 2018: 52) 
79. Dengan gamblang, Kiai Luqni menerangkan hkmahnya diadakan peringatan 
haul. “Haul juga mengingatkan kepada kita akan kematian. Bahwa kita semua, 
tak pandang bulu, bila sudah sampai saatnya dipanggil ke hadirat-Nya. Kelak 
kita tak tahu kapan ajal kita tiba, tapi kita tahu itu pasti tiba (Bisri, 2018: 53) 
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80. Kiai Luqni kemudian menguraikan pentingnya mempersiapkan diri 
menyongsong kematian. “Mempersiapkan diri menyonsong kematian yang 
pasti itu, bisa kita lakukan dengan mempersiapkan perilaku baik. Sehingga 
kapan saja kita dipanggil Tuhan, kita dalam keadaan berperilaku baik. Jangan 
sampai kita membiasakan perilaku buryk, sehingga mengkhawatirkan mati 
dalam keadaan buruk pula.” (Bisri, 2018: 54)  
81. Kiai Luqni pun memberikan contoh-contoh beberapa tokoh yang dikenal dan 
diketahui hadirin. “Anda sekalian kenal, bukan, dengan Mbah Asnawi dari K? 
Kiai suka sembayang itu? Beliau meninggal saat sujud. Alangkah 
beruntungnya dipanggil Tuhan dalam kedaan sedang bersujud kepada-Nya. 
Kiai Zaini dari D yang pekerjaanya mengajar para santri, wafat sedang sedang 
mengajar para santrinya (Bisri, 2018: 54).  
82. Kiai Luqni berhenti, memperbaiki duduknya. Menarik napas panjang, kemudia 
dengan lirih, mendesiskan Astagfirullah. Dan tak ada lagi kata-kata yang 
terdengar dari mubalig kondang ini (Bisri, 2018: 55). 
83. Hadirin hanya melihat sosok Kiai Luqni yang duduk lunglai di tempat 
duduknya di atas panggung. Kepalanya tunduk hingga dagunya menyentuh 
dada. Suasana menjadi hening. Sampai beberapa panitia naik panggung setelah 
beberapa lama Kiai tak bersuara lagi dan bergerak. Orang-orang pun kemudian 
melihat mubalig kesayangan mereka di gotong turun (Bisri, 2018: 55). 
84. Suasana pun berubah gempar. Kiai Luqni wafat. Sesuai ceramahnya, Kiai 
Luqni wafat pada saat memberi nasehat (Bisri, 2018: 55).  
85. Kok ada ya manusia seperti ini, pikir Tiah ketika duduk sendirian selesai 
mengerjakan pekerjaan dapur. Dipandanginya suaminya yang tidur ngorok di 
balai-balai seperti orang sekarat. Perutnya yang buncit naik turun seperti 
hendak menyedot sarungnya. Sarung yang entah menutupi apa. Auratnya 
kelihatan semua, membuat Tiah semakin jijik. Biasanya orang tidur wajanya 
damai, tapi lelaki ini tidur tidak tidur wajahnya selalu begitu. Tiah tak tau 
bagaimana menyebutnya, pokoknya menyebalkan saja (Bisri, 2018: 56).  
86. Huh! Maka kini Tiahmemilih diam, tidak menggubrisnya; meskipun suaminya 
kelihatan justru senangdidiamkan. Dia malah bisa berbuat semuanyanya. 
Misalnya, ketika suaminya mengangkat pesawat TV yang telah dibeli Tiah 
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sendiri dengan menccicil, Tiah sama sekali tidak mengucapkan sepatah kata 
pun. Juga ketika suaminya berkata cengengesan, “Berasmu habis, kan? 
Sebentar aku  carikan duit!TV ini kan belum lama, masih lumayan hargaya!” 
sambil membawa TV itu keluar rumah. (Bisri, 2018: 57) 
87. Saat paling melegakan perasaan Tiah, meski sebentar, hanyalah ketika 
suaminya itu pergi. Dia bisa dengan merdeka dan tenang melakukan sesuatu 
yang tidak mungkin bila seuaminya di rumah (Bisri, 2018: 57).  
88. Ah, seandainya dia punya anak. suaminya selalu menyalahkan dirinya dan 
menuduh dialah yang mandul, padahal mereka belum pernah periksa ke 
doktaer. Suaminya selalu menolak dan beralasan macam-macam bila dia ajak 
ke dokter (Bisri, 2018: 57). 
89. Tiah tiba-tiba jadi ingat mendiang ayahnya. Dulu memang selalu merasa 
senang, bila ayahnya tidak ada di rumah. Di matanya waktu itu, ayahnya tidak 
sebagaimana ibunya yang lembut, tidak pernah bersikap ramah kepadanya. 
Gur, selalu dengan Bicaranya pun hampir selalu terdengar kasar. Memanggil, 
menyuruh, apalagi menegur, selalu dengan suara yang lebih mirip membentak. 
Memberi uang jajan pun seperti kurang ikhlas, seperti sikap kikir yang terpaksa 
memberi kepada pengemis. Tidak itu saja. Yang paling menyebalkan, ayahnya 
seperti selalu mengawasi gerak-geriknya dan selalu menganggap apa saja yang 
ia  lakukan, salah belaka. Makan saj, misalnya, bila telat sedikit dari waktunya, 
dimarahi. Tapi sebaliknya bila dia ketahuan makan sebelum yang lain, juga 
dimarahi. Berpakaian pun disalahkan. Yang kurang rapatlah; yang terlalu 
ketatlah; yang mencoloklah. Pendek kata, rasanya Tiah seperti tak pernah 
benar di mata ayahnya (Bisri, 2018: 58).  
90. Setiap kali suaminya mau pergi, apalagi pergi jauh, diam-diam Tiah merasa 
bersyukur dan mengharap suaminya itu tidak pernah akan pulang kembali. 
(Bisri, 2018: 59) 
91. Kalau sekarang dipikir, ini juga akibat dari sikapnya sendiri dulu terhadap 
ayahnya. Bagi Tiah sebagaimana bagi ibunya ayahnya adalah segalanya. Dia 
juga ibunya sekali pun tak pernah membantah apa kata ayahnya. Apa ang 
sudah diputuskan ayahnya harus berlaku (Bisri, 2018: 59).   
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92. “Hei, ngelamun saja!” tiba-tiba suara suaminya membuyarkan lamunannya. 
Dilihat sebentar suaminya yang kini sudah duduk di pinggir balai-balai, 
berkerudung sarung dan menguap lebarsekali (Bisri, 2018: 59-60).  
93. “Rokok hbis, sialan!” gerutu suaminya sambil bangkit dengan malas. 
Dihampirinya meja dan disambarnya cangkir besar yang disediakan Tiah dari 
tadi pagi. Kopi itu didihirupnya dan dibuatnya berkumur-kumur sebelum 
diminum. Tiah memejamkan mata. Sambil ngeloyor ke kamar mandi, 
suaminya masih menggerutu, “Setiap hari kopi dingin! Dasar perempuan 
kampung!” Tiah mengelus dada (Bisri, 2018: 60).  
94. Dari kamar mandi, suaminya mengenakan pakaian dengan serabutan. “Ada 
uang ngga?” katanya kepada Tiah. Tiah diam saja.  
“Bisu!” comel suaminya sambil keluar rumah tanpa menyisir rambutnya yang 
basah. Tiah menarik napas panjang (Bisri, 2018: 60).  
95. Rasanya belum lama. Tiah dikejutkan oleh suara ramai sekali di depan rumah. 
Tiah buru-buru bangkit keluar rumah. Dilihatnya beberapa orang lelaki 
menggotong seseorang yang berlumuran darah. Masya Allah, ternyata yang 
digotong itu tak lain adalah suaminya (Bisri, 2018: 60).  
96. “Dari tadi langsung nggak bernapas kok.” 
  “Innalilahi wa innalillahi rojiun.” (Bisri, 2018: 61)  
97. Tiah membisu dalam rangkulan beberapa wanita tetangganya. Kepala pongah 
yang dibencinya itu kini pecah sudah. Wajah yang menyebalkan itu kini sudah 
tak berbentuk. Haruskah aku menyesalinya, pikir Tiah atau justu 
menyukurinya? Bukankah kini aku merdeka?   
Tiba-tiba Pak carik datang, mengejutkan Tiah dan menghentikan lamunan 
panjangnya. (Bisri, 2018: 62).  
98. Kemudian bukan hanya perangkat desa dan keluarga Pak Lurah saja yang 
bingung. Sejak pecah hilangnya Pak Lurah, seisi desa pun ikut bingung. 
Hampir di semua rumah, warung; gardu; dan tempat berkumpulnya warga, 
pembicaraan tentang hilangnya Pak Lurah menjadi topik utama (Bisri, 2018: 
63). 
99. Sebagai carik kini namanya keren; sekdes, sekertaris desa- Mulyono paling 
sibuk. Di samping ia merasa bertanggung jawab untuk mencari lurahnya. 
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Terutama yang menjengkelkan dia harus melayani pertanyaan-pertanyaan 
warga yang kebanyakan sama dengan nada memojokkannya. Soalnya dialah 
orang yang terakhir yang melihat Pak Lurah sebelum raib entah ke mana (Bisri, 
2018: 63).  
100. “Lho, lurah mau keliling desa; masak carik mesti tanya keperluannya. 
Tentu untuk keperluan desa. Yang di pikir saya hanyalah saya sebagai carik 
harus menunggui kelurahan pada saat Pak Lurah pergi, untuk melayani warga.” 
(Bisri, 2018: 64) 
101. “Saya tidak hanya memperkirakan. Semua tahu saya sudah mengerahkan 
seluruh perangkat desa untuk mencari beliau. Saya sendiri sudah mencari 
beliau dengan berbagai cara. Saya sudah mengecek ke kecamatan, ke 
kabupaten, dan malah ke tempat-tempat yang diluar daerah yang biasa beliau 
kunjungi. Semua tanpa hasil. Sedikit petunjuk tak kami dapat. Maka kematrin, 
setelah merembuk dengan keluarga Pak Lurah, akhirnya saya lapor ke 
kecamatan dan kepolisian. (Bisri, 2018: 64) 
102. Menurut kabar burung yang beredar di desa, carik Mulyono mulai dicrigai 
oleh pihak kepolisian. 
103. Sampai suatu ketika, warga desa digegerkan lagi dengan hilangnya carik 
Mulyono sendiri. Kebayanan Karto kali ini yang sibuk; karena dialah orang 
terakhir yang melihat carik Mulyono sebelum raib entah kemana. Pertanyaan-
pertanyaan yang pernah dilemparkan orang ke carik Mulyono tempo hari 
tentang hilangnya Pak Lurah, berulang ditujukan kepada kebayan Karto 
tentang hilangnua carik Mulyono (Bisri, 2018: 65). 
104. Sampai suatu ketika, warga desa diguncang lebih hebat lagi oleh hilangnya 
semua perangkat desa. Tak seorang warga pun yang dapat dimintai keterangan 
tentang raibnua seluruh perangkat desa itu. Kelurahan kosong (Bisri, 2018: 66).  
105. Dan tak lama setelah peristiwa itu, kelurahan pun dijadikan rebutan para 
warga. Mereka beramai-ramai menjarah balai desa. Ada yang mengambil 
lemari. Ada yang mengambil kursi. Ada yang mengambil mesin ketik. Dan ada 
yang mengambil barang-barang lain. walhasil balai desa benar-benar kosong 
melompong tanpa secuil pun perabot yang tersisa. Lalu orang-orang beralih 
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berebut mencabuti pintu dan jendela balai desa. Bahkan genting-gentingnya 
(Bisri, 2018: 66). 
106. Meski balai desa dikata sudah tidak memiliki apa-apa, anehnya mereka 
yang merasa pantas memimpin masih saja berebut berusaha menduduki 
kelurahan dengan mngerahkan penduduknya. Setiap hari pn tawuran massal 
tak terelakan (Bisri, 2018: 66). 
107.  Setiap hari korban berjatuhan. Korban-korban yang terluka terus 
bertambah dan bertambah. Tapi tak seorang pun yang peduli. Perebutan terus 
berlangsung (Bisri, 2018: 66).  
108. Di atas puing-puing itu, seorang tua, tua sekali masih terus termenung. 
Entah mengenang desanya yang punah atau menyesali usianya yang terlalu 
panjang. Wajahnya sulit ditebak, tertutup senyumnya yang misterius. Hanya 
kedua matanya yang sesekali terpejam dan sesekali terbelalak yang masih 
menunjukkan tanda-tanda bahwa dia sedang mengenang masa silam “(Bisri, 
2018: 67). 
109. Sampai suatu ketika di mana tiba-tiba huru-hara menimpa desa dan dia 
terpaksa menyingkir bertapa, sebagaimana cita-citanya sejak lama. Memang 
namanya masih sering disebut orang, tapi jarang sekali yang pernah melihat 
lagi sosoknya (Bisri, 2018: 68).  
110.  Semua cerita burung itu tidak ada yang bisa membuktikan kebenarannya; 
karena tidak seorang pun yang bisa mendekati mantan kepala desa yang 
bertapa itu. Bahkan di mana dia bertapa pun, orang hanya menduga-duga. 
Seandainya ada yang bisa mendekatinya, pastilah akan ditanyakan dan besar 
kemungkinan dia akan bisa menjawab mengenai lurah penggantinya dan 
seluruh perangkat desa yang hilang begitu saja. Sesuatu yang kemudian 
menjadi awal kehancuran desa itu (Bisri, 2018: 69).  
111. Di atas puing-puing itu si orang tua yang sudah tua sekali itu, seperti 
ketika dia masih menjadi lurah, tersenyum mistirius, sendirian (Bisri, 2018: 
69). 
112. Masyaa Allah ! innalilahi wa innalillahi rojiun  
  Tidak mungkin, tidak mungkin! Kang maksum? Ah...  
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Berita itu cepat berdar. Berita yang benar-benar mengguncang kotaku. Di 
mana-mana di pasar, di warung-warung, di perkantoran, di sekolah-sekolah 
berita itu mendominasi pembicaraaan. Seperti biasa, orang-orang pun asyik 
menduga-dugga dan menganalisi (Bisri, 2018: 70).  
113. Waktu itu media massa cetak dan elektronik belum seperti sekarang. 
Seandainya itu terjadi sekarang, pastilah beritanya akan menjadi santapan gurih 
pers. Akan menjadi perbincangan berhari-hari di media massa, tinjauan dari 
berbagai sudut dan aspek pun akan ramai para pakar dan narasumber yang 
sengaja di undang (Bisri, 2018: 70). 
114. Kang Maksum meninggal. Itu saja sudah mengejutkan. Selama di pondok 
pesantren, aku belum pernah mendengae Kang Maksum sakit meskipun 
sekedar pilek. Dia tipe orang yang begitu perhatian menjaga kesegaran 
badannya. Setiap pagi dan sore, pada saat mandi, Kang Maksum tidak hanya 
menimba-dengan timba model senggot yang beratnya Masyaa Allah untuk 
dirinya sendiri. Dia sengaja juga mengisi kulah-kulah untuk kawanp-kawan 
lain, terutama santri-santri kecil yang tak kuat nimba seperti aku. Dia 
mengatakan bahwa apa yang dilakukannya itu tidak untuk kepentingannya 
sendiri. “Ini buat badanku sehar,” katanya (Bisri, 2018: 71). 
115.  Ah Kang Maksum! 
Terbayang oleh wajah Kang Maksum yang ganteng, yang selalu bersih seperti 
baru mandi. Mash tergiang-giang bicaranya yang lembut dan suaranya yang 
merdu bila membaca ayat-ayat Alquran atau membaca kasidah Al Barzanji. 
Tidak mungkin, tidak mungkin! Kang Maksum? Ah.... (Bisri, 2018: 72).  
116. Kang Maksumlah yang mengajariku qiraah; mengenalkanku kepada nada-
nada bayati, sika, dan hijazi di pesantren. Kang maksum juga sering 
memberiku ijazag doa-doa dan berbagai wirid; mulai doa dan wirid agar 
mudah menghafal, agar tenang menghadapi setiap orang, agar hati tentram, 
hingga doa aneh agar dapat melihat jin. (Bisri, 2018: 72). 
117. Di pesantren kami, Kang Maksum memang dikenal sebagai santri senior 
yang memiliki suara merdu setiap malam jumat saat berjanjenan, acara 
bersama-sama bershalawat nabi dengan membaca karya madah Syekh Jakfar 
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Al Barzanji, santri-santri selalu menunggu-nunggu giliran Kang Maksum 
membaca kasidah-kasidahnya. (Bisri, 2018: 72) 
118. Kang Maksum memang ahli tarikat. Sejak entah umur berapa, konon sejak 
kecil, dia ngrowood. Bukan hanya puasa ndaud, sehari puasa sehari buka, tapi 
ndaud dengan berbuka hanya umbi-umbian atau bulgur. (Bisri, 2018: 74) 
119. Kelihatan sekali Kang Sofwan seniorku dan kawan akrab Kang Maksum 
di pondok pesantren terburu-buru. Dengan singkat ia menyampaikan berita itu. 
“Cepat sampaean berpakaian,” katanya memerintah. “Kita ke sana sekarang.” 
Aku masih tercengang. Laa hawla walaa qawaaata ila billah. Bagaimana hal itu 
terjadi? Kang Maksum? Ah rasanya tidak masuk akal. (Bisri, 2018: 74)  
“Cepat!” hardik Kang Sofwan tidak sabar. 
120. Sampai di rumah Kang Maksum, kami lihat sudah banyak orang yang 
datang. Beberapa diantaranya duduk di halaman dan sebagian lain, yang 
kebanyakan kaum perempuan, berda di dalam rumah. Semuanya diam atau 
berbisik-bisik. Sesekali isak tangis terdengar meningkahi bagai irama gaib. 
Mbah Ghazali, modin paling tua di tempat kamu, baru selesai melakukan 
tugasnya (Bisri, 2018: 75).  
121. Untunglah, waktu itu pers belum seperti sekarang. Jadi, aku masih bisa 
menghindar dari pembicaraan tentang berita itu. Berhari-hari aku sengaja tidak 
keluar rumah agar tidak mendengar orang membicarakan berita itu. Rasanya, 
aku belum bisa menerima hal itu terjadi pada diri Kang Maksum (Bisri, 2018: 
76).  
122.  Lalu? Pasti bunuh diri. Begitu kesimpulan orang-orang yang tak 
mengenal Kang Maksum memastikan. Namun, bagi yang mengenalnya, seperti 
aku dan Kang sofwan, bunuh diri adalah hal yang mustahil dilakukan oleh 
Kang Maksum. Di samping cukup memiliki pengetahuan agama, Kang 
Maksum orang yang mencintai kehidupan (Bisri, 2018: 76).  
123. Ribuan bahkan puluhan ribu pelayat dari berbagai kota yang menangis itu, 
tampaknya tak seotrang pun yang datang berniat menghiburku. Mereka semua 
melayat diri mereka sendiri. Hanya orang tuaku dan beberapa orang famili 
yang terus menjagaku agar aku tidak pingsan seprti banyak santri yang sama 
sekali tidak siap ditinggal almarhum(Bisri, 2018: 78).  
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124. Almarhum sejak selesai dimandikan dan dikafani, sudah sepenuhnya milik 
mereka para pelayat diri sendiri itu. Mereka baha almarhum ke masjid yang 
sudah penuh sesak untuk mereka sembayangi(Bisri, 2018: 78)..  
125. Hari berikutnya dan berikutnya, banjir jamah laki-laki permepuan tak 
susut meluapi makam dan masjid pesantren kami. Alunan tahlil dan doa seolah 
tak pernah putus dari pagi hingga malam hari. Mereka meneratapi kepergian 
almarhum yang selama ini mereka anggap guru dan bapak. Sadranan 
mereka(Bisri, 2018: 79).  
126. Kiai Sobir atau yang populer dipanggil Mbah Sobir adalah sesepuh dalam 
arti yang sebenarnya di wilayah kabupaten kami dan sekitarnya. Di samping 
mengasuh pesantren dengan ratusan santri laki-laki perempuan, beliau secara 
de facto juga mengasuh dan melayani ribuan “santri kalong”. Mereka tidak 
tinggal menetap di pesantren, tetapi selalu datang untuk mengikuti pengajian 
rutin beliau atau yang sekadar sowan dengan berbagai keperluan. Belum lagi 
mereka datang dari tempat-tempat yang jauh. Bahkan banyak sekali pejabat 
dari tingkat provinsi dan pusat yang menyempatkan diri sowan kiai sepuh yang 
sederhana ini (Bisri, 2018: 79) 
127. Dalam hal menerima tamu, pastilah tak ada yang dapat menandingi Kiai 
Sobir. Hampir setiap hari dari pagi hingga malam, ndalem beliau tak pernah 
sepi dari tamu, baik yang datang perorangan atau kebanyakan berombongan. 
Bahkan tidak jarang rombongan tamu datang tengah malam. Dan 
“peraturannya”, setiap tamu yang datang harus makan (Bisri, 2018: 80).  
128. Ruang tamu ndalem beliau yang sederhana, didominasi ooleh dua bale-
bale besar dari bambu dialasi tikar pandan. Ada bangku panjang tempat Mbah 
Sobir duduk dan biasanya dengan kaki atau tamu sepuh yang diajak duduk 
bersama beliau. Di depannya ada meja kuni yang selalu penuh dengan 
makanan, dikelilingi beberapa kursi yang tidak seragam. Di atas dua bale-bale 
besar itulah biasanya santri-santri ndalem dengan sigap mengatur hidangan 
untuk makan para tamu (Bisri, 2018: 80) 
129. Kiai Sobir tidak membedakan siapa-siapayang datang kepada beliau. Siapa 
pun tamunya, pejabat tinggi atau rakyat jelata; laki-laki atau perempuan; dari 
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kalangan santri atau tidak; beliau terima dengan gembira dan penuh 
penghormatan. (Bisri, 2018: 80) 
130. Telinga beliau dengan sabar menampung segala keluhan, curhan hati, 
bahkan bualan tamu-tamunya yang beragam. Di haapan beliau, semua orang 
merasa benar-benar menjadi manusia yang merdeka. Manusia yang 
dimanuasiakan . (Bisri, 2018: 80) 
131. Maka tak heran bila kepergian Kiai Sobir mendapat perhatian yang begitu 
luas (Bisri, 2018: 81). 
132. Semua perhatian hanya tertuju kepada almarhum bahkan sampai 
peringatan wafat beliau ke-40. Empati hanya tertuju kepada mereka sendiri 
yang merasa kehilangan Kiai Sobir. Aku terlupakan sama sekali. Aku adalah 
istri almarhum yang selama ini dipanggil Nyai Sobir. Perempuan yang 
kemarin-kemarin juga mereka perhatikan dan hormati bersama almarhum. 
Perempuan yang mendampingi beliau sejak nyai sepuh wafat hingga akhir 
hayat beliau. Akulah yang selama ini mengatur keperluan-keperluan pribadi 
Abah(begitu aku selalu memanggil beliau) sehari-hari; mulai potong rambut 
hingga pakaian yang dikenakan Abah. Akulah yang mengatur jadwal Abah; 
kapan mendatangi undangan-undangan dan kapan mesti istirahat. Akulah juga 
yang mengatur agar mereka yang sowan tidak ada yang terlantar. Semua harus 
disuguh makan seperti yang dikehendaki Abah (Bisri, 2018: 81). 
133. Peringatan 40 hari wahaf Abah, banjir manusia kembali meluapi kawasan 
pesantren kami (Bisri, 2018: 82). 
134. Ketika kemudian orangtuaku yang juga termasuk santri kaia Abah 
menyampaikan pinangan itu, aku tidak bisa berkata apa-apa. Perasaanku 
campur aduk tidak karuan. Kaget, tidak percaya, bangga. Dan entah apa lagi. 
Tapi karena kedua orangtuaku sepertinya mendukung. Aku pun akhirnya ikut 
aja seperti kerbau dicocok hidung. Walhsil jadilah aku Nyai Sobir. Istri seorang 
kiai besar yang dihormati tidak hanya di wilayah kota kami saja, kiai yang nila 
ada pembesar datang dari bu kota, tidak pernah terlewatkan dkunjungi dengan 
segala penghormatan (Bisri, 2018: 82) 
135. Sebagai istri kaia sikaliber Abah, aku mempunyai sedikit modal. Di 
samping berwajah lumayan, aku hafal Al-Quran dan di pesantren bagian putri, 
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aku menjabat sebagai pengurus inti. Di tambah lagi, berkat latihan setiap 
malam Selasa di pesantren, aku sekidit bisa berpidato. Maka tidak lama, aku 
sudah benar-benar bisa menyesuaikan diri (Bisri, 2018: 82). 
136. Apalagi Abah begitu baik dan bijaksana sikapnya terhadap diriku yang 
dari segi umur masih terpaut sangat jauh. Abah tahu bahwa aku masih muda 
dengan pikiran dan keinginan-keinginan anak muda. Abah tidak pernah 
melarangku misalnya melihat televisi atau mendengar lagu-lagu dari radio. 
Paling-paling beliau hanya mengingatkan supaya aku tidak melupakan tugas-
tugas (Bisri, 2018: 83).  
137. Peringatan seratus hari wafat Abah, kemudian satu tahun kemudian 
peringatan haul beliau setiap tahun (sekarang sudah haul yang ke-7), terus 
ramai dibanjiri ribuan orang dari berbagai penjuru. Aku terlupakan atau tidak 
oleh mereka. Tapi aku benar-benar terus merasa sendirian (Bisri, 2018: 83).  
138. Abah, apakah di sana Abah masih memperhatikanku seperti dulu? Aku 
kini benar-benar sendirian, Abah. Sendirian alangkah cepatnya waktu. 
Alangkah singkat kebersamaan kita. Kini tak ada laki-laki yang kuurus sehari-
hari. Tidak ada orang yang selalu memperhatikanku, yang menasehati dan 
memarahiku. Dan persisi seperti kata Titiek Puspa dalam salh satu 
tembangnya, tidak ada lagi tempat bermanja (Bisri, 2018:83). 
139. Aku mencoba sebisaku ikut mengurus pesantren tinggalan Abah. 
Alhamdulillah uztadz-uztadz yang gede-gede masih setia mengajar di 
madrasah dan peantren kita. Pengurus pesantren masih menganggap aku nyai 
mereka dan mereka taat seperti Abah masih hidup (Bisri, 2018: 84).  
140. Ah, semuanya seperti berjalan biasa-biasa saja, Abah. Hanya setiap malam 
ketika aku sendirian, aku selalu teringat Abah. Pedih rasanya tak mempunyai 
kawan berbincang yang seperti Abah; yang setia mendengarkan celotehku 
meski sepele, yang siap membantu memecahkan masalah yang aku lontarkan. 
Oh, Abah. Kini aku mempunyai masalah besar dan Abah tak disampingku 
(Bisri, 2018: 84).  
141. Orang mulai memperhatikanku. Tapi tidak seperti perhatian mereka saat 
Abah ada. Kini mereka memperhatika sebagai janda muda. Baru setahun Abah 
meninggalkan kami, sudah ada saja godaan yang harus aku hadapi. Seorang 
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ustadz yang sudah mempunyai dua orang istri, terang-terangan melamar aku. 
Lalu seorang duda kaya mengirimkan proposal lamaran, lengkap dengan CV-
nya. Belakangan seorang perwira polisi bujangan juga menyampaikan 
keinginannya yang serius mempersunting aku. Semuanya aku tolak dengan 
halus (Bisri, 2018: 84). 
142. Sungguh, Abah, bukan kebutuhan biologis benar yang buat aku terpicu 
pertanyaan kedua orang tuaku dan berpikir tentang laki-laki untuk menjadi 
suami setelah Abah. Mesti tidak dipungkiri faktor biologis itu ada. Tapi dengan 
memikul tanggung jawab memelihara pesantren tinggalan Abah, aku sungguh 
memerluka penopang. Belum banyak ilmu yang sempat aku serap dari Abah. 
Aku perlu pengayom seperti Abah dulu. Aku perlu orang dengan siapa aku 
dapat bertukar pikiran. Syukur dapat memberikan nasehat dan arahan bagi 
kelangsungan dan perkembangan pesantren kita (Bisri, 2018: 85).  
143.  Mereka tak rela aku dipersunting orang “biasa” yang tidak selevel Abah. 
Mana ada yang selevel Abah mau mendampingiku? Masyaa Allah, Abah. 
Apakah karena menjadi janda kiai seperti Abah, lalu aku hanya dianggap objek 
yang tidak berhak menentukan nasib sendiri.? (Bistri, 2018: 86) 
144. Setiap malam aku menangis, Abah. Menangis sebagai nyai yang mendapat 
warisan tanggung jawab. Menangis sebagai perempuan dan janda muda yang 
kehilangan hak. Tapi aku tetap nyaimu, Abah; aku tidak menyerah aku tetap 
percaya pada-Nya (Bisri, 2018: 86).  
145. Bila anda kebetulan tersesat di makam Mbah Sedo sumur di kotaku, Anda 
mungkin akan melihat seorang tua berpakaian compang-camping dengan 
rambut gondrong dan mata yang sayu. Ciri lain, dia selalu mengenakan peci 
hitam yang sudah tidak begitu hitam lagi dan memakainya sedemikian mblesek 
hingga nyaris menutupi kedua matanya. Tapi jangan salah sangka; dia 
bukanlah pengemis, meskipun dia duduk deretan para peminta-minta. Dia 
memang memerlukan belas kasihan para penziarah, tapi tidak sama dengan 
pengemis di sekitarnya. Dia tidak menadahkan tangan meninta sedekah, tapi 
duduk bersila bersedakep. Setiap kali ada penziarah lewat di depannya, 
mulutnya mengulang-ulang permohonan dengan suara memelas:”Tolong, 
doakanlah istri dan anak saya, ya, pak, ya, Bu!” (Bisri, 2018: 87).  
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146. Nama asli Martopo. Lengkapnya: Martopo Amin atau Amin Martopo. 
Namun, hampir semua orang mengenalnya dan menanggilnya Mas Martopo. 
Sebelum pensiun dari pekerjaaannya sebagai guru bahasa Inggris di SLTP, dia 
sudah dilantik sebagai anggota DPRP. Orangnya tak begitu ganteng tapi 
berpenampilan necis. Di saku atas bajunya selalu terselip dua-tiga bulpen yang 
berbeda-beda bentuk dan warnanya. Ciri lain yang mencolok ialah sapu tangan 
di kantong celannya yang setiap kali dikeluarkannya untuk menyeka tangan 
atau tengkuknya; tak peduli sedang berkeringkat atau tidak. Taoi yang paling 
membuatnya dikenali dan diingat orang ialah seumur-umur dia tidak pernah 
memakai peci (Bisri, 2018: 88). 
147. Konon ketika kawin pun dia bersikeras tak mau memakai kuluk atau 
blangkon yang disediakan juru rias. Alasannya peci itu bukan pakaian. 
Menutup aurat tidak, karena kepala bukan aurat (Bisri, 2018: 88) 
148. Di kalangan kawan-kawan sendiri sekampung, Mas Martopo kadang 
dijuluki Bung Intelek, kadang Bapak Wakil kita. Entah dimaksdukan sebagai 
ejekan atau penghargaan, tapi alasan yang pernah dikemukakan: Mas Martopo 
jika bicara, tidak saja selalu menyelipkan istilah-istilah asinh, tapi juga karena 
bicaranya yang menurut istilah kawan-kawannya itu penthit, begitu “tinggi”, 
hingga sering sulit dipahami orang kampung (Bisri, 2018: 89). 
149. Martopo juga dikenal sangat peka terhadap isu-isu yang berkembang. Tak 
peduli itu masalah politik, ekonomi, budaya, agama, atau apa sajalah; Mas 
Martopo tak pernah ketinggalan menanggapinya dan selalu punya pendapat, 
bicara mantap, seolah-olah yang dikemukakannya sudah merupakan hasil 
pemikiran yang mendalam(Bisri, 2018: 89)..  
150. Kalangan tua di kampung, rata-rata tidak begitu suka kepada Mas 
Martopo. Soalnya, menurut merka, Mas Martopo sering melecehkan perilaku 
yang sudah merupakan kebiasaan orang kampung, seperti ziarah kubur, 
selamatan, silaturahmi kepada kiai minta berkah atau doa, dsb.  Di setiap 
kesempatan, Mas Martopo memang tidak pernah lupa mengkritik kebiasaan-
kebiasaan yang ia anggap tidak sesuai dengan ajaran agama itu. Terutama Mas 
Martopo paling semangat bila mengencam apa yang ia sebut sebagai klenik. 
“Orang sakit tidak dibawa ke dokter, malah dibawa ke orang tua uamh sama 
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sekali tidak mengerti medis!” begitu katanya mengomentari orang yang selalu 
datamg ke Mbah Rois (Bisri, 2018: 90).  
151. Mbah Rois memang dipercayai banyak orang termasuk dari luar daerah 
sebagai “orang pintar” yang mempunyai kelebihan. Doanya mustajab. Bahkan 
konon bisa menyembuhkan berbagai penyakit kronis apa pun (Bisri, 2018: 90) 
152. “Saya sendiri tak mengerti,” kata Mas Martopo suatu saat sehabis salat 
jumat (Mas Martopo mempunyai kebiasaan, sehabis salat jumat, duduk-duduk 
ngobrol di serambi), “akhir-akhir ini tingkah laku orang semakin absurd saja. 
Kata orang, ini zaman kemajuan; tapi banyak sekali orang yang mengaku 
sebagai orang maju atau hidup di kalangan orang-orang yang maju atau 
terlanjur dianggap maju, perilakunya seperti orang primitif saja. Kata orang, ini 
zaman teknologi modern; tapi banyak sekali orang pintar mempercayai klenik. 
Orang susah malah datang ke kuburan. Ya malah sumpek. Bener, nggak? 
(Bisri, 2018: 90) 
153. Biasanya, jika Mas Martopo bicara, hanya beberapa anak muda saja 
sesekali menanggapi; mengajukan pertanyaan; atau melayani ajakan diskusi 
Mas Martopo. Yang lain biasanya hanya menjadi pendengar yang baik. Tidak 
setuju pun diam saja. (Bisri, 2018: 91)  
154. Sampai suatu saat, Mas Martopo mulai jarang tampak duduk-duduk di 
serambi masjid. Kadang-kadang memang tidak kelihatan sama sekali. Mungkin 
sedang berpergian dan salat masjid lain. tapi bila kelihatan pun, yida seperti 
biasanya, sehabis salat Jumat langsung buru-buru pulang. Hal ini tentu 
membuat orang, terutama mereka yang biasanya iki merubung Mas Martopo 
sehabis salat Jumat, menjadi bertanya-tanya. Apa gerangan yang terjadi pada 
tokoh kita? Orang-orang semakin heran lagi, saat menyaksikan penampilan 
Mas Martopo yang kian brubah. Mula-mula kenecisya berkurang, lama-lama 
bahkan hilang sama sekali. Pakaiannya tidak terurus; juga wajahnya yang biasa 
klimis kini brewok. Konon mengajar pun sudah jarang-jarang (Bisri, 2018: 92). 
155. Yang lebih mengejutkan kemudian adanya berita bahwa Mas Martopo kini 
suka ke makam-makam yang dianggap keramat oleh masyarakat. Seadainya 
yang bercerita bukan Joko, saudaranya sendiri, pasti tidak ada yang percaya. 
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Menurut Joko, bermula dari kondisi rumah tangganya yang mengalami cobaan 
berat (Bisri, 2018: 92) 
156. Tono, anak sulungnya yang kuliah di perguruan tinggi di kota B, ternyata 
jamaah tertutp yang menurut Mas Martopo sendiri tidak bisa dibenarkan. Kalau 
pulang, Tono berpakaiannnya aneh-aneh dan yang membuat Mas Martopo 
jengkel bukan main, anak sulungnya itu tak mau bersalaman dengan kedua 
orang tuanya. Bersentuhan pun katanya haram. Tono dianggap kedua orang 
tuanya kafir dan najis sebelum dibait oleh jamaahnya (Bisri, 2018: 92) 
157. Sri, anaknya yang lain yang kuliah di kota J, belakangan tidak pernah 
pulang. Ketika Mas Martopo dan istrinya menengok ke tempat kos anaknya itu, 
hanya mendapat cerita menyedihkan. Anak perempuannya itu, kata kawan-
kawannya sudah dikawin oleh imam jamaahnya; tapi tidak ada seorang pun 
yang tahu di mana mereka tinggal (Bisri, 2018: 92).  
158. Dulu orang mengenal sebagai priyayi kang besus, pandai bersolek, dan 
aktif di berbagai kegiatan kewanitaan tanpa mengabaikan urusan rumah 
tangga. Semua keprluan suami dan urusan keluarga bole dikata Bu Martopola 
yang mengurus dan mengaturnya dengan teliti dan rapi (Bisri, 2018: 93).  
159. Mas martopo sudah berikhtiar ke dokter-dokter; mulai dokter umu, 
psikiater, hingga membawanya ke rumah sakit jiwa. Namun, tak ada hasilnya. 
Lalu pindah ke sinsesinse di berbagai kota juga tidak berhasil. Akhirnya dalam 
keputusannya, Mas Martopo terpaksa mengikuti, meski mula-mula menolak 
keras saran sementara familinya yang mengusulkan untuk mencoba datang ke 
Mbah Rois, siapa tahu? Namanya, ikhtiar. Akhirnya Mas Martopo harus 
takhluk kepada kenyataan dan tuntutan keadaaan. Kepentingan keluarga jauh 
lebih penting ketimbang mempertahankan prinsipnya selama ini dikukuhinya. 
Maka dia pun datang kepada Mbah Rois dan menuruti saja syarat-syarat yang 
diberikan “orang pintar” itu, termasuk harus menziarahi makam-makam setiap 
malam Jumat dan menunggui makam Mbah Sedo Sumur yang keramata (Bisri, 
2018: 93-94) 
160. Itulah Mas Martopo, Mantan guru dan anggota dewan yang kini dikenal 
sebagai Mbah Mar. Penjaga makam Mbah Sedo Sumur (Bisri, 2018: 94).  
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161. Apa yang harus ku lakukan? Berilah aku saran! Aku benar-benar pusing. 
Apabila masalahku ini berlarut-larut dan aku tidak segera menemukan 
pemecahnya, aku khawatir akan berdampak buruk terhadap kondisi kesehatan 
dan kegiantanku dalam masyarakat. Lebih lebih terhadap dua permataku yang 
manis-manis: Gita dan Ragil (Bisri, 2018: 95)..  
162. Tapi agar jelas, biarlah aku ceritakan lebih dahulu dari awal. Aku lahir dan 
tumbuh dalam keluarga yang katakanlah kecukupan. Aku dianugerahi Tuhan 
wajah yang cukup cantik dan perawakan yang menawan. Sejak kecil aku sudah 
menjadi “primadona” keluarga. Kedua orang tuaku pun, meski memanjakanku, 
sangat menyayangiku (Bisri, 2018: 95) 
163. Di sekolah, mulai SD sampai dengan SMA, aku pun Alhamdulillah juga di 
sayangi guru-guru dan kawan-kawanku. Apalagi aku sering mewakili sekolah 
dalam perlombaan-perlombaan dan tidak jarang aku menjadi juara. (Bisri, 
2018: 95-96) 
164. Ketika di SD aku pernah menjadi juara satu lomba menari. Waktu SMP 
aku mendapat piala dalam lomba menyanyi. Bahkan waktu SMA aku pernah 
menjuarai lomba baca puisi tingkat provinsi (Bisri, 2018: 96).  
165. Tapi sungguh, aku tidak pernah bermimpi akhirnya menjadi artis di ibu 
kota seperti sekarang ini (Bisri, 2018: 96). 
166. Soal kuliahku yang tidak berlanjut, aku menghibur diriku dengan 
mengatakan kepada diriku, “Ah, belajar kan tidak harus dibangku kuliah. Lagi 
pula orang kuliah ujung-ujungnya kan mencari materi. Aku tidak menjadi 
pengacara dan bintang pengadilan, tak mengapa; bukanlah kini aku sudah 
menjadi superbintang, materi cukup.” (Bisri, 2018: 97) 
167. Memang sebagai perempuan yang belum bersuami, aku cukup bangga 
dengan kehidupanku yang boleh dikata serba kecukupan. Aku sudah mampu 
membeli rumah sendiri yang cukup indah di kawasan elite. Ke mana-mana ada 
mobil yang diap menghantarku. Pendek kata aku bangga bisa menjadi wanita 
yang mandiri (Bisri, 2018:97).  
168. Kadang-kadang untuk sekadar menyenangkan orang tua, aku mengundang 
mereka dari kampung. Ibuku yang biasanya nyinyir mengomentari apa saja 
yang kulakukan dan menasehatiku ini-itu, kini tampak seperti sudah 
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menganggapku benar-benar orang dewasa. Entah kenyataanya demikian atau 
hanya karena segan kepada anaknya yang kini benar-benar hidup mandiri. 
Yang masih selalu ibu ingatkan, baik secara langsung atau melalui surat, iailah 
soal ibadah. (Bisri, 2018: 97) 
169. “Nduk, ibadah itu penting. Bagaimanapun sibukmu, salat jangan kamu 
abaikan! “Sempatkan membaca Quran yang pernah kau pelajari ketika di 
kampung dulu, agar tidak hilang.  
“Bila kamu mempunyai rezeki berlebih, jangan lupa bersedekah kepada fakir 
miskin dan anak yatim.” (Bisri, 2018: 98)  
170. Ya, kalimat-kalimat semacam itulah yang masih sering beliau wiridkan. 
Mula-mula memang aku perhatikan, bahkan aku berusaha melakasanakan 
nasehat-nasehat itu, tapi dengan semakin meningkatnya volume kegiatanku, 
lama-lama aku justru risi dan menganggapnya angin lalu saja (Bisri, 2018: 98). 
171. Diantara mereka yang menganggumiku, lelaki yang satu ini memang 
memiliki kelebihan. Dia seorang pengusaha yang sukses. Masih muda, sopan, 
dan penuh perhatian. Pendek kata akhirnya, aku tahluk di hadapan 
kegigihannya dan kesabarannya (Bisri, 2018: 98-99)..  
172. Beberapa bulaan setelah Ragil anak keduaku, lahir, perusahaan suamiku 
bangkrut gara-gara krisis moneter. Kami, terutam suamiku, tidak siap 
menghadapi situasi yang tidak terduga ini. Dia begitu terpukul dan seperti 
kehilangan keseimbangan. Perangainya berubah sama sekali. Dia jadi pendiam 
dan mudah tersinggung. Bicaranya tidak seperti dulu, ia menjadi kasar dan 
sinis (Bisri, 2018: 99). 
173. Mula-mula, aku mengalah. Aku tidak ingin anak-anak menyasikan orang 
tua mereka bertengkar. Tapi, lam-kelamaan aku tidak tahan. Dan anak-anak 
pun akhirnya sering mendengar teriakan-terikan kasar dari mulut-mulut orang 
tua mereka; sesuatu yang selama ini kami anggap tabu di rumah. Masyaa 
Allah, aku tak bisa menahan tangisku setiap terbayang tatapan tak mengerti 
dari kedua anakku ketika menonton pertengkaran kedua orangtua mereka. 
(Bisri, 2018: 100) 
174. Mereka melaksanakan kegiatan itu secara rutin dan bertempat di rumah 
mereka secara bergilir. Tapi aku baru mulai tertrik bergabung dalam kegiatan 
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ini setelah kemelut melanda rumah tanggaku. Apakah ini sekadar pelatian 
ataukah mudah-mudahan memang meruapakan hidayah Allah. Yang jelas aku 
merasa mendapatkan semacam kedamaian saat berada ditengah-tengah majelis 
pengajian. (Bisri, 2018: 101) 
175. Setelah itu, aku jadi sering merenung, memikirkan tentang diriku sendiri 
dan kehidupanku. Aku tidak lagi melayani ajakan bertengkar suami atau 
tepatnya aku tidak bisa mempunyai waktu untuk itu. Aku menjadi semakin 
rajin mengikuti pengajian; bukan hanya yang diselenggarakan kawan-kawan 
artis, tapi juga pengajian-pengajian lain termasuk yang diadaan di Rt-ku. Tidak 
itu saja, aku juga getol membaca buku-buku keagamaan.(Bisri, 2018: 101). 
176.  Waktuku pun tersita oleh kegiatan-kegiatan di luar rumah. Selain 
pekerjaanku sebagai artis, aku menikmati kegiatan-kegiatan pengajian (Bisri, 
2018: 101). 
177. Terjadi sesuatu yang membuatku terpukul. Suatu hari, tanpa sengaja, aku 
menemukan sesuatu yang mencurigakan. Di kamar suamiku, aku menemukan 
lintingan rokok ganja. Semuala aku diam saja, tapi hari-hari berikutnya ku 
temukan laagi dan lagi. Akhirnya aku pun menanyakan hal itu kepadanya. 
Mula-mula dia seperti kaget, tapi kemudian mengakuinya dan berjanji akan 
menghentikannya. (Bisri, 2018: 103) 
178. Namun, beberapa lama kemudia aku terkejut setegah mati, ketika aku baru 
naik mobil akan pergi untuk suatu urusn, sopirku memperlihatkan bungkusan 
dan berkata, “Ini milik siapa, Bu?” 
“Apa itu?” tanyaku tak mengerti.  
“Ini barang bahaya, Bu,” sahutnya khawatir. “Ini ganja. Bisa gawat bila 
ketahuan!” 
“Masyaa Allah!” aku mengelus dadakku. Sampai sopir kami tahu ada barahng 
semacam ini. Ini sudah keterlaluan!” (Bisri, 2018: 103). 
179.  Setelah aku musnahkan barang itu, aku segera menemui suamiku dan 
berbicara sambil menangis. Lagi-lagi dia mengaku dan berjanji kapok, tak akan 
lagi menyentuh barang haram itu. Tapi seperti sudah ku duga, setelah itu aku 
masih selalu menemukan barang itu dikamarnya. Aku sempar berpikir, jangan-
jangan kelakuan nnya yang kasar itu akibat kecanduannya mengkonsumi 
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baeang bahaya itu. Lebih jauh aku mengkawatirkan pengaruh terhadap anak-
anak (Bisri, 2018: 104). 
180. Aku bingung. Apa yamg harus aku lakukan? Apakah aku harus 
mengkorbankan rumah tanggaku demi kegiatan kemasyarakatanku, ataukah 
aku menghentikan kegiatan kemasyarakatan demi keutuhan rumah tanggaku? 
Berilah aku saran! Aku benar-benar pusing! (Bisri, 2018: 104).  
181. Begitu sampai Jakarta, seperti setiap kali sampai Jakarta, seolah-olah ada 
yang selalu menyakinkan aku: inilah dunia! Sibuk berputar dan bising bagai 
gasing (Bisri, 208: 105). 
182. Manusia di dunia ini memang aneh. Meski mengaku hamba Tuhan, terus 
saja berperilaku seperti tuan. Mereka bilang menirukan Firman Allah, Tuhan 
menciptakan kita semata-mata hanya untuk menyembah-Nya, sementara untuk 
urusan rezeki, Dialah yang menjamin. Namun rezeki yang sudah dijamin 
Tuhan diburu, pennyembahan yang dituntut oleh-Nya diabaikan. (Bisri, 2018: 
105-106) 
183. Settt...ciuut. tiba-tiba taksi yang aku tumpangi direm mendadak diikuti 
sumpah serapah sopirnya; membuyarkan lamunan aku. “Busyet tu orang!” 
Sopir taksiku masih terus ngomel gara-gara jalannya dipotong mendadak. 
“Emangnya jalan milik nenek-moyangnya!” 
“Sabar, Bang,” aku mencoba menyabarkannya, “mungkin mereka memang 
terburu-terburu dikejar waktu.” (Bisri, 2018: 106) 
184.  Tak lama kemudian kami sampai dengan selamat rumah sepupu aku di 
kawasan perumahan pejabat tinggi. Alamatnya memang tidak terlalu sulit. 
Wah, rumahnya luar biasa, bagai istana! “Dibel saja, pak!” teriak abang sopir 
sambil memutar taksinya, meninggalkanku sendirian di depan pintu gerbang 
yang menjulang (Bisri, 2018: 106) 
185.  Belum sampai melewati pintu gerbang, aku lihat saudara sepupuku sudah 
berdiri di teras, menyambut kedatanganku. Dia kelihatan bersih sumringah. 
Rupanya benar-benar makmur hidupnya (Bisri, 2018: 107).  
186. Kami berpelukan laiknya saudara yang bertahun-tahun tidak berjumpa. 
“Kau kurus sekali,” katanya iba.  
“kau tambah gagah dan ganteng saja.” Sahutku. 
323 
 
 
“O, Dik Mus ya,” sambut istri sepupuku yang menyusul menyambut dengan 
ramah, “selamat datang, Dik.” Lalu kepada pembantunya, “Bik, bawa tasnya 
Bapak ke kamar beliau!” (Bisri, 2018: 107). 
187. Kami duduk-duduk sebentar di ruang tamu, minum-minum minuman 
segar, sebelum aku dipersilakan ke istirahat di “kamarku” (Bisri, 2018: 107).  
188.  “Kalau kamu mau, nanti aku panggilkan seorang tukanh pijat istimewa 
yang sanggup memijitmu semalaman. Kujamin tenangmu akan kembali bugar. 
Esok harinya kamu bisa kemana-mana.” (Bisri, 2018: 107). 
189. “Alhamdulillah, bisa,” tiba-tiba sepupuku berkata gembira sambil 
meletakkan gagang telepon, “sekarang silakan kamu istirahat dulu!” (Bisri, 
2018:  108) 
190. Malam hari, tanu kami terutama aku tunggu tunggu datang. (Bisri, 2018: 
108). 
191. Di kamar, Mr. Qoney memberikan beberapa arahan singkat dengan suara 
tegas: aku harus mencopot semua pakaian, membujurkan ke arahmana, 
mengendorkan otot-otot, dsb (Bisri, 2018: 109).  
192. “Oke, no problem!” tukasnya. Mr Qoney membuka tas jinjingnya, 
mengeluarkan botol minyak entah apa lagi. Aku pun segera mengambil posisi 
tengkurap dan Mr.. Qoney langsung “Bismmilahirahmanirahim” langsung 
mulai memijat kakiku (Bisri, 2018: 109).  
193. Seperti umumnya tukang pijat, sambil memijat, dia terus menyerocos 
menceritakan pengalamannya memijat dan macam-macam langganann yang 
sering meminta pijat padanya. Mulai dari orang biasa sampai pejabat tinggi 
bahkan langgganan-langganan orang bule, dia ceritakan dengan penuh 
semangat (Bisri, 2018: 110).  
194. “Hampir semua warga negara asing yang singgah di sini, sudah merasakan 
pijatan saya. Amerika, Jerman, Jepang, Korea...” 
“Beberapa menteri malah sering mengajak saya dalam kunjungan-kunjungan 
kerja mereka. Kalau sedang begitu, kadang-kadang saya kasihan kepada para 
langganganan yang menunggu disin...”  (Bisri, 2018: 110) 
195. Dia mulai memijat lagi, tapi rasanya sudah tidak begitu sungguh-sungguh, 
batu kemudian melanjutkan; “Saya katakan pesantren-pesantren itu hanya saya 
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singgahi, karena memang saya tidak pernah lama tinggal di satu pesantren. 
Maka bukan ilmu yang saya dapat, tapi ya keahlian memijat ini saja. Ini pun 
saya syukuri sebagai barakahnya mijat waktu di pesantren. (Bisri, 2018: 111) 
196. “Mungkin Allah memang menentukan rezeki saya melalui memijat ini. 
Keahilan yang saya dapat dari kebiasaan gantian mijat waktu di pesantren.” 
(Bisri, 2018: 111) 
197. “Alhamdulillah; ternyata ya ada manfaatnya,” katanya bersyukur. “Kartu 
nama itu saya sebar-titipkan ke hotel-hotel yang sudi menerima. Dan ternyata, 
banyak pengunjung hotel yang kemudian nelepon minta pijat saya. Meski saya 
tidak pasang tarif ....” (Bisri, 2018: 112). 
198. “Lho, kok tidak pasang tarif? “Melihat kartu nama yang mengesankan 
keprofesionalan itu, saya pikir pasti bertarif. Mubalig saja banyak yang pasang 
tarif lho” (Bisri, 2018: 112) 
“Ah rasanya saya kok belum mentholo. Tanpa memasang tarif pun, sering kali 
orang memberi lebih dari cukup. Apalagi niat saya kan hanya untuk menutup 
kebutuhan dan sekadar dapat menafkahi anak-istri. Alhamdulilah, keluarga 
saya juga menerima apa adanya. Tidak menuntut ini itu.” (Bisri, 2018: 112) 
199. Wah rupanya kesantrian Mr.Qoney masih cukup tebal,  pikirku; meskipun 
sudah tinggal di kota metropolitan, gaya sederhana dan orientas akhiratnya 
masih belum luntur. “Tampaknya kehidupan Mr.Qoney, eh Mas Zarqoni baik-
baik saja tanpa masalah ya?!” (Bisri, 2018: 113) 
200. Tiba-tiba dia diam agak lama. Tangannya kurasakan kembali mengendor. 
Dan dengan sura bergetar dan dengan nada sendu, dia berkata, “secara lahir, 
memang saya dan keluarga tidak mempunyai masalah. Namun, terus terang 
saja, secara batin, masalah saya cukup besar.” (Bisri, 2018: 113).  
201. “Sungguh batin saya selalu terusik. Dari pesantren-pesantren yang pernah 
saya singgahi, saya mendapat pelajaran yang saya yakini dan saya jadikan 
pedoman hidup, yaitu hidup ini hanya beribadah mencari ridha Allah. Mencari 
rezeki pun saya tidak ngotot. Saya hanya melalukan pekerjaan yang bisa. Allah 
memberi kebiasaan memijat dan itu yang saya manfaatkan untuk mencari 
nafkah halal dan sekaligus menolong orang. (Bisri: 2018: 113) 
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202. ”Dia kembali berhenti sejenak,menarik napas panjang kemudian 
melanjutkan, “Namun dalam perjalanan kemudian ada hal-hal yang 
mengganggu pikiran dan mengusik batin saya. Sebagaipemijat yang sudah 
lama bekerja sama dengan hotel, kadang-kadang saya diajak pelanggan 
mengawani pelanggan saya untuk muinum minuman haram. Disamping itu, 
tidak jarang saya mendapat panggilan memijat perempuan-perempuan. 
Kadang-kadang saya harus memijat perempuan pada umumnya orang bule 
yang tinggal sendirian di hotel (Bisri, 2018: 114). 
203. “Kalau saya memijat perempuan saja, sayamasih bisa berkilah: mungkin 
ini dimaafkan Tuhan, karena hal ini merupakan tuntutan kebutuhan saya 
sebagai orang yang bertanggung jawab menafkahi keluarga.” (Bisri, 2018: 
114). 
204. “Itu belum seberapa; acap kali ada saja perempuan iseng yang menggoda 
dan meminta lebih sekadar pijat. Alhamdulillah, selama ini saya masih bisa 
mempertahankan profesionalitas dan iman saya. tapi sampai kapan? Coba 
Bapak bayangkan; saya ini lelaki normal, berduaan dengan perempuan di 
tempat tertutup seperti kamar hotel itu! Lama-lama benteng iman saya bisa 
jebol.” (Bisri, 2018: 114). 
205. Paginya, sepupuku menyampaiakan salam dari Mr. Z. Qoney aliar 
Markam Zarqoni dengan pesan kapan-kapan dia akan ke rumah untuk 
melanjutkan pembicaraan belum tuntas (Bisri, 2018: 116).  
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Lampiram 4 
Catatan Lapangan 1 (Hasil Wawancara) 
Informan : Suyanto,  M.Pd. 
Profesi  : Guru Bahasa Indonesia  
Tempat : Perpustakaan MAN 2 Boyolali  
Waktu  : Sabtu, 27 April 2019 pukul  09.46 
Peneliti  dengan Suyanto sebelum wawancara berlangsung, awal mulanya 
janjian terlebih dahulu. Waktu janjian untuk bertemu dan akan wawancara pada 
hari Sabtu tanggal 27 April 2019. Serta Suyanto setiap hari sabtu tidak ada jadwal. 
Sehingga peneliti memutuskan untuk janjian pada hari tersebut. Tempat 
berlangsungnya wawancara di Perpustakaan Man 2 Boyolai. 
Pertanyaan pertama yang diajukan tentang pendidikan karakter di era 
sekarang. Ia berpendapat bahwa pendidikan karakter itu berkaitan dengan perilaku 
atau tingkah laku. Siswa tidak hanya paham terhadap ilmu pengetahuan saja, akan 
tetapi menerapkan karakter setiap hari. Perbandingan zaman dahulu dengan 
sekarang mengenai karakter siswa terlihat perbedaannya. Terutama dalam bidang 
teknologi, banyak pengaruh negatif dari alat tersebut. Seperti menyebarluasnya 
film, kekerasan, dan lain-lain mempengaruhi karakter dari siswa. Perlu adanya 
pengetahuan untuk menguasai dan menghadapi perubahan teknologi tersebut. 
Pertanyaan kedua yang diajukan tentang karakter siswa MAN 2 Boyolali di tinjau 
berdasarkan perubahan teknologi. Anak-anak jaman sekarang sudah dipengaruhi 
oleh gadget. Banyak hal-hal negatif yang terdapat di mediasosial, sehingga anak-
anak pun akan terpengaruhi hal tersebut. Namun, di MAN 2 Boyolali karena 
banyaknya pendidikan agamanya lebih bagus dan banyak membantu anak untuk 
tidak terpengaruh hal-hal negatif di media sosial.  
Pertanyaan ketiga yang diajukan tentang peran guru dalam membentuk 
karakter siswa. Ia berpendapat bahwa guru harus memberikan contoh terhadap 
siswa. Guru itu sebagai figur, panutan bagi siswa. Ketika mencontohkan cara 
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berpakaian yang rapi, cara berbicara yang baik, dan tingkahlaku sopan. Hal 
tersebut jika dilakukan oleh guru maka akan memberikan contoh baik bagi siswa, 
akan tetapi jika guru menyuruh siswa berpakaian rapi, sopan, dan baik namun 
kenyataannya dari guru tersebut tidak menerapkan hal tersebut maka siswa pun 
akan mengikuti hal buruk tersebut.  
Pertanyaan keempat yang diajukan pendidikan karakter dengan apresiasi 
sastra. Ia berpendapat di dalam cerita itu perlu adanya pemahaman. Untuk itu 
dalam memahami isi yang disampaikan dalam cerita tahap awal yaitu dengan 
membacanya terlebih dahulu, dengan membaca anak akan mengetahui unsur dan 
isi yang disampaikan. Sehingga dari cerita tersebut akan tersampaikan isi dari 
cerita tersebut dan di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Pertanyaan kelima yang diajukan tentang Kumpulan Cerpen Konvensi 
layak atau tidak digunakan sebagai media pembelajaran. Ia berpendapat bahwa 
karya A.Mustofa Bisri tersebut layak digunakan untuk media pembelajaran. Sebab 
dalam kumpulan cerpen Konvensi tersebut mengandung pendidikan karakter. 
tema-tema yang terdapat kumpulan cerpen tersebut juga sesuai dengan siswa 
aliyah yang akan melanjutkan ilmu tersebut di masyarakat. Seperti politik, siswa 
akan memahami bagaimana politik dan ketika dihadapkan pemilu pun ia akan 
mengetahui siapa yang hendak dipilih dan tidak dipilih. Serta tema-tema lainnya 
yang digunakan sebagai bekal masadepan siswa aliyah.  
Pertanyaan keenam yang diajukan tentang apresiasi cerpen Konvensi 
dengan SK dan KD pada kurikulum K13. Ia berpendapat bahwa SK dan KD 3.8, 
4.8, 3.9 dan 4.9 sesuai jika digunakan dalam pembelajaran. Sebab dalam KD 
tersebut mengenai analisis unsur intrinsik dari kumpulan cerpen sehingga dapat 
mengetahui isi yang disampaikan oleh pengarang dalam karya tersebut. 
Pertanyaan ketujuh yang diajukan tentang bagaimana penerpan pembelajaran 
yang sesuai dengan KD 3,8, 4.8, 3.9 dan 4.9 dalam membentuk karakter siswa. Ia 
berpendapat dalam membentuk karakter melalui apresiasi sastra dalam 
pembelajaran dengan meminta siswa membaca teks sastra, kemudian dianalisis 
oleh siswa, dan siswa menyampaikan hasil dari analisis tersebut.  
328 
 
 
Refleksi 1 
Suyanto berpendapat bahwa karakter adalah tingkah laku siswa. 
Pendidikan karakter yang tertanam oleh siswa terutama di madrasah yaitu selain 
ilmu pengetahuan yang diperdalam, namun ajaran-ajaran islam yang dapat 
digunakan dalam penunjang karakter bagi siswa. Selain itu faktor pendukung bagi 
terbentuknya karakter siswa yaitu seorang guru yang dijadikan sebagai panutan 
bagi siswa. Hal tersebut akan membentuk karakter siswa dan akan mengurangi 
pengaruhi siswa untuk hal-hal negatif dari perubahan teknologi.  
 pendidikan karakter dapat di sampaikan lewat apresiasi sastra. Sebab 
dalam apresiasi satra perlu adanya pengetahuan yang tinggi. Prosedur dalam 
apresiasi sastra harus membaca teksnya terlebih dahulu, kemudian paham dengan 
isi yang terdapat dalam teks dan dapat mengetahui pesan yang disampaikan oleh 
pengarang. Bentuk pembelajaran dalam apresiasi sastra yaitu pada KD 3.8, 4.8, 
3.9 dan 4.9 dengan mengetahui dari nilai-nilai kehidupan dan analisis dari unsur 
intrinsik dalam kumpulan cerpen. Serta siswa juga dapat mengaplikasikan isi yang 
telah disampaikan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Alasan yang mendukung 
digunakan sebagai media pembelajaran yaitu  kumpulan cerpen Konvensi karya 
A. Mustofa Bisri mengandung nilai-nilai pendidikan di dalamnya dan dapat 
digunakan bekal dalam pengajaran pendidikan karakter di masa sekarang dan 
masa mendatang. Hal tersebut terjadi sebab dalam tema cerpen Konvensi tersebut 
berkaitan dengan agama, politik, budaya, seni, kasih sayang, dan kisah tentang 
kehidupan. Untuk itu ia menggap bahwa kumpulan cerpen Konvensi layak 
digunakan sebagai media pembelajaran siswa madrasah.  
 
 
 
 
 
329 
 
 
Lampiran 5 
Catatan Lapangan 2 (Hasil Wawancara) 
Informan : Dra Faizah  
Profesi  : Guru MAN 1 Surakarta  
Tempat  : Ruang Wakil Kepala Sekolah MAN 1 Surakarta 
Waktu  : Kamis, 26 Mei 2019 pukul 09.32  
Faizah menyambut dengan ramah ketika peneliti mendatangi di sekolah 
MAN 1 Surakarta. Percakapan berawal dengan bosa basi santai tentang 
pribadinya yang menyukai karya A. Mustofa Bisri. Kemudian penulis 
menjuruskan ke wawancara. Pertanyaan pertama tentang pendidikan karakter 
sekarang. Ia berpendapat bahwa ditinjau dari sekolah memang banyak anak yang 
sulit untuk di menanganinya. Sebab karakter pertama tebentuk dari keluarga. 
Sehingga ketika sudah kejenjang madrasah aliyah karakter tersebut susah untuk di 
ubahnya. Namun untuk secara umum, anak madrasah aliyah itu lebih bagus 
moralnya daripada di sekolah umum.  
Pertanyaan kedua yang diajukan mengenai pendidikan karakter terhadap 
perubahan teknologi. Ia berpendapat Pengaruh teknologi pun sangat 
mempengaruhi dalam semangat belajar siswa. Sebab anak-anak juga pengaruh 
pada games, nonton film, dan media sosial yang lainnya. Penangannya yang 
dilakukan dari guru sendiri dengan memberikan arahan terhadap siswa-siswa. 
Sekolah MAN 1 Surarta juga ada pondok, guru harus memantau anak-anak ketika 
menggunakan laptop, handphone, dan wifi. Namun, dari sekolah juga akan 
membuat progam baru untuk memberikan tempat bagi anak-anak pondok dalam 
menggunakan badget dan wifi.  
Pertanyaan ketiga yang diajukan mengenai peran guru dalam membentuk 
karakter siswa. Ia berpendapat setiap mata pelajaran harus ada nuansa karakter. 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia sangat mudah di arahkan untuk 
membahasan karakter. Misalkan dalam teks berita, adanya kekerasan yang 
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disebabkan oleh emosi sesaat jadi berujung mengenaskan. Siswa diberikan arahan 
ketika bisa mengolah emosi maka akan terkendalikan dari perbuatan buruk. 
Penyampaikan tersebut dengan humoris juga agar tersampaikan pada anak. Selain 
itu cara membentuk karakter dengan mendekati siswa. Terutama ketika siswa 
terlibat pada masalah. Serta faktor lain dalam mendukung pembentukan karakter 
dengan berkomunikasi dengan orangtua siswa.  
Pertanyaan keempat yang diajukan tentang pendidikan karakter dengan 
apresiasi sastra. Ia berpendapat bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dalam 
mengapresiasi sastra untuk disinggungkan dalam pendidikan karakter sangat 
mudah. Memasukan karakter saat pembelajaran, misalkan dalam apresiasi sastra 
pada teks berita atau film. Siswa dapat mengetahui sebab akibat dan kandungan 
inti yang disampaikan oleh pengarang. Serta siswa dapat menerapkan karakter 
yang ada pada pembelajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Untuk MAN 1 
Surakarta mengenai pendidikan karakter disarankan oleh pengawas saat 
berkunjung disini, untuk memberikan pendidikan karakter sebelum pembelajaran 
dimulai di setiap mata pelajaran. Meskipun tanpa di perintah oleh pengawas 
sebenarnya naluri guru pun sudah melakukan itu. 
Pertanyaan kelima yang diajukan tentang layak atau tidak kumpulan 
cerpen Konvensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. ia berpendapat bahwa 
sebelumnya buku-buku A. Mustofa Bisri terutama yang puisi sering baca. Untuk 
yang kumpulan cerpen Konvensi ini sangat layak untuk pembelajaran. Sebab tema 
yang ada dalam cerita tersebut tentang agama jika dibelokkan dalam pendidikan 
karakter pada pembelajaran bahasa dengan menyesuaikan dengan contoh-contoh 
yang ada. Misalkan juga pada tema politik agar siswa-siwa kelak mempunyai 
bekal ketika terjun di dunia politik dapat menempatkan diri. Sosial pun agar 
siswa-siswa dapat menempatkan diri dalam masyarakat.  
Pertanyaan keenam yang diajuka  tentang pembelajaran bahasa Indonesia 
dalam menerapkan SK dan KD. Ia berpendapat bahwa KD 3.8, 4.8, 3.9 dan 4.9 
memang sudah sesuai dengan yang di teliti. Sehingga dari guru sendiri dalam 
menerapkan pembelajaran tersebut dengan cara siswa sebelumnya harus paham 
terhadap tujuan dari pembelajaran tersebut. Kemudian siswa diminta untuk 
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menonton film misal ada novel yang di filmkan. Akan tetapi misal adanya hanya 
teks maka siswa diminta untuk menganalisis kemudian siswa mencari nilai-nilai 
pendidikan yang terdapat teks tersebut.  
Refleksi 2 
Faizah berpendapat bahwa pendidikan karakter awal terbentuknya adalah 
dari lingkungan keluarga. Karakter merupakan sebuah kebiasaan yang dilakukan 
oleh anak. Pendidikan karakter diperkuat dengan pendekatan dengan anak, ketika 
terpengaruh oleh teknologi yang menjadi musuh bagi siswa. maka guru harus 
memantau dan mendekati anak selain itu komunikasi dengan orang tua juga dapat 
mendukung dalam pembentukan karakter bagi anak.  
Faizah juga berpendapat bahwa pendidikan karakter juga dapat terbentuk 
melalui pembelajaran. Sperti pada pembelejaran bahasa Indonesia dengan mudah 
membelokkan ke arah karakter dan kehidupan. Sperti pada apresiasi sastra dalam 
KD 3.8, 4.8, 3,9, dan 4,9 mengenai analaisis unsur instrinsik dan nilai-nilai 
kehidupan yang ada dalam kumpulan cerpen. Pada KD tersebut dapat gunakan 
sebagai pembentukan karakater. Biasanya siswa harus paham mengenai tujuan 
dari pembelajaran, kemudian siswa diperintahkan untuk menganalisis dan mencari 
nilai-nilai kehidupan yang terdapat dalam kumpulan cerpen. Pada kumpulan 
Cerpen Konensi A. Mustofa Bisri merupakan media pembelajaran yang layak 
dugunakan sebab dalam kandungan kumpulan cerpen tersebut mengandung tema 
mengenai politik, masyarakat, rumah tangga, keagamaan, kasih sayang, dan lain 
sebagainya dapat digunakan siswa sebagai panduan atau pandangan untuk 
kehidupan selajutnya dan dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari.  
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Lampiran 6 
 Pedoman Wawancara dan Catatan Lapangan  
Daftar Kata Kunci Wawancara dengan Informan Guru  
a. Pendidikan karakter sekarang  
b. bagaimana membentuk karakter siswa  
c. pendidikan karakter dengan apresiasi satra  
d. sesuai atau tidak dengan SK dan KD  
e. Layak tidak Kumpulan Cerpen tersebut digunakan 
f. pembelajaran yang dilakukan dalam apresiasi sastra dalam pembentukan 
pendidikan karakter  
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LAMPIRAN FOTO 
 
 
Wawancara kepada guru Bahasa Indonesia di MAN 2 Boyolali 
Diruang perpustakaan 
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Wawancara dengan guru Bahasa Indonesia MAN 1 Surakrta 
Di ruang kepala sekolah 
 
